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STUDI KOMPARATIF BUKU
Mengenal Mewaspadai Penyimpangan Syi'ah di Indonesia
(Tim Peneliti Nusantara (TITISAN

Imam Jakfar Shadiq: "Barangsiapa shalat bersama mereka (Ahlus Sunnah) di barisan
pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang Rasulullah Saw di barisan
" pertama

Imam Syafii: "Jika memang ke-Rafidhi-an itu berarti cinta keluarga Nabi, maka
""saksikanlah wahai jin dan manusia! sungguh aku adalah Rafidhi

Ayatullah Khumaini: "Kita dengan Muslimin Ahlus Sunnah adalah satu; kita satu
sebagai muslim dan saudara. ... Orang-orang yang ingin memisahkan antara Ahlus
" Sunnah dan Ahlut Tasyayu adalah bukan orang Sunni dan bukan pula orang Syiah

KH. Prof. Said Agil Siradj: "Ajaran Syi'ah tidak sesat dan termasuk Islam seperti halnya
" Sunni. Di universitas di dunia mana pun tidak ada yang menganggap Syi'ah sesat

Ayatullah Khamenei: "Sunni silahkan tetap Sunni, Syiah silahkan tetap Syiah; silahkan
kalian pegang kepercayaan masing-masing; tapi tetap bersama dan bergandengan
tangan. ... Sunni dan Syiah masing-masing melaksanakan ritus mereka sendiri, adab
mereka sendiri, adat istiadat mereka sendiri, dan tugas-tugas keagamaan mereka
sendiri. Dan sudah semestinya mereka berlaku demikian. Namun, garis merahnya
adalah jangan sampai sama sekali terjadi ekspresi sesuatu dalam rangka menistakan

" hal-hal yang sakral

Prof Dr.Din Syamsuddin: "Persatuan umat Islam khususnya antara Sunni dan kaum
" Syiah, adalah mutlak perlu sebagai prasyarat kejayaan Islam

Ayatullah Sistani: "Sejak dulu dan senantiasa sampai sekarang saya katakan bahwa
jangan sebut mereka dengan "Saudara-saudara Ahlus Sunnah", melainkan sebutlah
"mereka dengan "Diri-diri kami Ahlus Sunnah

Syaikhul Jamik Al-Azhar Mahmud Syaltut: "Mazhab Jakfari yang dikenal dengan
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sebutan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti
" secara syariat seperti halnya mazhab-mazhab Ahlus Sunnah

Risalah Amman: "Mazhab Jakfari yang dikenal dengan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna
Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya mazhab-
".mazhab Ahlus Sunnah

(Tim Peneliti Nusantara (TITISAN

p:y
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PENGANTARTIM PENELITI NUSANTARA

Belajar Menyikapi Perbedaan dari Al-Qur'an

Bagaimanakah seharusnya orang menyikapi mereka yang punya keyakinan berbeda
atau bahkan bertolak belakang dengan keyakinan dirinya? Bagaimana manusia
semestinya bersikap sehingga altar agung kebebasan berpikir, berkeyakinan,

?berkespresi, beragama dan beraliran tetap terjaga di tengah masyarakat

Boleh jadi, menurut sebagian orang, dampak tak terhindarkan dari keyakinan
seseorang bahwa hanya ide, agama, sikap atau perilakunya yang benar adalah
intoleransi dan penolakan terhadap koeksistensi atau hidup damai dengan pihak yang
berbeda keyakinan. Tapi boleh jadi pula tidak ada 'kelaziman' seperti itu. Jadi,
mungkin saja seseorang seratus persen meyakini sesuatu sebagai kebenaran —- dan
menggolongkan selainnya sebagai pihak yang salah -- tapi pada saat yang sama dia

memilih hidup damai dengan pemilik keyakinan berbeda

Secara filosofis, ketidakmungkinan sesuatu baru bisa dinyatakan hilang ketika
sesuatu itu terjadi. Sementara itu, fakta menunjukkan berlangsungnya hidup damai
antara kelompok orang yang berbeda keyakinan. Empat belas abad lalu, contohnya,
di Madinah ibukota negara Islam yang dibangun oleh Rasulullah Saw, orang-orang
Muslim hidup bertetangga dengan orang Yahudi dan Nasrani, padahal yang Muslim
meyakini sosok Muhammad sebagai nabi dan Al-Qur'an sebagai kitab suci Ilahi,
sementara penganut agama lainnya berpandangan beda. Lebih dari itu, bahkan
orang munafik pun bisa hidup aman di sana, padahal Rasulullah Saw tahu kadar

‘kesaksian mereka. Al-Qur'an mengisahkan

{53380 amtdd &) dgky A3 § 25 oK) s & J5ad oS GG 1596 & 3mldl o Sals 131}

Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka berkata,"
"Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah." Dan Allah mengetahui bahwa
engkau benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik
itu benar-benar pendusta." QS. Al-Munafiqun ¢v): 1. Terjemahan ayat di dalam buku

ini
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merujuk pada: Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, CV. Ferlia Citra
(Utama, . A

Atau tidak usah terlalu jauh melihat. Di Indonesia, kita menyaksikan dengan mata
kepala sendiri bagaimana sebagian orang Muslim hidup damai dengan tetangganya
yang beragama Nasrani, Yahudi, bahkan pengikut agama non-samawi. Mereka saling
menghormati, saling membantu dan pada saat yang sama ada kalanya mereka
berdialog tentang berbagai hal, termasuk keyakinan agama. Kalaupun sebagian dari
mereka meyakini kebenaran mutlak agamanya -- yang berarti meyakini ada
kesalahan pada agama lain —- tapi sebelum menyoroti kesalahan itu, mereka lebih
dulu memperhatikan dan menghargai titik temu kebenaran mereka dengan pengikut
agama lain, dan pada kondisi yang tepat ada kalanya mereka berdialog tentang titik
perbedaan yang, menurut satu pihak, sebuah kesalahan tapi menurut yang lain
sebaliknya. Pandangan utuh tentang landasan hidup bermasyarakat memotivasi

banyak dari mereka untuk damai dan menghentikan mereka dari bersikap ekstrem

Bila mau diteliti, landasan sikap damai semacam itu lahir dari beragam latar. Ada yang
hidup damai dengan mereka yang berbeda keyakinan lantaran ingin menghindari
dampak buruk lebih besar dari pola hidup tidak damai. Sebagian lagi memilih damai
karena, secara epistemologis, dia skeptis (ragu akan semua hal) atau relativis tidak
ada satu pun yang mutlak), sehingga bagi dia benar-salah atau hakikat tidak ada

artinya

Nah, lepas dari beragam landasan itu, kenyataan hidup damai di tengah keragaman
meruntuhkan anggapan bahwa eksklusivisme dalam keyakinan pasti berdampak
pada sikap intoleran. Selain juga pasti bahwa toleransi bukan sikap yang hanya punya

Ssatu landasan pemikiran

Di dalam Al-Qur'an, banyak sekali ayat yang menjelaskan bagaimana seyogianya
orang menyikapi perbedaan dan menghadapi orang lain dari sisi keyakinan, sikap
atau perilakunya. Bila dikelompokkan, ayat-ayat itu pada dasarnya terbagi dalam
empat kategori: (1) Ayat-ayat yang menegaskan bahwa penerimaan akidah Islam

oleh seseorang hanya akan berarti ketika dilandasi sebuah kehendak atau
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pilihan dalam dirinya, sementara pemaksaan atau litsus akidah dengan cara
kekerasan adalah hal yang sia-sia dan terlarang; (v) ayat-ayat yang menegaskan
bahwa syariat Islam adalah syariat yang mudah dan tidak mempersulit manusia,
sehingga keberagamaan pada batas minimal pun masih diterima; (+) ayat-ayat yang
mengajarkan koeksistensi atau hidup damai di antara umat muslim dan orang-orang
yang berpikiran, berperilaku atau beragama lain serta mengajak umat manusia untuk
dialog secara logis; (r) ayat-ayat yang menanamkan semangat tenggang rasa dan
kemurahan hati di antara umat Islam bahkan, pada kondisi tertentu, antara mereka

.dan orang kafir, musyrik serta munafik

Sebenarnya, Al-Qur'an masih punya banyak kategori sekaitan hal di atas. Misalnya,
kita seringkali menemukan ayat yang isinya bimbingan umum akhlak mengenai
toleransi yang tidak termasuk empat kategori ayat sebelumnya

:Kategori Ayat Pertama
Pemaksaan Agama Sia-Sia dan Terlarang

Mengenai kategori ayat ini, perlu diingat sebelumnya bahwa kesempurnaan manusia
antara lain terletak pada keyakinan dan imannya. Di sisi lain, keyakinan serta iman itu
sendiri berada di wilayah yang tidak terjangkau oleh pemaksaan, karena keyakinan
berada di wilayah pikiran dan iman di wilayah hati. Nah, terang saja mustahil bagi
seseorang atau sekelompok orang yang paling berkuasa sekali pun untuk memasuki

wilayah pikiran dan iman orang lain dengan cara kekerasan atau paksaan

Maka itu, banyak sekali ayat Al-Qur'an (seperti: QS. Al-An'am [#]: ¥o; an-Nahl [y¢]: av;
as-Syu'ara [v¢]: ¥; al-Insan [v#]: v; Hud [vv]: YA) yang menjelaskan bahwa pada tataran
penciptaan, Allah Swt menghendaki manusia untuk dapat memilih iman atau kafir.
Dengan kata lain, bukan 'pilihan' manusia untuk dapat memilih atau tidak, melainkan

adalah 'pilihan' Allah Swt bagi manusia untuk dapat memilih iman atau tidak

P:A
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:Sebagai contoh, dalam surat al-Kahfi disebutkan

() {5aS 2l 135 3o s 25 35 T3 5 G 33}

Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; barang"
siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa
.(menghendaki kafir) biarlah dia kafir." QS. Al-Kafhi (\A): y4

Pun demikian, pada tataran syariat Allah Swt menghendaki manusia untuk memilih
iman, karena kesempurnaan dan kebahagiaannya terletak pada pemilihan keimanan
itu. Itulah kenapa, sebagai contoh, ayat di atas dilanjutkan dengan keterangan

(G a2y DA 25 3 &Lty JadS a1 1 s 015 ol 2 e BT 15U el G321 1}

(Y1)

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya "
mengepung mereka. Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. dtulah) minuman yang

(paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek." dbid

Atas dasar bahwa akidah dan keyakinan agama sifatnya pilihan, Al-Qur'an melarang
pemaksaan berkeyakinan. Menurut Al-Qur'an, agama yang benar sudah jelas bagi
semua kalangan; "Sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat." (QS. Al-Bagarah [¥]: Yo%), sementara penerimaan atau
penolakan terhadap kebenaran itu diserahkan pada pilihan mereka sendiri; "barang
siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang siapa

(menghendaki kafir) biarlah dia kafir." (QS. Al-Kafhi [\A]: ¥4

Untung-rugi pilihan itu kembali kepada mereka sendiri, sedangkan tugas nabi dalam
hal ini sebatas penyampaian, beliau bukanlah wakil

p:a
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yang berhak memaksakan kebenaran atas mereka; "Sebab itu barang siapa
mendapat petunjuk, maka sebenarnya (petunjuk itu) untuk (kebaikan) dirinya sendiri.
Dan barangsiapa sesat, sesungguhnya kesesatannya itu (mencelakakan) dirinya
sendiri. Dan Aku bukanlah pemelihara dirimu." QS. Yunus [y-]: v-A), "Dan sekiranya
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mempersekutukan(-Nya). Dan Kami tidak
menjadikan engkau penjaga mereka; dan engkau bukan pula pemelihara mereka."

(QS.Al-An‘am [5]: V+v

Al-Qur'an bahkan mengajarkan kita agar memberi jaminan keamanan kepada orang
musyrik yang mencari kebenaran, membacakan ayat-ayat suci Allah Swt kepada
mereka jika mereka menginginkan, dan memulangkan mereka kepada kaumnya
dengan keamanan penuh jika ternyata setelah itu mereka tetap tidak mau menerima
kebenaran yang disampaikan; "Dan jika di antara kamu musyrikin ada yang meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. (Demikian) itu karena

.(sesungguhnya mereka kaum yang tidak mengetahui." (QS. At-Taubah [4]: ¢

Al-Qur'an juga menganjurkan kita untuk berdialog, bertukar pendapat dan bersikap
logis terhadap orang yang berpikiran, berkeyakinan, atau berperilaku beda, dan itu
mencerminkan kepedulian serta tanggungjawab terhadap orang lain yang
berseberangan. Siapa tahu dengan cara itulah mereka memilih untuk kembali ke

jalan kebenaran

e 385 s (2 J 2 oy el 58 o555 ) sl o oy il o8 2l el Sl oG5 10 1 50
{sz/:o ;SL;

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik "
(mauizah hasanah), dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik didal
ahsan). Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk." QS.

(An-Nahl [y#]: yvo

p:\-
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Dan ini menunjukkan betapa Al-Qur'an mendukung kebebasan dan keamanan yang
adil bagi setiap orang untuk meyakini sesuatu dan mengekspresikan keyakinannya
serta mendiskusikannya kepada orang lain

Dalam hal keyakinan dan ekspresinya, hak dan tanggungjawab kita terhadap orang
lain menurut Al-Qur'an tidak lebih dari tiga hal tersebut di atas, bahkan
tanggungjawab para nabi masih dalam kategori yang sama; " Maka sesungguhnya
tugasmu hanya menyampaikan saja." (QS. Ar-Ra'du [\v]: ¥.), sedangkan perhitungan
selanjutnya diserahkan kepada Allah Swt; "Dan Kamilah yang memperhitungkan
@mal mereka)." (Ibid.) Dengan kata lain disebutkan, "Maka jika mereka telah beriman
sebagai mana yang kamu imani, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk. Tetapi
jilka mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan
(denganmu), maka Allah mencukupkan engkau (Muhammad) terhadap mereka
(dengan pertolongan-Nya). Dan Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui." QS. Al-

.(Bagarah [v]: yvv

Kenapa hak dan tanggungjawab kita terbatas sampai di situ, karena memang rahasia
kesuksesan tablig Nabi Muhammad Saw terletak pada kasih sayang dan sikap lemah
lembut beliau; "Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,

(tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu." QS. Ali Imran [v]: 164

Karena itu, tegas-tegas Al-Qur'an mengajarkan kepada kita bahwa siapa pun tidak
berhak, tidak pula berkewajiban, untuk memaksakan keyakinan atau agama kepada
.orang lain. Allah Swt berfirman

(LI {0 sals1 Y}
.(Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama." (QS. Al-Bagarah [¥]: vos"

Diriwayatkan bahwa seorang penduduk Madinah bernama Abu Hashin punya dua
anak laki-laki. Suatu saat, saudagar Syam datang ke Madinah membawa minyak.
Setelah menjualnya dan di perjalanan pulang, mereka bertemu dengan dua putra
Abu Hashin. Mereka pun mengajaknya masuk agama Kristen, dan kedua-duanya


http://www.ghaemiyeh.com

masuk kristen
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seraya ikut pergi bersama mereka ke Syam. Abu Hashin datang kepada Nabi
Muhammad Saw seraya menceritakan duduk persoalannya dan bertanya bolehkah
mereka dipaksa untuk kembali memeluk agama Islam? Ketika itulah turun ayat
tersebut di atas yang menjelaskan bahwa siapa pun tidak berhak dan tidak
berkewajiban memaksakan keyakinan atau agama kepada orang lain. dmam
Abdurrahman Jalaludin Suyuthi, al-Dur al-Mants(r, Beirut: Darul Fikr, vaar Mify¢ H,

(jid. v, hal. v

Imam Mahmud Zamakhsyari mengomentari ayat tersebut di atas bahwa Allah Swt
menetapkan iman tidak atas dasar paksaan dan tekanan, melainkan atas dasar
pilihan dan rasa hormat. Dia kemudian menyerupakan ayat itu dengan ayat di surat

:Yunus

Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya."
Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka menjadi orang-orang
yang beriman?" (QS. Yunus [).]: 44). dmam Mahmud bin Umar Zamakhsyari, al-
Kasysyaf ‘an Haq0'iQ Ghowamidh al-Tanzil, Beirut: Darul Kitab al-Arabi, cetakan

.(ketiga, v¢.vH,jld.y, hal.y.v

Dalam komentarnya terhadap ayat ini, Sayid Qutub menjelaskan bahwa kebebasan
berakidah adalah hak perdana (pertama) manusia. Bahkan karena kebebasan itu,
menurutnya, manusia disebut manusia (insan). Dia juga menerangkan bahwa kata 'la'
di ayat ini berarti nafi jenis atau penampikan segala bentuk, bukan sekedar larangan.
Dan menurut dia, larangan yang disampaikan dalam bingkai nafi jenis atau
penampikan segala bentuk punya makna dan penekanan yang lebih dalam daripada
larangan yang disampaikan dalam bingkai lain. Sayid Qutub, Fi Dzilal al-Qur'an,
Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan kelima, yvvas Hihasy M, jld. v, hal. fvs).
Dengan kata lain, Al-Qur'an selain menegaskan bahwa pemaksaan dalam hal
keyakinan atau agama tidak mungkin berhasil -- karena keyakinan dan iman berada
di wilayah pikiran dan hati -- siapa pun tidak berhak untuk memaksakan keyakinan

kepada orang lain
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Sehubungan dengan ayat dan masalah kebebasan berkeyakinan ini, Dr. Wahbah
Zuhaili menegaskan bahwa dalam sejarah Islam tidak pernah tercatat seseorang
memaksa orang lain untuk memeluk agama Islam. Malah sebaliknya, masyarakat
berbondong-bondong masuk Islam secara bebas, sadar dan rela serela-relanya.
Menurut dia, seluruh peperangan yang dilakoni umat Islam beraspek pertahanan.
Dan atas dasar itu, dari sudut pandang Al-Qur'an umat Islam bisa --bahkan
sepatutnya —- hidup damai dengan para pengikut keyakinan atau agama lain. Dr.
Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Wasith, Damaskus: Darul Fikr, cetakan ke-v, v¢¥. H/ v..a M,

gld. v, hal. yra-1¥4

Mengenai apakah ayat ini dinasakh (dihapus) oleh dalil lain ataukah tidak, Thabari
mengatakan ulama tidak menerima nasakh apa pun terkait ayat tersebut. dmam
Muhammad bin Jari Thabari, Jami' al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an, Beirut: Darul Fikr,

(cetakan pertama, vevy H/ v+ .y M, jld. ¥, hal. vy

Selain konteks turunnya (sya'nun nuzul), alasan yang tertera di kelanjutan ayat, jika
direnungkan lebih dalam, akan memberi banyak keterangan kepada kita;
"Sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang
sesat." (QS. Al-Bagarah [v]: vo#). Dalam kaca mata hukum syariat, misalnya, siapa pun
dilarang memaksa orang lain untuk memeluk keyakinan @gama) tertentu atau untuk
tetap pada keyakinan tersebut. Dan mengingat bahwa dalam memeluk sebuah
agama, selain keyakinan dalam diri (pikiran dan hati) perlu juga pengakuan secara
lisan, maka larangan memaksa orang lain untuk berkeyakinan atau beragama juga
berlaku pada tahap pengungkapan diri sebagai pemeluk agama tersebut. Dengan
demikian, memaksa orang lain untuk menyatakan diri secara lisan sebagai pemeluk
agama tertentu juga terlarang menurut Al-Qur'an. Dan satu-satunya kondisi yang
dapat memudahkan setiap orang untuk mengenal kebenaran lalu mengimaninya
adalah koeksistensi atau hidup damai dan bebas di antara para pengikut beragam

keyakinan

Bukan hanya melarang pemaksaan agama atau keyakinan, Al-Qur'an bahkan
:menegaskan urgensi perdamaian dan menghindari peperangan atau kekerasan
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Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah™
.(kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Anfal [A]: 1

:Di tempat lain, Al-Qur'an menyebutkan

[ S e oS3 A1 Jo a5 e o) Ty o 50k 208 25521 06}

Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak memerangimu serta menawarkan"
perdamaian kepadamu (menyerah), maka Allah tidak memberi jalan bagimu untuk
(menawan dan membunuh) mereka." (QS. An-Nisa' [f]: 4.

Itu artinya, Islam atau agama, keyakinan dan aliran apa pun yang betul-betul
percaya pada ajaran dan akidahnya pasti mendukung kebebasan berpikir dan
menghormati lawan-lawannya. Kebalikan dari itu, setiap agama, keyakinan atau
aliran yang tidak percaya pada ajarannya pasti berusaha menutup gerbang
kebebasan berpikir dan memberhangus lawan-lawannya. Aliran atau agama dan
keyakinan seperti ini kerap memagari masyarakat dalam kerangka pemikiran

tertentu dan mencegah pertumbuhan intelektual mereka

Pada konteks ini, keberadaan para skeptis atau oknum yang menyerang agama atau
aliran tertentu akan terhitung bahaya dan ancaman ketika para tokoh agama atau
aliran tak berdaya merespon dengan baik dan benar. Dalam kondisi seperti itu, pada
umumnya mereka menutupi kelemahan diri sendiri dan menakut-nakuti orang lain
dengan penyesatan, pengkafiran, penfasikan, bahkan kekerasan. Apalagi saat ada

kepentingan lain di balik pembelaan terhadap agama

Ketika itu, agama atau aliran bisa dipastikan kena tonjok berat. Di tangan mereka,
agama atau aliran yang benar dan mulia menjadi momok yang menakutkan dan
terkadang menjijikkan bagi orang lain. Ini paradoks selanjutnya. Mereka yang
memaksakan keyakinan merasa berhasil dalam misinya saat selain mereka terlihat

memeluk
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agama atau aliran meski latarnya adalah takut dan riya' (pura-pura) atau
imemeluknya karena taklid buta

:Kategori Ayat Kedua
Syariat Islam Mudah dan Ramah

Kategori kedua adalah ayat-ayat yang menegaskan bahwa syariat Islam merupakan
syariat yang mudah dan tidak mempersulit manusia, sehingga keberagamaan pada
batas minimal pun masih diterima

Rasulullah Saw diutus untuk meringankan beban umat manusia, melepaskan mereka
dari belenggu, dan memudahkan kehidupan mereka; "Nabi yang ummi idak bisa
baca tulis) yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang makruf dan mencegah dari yang
mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan
segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-

.(belenggu yang ada pada mereka." QS. Al-A'raf [v]: vov

Ayat itu mengutip sudut pandang Kaum Yahudi dan Kristen terhadap Nabi
Muhammad Saw. Atas dasar itu, syariat Islam bukan hanya meringankan beban dan
tanggungjawab orang-orang Muslim, bahkan terhadap non-Muslim pun syariat ini

terhitung ramah

Di dalam agama-agama terdahulu, terdapat hukum yang meski bukan sanksi tapi
terhitung berat sekali buat kita, seperti puasa bersambung sekian hari sekian malam.
dmam Ismail bin Katsir Qurasyi Dimasyaqi, Tafsir al-Qur'an al-‘Adzim, Beirut: Dar wa
Maktabah al-Hilal, cetakan pertama, v..v M, jld. ¥, hal. a1). Sedangkan hukum yang
terdapat di dalam agama Islam terbilang ringan atau mudah. Hal ini dapat dimengerti
dari kutipan ayat Al-Qur'an mengenai permintaan orang-orang yang beriman; "Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdo'a), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami,
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sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya."
((QS. Al-Bagarah [¥]: yas

Dalam hadis juga diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw menyebut syariat Islam
sebagai syariat yang toleran dan mudah. (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin
.(Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢va H/v. .A M, Shohih al-Bukhori, hal. o, bab ¥4, hadis ke-v4

Al-Qur'an juga pernah menjelaskan salah satu dasar agama Islam adalah "Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." QS.
Al-Bagarah [v]: \a0). Kala lain, Al-Qur'an menjelaskan salah satu buah manisnya
adalah larangan terhadap kita untuk mengkafirkan orang yang memberikan salam

‘kepada kita

Lab B ol 558 G535 3 Cs (,w\vg\dm \;}uyj‘wwl&,ﬂ@ﬁﬂmwlJJJH@,‘L}
{\Ruw@uswmuw&wwg&swﬁfﬁﬂ rfr,wam

Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, maka"
telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan "salam" kepadamu, "Kamu bukan seorang yang beriman", dalu kamu
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di
sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah
memberikan nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah Mahateliti

.(terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. An-Nisa' [f]: a¥

Kemudahan syariat Islam bahkan dapat disaksikan dalam aspek hukum pidana dan
hukum acara. Sebagai contoh, hakim diperintahkan untuk berusaha sebisa mungkin
agar opsi kejahatan seseorang gagal dibuktikan, dan ditegaskan pula bahwa
seseorang salah dalam memaafkan jauh lebih baik daripada salah dalam
menjatuhkan hukuman. (Al-Kutub al-Sittah, ibid., hal. yva¢, Jami' al-Tirmidzi, Abwab al-

.(Hudud, Mukjam ke-v, hadis ke-yfy¥
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Pun demikian, kemudahan dan keramahan ini jangan diputarbalikkan oleh orang,
kelompok, pemerintah, atau negara yang zalim untuk mengelabui masyarakat dunia
bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan kelonggaran dalam menegakkan
keadilan dan membela hak orang atau kaum yang tertindas. Sebaliknya, itu garis

:merah batasan toleransi Islam. Sebagai contoh, Allah Swt berfirman

1,15 38 1 3R TS0 158 8T I8 58 STE 8 4 95 el g ) G315 15T 23 T )
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena"
Allah, ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena @dil) itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertawakalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti

(terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Ma'idah [5]: A

Ketegasan dalam menegakkan keadilan serta membela hak orang atau kaum yang
tertindas itu juga bisa dilihat dalam Sunnah Nabi, dimana Rasulullah Saw menegaskan
bahwa seandainya putri beliau sendiri, Fatimah, mencuri niscaya beliau akan
menerapkan hukum potong tangan kepadanya. dmam Ahmad bin Hanbal, Musnad,

.(Beirut: Daru Shader, tanpa tahun, jld. v, hal. vAs

:Kategori Ayat Ketiga
Koeksistensi Umat Manusia

Kategori ketiga ayat yang menjelaskan bagaimana kita seyogianya menyikapi
perbedaan adalah ayat tentang koeksistensi atau hidup damai antara umat manusia
yang punya keyakinan, agama, aliran atau perilaku berbeda

Menurut Al-Qur'an, orang kafir pun selama tidak bermaksud untuk memerangi atau
:merongrong Muslimin dipersilahkan hidup damai bersama mereka
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang"
tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.
Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari
kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa
menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim." (QS. Al-

.(Mumtahanah [5:]: A-4

Bahkan, kalau pun mereka memulai peperangan sehingga kita harus berperang
melawan mereka, Al-Qur'an melarang kita berlebihan dalam peperangan; "Dan
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan
melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

.(batas. (QS. Al-Bagarah [v]: 14

Dan mengingat bahwa Islam adalah agama perdamaian serta kerukunan, maka
Muslimin berkewajiban untuk menerima permintaan damai dari orang-orang kafir
seraya bertawakkal kepada Allah Swt dalam bahaya yang mungkin sewaktu-waktu
muncul di balik selimut perdamaian itu; "Tetapi jika mereka condong kepada
perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha

.(Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Anfal [A]: 5

Maka dari itu pula Al-Qur'an mengajarkan kita untuk memusuhi hanya orang-orang
yang zalim; "Maka tidak ada dagi) permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim."
QS. Al-Bagarah [v]: vav), itu pun dengan maksud menghentikan fitnah; "Dan

perangilah mereka itu
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sampai tidak ada lagi fitnah." QS. Al-Anfal [A]: ¥4), dan hanya sampai batas yang
sebanding dengan pelanggaran mereka; "Dan jika kamu membalas, maka balaslah
dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu." QS. An-

(Nahl[ys]: vy#

Itulah kenapa penyembah berhala dan orang musyrik sekali pun berhak hidup damai
di bawah naungan pemerintahan Islam berdasarkan perjanjian mereka dengan
pemerintah, dan selama mereka komitmen terhadap perjanjian itu maka pemerintah

Islam harus melindungi hak-hak mereka

Cod 051 e 0 3R 050 red) 1,50 1T ol Tyalls o5 65 o380 o & s, 240 52 e ol i}
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Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan"
mereka sedikit pun tidak mengurangi dsi perjanjian) dan tidak (ula) mereka
membantu seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah
janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang

(bertakwa." (QS. At-Taubah [a]: ¥

Bahkan kita dilarang untuk memaki Tuhan yang mereka sembah atau menistakan
‘hal-hal yang menurut mereka sakral
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Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah.,"
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar
pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Al-An'am [#]:

A

Lebih dari itu, kalau pun mereka berkhianat, kita, sampai batas tertentu, masih
diperintahkan untuk memaafkan mereka; "Engkau
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Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali)
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah
mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik." (QS. Al-Ma'idah [s]: \¥). Dan sejauh yang memungkinkan, kita dianjurkan untuk
membalas kejahatan dengan kebaikan; "Dan tidaklah sama kebaikan dengan
kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang
ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia." (QS.
Fushilat [¢\]: ). Bahkan kita dibimbing untuk memberikan perlindungan sosial dan
ekonomi kepada mereka guna menyelamatkan hati yang berpotensi melunak;
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,
orang yang dilunakkan hatinya (mualaf) ... sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha

.(Mengetahui, Mahabijaksana." (QS. At-Taubah [4]: ¢

Sebaliknya, terhadap orang-orang kafir dan musyrik yang menentang, memusuhi
dan memerangi Islam serta Muslimin, kita diwajibkan untuk melawan dan memerangi
mereka; "Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun

.(memerangi kamu semuanya." (QS. At-Taubah [4]: v

:Kategori Ayat Keempat
Kerukunan Islami

Kategori keempat ayat yang mengajarkan bagaimana seyogianya orang menyikapi
perbedaan dan menghadapi orang yang lain dari sisi keyakinan, sikap atau perilaku
adalah ayat-ayat tentang kerukunan di antara umat Islam. Al-Qur'an merumuskan
hubungan orang-orang beriman dengan persaudaraan; "Sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bersaudara." QS. Al-Hujurat [f4]: v.) dan kasih sayang; "Berkasih sayang

(sesama mereka." (QS. Al-Fath [fA]: ¥4

Selain menyeru untuk berperilaku baik, Al-Qur'an senantiasa mengajak kita selaku
Muslim untuk akrab dan rukun satu sama yang
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lain, tidak terpengaruh emosi dan fanatisme, baik kesukuan maupun sektarian;
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran." QS. An-Nahl [\#]: 4+). Dan kalau pun terjadi sesuatu
yang tidak menyenangkan atau menyakitkan pada sebagian dari kita, Al-Qur'an
mengajarkan pentingnya menahan emosi dan memberi maaf: " (Yaitu) orang-orang
yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang

(berbuat kebaikan." (QS. AliImran [v]: yv¢

Sebagai contoh, Nabi Muhammad Saw setiap kali mendengar berita atau gagasan
dari orang lain, beliau tidak langsung menyalahkan atau mendustakannya. Mula-mula
beliau membenarkan dan dengan penuh kasih sayang beliau mendengarkan. Saking
ramahnya sampai orang-orang musyrik dan munafik mengolok beliau dengan kata
udzun; telinga atau polos yang mempercayai semua apa yang didengarnya. "Dan di
antara mereka ©rang munafik) ada orang-orang yang menyakiti hati Nabi
(Muhammad) dan mengatakan, "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya."
Katakanlah, "Dia mempercayai semua yang baik bagi kamu, dia beriman kepada
Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang
yang beriman di antara kamu." Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah akan

(mendapat azab yang pedih." (QS. At-Taubah [4]: %

Al-Qur'an juga mengajarkan agar orang-orang yang beriman senantiasa waspada
dan berupaya memadamkan sumber fitnah. Ini termasuk ajaran 'menggeledah’
laporan yang cenderung memicu perbedaan dan konflik -- bukan langsung disikapi
secara konyol atau gegabah: "Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang
yang fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang

.@khirnya kamu menyesali perbuatanmu itu." (QS. Al-Hujurat [f4]: ¢
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Atas dasar hubungan persaudaraan itu, Al-Qur'an mengajarkan kepada kita untuk
menyelesaikan perbedaan di antara sesama muslim secara adil dan menegakkan
perbaikan di tengah masyarakat, karena hanya orang zalim yang patut diperlakukan
dengan kekerasan; "Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga
golongan itu kembali kepada perintah Allah. jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah adil.
Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." QS. Al-

(Hujurat [fa]:a-y.

Dengan cara itu, menurut Al-Qur'an, Muslimin dapat menciptakan suasana yang
kondusif untuk kerjasama di bidang kebaikan dan takwa QS. Al-Ma'idah [s]: ). Itulah
kenapa di dalam riwayat kita menyaksikan bahwa Amirul Mukminin Sayidina Ali ra
tidak pernah menggambarkan musuh-musuhnya di Perang Jamal, Perang Siffin dan
Perang Nahrawan sebagai "orang musyrik" atau "munafik", tapi beliau berkata,
"Mereka adalah saudara-saudara kita yang sedang berbuat zalim kepada kita."
(Abdullah Himyari, Qurb al-Asnad, Qom: Muassasah Alul Bait Li Ihyait Turats, cetakan
pertama, yf\v H, hal. a¥). Beliau senantiasa menyikapi mereka dengan baik layaknya
seorang muslim, dan selama mereka tidak mengangkat pedang kezaliman, maka

beliau pun tidak melakukan kekerasan terhadap mereka

Kesimpulan

Dari empat kategori ayat Al-Qur'an yang mengajarkan bagaimana seyogianya orang
menyikapi perbedaan dan menghadapi orang yang lain dari sisi keyakinan, sikap atau
;perilaku, dapat disimpulkan antara lain
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Agama berkaitan dengan akal dan hati, sehingga manusia akan terhitung. \
beragama ketika dia memilihnya secara bebas dan sadar. Karena itu, agama tidak
bisa dipaksakan dengan kekerasan, bahkan pemaksaan hanya menimbulkan sesuatu
yang bertentangan dengan agama itu sendiri; yaitu riya, kemunafikan, atau taklid
buta. Karena itu pula, siapa pun —- orang maupun lembaga -- dilarang memaksa
orang lain untuk memeluk agama tertentu atau untuk tetap pada agama tersebut.
Sebaliknya, penyebaran agama hanya akan sukses jika dilakukan dalam situasi yang
aman dan damai melalui hikmah, nasihat yang baik dan dialog yang sebaik-baiknya.
Bukan dengan pensesatan, penkafiran, penfasikan atau kekerasan. Selain terlarang,
yang seperti itu juga menunjukkan kelemahan pelakunya dalam menyebarkan
agama dengan cara yang benar, atau bahkan menunjukkan kezaliman dia terhadap

.orang lain

Islam adalah agama yang mudah dan ramah. Karena itu, keyakinan bahwa Islam .v
satu-satunya agama yang benar bukan berarti penolakan terhadap hidup damai
dengan pengikut keyakinan lain. Tapi juga dukungan pada kehidupan damai umat
manusia dan kasih sayang terhadap mereka semua. Karena itu pula, Muslimin
berkewajiban untuk gigih membela hak dan melawan kezaliman, termasuk
pemaksaan agama dengan cara pensesatan, penkafiran dan penfasikan, apalagi
dengan kekerasan. Pensesatan, penkafiran dan penfasikan cukup dilawan dengan
kebaikan hikmah, nasihat dan dialog. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi
tanggungjawab para ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam Majelis Ulama
Indonesia. Adapun kekerasan, terpaksa harus dilawan dengan kekerasan yang
setimpal. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi tanggungjawab para umara,

khususnya aparat keamanan dan kehakiman

Islam mendukung perdamaian di antara umat manusia yang punya keyakinan, . v
agama, aliran atau perilaku berbeda. Karena itu, jangankan orang yang meyakini
Allah Swt sebagai Tuhan Maha Esa dan Muhammad Saw sebagai utusan-Nya, orang
yang kafir pada Allah Swt dan rasul-Nya pun selama tidak bermaksud memerangi

atau merongrong Muslimin dipersilahkan hidup damai dengan hak
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hak terlindungi. Begitu pula halnya dengan orang musyrik dan munafik. Karena itu
pula, kezaliman terhadap hak orang lain harus dilawan. Jika tidak dilawan maka akan
membahayakan perdamaian. Siapa pun yang melanggar hak orang lain, apa pun
agama dan keyakinannya, harus dimusuhi dan ditentang. Tapi, permusuhan dan
penentangan itu juga harus disesuaikan dengan tingkat kezaliman yang dia lakukan.
Tentunya, tugas ini pada tahap awal menjadi tanggungjawab umara, khususnya
aparat keamanan dan kehakiman. Begitu pula halnya penistaan, terutama pada
sembahan orang lain atau hal-hal yang menurut dia sakral. Selain mengancam
kerukunan dan perdamaian, penistaan malah menjauhkan orang lain dari kebenaran
yang ingin disampaikan kepadanya. Tentu, keburukan penistaan —- selama bukan
provokasi anarki dan terorisme -- seyogianya dihadapi dengan kebaikan hikmah,
nasihat dan dialog, dan bukan dengan penistaan, pensesatan, penkafiran atau
penfasikan yang sama buruknya. Dan tugas ini pada tahap awal menjadi

tanggungjawab ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam MUI

Islam menekankan kerukunan di antara umat Islam. Karena itu, semua orang yang .f
mempercayai Allah Swt sebagai Tuhan dan Muhammad Saw sebagai utusan-Nya
seyogianya menyikapi satu sama yang lain layaknya saudara. Bukan sekedar hidup
damai, bahkan bekerja sama di bidang kebaikan dan ketakwaan, saling
mengutamakan, saling menyayangi, dan saling mewasiatkan dengan kebenaran
serta kesabaran. Karena itu pula, jika ada perbedaan atau bahkan perselisihan di
antara mereka maka seyogianya diselesaikan dengan islah atau perbaikan yang adil
atas dasar hikmah dan kasih sayang -- bukan dengan penistaan, pensesatan,
penkafiran, penfasikan atau bahkan kekerasan. Dan tugas ini, pada tahap awal
menjadi tanggungjawab ulama, seperti mereka yang terkumpul dalam MUI. Adapun
jika setelah upaya preventif perbaikan masih ada pihak yang anarkis dan melampaui
batas dengan kekerasan, maka terpaksa harus dihadapi dengan kekerasan yang
setimpal. Dan tugas ini, pada tahap awal menjadi tanggungjawab umara, terutama

aparat keamanan dan kehakiman

Berdasarkan empat pelajaran Al-Qur'an di atas, orang Sunni yang memandang . s
orang Syiah sebagai Muslim seyogianya menyikapi orang Syiah tersebut layaknya
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saudara. Sedangkan orang Sunni yang berpandangan bahwa orang Syiah itu sesat
atau non-Muslim, seyogianya dia menyikapi
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orang Syiah tersebut sebagai manusia yang berhak hidup damai bersamanya.
Demikian pula sebaliknya, orang Syiah terhadap orang Sunni. Bahkan begitu pula
seyogianya pengikut aliran apa pun terhadap pengikut aliran yang lain

Kezaliman atau penindasan terhadap hak orang lain, seperti ancaman,. ¢
pembunuhan, penyiksaan, pembakaran rumah dan properti, penghancuran sekolah,
perusakan musala, toko, kebun dan sawah, apalagi pengusiran komunitas dari
kampung halaman mereka, termasuk anak-anak kecil yang sama sekali tak berdosa,
harus dicegah lebih dini, dan jika terjadi harus ditindak setimpal. Tugas ini walau pun
merupakan tanggungjawab semua orang, tapi pada tahap awal yang harus
menjalankannya adalah umara (pemerintah), karena pemerintah menerima amanat

.dari masyarakat untuk menjalankan tugas tersebut

Berkaca dari uraian empat kategori ayat di atas, buku ini lahir untuk mengajak semua
pihak kembali kepada Al-Qur'an dan mencapai kebenaran melalui hikmah, mauizah
hasanah, dan jidal ahsan dalam situasi yang damai dan dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai Ilahi kemanusiaan. Semoga buku ini dapat membantu membangun
semangat Bangsa Indonesia untuk menjaga perdamaian dan menyelamatkan
negara dari konflik yang hanya akan membuat rakyat tertindas dan negara
terbelakang. Semoga pula buku ini dapat membantu membangun semangat
pemerintah untuk menjamin keamanan bagi semua rakyat di seluruh penjuru tanah

air, mencegah kekerasan dan menindaknya secara tegas

Di luar itu, buku ini hadir dengan harapan bisa membantu semangat Majelis Ulama
Indonesia menjalankan perannya sebagai pelaku dakwah dengan hikmah, mauizah
hasanah dan jidal ahsan, serta mencegah upaya pensesatan, penkafiran dan
penfasikan atas nama MUI yang sangat berpotensi dijadikan sebagai alat pencetus
konflik oleh musuh Bangsa dan Negara Indonesia. Dan mudah-mudahan, buku ini
dapat membantu kita semua untuk memperhatikan pendapat-pendapat yang terkait

dengan isi buku "Mengenal Mewaspadai
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Penyimpangan Syi'ah di Indonesia" dan mengikuti pendapat yang sebaik-baiknya
Allah Swt berfirman
(ol 305 o8 o315 i ghids Gl oSy das 3438 031 Gtatey 301 sk 524}

Sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku. (Yaitu"
mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan

[].(mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat." (QS. Az-Zumar [¥4a]: \v-)A
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PENDAHULUAN

Fatwa, secara etimologi berarti jawab (keputusan, pendapat) yang diberikan oleh
mufti tentang suatu masalah, atau nasihat orang alim, pelajaran baik dan petuah.
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, cetakan ketiga Edisi III, v..+ M, hal. *\¢). Kata ini terjemahan dari kata fatwa
dalam Bahasa Arab yang berasal dari fatiya-yafta-fatan yang berarti muda, dan afta
fi al-mas'alati berarti memberi fatwa. (Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia

(Terlengkap, vaaf, hal. yyy.

Adapun secara terminologi, fatwa adalah nasihat atau petunjuk atau keputusan yang
disampaikan oleh ahli hukum Islam; jawaban terhadap satu pertanyaan yang
diajukan pada seorang ahli di bidangnya yang tidak begitu jelas hukumnya. (Drs. M.
Marwan, SH Jimmy P. SH., Kamus HUKUM, Surabaya: REALITY PUBLISHER, Cetakan

(pertama,y..a M, hal.v.¢

Dalam kehidupan sehari-hari, fatwa lahir untuk menjawab persoalan individual dan
sosial. Di Indonesia, fatwa antara lain dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI), sebuah lembaga pemegang kekuasaan otoritas tertinggi keagamaan yang
keputusan ijtihad-nya dijadikan sebagai pegangan pelaksanaan ibadah dan interaksi

Sosial umat beragama

Dengan demikian, dapat dikatakan fatwa adalah sebuah kekuatan sakral yang sudah
sejak awal diperhitungkan di dunia Islam. Pemegang otoritas fatwa itu otomatis
menyandang gelar keagamaan
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level 'mujtahid’ dan menempati status sosial tertinggi dalam masyarakat Muslimin.
Dan jelas pula bahwa posisi ini semestinya amat menentukan sikap sekitar As/
penduduk Indonesia yang beragama Islam. Jika digunakan sebagaimana mestinya,
kewenangan dan kekuatan fatwa ini bahkan terbilang hook dan upper-cut bagi

.musuh-musuh Islam dan musuh pemerintah Indonesia

Dalam catatan pendahuluan buku "Mengenal Mewaspadai Penyimpangan Syi'ah di
Indonesia" -- yang setelah ini kami singkat menjadi MMPSI -- tertulis: "Majelis Ulama
Indonesia (MUI) adalah wadah musyawarah para ulama, zu'ama, dan cendikiawan
Muslim, yang kehadirannya berfungsi untuk mengayomi dan menjaga umat. Selain
itu, MUI juga sebagai wadah silaturahmi yang menggalang ukhuwah Islamiyah,
ukhuwah wathaniniyyah dan ukhuwah insaniyyah, demi untuk mewujudkan
kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan sejahtera dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia." (Tim Penulis, Mengenal Mewaspadai Penyimpangan

.(Syi'ah di Indonesia, Depok: GEMA INSANI, v.\v M, hal. yv

Membaca penggalan itu, kita bisa teringat saat MUI JATIM mengeluarkan fatwa
pensesatan Syiah dan seruan kepada umat untuk tidak melakukan setiap bentuk
anarkisme terhadap pemeluk agama dan mazhab. (MMPSI--- Fatwa MUI Jatim, no:
Kep--1v/SKF-MUI/JJTM/L)¥.\y, tanggal v\ Januari v.\y, halaman 1v., bagian b. kepada
Umat Islam diminta tidak mudah terprovokasi melakukan tindakan kekerasan
@narkisme), karena hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam serta bertolak
belakang dengan upaya membina suasana kondusif untuk kelancaran dakwah Islam)
Setiap pelanggaran, menurut MUI, wajib dihukum sesuai undang-undang. Sekaitan
itu, lembaga juga mengajak umat untuk mengedepankan kasih dan toleransi. Di sini,
lembaga menjadikan fatwa sebagai wadah ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah

insaniyyah di Indonesia

Gambaran efek kekuatan fatwa di atas di satu sisi memperkuat pendapat bahwa
kekuatan yang berbasis pada agama tidak bisa diremehkan dan diacuhkan. Bagi
rakyat Indonesia, kekuatan semacam itu merupakan potensi dan harapan besar bagi

perubahan dan penentuan sikap bangsa. Ini yang mungkin seyogianya disadari
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semua umat Islam bahwa kekuatan perubahan besar sudah ada di tangan para
ulama mereka

Realitasnya, potensi dan harapan pada fatwa itu bisa mengubah dan menentukan
sikap yang semestinya dari sebagian besar masyarakat Indonesia, khususnya
Muslimin. Tapi untuk sampai ke tahap itu, tentu saja semuanya kembali pada
"kekuatan" organisasi atau lembaga yang dalam hal ini diwakili oleh MUI. Sekiranya
MUI berfatwa dalam kapasitas sebagai lembaga keagamaan yang terpercaya, yang
akan terjadi adalah jelasnya arah kehidupan sosial sebagian muslim Indonesia untuk
menggalang ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah insaniyyah,
dan sekaligus mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan
sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam hal ini MUI dapat

mengoptimalkan posisi dan kekuatannya sebagai lembaga fatwa

Namun, di masyarakat muslim dunia dan Indonesia saat ini, kriteria dan standar
ulama serta supremasi sebuah fatwa jika tidak terdeskripsikan secara tegas, atau
setidaknya belum tersosialisasikan secara terbuka, maka tak heran hanya sebagian
Muslimin yang menanti fatwa dari kalangan ulama atas pelbagai kondisi sosial yang

berkembang

Sedari awal, selain alim dan adil bertakwa ulama diharapkan menguasai persoalan
yang berkembang di zamannya, menguasai siasat dan cara menghadapi makar
musuh-musuh Islam yang hegemonik, punya wawasan ekonomi yang tajam dan
mengerti bagaimana mengambil sikap, serta mewaspadai kekuatan-kekuatan dunia
pada masanya. Nah, dengan pandangan itu, banyak yang berharap ulama yang
duduk di lembaga seperti MUI akan hadir dengan ketajaman, kepekaan dan
ketangkasan dalam membawa dan mengarahkan sebuah masyarakat besar Islam,
apalagi dalam konteks negara Indonesia yang juga terdapat masyarakat non-muslim
yang beragam. Tentunya, di samping keikhlasan, ketakwaan dan kezuhudan sebagai
karakteristik seorang muijtahid profesional, mereka pun benar-benar tampil sebagai

manajer yang sanggup dan mumpuni

Pada akhirnya, ruang dan waktu merupakan dua unsur yang menentukan kekuatan
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fatwa ulama lembaga sekelas MUI. Zaman dan
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publik, baik muslim maupun non-muslim, menuntut mereka mengenal dan menguasai
permasalahan mazhab secara komprehensif, politik nasional dan global, gejala dan
perubahan sosial serta ekonomi makro dan mikro. Mereka juga dituntut untuk
mengerti sistem tata negara dengan mengenali lalu lintas hubungan sosial-politik
secara cermat sebelum membidik permasalahan-permasalahan dalam masyarakat.
Gagal dalam perkara ini dengan sendirinya menjadikan mereka justru sebagai subjek
perkara. Keberadaan mereka mempertaruhkan kredibilitas dan validitas keulamaan
serta kefakihan MUI, bahkan bisa jadi seluruh ulama Indonesia. Penggunaan
kapasitas mereka yang tidak tepat akan menjadi amunisi yang berbalik meruntuhkan
kredibilitas dan validitas pribadi serta keulamaan dan kefakihan MUI. Mungkin inilah

[1.hal terakhir yang ingin didengar Muslimin Indonesia

px.
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A.SEJARAH SYIAH

Syiah" adalah kata dalam Al-Qur'an. Dalam bahasa Indonesia, kata itu"
.diterjemahkan pengikut atau golongan. Allah Swt berfirman

{fai30 sies 5o G135}

Departemen Agama Republik Indonesia menerjemahkan ayat ini dengan kalimat:"
"Dan sungguh Ibrahim termasuk golongannya." (QS. As-Saffat [rv]: A¥. Departemen
.(Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahanya, CV. Ferlia Citra Utama, v :A

Di tempat lain, terhadap ayat ' surat Al-Qasas, Departemen Agama
:menerjemahkan

{308 o 1085 wizs 50 1R}

menjadi: "Yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan yang seorang —lagi- dari
(pihak musuhnya (kaum Fir'aun)." @S. va:va. Ibid

P
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Syiah" oleh Nabi Muhammad Saw digunakan untuk golongan atau pengikut Ali bin"
Abi Thalib, dan beliau menyebut mereka sebagai para pemenang di Hari Kiamat.
Imam Jalaludin Abdurrahman Suyuthi, ketika menafsirkan ayat ketujuh dari surat Al-
Bayyinah meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu Asakir dengan sanad atau rentetan

:rawi hadis yang sampai kepada Jabir bin Abdillah bahwa Jabir mengatakan

v.@)%.w}‘.,\.h Q\o.,\,.: w‘_;.ﬂ‘y (45!)44.94»\6[.\9) G‘J‘ Jl..agal.c‘_}.eb (43\34.&9 A.Nvl.p) @J‘ J,_..:«Lf

w w\,up\u&gw\ &Jyu\xsu_m £y 134T md\) LM\J J: wal sl g3 0% g
R B ST G $J5 63 033

«‘uJ,JI ) leaGLc

Suatu saat kami berada di sisi Nabi Saw, tiba-tiba Ali datang, maka Nabi Saw"
bersabda, "Sumpah demi (Allah) Yang Jiwaku di Tangan-Nya (Kekuasaan-Nya)!
sungguh ini (menunjuk kepada Ali) dan Syiahnya (golongannya) betul-betul para
pemenang pada Hari Kiamat." Maka turunlah firman Allah Swt: "Sungguh, orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan @mal saleh), mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk." Maka sahabat-sahabat Nabi Saw setiap kali Ali datang mereka
mengatakan, "Sebaik-baik makhluk datang." dmam Jalaludin Abdurrahman Suyuthi,

.@l-Dur al-Mants(r, Beirut: Darul Fikr, yaar M/ ey¢ H, jld. A, hal. oAs

1Mfy‘)uw\ry;§,m}u‘ﬁ)) GL'J

Ibnu Adi juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas mengatakan,"
"Ketika ayat "Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk." turun, Nabi Saw bersabda kepada Ali,
"Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu (golonganmu/pengikutmu), pada Hari

(Kiamat dalam keadaan rida dan diridai." dbid
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib yang berkata bahwa kepadaku™
Rasulullah Saw bersabda, "Bukankah kamu mendengar firman Allah "Sungguh,
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu adalah sebaik-
baik makhluk." Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu, dan janji pertemuanku
dengan kalian (kamu Ali dan Syiahmu) adalah telaga Haudh), ketika umat-umat
berdatangan untuk hisab maka kalian dipanggil dengan sebutan manusia-manusia

(yang mulia dan terkemuka." dbid

ul.&b dLU&)MJ\OMU)(UA)d‘Jy)wb U.GW dbcul&u\;‘_gjhm‘}“&‘j.wd&j ;5“"“)‘}

,‘5,\9}”‘&”“\& (@,s‘,,r»&Jj‘ utguufnﬁjt,ﬂ‘ ’umu\» J”,owdﬁcwm
UJ>W‘J.‘>Q}9J¢ u\.wauv.a\“w”:‘ upfv)\vf.l.cjﬁ

Yazid bin Syarahil al-Anshari, penulis Ali, mengatakan, "Aku mendengar Ali berkata,"
"Telah bersabda kepada kami Rasulullah Saw sementara beliau bersandar di dadaku,
'Wahai Ali, bukankah kamu mendengar firman Allah, "Sungguh orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebaikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk."
Orang-orang itu adalah kamu dan Syiahmu, dan janji pertemuanku dengan kalian
(kamu Ali dan Syiahmu) adalah telaga (Haudh), ketika umat-umat berkumpul untuk
hisab maka kalian dipanggil dengan sebutan manusia-manusia yang mulia dan
terkemuka." (Al-Hafiz al-Kabir Ubaidullah bin Abdillah bin Ahmad yang dikenal dengan
Hakim Haskani, ulama Hanafi, Syawahid al-Tanzil li Qow&‘id al-Tafdhil fi al-Ayat al-
Nazilah fi Ahli al-Bait Saw, Beirut: Muassasah Al-A'lami Lil Matbuat, cetakan pertama,

(\ave Mavar H,jld. v, hal. vas

‘Husein Kasyiful Ghitha, terkait hadis-hadis di atas berkomentar

Py
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Ya benar, dan memang demikianlah duduk persoalannya. Sekelompok orang yang"
tidak sedikit jumlahnya pada masa hidup Nabi Saw secara khusus -- mengikuti — Al
as dan komitmen kepadanya. Mereka mengakuinya sebagai imam layaknya mubalig
dari pihak Rasul, pemberi keterangan dan penafsiran atas ajaran beliau, rahasia
hikmah dan hukum beliau, dan mereka menjadi terkenal dengan sebutan Syiah Ali as,
seolah-olah sebutan itu menjadi nama khusus mereka, sebagaimana hal itu
dinyatakan oleh para ahli bahasa." (Muhammad Husein Al-Kashif Al-Ghita, Ashl al-
Sytah wa Ush(iluha, Qom: Muasasah Imam Ali as, Cetakan pertama, yf1o H, hal. \As-

VAV

Berdasarkan keterangan di atas, menurut Rasulullah Saw, siapa pun yang mengikuti
jejak Ali bin Abi Thalib, baik pada zaman beliau maupun pada zaman setelahnya
sampai Hari Kiamat, adalah 'Syiah Ali' yang merupakan sebaik-baik makhluk dan
manusia yang menang, mulia serta terkemuka di Hari Kiamat. Berdasarkan itu pula,
kriteria Syiah Ali yang menang di Hari Kiamat adalah iman dan kebajikan, bukan
sekedar pengakuan secara lisan. Maka sejauh orang mengikuti jejak Ali sejauh itu
pula dia meraih kemenangan, kemuliaan dan keterkemukaan pada Hari Kiamat.

Demikian pula sebaliknya, termasuk dalam soal akidah, kultur, dan politik

Ikut tidaknya seseorang terhadap orang lain lebih mudah diukur dalam situasi yang
sensitif, apalagi ketika seseorang harus memilih hal yang disukainya atau hal yang
disukai orang lain tersebut. Mungkin sebab itulah, dalam kejadian-kejadian penting
sejarah Ali bin Abi Thalib tampak lebih jelas siapa orang yang betul-betul mengikuti
beliau. Tak heran jika sebagian orang boleh jadi mengira Syiah Ali baru muncul di
saat-saat genting, seperti pada masa awal kekhalifahan, pada waktu perang atau

(peristiwa Tahkim rbitrasi
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Sikap sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw pada masa awal kekhalifahan
menunjukkan keberadaan Syiah Ali sejak zaman Nabi Saw. Ibnu Khaldun
:mengatakan

L}aﬂ‘d‘ﬁw‘j&.ﬁ \}ub a\yL;Hmddﬁujcoj&k;lﬁau;uw\ojj‘pwu ’..;'J.: M\M‘w&\.«:—d‘.g
L 5l &5

fd‘&mib@

C\\‘\kc

.Ww 9 a8

Saat itu terdapat sekelompok sahabat Nabi Saw yang men-syiah"
(mengikuti/berpihak pada) Ali dan memandangnya lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain. Dan manakala kepemimpinan itu disimpangkan ke selain Ali,
mereka mengeluhkan hal itu dan menyayangkannya. Kelompok itu seperti Zubair.
Dan bersama dia, Ammar bin Yasir, Migdad bin Aswad dan lain-lain. Namun, karena
kedalaman langkah kaum itu dalam agama dan apresiasi mereka terhadap
kerukunan —- umat --, mereka pun menahan keluh-kesal itu hanya sampai batas
bisik-bisik." (Abdurrahman bin Khaldun, Tarikh Ibn Khold(n, Beirut: Darul Fikr, y... M

0y Hojld. v, hal. vyo

:Sebagaimana Ibnu Khaldun, Naubakhti juga menyebutkan

43\3W&\Guad\gu)@¢w\wslsmg)wl(au.d\d.cq&d’ Ju.l.cs\sjsv.aj(wh djdldjls
obkpjuwjgy\) G S o 5 033531 53 31 i il J)m,ut ﬁjtmu 539955 ol 3
CM.J\V..»\QUMUH.MJ “"‘r‘”\‘ww’dﬁ‘r‘“ﬁ(‘w“"‘l“ul“”}‘“-’f&‘ﬁu”ﬁ‘f”l-’u-’J\""’ ‘LSJL‘L*-“
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Maka kelompok pertama Syiah adalah kelompok Ali bin Abi Thalib as yang disebut"
dengan Syiah Ali as di zaman Nabi Saw dan setelahnya, mereka dikenal setia padanya
dan mengakui imamahnya. Di antara mereka, Migdad bin Aswad, Salman Al-Farisi,
Abu Dzar Jundab bin Junadah al-Ghifari, Ammar Yasir dan orang yang mawaddahnya
(cinta setianya) setuju dengan mawaddah Ali as. Merekalah orang pertama yang

disebut Syiah dari umat ini, karena
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nama Syiah dulu digunakan untuk Syiah Ibrahim, Musa, Isa dan para nabi sa." (Abu
Muhammad Hasan bin Musa Naubakhti, Firoq al-Syi'ah, Najaf: Al-Haidariah, yavs

Mnvao H, hal. yv—1a

Maka ketika Abu Bakr menjadi khalifah, mereka termasuk orang yang menolak
berbaiat kepadanya. (Ahmad bin Abi Ya'qubi, Tarikh al-Ya‘qQbi, Beirut: Daru Sadir, jld.
Ly, halyre

Dalam hal keyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain, para sahabat itu bukan tanpa alasan. Setidaknya, pada tahap
awal dakwah terang-terangan Islam, tepatnya setelah ayat "Dan berilah peringatan
kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) yang terdekat." QS. Asy-Syu'ara’ [v#]: Y1¥f)
turun, Nabi Muhammad Saw di hadapan kerabat beliau, termasuk Abu Thalib,

:bersabda
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Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan tatilah dia." Rawi mengatakan, "Maka orang-orang tertawa seraya
mengatakan kepada Abu Thalib, 'Sungguh dia (Nabi Muhammad) memerintahkanmu
untuk menyimak putramu (Ali) dan mematuhinya." dmam Abu Jakfar Muhammad bin
Jarir Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mullk, Kairo: Matbaah al-Istiqgomah, ya*a M, yvav

(H,jld. v, hal sy-sv

Begitu pula halnya pada tahap akhir dakwah Nabi Muhammad Saw. Beliau —-
tepatnya sepulang dari Haji Wada' dan setelah turunnya ayat "Wahai Rasul!
Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan
@pa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan
Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang kafir" QS. Al-Ma'idah [s]: #v) —- menghentikan

:rombongan haji dan mengumpulkan mereka di Lembah Khum seraya bersabda
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Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang”
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu saja." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu
saja." Sambil meraih tangan Ali maka beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa
yang aku —— menjadi -- maulanya uannya) — yang lebih berhak terhadap semua
orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya (tuannya) -- yang
lebih berhak terhadap orang mukmin ketimbang diri meerka sendiri —. Ya Allah!
dukunglah siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya."
Rawi berkata, "Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan,
"Selamat untukmu, wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua
orang mukmin laki maupun perempuan." (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi
al-Hanafi (w yvaf H), Yanabi* al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at,
cetakan pertama, \¢\A H/ vaav M, juz pertama, Fashl Hadits al-Tsaqgolain wa Hadits al-
Ghodir fi Hadits Muslim, juz 1, hal. »v; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsir al-Kabir, Beirut: Daru

.(Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan keempat, v¢yy H, v. .y M, jld. ¥, hal. .

Dan kalau pun sebagian Syiah Ali mempercayai sebelas imam lagi setelah beliau, itu
juga bisa dipandang sebagai makna dari hadis Nabi Muhammad Saw tentang v
khalifah sepeninggalnya. Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa

:Nabi Muhammad Saw bersabda
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Ada setelahku dua belas amir." Lalu beliau bersabda sesuatu yang tidak aku dengar."
Ayahku berkata bahwa beliau bersabda, "Mereka semua berasal dari Quraisy."
dmam Abu Abdillah bin Ismail Bukhari, Shohih al-Bukhori, Riyadh: Baitul Afkar ad-

(Dauliyah lin Nasyr, yaaaM/ 14 H, hal. yvv4, Hadis ke-vyyy dan vyyv

:Imam Muslim meriwayatkan bahwa beliau Saw bersabda
S e S G 52 o8y )13 a0 Dy

Islam senantiasa mulia sampai dua belas khalifah, mereka semua dari Quraisy.""
(Imam al-Hafidz Abu Hasan bin Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, Riyadh, Baitul Afkar
ad-Dauliyah lin Nasyr, vaaa M/yeva H, hal. v#y, hadis ke-1avy). Dan ulama menjelaskan
bahwa Khalifah, Imam dan Amirul Mukminin itu sama makna dan maksud. Imam

:Muhyiddin Nawawi (w #v# H) mengatakan

(o) 325 g LT O 516235l 6. Gz 5201 a3 A5 AT o Lo I O 538y 480

Ketiga: Imam boleh disebut dengan: Khalifah, Imam, Amirul Mukminin. Mawardi"
mengatakan, "Boleh juga disebut dengan: Khalifah Rasulullah Saw." dmam Abu
Zakariya Yahya bin Syarafuddin Nawawi ad-Dimasygqi, Roudhoh al-Thélibin, Beirut:
Daru Ibnu Hazm, cetakan pertama y¢vr Hyy. .y M, Kitab al-Imamah wa Qital al-Bughot,

(hal. yv\A

Dalam hal ini, Syiah Itsna Asyariah misalnya, mempercayai maksud dari dua belas
khalifah Nabi Muhammad Saw adalah Ali bin Abi Thalib, Hasan bin Ali, Husain bin Ali,
Ali bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja'far bin Muhammad, Musa bin Ja'far, Ali bin Musa,
Muhammad bin Ali, Ali bin Muhammad, Hasan bin Ali dan Muhammad bin Hasan yang

lebih mereka kenal dengan sebutan Imam Mahdi

Mereka adalah 1y amir yang dilansir oleh ulama hanafi -- Syekh Sulaiman Al-Qunduzi
Al-Hanafi -- di dalam kitabnya sebagai
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keterangan dari maksud Ulil Amri dalam Al-Qur'an dan maksud dari penyempunaan
-agama Islam
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Maka Nabi Saw bersabda, "Allah Maha Besar dengan penyempurnaan agama,"
pelengkapan nikmat, kerelaan Tuhanku atas risalahku, dan wilayah Ali setelahku."
Mereka (para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah! —- apakah -- ayat-ayat ini khusus
tentang Ali?" beliau bersabda, "Tentu saja tentang dia dan para washiku sampai Hari
Kiamat." Mereka berkata, "Terangkanlah kepada kami —- siapa —- mereka." Beliau
bersabda, "Ali saudaraku, pewarisku, washiku dan wali setiap orang mukmin
setelahku, kemudian kedua putraku Hasan dan Husain, kemudian sembilan dari
keturunan Husain, Al-Qur'an bersama mereka dan mereka bersama Al-Qur'an,
mereka tidak akan berpisah dari Al-Qur'an dan Al-Qur'an juga tidak akan berpisah
dari mereka sampai mereka datang kepadaku di Telaga (Haudh)." (Syekh Sulaiman
bin Syekh Ibrahim Al Qunduzi Al Hanafi, Yanabi al-Mawaddah, Beirut: Muassasah Al-

(A'lami Lil Mathbu'at, cetakan pertama, ¢\ H/vaav M, juz. v, hal. yr¢

Sementara itu, belum ada keterangan terbukti dari kelompok atau aliran Islam
lainnya mengenai siapa yang dimaksud dari vy khalifah tersebut

Meskipun kata "Syiah" pada mulanya umum dan bisa digunakan untuk pengikut atau
golongan siapa pun, tapi karena seringnya kata itu digunakan untuk Syiah Ali bin Abi
Thalib sehingga ketika disebut kata "Syiah" tanpa imbuhan apa pun maka pada
:umumnya orang akan memahami maknanya adalah Syiah Ali. Ibnu Atsir mengatakan
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Nama ini dominan untuk setiap orang yang mengira dirinya berwilayah pada (baca:"
mengikuti) Ali dan Ahli Baitnya, sehingga menjadi nama spesial bagi mereka. Maka
apabila dikatakan bahwa sifulan Syiah, maksudnya dia termasuk di antara mereka."
(Ibnu Atsir, al-Nihdyah fi Ghorib al-Hadits al-Atsar, Beirut: Dar Ehyaut Turats al-Arabi,

(cetakan pertama, v. .\ M/yeyy H, jil v, hal vs.

:Abulfath Muhammad Syahrestani menyebutkan
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Syiah adalah orang-orang yang mendukung Ali bin Abi Thalib dan meyakini imamah™
serta khilafahnya berdasarkan nas atau wasiat, baik itu secara tersurat maupun
secara tersirat. Di samping itu, mereka juga berkeyakinan bahwa imamabh ini tidaklah
keluar dari anak keturunan beliau, dan jika ternyata keluar maka hal itu terjadi
karena kezaliman dari pihak yang lain atau karena sikap tagiyah dari imam itu
sendiri." (Abulfath Muhammad bin Abdilkarim bin Abi Bakar Ahmad as-Syahrestani, al-
Milal wa al-Nihal, Beirut: Darul Makrifah, cetakan kedelapan, y..y M/fyy H, jld. v, hal.

(154

Ibnu Khaldun w.A.A H)y mengatakan
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Ketahuilah bahwa Syiah secara bahasa berarti sahabat dan pengikut. Menurut istilah"
fukaha dan ulama kalam -- baik dari kalangan khalaf maupun salaf —-, Syiah berarti
pengikut Ali dan keturunannya ra serta mazhab mereka semua yang sepakat bahwa
imamah tidak termasuk 'maslahat publik' yang diserahkan kepada pandangan umat
sehingga orang akan menduduki posisi itu dengan pilihan mereka. Melainkan —-
menurut mereka semua --, imamah adalah rukun agama dan pondasi Islam. Dan
tidak boleh bagi Nabi untuk mengabaikannya, tidak pula boleh bagi beliau untuk
menyerahkannya kepada umat, melainkan beliau wajib menentukan imam bagi
mereka, dan imam itu suci dari dosa-dosa besar maupun dosa-dosa kecil. Dan
sesungguhnya Ali ra adalah orang yang telah ditentukan oleh beliau Saw dengan nas-
s ...." (Abdurrahman Muhammad Ibnu Khaldun, Mugoddimah Ibnu Khold{n, Beirut:
.(Dar Ehyaut Turats al-Arabi, vy H/ vy« M, jld. v, hal. ys.

Pengertian Syiah dari sudut pandang Al-Qur'an, Sunnah Nabi Muhammad Saw, dan
keterangan para Ulama Ahlus Sunnah di atas diakui pula oleh ulama Syiah. Antara
lain, oleh mufasir kontemporer Al-Qur'an Muhammad Husain Thabathaba'i, tapi tidak
seperti yang dipublikasi-miringkan oleh pencipta MMPSI dalam tulisannya,
"Sedangkan menurut Thabathaba'i, Syiah muncul karena kritik dan protes terhadap
dua masalah dasar Islam, yaitu berkenaan dengan pemerintahan Islam dan
kewenangan dalam pengetahuan keagamaan." (MMPSI, hal. 14). Thabathaba'i

:‘mengatakan

......
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Harus kita ketahui bahwa awal munculnya Syiah, dan yang pertama kali diberi nama”
"Syiah" Ali dmam Pertama dari imam-imam Ahli Bait as) serta dengan nama itu
(Syiah) mereka dikenal, adalah pada zaman Nabi Paling Mulia Saw. Maka kemunculan
Dakwah Islam dan kemajuan serta penyebarannya selama dua puluh tiga (vv) tahun,
masa pengutusan Nabi Saw, telah menyebabkan munculnya kelompok ini di antara

sahabat Nabi Paling Mulia Saw." (Al Allamah
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al-Kabir Sayid Muhammad Husain Thabathaba'i, al-Syi'ah fi al-Islam, penerjemah:
Ja'far Baha'udin, Teheran: Muassasah al-Bi'sah, cetakan pertama, tanpa tahun, hal.

QY

Kemudian, setelah menjelaskan keyakinan sahabat Syiah tentang hak imamah atau
khilafah Ali sepeninggal Nabi Muhammad Saw, serta kekecewaan dan protes dari
pengikut Ali ketika dia disingkirkan dari haknya saat sibuk mengurusi jenazah Nabi

:Saw, Thabathaba'i berkata
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Kritik dan pengakuan ini menyebabkan terpisahnya minoritas dari mayoritas, dan"
para sahabat Imam Ali as terkenal dengan nama "Syiah Ali". Tapi kemudian orang-
orang yang memegang kendali khilafah (kekuasaan) senantiasa berusaha -- sesuai
politik saat itu —- agar minoritas tersebut tidak terkenal dengan nama "Syiah Ali",
begitu pula agar masyarakat tidak terbagi menjadi minoritas dan mayoritas, maka
mereka menyebut kekhalifahan itu sebagai ijmak (suara bulat semua sahabat Nabi
Muhammad Saw) dan menyebut oposisi sebagai pembangkang dari baiat serta
pembangkang dari masyarakat Muslimin, dan terkadang oposisi itu dilabeli dengan

(sifat-sifat keji lainnya." (ibid. hal. v

Pun demikian, siapa saja bisa menggunakan kata "Syiah" untuk makna dan maksud
yang berbeda tapi tidak spesial seperti di atas. Sebagai contoh, Qadhi Abduljabbar (w.
:f\o H) mengatakan

e $A5 57 5a 0L oS5 b gl DU 21 J) Lad OIS SUTS 5 eallat (3 Jmoly DL JE 0 L35 3 5
St e

p:fy


http://www.ghaemiyeh.com

Dan orang yang mengutamakan Ali atas Usman adalah Washil bin Atha', karena itu"
dia disebut Syiah; karena Syiah pada zaman itu adalah orang yang mengedepankan
Ali atas Usman." (Qadhi Abul Hasan Abduljabbar al-Asad Abadi, al-Mughni fi Abwab

.@l-Tauhid wa al-‘Adl, Fil Imamah, tanpa cetakan, tanpa tahun, hal. \\¢

Selain itu, di hampir sejarah semua aliran bahkan agama, terdapat kemungkinan
beda pendapat pada pengikutnya; ada yang dipandang kurang dan ada pula yang
dipandang berlebihan dalam kepercayaan atau perilakunya. Sementara kekeliruan,
kesalahan atau pelanggaran sebagian pengikut sebuah aliran atau agama tidak bisa
dinisbatkan kepada aliran atau agama tersebut, sebagaimana tidak bisa pula
dilabelkan kepada pengikut yang lain. Sebagai contoh, ketika Thabari di dalam buku
sejarahnya meriwayatkan bahwa di tengah kasus terbunuhnya Khalifah Usman, Ibnu

:Umil Kilab mengatakan kepada Siti Aisyah

L a2 LA
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Sungguh Anda sebelumnya yang mengatakan, "Bunuhlah orang tua pandir itu, maka"
sungguh dia telah kafir." (Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Thabari (rys-vy. H), Tarikh
al-Thobari Tarikh al-Umam wa al-Mul(k, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan
ketiga, v¢+A H/ vaan M, peristiwa tahun v H, jld. v, hal. vv; Izzuddin Ibnu Atsir @se-sY- H),
Al-Kamil fi al-Tarikh, Beirut: Darul Kitab al-Arabi, cetakan keempat, v¢ve H/ y. ¢ M, jId.
v, hal. av.; Ibnu Qutaibah, al-Imamah wa al-Siyasah, Beirut: Darul Adhwa', ¢y H, jld.

(v, hal. vy-vy

Nah, siapakah yang keliru, salah atau melanggar di sini? Apakah Thabari selaku
sejarawan yang meriwayatkan peristiwa itu sehingga semua sejarawan dipukul rata
keliru, salah atau melanggar; apakah Ibnu Umil Kilab selaku pengikut yang
menisbatkan perkataan itu kepada Siti Aisyah sehingga semua pengikut Siti Aisyah
dipukul rata demikian; apakah Siti Aisyah selaku istri Nabi Muhammad Saw yang
mengatakan hal itu tentang Khalifah Usman sehingga semua istri beliau dipukul rata
demikian; ataukah Khalifah Usman selaku sahabat Nabi Saw dan khalifah sehingga
dipukul rata semua sahabat dan khalifah demikian? Terang saja tidak ada satu pun

dari pertanyaan itu
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yang jawabannya, "lya". Melainkan semuanya harus dikaji secara teliti dan disikapi
secara hati-hati. Sedangkan apa yang dilakukan oleh orang-orang zalim adalah
mempropagandakan salah satu jawaban positif ("Iya") dari pertanyaan itu guna

.memprovokasi pihak yang tidak setuju untuk bersikap anarkis terhadap yang lain

Perbedaan sebagian orang yang mengaku atau dikenal sebagai Syiah dalam
mempercayai jumlah atau sosok imam juga bukan hal yang aneh, lucu atau patut
dikhawatirkan. Muslimin yang mengaku atau dikenal sebagai Sunni juga masih perlu
penjelasan tentang sistem pemilihan khalifah setelah Nabi Muhammad Saw, jumlah
dan sosok mereka; sebagai contoh, Abu Bakr dipilih Muslimin setelah perdebatan di
antara mereka, Umar ditunjuk langsung oleh Abu Bakr, Usman ditetapkan oleh
Komite, Ali memimpin setelah diterima dan didesak oleh mayoritas Muslimin saat itu,
begitu pula dengan Hasan, kemudian Muawiyah berkuasa berdasarkan Perjanjian
Damai dengan Hasan, Yazid mewarisi kekuasaan dari bapaknya, dan begitulah

seterusnya

Selain dari sisi kepemimpinan di bidang politik, dari sisi kepemimpinan di bidang
ajaran agama -- jika itu dipandang terpisah dari politik —- orang-orang muslim yang
mengaku atau dikenal sebagai Ahlus Sunnah juga perlu penjelasan mengenai alasan
mereka membatasi otoritas fatwa hanya untuk berapa imam, seperti Abu Hanifah,
Malik, Ahmad bin Hanbal, dan Syafii. Sedangkan otoritas akidah dibatasi untuk
sebagian ulama, seperti Washil bin Atha' (»--yvy H.) pendiri Mazhab Muktazilah, Abul
Hasan Ali bin Ismail Asy'ari, pendiri Mazhab Asy'ari (vs#.-¥v¢ H.), dan Abu Mansur

Muhammad Maturidi w. vrv H.) pendiri Mazhab Maturidi

Tanpa mengingkari keutamaan mereka di berbagai hal, mungkin sebagian orang
belum tahu ada atau tidak nas dari Nabi Muhammad Saw atau sahabat beliau yang
menerangkan pembatasan tersebut. Mungkin pula sebagian orang tidak mengetahui
pernyataan yang dilansir dari imam-imam itu sendiri mengenai larangan untuk

:mengikuti mereka. Ibnu Hazm adz-Dzahiri (vaf-fo¢ H) mengatakan
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Mereka mengakui bahwa fukaha yang ditaklidi membatalkan (baca: tidak"
membenarkan) taklid tersebut. Mereka melarang sahabat-sahabatnya untuk
bertaklid pada dirinya. Dan yang paling keras melarang taklid adalah Syafii.
Penekanan keras yang disampaikan Syafii ra untuk mengikuti hadis sahih dan
menerima konsekuensi hujjah (bukti) tidak disampaikan sekeras itu oleh imam-imam
yang lain. Dia berlepas diri dari semua orang yang bertaklid kepadanya dan
menyatakan hal tersebut." dmam al-Jalil Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin
Hazm adz-Dzahiri, Al-Thkam fi Ush{l al-Ahkam, Beirut: Darul Kutub al-Imiyah, tanpa

(tahun,jld. v,juz #, bab »&, hal. YA« -vA

:Abu Hatim Razi (w. vvv H) meriwayatkan bahwa Imam Syafii mengatakan

G569 dasele bt Jo B Esusd-fiaar i I3 Sl dosele b o 20 02815 5 B 16

“Cslﬁjjg
Apa pun yang telah kukatakan -- sementara ada hadis sahih dari Nabi Saw yang"
bertentangan dengan perkataanku itu --, maka hadis Nabi Saw lebih utama -- untuk
diikuti —-; dan jangan kalian bertaklid kepadaku (baca: mengikutiku)." dmam al-Jalil

Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim ar-Razi, Adab al-Syafiiy wa
.(Managqibuhu, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, y¢vs H/ v .¥ M, hal. &\

:Diriwayatkan pula dari Imam Syafii mengatakan
G I35 ) ad Jh OB sk B -Us &5 5 ol 5 a5 o A 16 oSTEB G S

Apa pun yang telah kukatakan -- sementara akal kalian tidak bersaksi demikian, dan"
menurutnya kesaksian itu benar —-, maka jangan kalian menerima pendapatku itu,
.(sesungguhnya akal mau tidak mau pasti menerima kebenaran." dIbid., hal. sa
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:Ma'n bin Isa al-Qazzaz meriwayatkan bahwa Malik bin Anas mengatakan
356 2 5 S 3813 3G 5w 1555 8 5 ST 315 G S el 58 156 Lol 3 et 50

Aku manusia, kadang salah dan kadang benar. Karena itu, perhatikanlah"
pendapatku, apa saja —- dari pendapatku -- yang sesuai dengan Al-Qur'an dan
Sunnah maka ambillah, dan apa saja -- dari pendapatku -- yang tidak sesuai dengan
Al-Qur'an dan Sunnah maka tinggalkanlah." dbnu Hazm, Al-IThkam fi Ush{l al-Ahkam,

(ibid., bab v, hal. yv4

:Imam Ath-Thahawi meriwayatkan bahwa Abu Hanifah mengatakan
sS85 BT 308 3500k e

IlImu kami ini sebuah pendapat. Karena itu, barangsiapa membawakan pendapat"
yang lebih baik daripada itu kepada kami, maka kami akan menerimanya." dbid., bab
(ro, hal. v

:Salamah bin Syaib meriwayatkan bahwa Ahmad bin Hanbal berkata
,m o Al L;f;; H13e Gdle 35 5 El5 S GLEA &5 g WSIG &5 50225500 &5

Pendapat Auza'i, pendapat Malik, dan pendapat Sufyan, semuanya adalah pendapat.”
Dan bagiku, itu semua sama. Sedangkan hujjah (baca: bukti yang boleh diikuti) hanya
terdapat di dalam hadis." dmam al-Hafidz Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin
Muhammad Ibnu Abdilbar al-Qurthubi al-Maliki w. fs¥ H), Jami* Bayan al-'Ilm wa

.(Fadhlih, Beirut: Darul Kutub al-IImiyah, cetakan kedua, v¢YA H, ¥. .v M, hal.hal. £\

:Berdasarkan pernyataan empatimam itu dan bukti lainnya, Ibnu Hazm berpendapat
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Seyogianya orang yang membaca buku kami menyadari bahwa bid'ah agung ini --"
maksud kami: taklid -- baru muncul di tengah masyarakat dan bermula seratus
empat puluh (f+) tahun pasca hijrah, dan lebih dari dari seratus tiga puluh (\v.) tahun
pasca wafat Rasulullah Saw. Di dalam -- sejarah —- Islam, sebelum waktu yang telah
kami sebutkan tadi, tidak ada satu orang muslim pun yang mengamalkan bid'ah ini."

.(dbnu Hazm, Al-IThkam fi Ush{l al-Ahkam, ibid., bab v, hal. . v

Menurut Ibnu Hazm, seandainya boleh bertaklid, itu pun kepada orang mati, kenapa
tidak langsung bertaklid kepada sahabat Nabi Muhammad Saw yang lebih alim dan
lebih utama. Dia berkata

&};Mdm\wdtﬁlwu@vawmjwyd‘jwdwﬁ&u,u‘&&&um
&.ﬂu,uju&1MM|JM,W,@\}w@\wrwmwwvwww

Apa yang membuat kalian mati-matian mengikuti perkataan Abu Hanifah, Abu Yusuf"
dan Muhammad bin Hasan? Kenapa kalian tidak mencari perkataan Abdullah bin
Mas'ud dan Ali lalu mati-matian mengikutinya? Karena, tidak diragukan bahwa di sisi
Allah Swt, mereka berdua lebih utama dan lebih alim daripada Abu Hanifah, Abu
Yusuf, dan Muhammad bin Hasan." dbnu Hazm, Al-IThkam fi Ush{il al-Ahkam, ibid., bab

(rg, hal. yay-vay

Sekiranya penjelasan mengenai pembatasan mazhab menurut Ahlus Sunnah itu telah
dicapai oleh para penganutnya -- sebagai contoh, mereka menemukan nas untuk itu
atau yakin bahwa para imam mazhab di atas adalah orang yang paling alim dan

paling utama
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sepanjang masa --, mereka juga perlu menyadari adanya perbedaan pendapat di
antara imam-imam tersebut, dan itu tampak jelas dalam karya-karya mereka. Imam
Zamakhsyari (w. ayA H) menggambarkan sekilas perbedaan pendapat itu dalam

;puisinya

ru @uuu@@w@mu&@um
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Apabila mereka menanyakan mazhabku, maka aku tidak mengungkapkannya. Aku"
menyembunyikannya, karena penyembunyian itu lebih selamat bagiku

Jika kukatakan Hanafi, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan thola,
.(yaitu minuman yang haram (bir

Jika kukatakan Maliki, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan mereka -
— untuk makan -- anjing, sementara mereka adalah mereka

Jika kukatakan Syafii, mereka akan mengatakan bahwa aku membolehkan
pernikahan seseorang dengan anak perempuannya sendiri, padahal anak
.(perempuan itu mahram (haram dinikahi

Jika kukatakan Hanbali, mereka akan mengatakan bahwa aku berat, hullili (percaya
(inkarnasi), pembenci, dan mujassim (percaya Tuhan bertubuh

P:fA
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Jika kukatakan termasuk Ahli Hadis dan kelompok mereka, mereka akan
.mengatakan "Dungu"; tidak tahu dan tidak mengerti apa-apa

Aku heran dengan zaman ini dan ahlinya, tidak ada satu pun dari lidah masyarakat
yang selamat." dmam Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqoiq
Ghowamidh al-Tanzil wa ‘Uy(n al-Agbwil fi Wujlh al-Ta'wil, Beirut: Darul Kitab al-

(Arabi, veva H/ y..AM.,jld. v, juz v, hal. a-y.

Terlepas dari teliti-tidaknya rincian pendapat yang disinggung Zamakhsyari di atas,
Yyang pasti perbedaan pendapat di antara imam-imam itu ada

Di samping menyadari adanya perbedaan di antara para imam mazhab Ahlus
Sunnah, mereka juga mungkin perlu tahu ada juga tokoh ulama mazhab Ahlus
Sunnah yang mensinyalir kata-kata pedas atau kasar tentang ulama atau penganut

:mazhab Ahlus Sunnah yang lain. Sebagai contoh, diriwayatkan

p < .9 s R A R PEPr PR
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Di antara kritik dan kecaman yang ditujukan kepada Ibnu Mu'in adalah karena"
perkataannya tentang Syafii. Dia mengatakan bahwa "Syafii bukan orang yang jujur
terpercaya." dmam al-Hafidz Abu Umar Yusuf bin Abdillah bin Muhammad Ibnu
Abdilbar al-Qurthubi al-Maliki (w. £s+ H), Jami‘ Bayan al-‘IIm wa Fadhlih, Beirut: Darul

(Kutub al-Ilmiyah, cetakan kedua, y¢f¥a H/ y..v M, hal. £r

.. D R P R U4 & . P N I 2 T
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Ibnu Abi Dzi'b berbicara tentang Malik bin Anas dengan kata-kata yang kurang ajar"
dan kasar, sehingga saya tidak ingin menyebutkannya, tapi kata-kata itu populer
(darinya." dbid., hal. rfv

Padahal, Ibnu Abi Dzi'b adalah tokoh ulama yang kepergiannya sangat memberatkan
:Imam Syafii. Yunus bin Abdila'la mengatakan

Cdons & Calll 5 oCd ol o3l o e sl Gom o] S ol 1R G 2Ll ) J6
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Syafii berkata kepadaku, "Tidak ada satu pun kematian ulama yang lebih"
memberatkanku daripada kematian Ibnu Abi Dzi'b dan Laits bin Sa'id." dmam al-Jalil
Abu Muhammad Abdurrahman bin Abi Hatim ar-Razi (w. ¥vv H), Adab al-Syafiiy wa

.(Managqibuhu, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, v¢yf H, y. .¥ M., hal. vv

:Imam Syafii sendiri diriwayatkan pernah mengatakan
] e 10SA Ziifj Gao! famd 1384 S corln Lt ‘;11 R B o g

Aku tidak mengumpamakan pendapat Abu Hanifah kecuali dengan benang sihir."
.(kamu tarik begini jadi kuning, dan kamu tarik begitu jadi hijau." (bid. hal. yv-

Mengenai salah satu tokoh dan hakim bermazhab Hanafi dan bernama Muhammad
:bin Musa al-Balasaghuni, Imam Dzahabi mengatakan

1 d O P id5a Lui 087055 o Jadll ool 52 (635 «Gis oo (Sl S5 lalldl (238 (3 Aind — AYYA
4zl e &l SAAT

Muhammad bin Musa al-Balasaghuni al-Hanafi, hakim kota Damaskus,"
meriwayatkan dari Abul Fadhl bin Khairun. Dia si pembuat bid'ah, dia mengatakan,
"Seandainya aku berkuasa, niscaya aku tarik jizyah dari para pengikut Syafii." (Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Dzahabi (w vea H); Mizan al-T'tidal, Darul

(Fikr, tanpa tahun, jld. £, hal. ay-o¥

Padahal, jizyah dalam hukum Islam ditarik dari orang-orang kafir dari kalangan Ahlul
Kitab, seperti orang Kristen dan Yahudi

Demikian pula diriwayatkan bahwa salah satu fukaha Syafii bernama Abu Hamid
:‘Muhammad bin Muhammad al-Barruwi mengatakan

Gl sl e Eadd sl o) 55 3

Seandainya aku berkuasa, niscaya kuharuskan orang-orang Hanbali untuk"
membayar jizyah." (Al-Hafidz al-Dzahabi, al-'Ibar fi Khobar man
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Ghobar, Beirut: Darul Kutub al-IImiyah, cetakan pertama, y¢.o H/ vaas M, jld. v (dari
(tahun afv-v..), hal. oy

Dan begitulah seterusnya serang-balik antara ulama atau pengikut mazhab-mazhab
Ahlus Sunnah. Tapi, seandainya benar ada di antara mereka yang saling mencela
bahkan mengkafirkan, bukan berarti orang-orang yang menganut mazhab Hanafi
sekarang mengkafirkan penganut mazhab Syafii, atau penganut mazhab Syafii
sekarang mengkafirkan penganut mazhab Hanbali. Begitu pula sebaliknya. Karena
banyak sekali di antara mereka yang berpikir logis dan bertindak bijak. Apalagi
sebagaimana diriwayatkan di dalam kitab Shohih al-Bukhori, Rasulullah Saw

:bersabda

SIS Lo S5 3 O] eatle 2550 ) ATl w5 G3adit W25 J25 s U

Tidaklah seseorang menuduh orang lain fasik dan tidak pula menuduhnya kafir"
kecuali tuduhan-tuduhan itu kembali kepada dirinya sendiri seandainya orang lain
tersebut tidak demikian." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat
Tauzi', cetakan yfva H/v..A M, Imam Bukhari, Shohih al-Bukhori, Bab ff Ma Yunha

.(minas Sabbi wal La'ni, hadis ke-#- ¥

Demikian pula halnya dengan Syiah. Perbedaan, kekeliruan, kesalahan dan
pelanggaran sebagian orang bahkan ulama yang mengaku atau dikenal sebagai
Syiah Ali, tidak patut dijadikan sebagai sandaran untuk memukul rata semua orang
Syiah. Ambil sebuah contoh, sikap atau keyakinan Abdullah bin Saba' yang berlebihan
—- seandainya benar dia ada dan bersikap atau berkeyakinan demikian -- tidak bisa
menjadi sandaran untuk memukul rata bahwa semua orang Syiah berkeyakinan dan
punya sikap yang sama dengannya. Toh langka sekali -- kalau bukan sama sekali
tidak ada -- pujian dari ulama Syiah tentang dia. Bahkan banyak sekali kutukan

:mereka terhadapnya. Sebagai contoh, kita membaca Kasyiful Ghitha' meriwayatkan
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Inilah kitab-kitab Syiah, kesemuanya menyatakan pelaknatan dan lepas diri dari"
Abdullah bin Saba'. Komentar paling ringan yang dituliskan oleh kitab-kitab Rijal Syiah
mengenai Abdullah bin Saba' -- dan mereka cukupkan sampai di situ serta tidak ingin
lagi mengatakan sesuatu tentang biografinya di huruf ‘ain —- adalah: "Abdullah bin
Saba', terlampau terkutuk untuk disebutkan." @rtinya, begitu terlaknatnya dia sampai
tidak layak lagi untuk dibicarakan lebih dari ini -- Penerjemah.). Muhammad Husein
Al-Kashif Al-Ghita, Ashl al-Syi'ah wa Ush{luha, Qom: Muasasah Imam Ali, Cetakan

(pertama, ye1o H,jld. v, hal. ya

Maka tidak jujur dan bijaksana apabila seseorang membawa nama ulama seperti
Naubakhti seolah-olah dia yang berpendapat bahwa Abdullah bin Saba'lah "orang
pertama yang terang-terangan mengisukan kewajiban imamahnya Ali serta berlepas
diri dari musuh-musuhnya." (MMPSI, hal. ¥.) Padahal, Naubakhti tidak berpendapat
demikian, melainkan dia dalam rangka menukil pendapat sebagian orang tentang hal
tersebut. (Abu Muhammad Hasan bin Musa Naubakhti, Firoq al-Syfah, Najaf: Al-

[1.(Haidariyah, yvas Havs M, hal. vy

Syiah Rafidhah

Rafidhoh oleh Ahmad Warson Munawwir diterjemahkan sebagai "golongan yang
meninggalkan pimpinannya dalam pertempuran”. (Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia Terlengkap, yaaf, hal. soy) Lalu, dia menyebutkan salah satu arti
.(penggunaan kata itu adalah "golongan dalam Islam (dari aliran Syiah)". (ibid., hal. sov

:Di dalam kamus Lisan al-‘Arob disebutkan
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Rawafidh adalah prajurit-prajurit yang meninggalkan pemimpin mereka dan"
berpaling darinya. Maka setiap kelompok yang demikian disebut Rafidhah, sedangkan
"kata nisbat" untuk masing-masing prajurit itu adalah "Rafidhi". Rawafidh adalah
sebagian kaum Syiah. Sebagian orang Syiah itu disebut Rawafidh karena mereka
telah meninggalkan Zaid bin Ali." —- Bukan karena mereka bermazhab Syiah atau
alasan apa pun selainnya, melainkan murni karena mereka meninggalkan Zaid selaku
komandan pasukan perang. - Penerjemah -- (Muhammad bin Mukrim Ibnu Mandzur,

.(Lisan al-‘Arob, Beirut, Darus Shadir, cetakan ketiga, v¢1f H, jld. v, hal. vov

Rafidhoh bentukan kata pelaku dari akar kata kerja rofadho-yarfudhusyarfidhu-
rofdhon/rofadhon yang berarti menolak, meninggalkan, melebar dan meluas. (Kamus
Al-Munawwir, ibid., hal. soy). Sehingga, rafidh atau rafidhoh akan berarti penolak,

peninggal, pelebar dan peluas

Yang menolak dan ditolak, begitu pula yang meninggalkan dan ditinggalkan bisa
berupa orang dan bisa juga yang lain. Dan penolakan atau peninggalan ini
.adakalanya sebelah pihak dan adakalanya dua belah pihak

Di samping itu, penolakan dan peninggalan ini dengan sendirinya, seperti
"pengambilan”, tidak mengandung nilai baik atau buruk. Tergantung pada banyak
hal, termasuk apa atau siapa yang menolak dan yang ditolak, kapan, dimana,

bagaimana dan kenapa

Tapi kemudian, "kata" sebagaimana "manusia” mengalami perubahan dan sejarah,
sehingga terkadang sebuah kata yang semula netral menjadi punya konotasi negatif.
Sebagai contoh, kata "kafir" berasal dari kafaro-yakfuru-kufron dan berarti menutupi
atau menyelubungi (Kamus Al-Munawwir, ibid., hal. yv.A). Tentunya kata ini netral nilai.
Tapi karena dalam literatur Islam lebih sering digunakan untuk menutupi Haq,
khususnya Allah Swt, maka ketika seseorang disebut kafir niscaya makna yang

pertama melintas di benak pendengarnya adalah
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kafir kepada Allah Swt. Pun begitu, petani pun oleh Al-Qur'an dilansir dengan kata
""kuffar", jamak dari kata "kafir

%o 4 _ _ -
EIEF RO O

Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani." QS. Al-Hadid"
[oV]: Y.

Di dalam Al-Qur'an kata Rafidhah tidak pernah digunakan. Di Sunnah Nabi
Muhammad Saw juga tidak digunakan, hanya ada riwayat daif, dengan silsilah rawi
:yang putus, dan status rawinya yang tidak terpercaya menurut ulama Ahlus Sunnah

Jﬁ\wg}lww‘ji\w F\@%Q)u}sfwuu, uouji.cuo;‘.,\ﬂ‘.ﬂbup.x;fuopmu;jﬁ
(Q;ﬂﬁb&mﬁ.i;'ﬁaf)}‘w)ﬁjﬁ)b‘ v.@;.\fuu.cwy:lfr.ajw

Dari Amr bin Mukhram, dari Yazid, dari Khalid al-Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas yang diriwayatkan secara Marfu' dangsung dinisbatkan kepada Nabi
Muhammad Saw tanpa melengkapi silsilah rawinya —- Penerjemah): "Akan ada di
akhir umatku Rafidhah yang menganut kecintaan Ahli Baitku sedangkan mereka
pembohong, tanda kebohongan mereka adalah cacian mereka terhadap Abu Bakr
dan Umar, dan barangsiapa di antara kalian ada yang menemui mereka maka
hendaknya dia membunuh mereka, sesungguhnya mereka orang-orang musyrik."
(Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi, Mizan al-T'tidal fi Naqd ar-Rijal,

.(Beirut: Darul Kutub al-IImiyah, cetakan pertama, v¢1¢ H/vaas M, jld. o, hal. vff, no.s¥s.

:Mengenai rawi yang pertama, Dzahabi mengatakan
JI3 G 15 em0d F A5 B8 G e 5 she

Amr bin Mukhram, orang Bashrah yang meriwayatkan kebatilan-kebatilan dari Yazid "
bin Zari' dan Ibnu Uyainah." (ibid.) Di tempat lain, Dia menegaskan

i fd 805 R B SR e (A
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Amr bin Mukhram, orang Bashrah yang meriwayatkan dari Yazid bin Zari' itu bukan "
tsigah (baca: tidak terpercaya). (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi, al-
Mughni fiad-Dhu'afa’, diteliti oleh Nuruddin Itr, Qatar: Idaratu Ihya'it Turats al-Islami,

gld. v, hal.vv,no. sv.v

Itu contoh pernyataan ulama tentang salah satu dari rawi riwayat batil yang
dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw. Belum lagi jika kita mau meneliti
kandungannya, banyak kejanggalan bahkan pertentangan, baik di dalam riwayat itu

sendiri maupun dengan ajaran Islam yang tertera di dalam Al-Qur'an

Setelah mengetahui bahwa kata Rafidhah tidak pernah digunakan baik dalam Al-
Qur'an maupun Sunnah Nabi Muhammad Saw, kita melihat ternyata kata itu biasa
digunakan penguasa untuk melabeli orang yang menolaknya. Dengan kata lain,
"pembangkang”. Dan mengingat pada umumnya penguasa merasa harus dituruti
sebagai otoritas yang sah, maka kata "Rafidhah" atau "Pembangkang" itu sendiri
terkesan negatif (buruk) dan mendiskreditkan. Padahal, tidak selalu demikian. Nilai
negatif itu bukan terkandung dalam pembangkangannya, tapi tegantung pada
banyak hal, termasuk kebenaran yang dibangkang. Karena itu, pembangkangan
terhadap Tagut menurut Al-Qur'an positif (baik) dan merupakan konsekuensi iman

‘kepada Allah Swt

{Léj&tﬁi‘-fj‘g‘sgsj‘gjj;j[i 5; /a:e‘éjgﬂﬁgéf;‘u}&;};@liﬁizw}

Maka barangsiapa ingkar afir) kepada Tagut dan beriman kepada Allah maka"
sungguh dia telah berpegang teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
(putus." (QS. Al-Bagarah [¥]: vos

Kesan negatif kata "Rafidhah" ini bisa dikembang-gunakan oleh siapa pun, terutama
penguasa atau mayoritas yang seringkali otoriter untuk mendiskreditkan lawan atau
:0posisi. Sebagai contoh, Muawiyah dalam suratnya kepada Amr bin Ash menuliskan

o~
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Demikianlah kabar tentang Ali, Thalhah, dan Zubair sebagaimana telah sampai"
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kepadamu. Dan Marwan bin Hakam memberitahu kami tentang Rafidhah
(pembangkang) warga Bashrah." (Nasr bin Muzahim
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al-Mangari (w v1v H), Wag'ah Shiffin, diteliti oleh Abdussalam Muhammad Harun,
.(Bairut: Darul Jayl, v¢y+ H/vaa. M, hal. v¢

Penggunaan kata Rafidhah dengan kesan negatif dan maksud pendiskreditan ini
terkadang ditujukan kepada hal-hal yang sudah jelas-jelas baik, sehingga membuat
sebagian ulama rela disebut Rafidhah demi menyandang kebaikan hal tersebut.
Sebagai contoh, pada masa-masa tertentu kata 'Rafidhah’ atau 'Rafidhi' digunakan
untuk mendiskreditkan orang yang mencintai Ahli Bait Nabi Muhammad Saw,
terutama Ali bin Abi Thalib, Fatimah Zahra, Hasan dan Husain. Begitu terangnya
keutamaan cinta kepada keluarga suci itu sehingga sebagian ulama rela disebut
Rafidhah atau Rafidhi jika itu berarti kecintaan kepada Keluarga Suci Nabi. Mereka
bahkan tidak begitu peduli dengan kesan negatif dan mendiskreditkan kata tersebut.

:Antara lain, Imam Syafii Muhammad bin Idris (\o.-v+¥ H/ vsv-Ay. M) melantunkan

asly ool QUal ugids uss JT & Las) O8O

Jika memang ke-Rafidhi-an itu berarti cinta keluarga Nabi, maka saksikanlah wahai"
jin dan manusia! sungguh aku adalah Rafidhi." dmam Abu Abdillah Muhammad bin
Idris al-Syafi'i, Diwan al-Imam al-Syafi‘iy, Penyusun: Ust. Na'im Zarzur, Beirut: Darul
Kutub al-IImiyah, tanpa tahun, hal. v¢; Allamah Tajuddin Abu Nasr Abdulwahhab bin
Abdilkafi as-Subki vvv-vvy H), Thobaqobt as-Syafii al-Kubro, Beirut: Dar al-Kotob al-

.(IImiyah, cetakan pertama, v¢v+ H/ vaaa M,jld. v, hal. vy.
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Orang-orang mengatakan kamu jadi Rafidhi, aku katakan tidak. Rafidhah bukan"
.agamaku, bukan pula akidahku
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Tapi aku berwilayah (meyakini wilayah Ali. —- keterangan Zarzur.) tanpa ragu, sebaik-
baik imam dan sebaik-baik pemberi hidayah

Apabila cinta wali adalah ke-Rafidhah-an (penolakan. Pen., maka sungguh ke-
Rafidhah-anku (penolakanku -- Pen.) terhadap orang-orang itu." dmam Syafii, Ibid.,
.(hal. oA

Sebagian orang melaporkan kepada Imam Syafii bahwa orang-orang tidak betah
mendengar keutamaan Ahli Bait, sehingga apabila mereka melihat salah satu dari
kami menyebutkan keutamaan itu segera mereka mengatakan ini orang Rafidhi.

Ketika itu juga Imam Syafii melantunkan puisi
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Ketika di sebuah pertemuan mereka menyebut, Ali dan kedua putranya serta"
Fatimah yang suci

Lalu mulailah sebagian orang menyebut selainnya (Ali), maka aku yakin orang itu
.(orang yang haid melalui duburnya (orang yang hina -- Pen

Ketika mereka menyebut Ali atau keturunannya, orang itu sibuk menukil riwayat-
riwayat dengan suara keras —- supaya riwayat tentang Ali dan keturunannya tidak
—-terdengar

Dan orang itu berkata, "Sudahilah pembicaraan ini wahai kaum, karena ini termasuk
" perbincangan kelompok Rafidhah
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Aku berlepas diri kepada Allah dari orang-orang yang memandang ke-Rafidhah-an
.adalah cinta keluarga Fatimah

Shalawat Tuhanku atas keluarga Rasul, dan laknat-Nya atas orang-orang Jahiliyah

itu" (Allamah Syekh Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi, Yanabi' al-
Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathub'at, cetakan pertama, yaav M yey\A H,
juz v, hal. ¥\v; enam bait yang mirip sekali dengan dua bait pertama, keempat dan

.(kelima disebutkan di dalam kitab Diwan al-Imam al-Syafiiy, hal. y\v

Imam Tsa'labi di dalam kitab tafsirnya, setelah meriwayatkan Hadis Ahlul Kisa',
:menyebutkan bahwa Mansur al Fagih mengucapkan

|l gy IS aat o O8O
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Jika cintaku -- kepada -- lima (Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain), maka"
berkembanglah amalan-amalan wajibku

Dan jika benci terhadap orang yang memusuhi mereka adalah ke-Rafidhah-an, maka
.(sesungguhnya aku Rafidhi." (Qunduzi al-Hanafi, ibid., hal. £\¢

Sampai di sini, setidaknya kita sama-sama tahu bahwa: (1) Kata Rafidhah secara
bahasa berasal dari rofadho (penolakan dan peninggalan) dan hanya berarti
golongan yang meninggalkan pemimpinnya, terutama dalam pertempuran. (v) Kata
Rafidhah tidak pernah digunakan di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Saw. (v) Kata Rafidhah tidak mengandung nilai, baik maupun buruk. () Kata Rafidhah
adalah cambuk favorit para tiran kepada orang yang tidak mengakui kekuasaannya
dalam rangka mendiskreditkan. (») Kata Rafidhah kadang-kadang dilabelkan untuk

orang baik, seperti pecinta Ahli Bait Nabi Muhammad Saw, semata-mata untuk
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mendiskreditkannya. (%) Label Rafidhah jika bermakna baik, seperti pecinta Ahli Bait,
diterima dengan senang hati oleh para ulama seperti Imam Syafii

Nah, dari sini kita mengerti bahwa kriteria-kriteria seperti dusta, kesaksian palsu,
pengkafiran, atau caci maki, ekstremisme, pemalsuan hadis, kezaliman dan bid'ah
tidak terkandung di dalam makna kata Rafidhah atau penggunaannya dalam sejarah.
Itu artinya, mungkin sebagian Rafidhah orang yang menolak pemimpin tertentu)

.menyandang sebagian atau seluruh kriteria itu dan mungkin juga tidak

Jadi, kalau pun Syiah Ali kemudian oleh sebagian orang, khususnya penguasa, disebut
sebagai Rafidhah, maka pada awalnya itu disebabkan mereka menolak kekhalifahan
siapa pun selain Ali bin Abi Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw. Adapun, apakah
sebagian orang atau penguasa itu menyematkan kata Rafidhah kepada Syiah Al
dengan maksud mendiskreditkan mereka karena kesan negatif yang ada dari kata
tersebut, mungkin saja demikian dan mungkin juga tidak. Pada prinsipnya, sah untuk

kita sebut tidak, kecuali jika ada bukti kuat yang menunjukkan niat hati mereka

Penolakan Syiah Ali terhadap kekhalifahan selain Ali juga tidak bisa secara mutlak
dihakimi sebagai bukti mereka keluar dari Islam atau hanya didasarkan kepada
fanatisme buta. Karena pada kenyataannya mereka mengajukan bukti-bukti dari Al-
Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw tentang keutamaan Ali bin Abi Thalib dan
kekhalifahannya sepeninggal beliau, dan Sunnah yang mereka ajukan juga bisa
ditemukan dalam referensi yang diakui kebenarannya oleh mayoritas umat Islam,

:Ahlus Sunnah. Sebagai contoh pertama, ayat

{0558715 335 8530 5535 a2 G38s8f 3l AT 530y S35 4 535 &)

Sesungguhnya wali kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang"
beriman yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dalam keadaan mereka
(ruku'" QS. Al-Ma'idah [o]:00

Dan seandainya ijmak pendapat ulama tentang turunnya ayat ini berkenaan dengan
Ali bin Abi Thalib masih diragukan, setidaknya
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banyak sekali ulama terkemuka Islam yang menegaskan hal tersebut. Sebagai
.contoh, Imam Jalaluddin Abdurrahman Suyuthi meriwayatkan antara lain
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Thabrani telah meriwayatkan di dalam Al-Awsath, begitu pula Ibnu Mardawaih dari"
Ammar bin Yasir berkata, "Seorang pengemis berhenti (berdiri) di sisi Ali ketika Ali
ruku' dalam shalat sunnah, lalu dia mencabut cincinnya seraya memberikannya
kepada si pengemis. Lalu, pengemis itu mendatangi Rasulullah Saw dan memberitahu
beliau tentang kejadian tersebut. Maka turunlah kepada Nabi Saw ayat ini
'Sesungguhnya wali kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman
yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat dalam keadaan mereka ruku'. Maka
Rasulullah Saw membacakan ayat itu kepada para sahabatnya seraya bersabda,
'‘Barangsiapa aku -- menjadi —- maulanya maka Ali adalah maulanya, ya Allah
dukunglah siapa saja yang mendukungnya dan musuhilah siapa saja yang
memusuhinya." dmam Jalaluddin Suyuthi, al-Dur al-Mants(r fi Tafsir al-Ma'tsdr,
Kairo: Markaz Hajr lil Buhus wad Dirasat al-Arabiyah wal Islamiyah, cetakan pertama,

OfYf Hiye v M juz o, hal. vay

:Sementara itu, Zamakhsyari (ssv-avA H) mengatakan
S S gls o 515 555 Bl e G s g B 3 8T

Sungguh ayat ini turun berkenaan dengan Ali (Allah memuliakan wajahnya) ketika"
diminta oleh seorang pengemis dan dia (Ali) dalam keadaan ruku' pada shalatnya, lalu
dia memberikan cincinnya kepada pengemis itu." dmam Mahmud bin Umar az-
Zamakhsyari ova H), al-Kasysyaf ‘an Haq6ig Ghowamidh al-Tanzil, Penyunting:

.(Mustafa Husain Ahmad, Darul Kutub al-Arabi, tanpa tahun, jld. v, hal. ¢4
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Dan [contoh kedua] hadis Nabi Muhammad Saw pada awal dakwah terang-
terangannya di hadapan keluarga terdekat. Beliau bersabda
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Of eST5al st b U 8Y545 5 Q}ﬁé.&{éﬂ‘ flab LS Izl 5 J13R8 20 cg&.gu,wj Sy 5 ol 1A O

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia." Rawi mengatakan, "Maka orang-orang tertawa seraya
mengatakan kepada Abu Thalib, 'Sungguh dia (Nabi Muhammad) memerintahkanmu
untuk mendengarkan putramu (Ali) dan mematuhinya" dmam Abu Jakfar
Muhammad bin Jarir Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mullk, Kairo, Matbaah al-

.(Istigomah, varaM/rav H, jld. v, hal sy-sv

Begitu pula [contoh ketiga] hadis beliau menjelang akhir dakwah beliau di Ghadir
'Khum setelah Haji Wada
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Telah meriwayatkan kepada kami Ali bin Muhammad, telah meriwayatkan kepada "
kami Abu Husain, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid bin Jud'an, dari Adi bin Tsabit, dari Barra' bin Azib berkata, "Kami datang
bersama Rasulullah Saw di haji yang beliau laksanakan, lalu beliau turun di sebagian
jalan seraya memerintahkan shalat berjamiah, lalu beliau meraih tangan Ali seraya
bersabda, 'Bukankah aku lebih berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin
daripada diri mereka sendiri?' mereka berkata, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Bukankah
aku lebih berwilayah (berhak) atas semua orang mukmin daripada dirinya sendiri?'
mereka menjawab, "Tentu.! Beliau bersabda, 'Maka ini (Ali yang beliau raih
tangannya) orang yang berwilayah atas orang yang aku adalah maulanya (orang

yang berwilayah atasnya)." (Al-Kutub al
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Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, v¢va H/y..A M,
Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majjah, Bab Fadhail Ali bin
.(Abi Thalib, hal. vear, hadis ke- 1y

Maka setidaknya ada kesepakatan antara Syiah -- yang kadang disebut sebagai
'Rafidhah' —- dan Ahlus Sunnah dalam hal menjunjung tinggi Al-Qur'an dan Sunnah
Nabi Muhammad Saw sebagai referensi keyakinan mereka. Kesamaan ini patut sekali
dihargai untuk menguatkan tali persaudaraan dan tolong-menolong dalam hal
kebaikan dan ketakwaan. Jika pembuktian di atas benar, maka Ahlus Sunnah perlu
menjelaskan kenapa mereka tidak mengamalkan ayat Al-Qur'an dan Sunnah
tersebut. Adapun jika Syiah keliru dalam argumentasinya, maka Ahlus Sunnah patut
memberikan pencerahan kepada mereka terhadap kebenaran melalui hikmah,
mauizah hasanah dan debat yang sebaik-baiknya —- bukan dengan caci maki,
penyesatan dan pengkafiran apalagi kekerasan. Karena, cara-cara seperti itu hanya
berarti dua hal: (1) bukti kelemahan seseorang atau sekelompok orang dalam
membuktikan keyakinannya kepada orang lain atau; (v) bukti kezaliman seseorang

atau sekelompok orang terhadap orang lain

Nah, begitu pula sebaliknya orang Syiah perlu menghindari segala jenis pemaksaan
terhadap orang Ahlus Sunnah. Sehingga tercipta suasana yang kondusif untuk
berdialog menuju kebenaran yang sesungguhnya. Lalu, mengingat bahwa manusia
bisa saja alpa dan salah, maka baik yang Rafidhah (ika dimaknai orang yang menolak
selain Ali berhak menjadi khalifah Nabi Muhammad Saw secara langsung) maupun
selainnya, sama-sama bisa terjerumus dalam sikap yang kekurangan atau
berlebihan, seperti caci-maki, pengkafiran, penyesatan, pemalsuan, atau bid'ah.
Sebagaimana bisa juga sebagian orang atau ulama yang Rafidhah maupun yang
bukan mendiskreditkan yang lain dengan label-label negatif seperti pencaci-maki,

pelaku pengkafiran, pensesatan, pemalsuan dan bid'ah

Yang pasti, keburukan mereka bukan karena Rafidhah atau selain Rafidhah, tapi
karena perbuatan-perbuatan buruk mereka sendiri

p:#Y


http://www.ghaemiyeh.com

Sebagai contoh, kita bisa memperhatikan kembali perkataan yang disinyalir dari
:Imam Syafii ini
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Saya tidak pernah melihat seorang pun dari para pengikut hawa nafsu yang paling"
banyak berdusta dalam dakwaannya dan yang paling banyak bersaksi palsu dari
.(pada Syiah Rafidhah." (MMPSI, hal. yy-yv

Seandainya diterima bahwa yang dimaksud oleh Imam Syafii dari kata Rafidhah ini
adalah orang Syiah yang menolak selain Ali berhak menjadi khalifah Nabi Muhammad
Saw secara langsung, tetap saja perkataannya ini tidak membuktikan bahwa
kebohongan dan kesaksian palsu merupakan bagian dari makna Rafidhah itu sendiri.
Melainkan dia sedang melaporkan pengalaman yang dihadapinya sebelum
mengucapkan perkataan itu, dimana dia hanya membawakan berita tentang orang-

.orang Rafidhah pada zamannya

Pun seandainya kebenaran berita itu dapat dibuktikan, tetap saja perkataannya tidak
bisa dijadikan sebagai landasan untuk menghukumi orang-orang Rafidhah pada
zaman yang berbeda --termasuk sekarang -- sebagai kelompok pembohong atau
pemberi kesaksian palsu. Kecuali, misalnya, ada bukti dan itu pun tanpa generalisasi

terhadap yang lain

Sebab itu, tidak heran apabila sebagian rawi Rafidhah dinyatakan jujur dan
terpercaya oleh ulama Ahlus Sunnah, padahal terkadang mereka menyebutnya
:Rafidhi. Sebagai contoh, Imam Ibnu Hajar Asqalani (nay-vvr H) mengatakan
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Ibad bin Ya'qub ar-Rawajini al-Kufi Abu Sa'id adalah orang Rafidhi yang masyhur,"
tapi dia betul-betul jujur dan terpercaya, Abu Hatim. Hakim berkata, "Ibnu Khuzaimah
ketika meriwayatkan hadis darinya mengatakan, "Telah meriwayatkan kepada kami

orang yang tsigah
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terpercaya) di dalam periwayatannya dan tersangka dalam pendapatnya)
(keyakinannya)." dmam al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqgalani, Hady al-Sari
.(Mugoddimah Fath al-Bari, tanpa kota tanpa tahun, Al-Maktabah al-Salafiyah, hal. f\¥

Dari kajian mengenai Rafidhah ini juga, kita dapat memahami kesalahan ganda
pernyataan bahwa generasi pertama (sahabat dan tabiin) Syiah Ali tidak
mengutamakan Ali daripada yang lain dan sudah tidak ada lagi. Sebab, dari satu sisi,
kenyataannya Syiah Ali dari kalangan sahabat Nabi Muhammad Saw mengutamakan
Ali daripada yang lain, termasuk dalam hal kepemimpinan. Ibnu Khaldun, sejarawan

:Sunni, mengatakan
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Saat itu terdapat sekelompok sahabat Nabi Saw yang men-syiah"
(mengikuti/berpihak pada) Ali dan memandangnya lebih berhak menjadi pemimpin
ketimbang yang lain. Dan manakala kepemimpinan itu disimpangkan ke selain Ali,
mereka mengeluhkan hal itu dan menyayangkannya. Kelompok itu seperti Zubair.
Dan bersama dia, Ammar bin Yasir, Migdad bin Aswad dan lain-lain. Namun, karena
kedalaman langkah kaum itu dalam agama dan apresiasi mereka terhadap
kerukunan —- umat --, mereka pun menahan keluh-kesal itu hanya sampai batas
bisik-bisik." (Abdurrahman bin Khaldun, Tarikh Ibn Khold{n, Beirut, Darul Fikr, ... M

0y H,jld. v, hal. vyo

Dari sisi lain, tidak ada satu pun bukti Al-Qur'an, Sunnah, Akal, ijmak dan fakta yang
mengatakan bahwa orang lain tidak mungkin punya keyakinan mengutamakan Ali
dalam kepemimpinan setelah Nabi sebagaimana generasi pertama Syiah. Bahkan
sebaliknya, ayat-ayat Al-Qur'an yang menunjukkan ikhtiyar manusia dalam
berkeyakinan dan bertindak (ihat Kata Pengantar) membuktikan kemungkinan setiap
orang untuk mempunyai keyakinan seperti itu. Sehingga siapa pun akan salah kaprah

apabila beranggapan kalau ada
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orang Syiah setelah generasi pertama maka pasti punya keyakinan dan perilaku yang
berbeda dari generasi awal

Di luar itu, lebih salah dan tidak bijaksana lagi apabila kemudian seseorang berupaya
mendiskreditkan semua Syiah Ali selain generasi pertama (sahabat dan tabiin)
dengan label ekstrem dan menuduh mereka golongan pencaci-maki Abu Bakr dan
Umar, pencela sahabat, pemfitnah 'kafir' kepada orang lain, atau produsen bid'ah

agama

Sebagaimana dicatat oleh para ahli sejarah seperti Ibnu Khaldun, Syiah Ali dari
kalangan Sahabat Nabi Muhammad Saw adalah orang-orang dengan semangat
keagamaan yang tinggi, sehingga meskipun mereka punya keyakinan bahwa Ali yang
berhak menjadi khalifah Nabi, tapi mereka tidak melampaui batas dalam membela
keyakinannya. Syiah Ali pada zaman setelah mereka, termasuk pada masa sekarang,
juga bisa punya semangat dan perilaku yang sama. Kalau pun ada di antara mereka
yang melampaui batas, seperti mencaci maki orang-orang yang memusuhi Ali atau
tidak bersamanya, maka hanya orang-orang itulah yang patut dinyatakan melampui
batas —- bukan lantas diklaim bahwa semua Syiah Ali selain generasi pertama pasti

bersikap serupa

Mengenai caci-maki terhadap sahabat Nabi Muhammad Saw, semua sepakat bahwa
itu buruk dan terlarang, apalagi jika sahabat yang dicaci termasuk Ahli Bait beliau dan
Sabigun Awwalun. Lebih lagi apabila perbuatan itu sampai menimbulkan perpecahan
umat dan mengancam perdamaian di antara masyarakat beragama. Adapun apakah
caci-maki terhadap sahabat Nabi Saw itu sendiri menyebabkan pelakunya jadi kafir,
zindiq, atau keluar dari agama Islam jika pada awalnya dia Muslim atau tidak, maka

:menurut buku MMPSI ulama Ahlus Sunnah seperti Imam Malik bin Anas berfatwa
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Orang yang mencaci maki para sahabat Nabi, mereka tidak memiliki saham atau

bagian dalam Islam. (MMPSI, hal. vv-vv, menukil dari al-Khallal dalam kitab as-Sunnah,
.(vol.\v/fay dan Ibnu Battah dalam al-Ibanah al-Shughra, hal. ysv
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:Begitu pula ulama Ahlus Sunnah seperti Imam Ahmad bin Hanbal, dia mengatakan
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Siapa yang mencaci maki para sahabat Nabi SAW kami tidak merasa aman atasnya
telah keluar dariagama Islam

Dan dari Abu Bakr al-Marrudzi berkata, "Aku tanyakan Abu Abdillah tentang orang-
yang mencaci maki Abu Bakr, Umar dan Aisyah apa hukumnya? Beliau berkata,-
"Saya tidak melihatnya berada di dalam Islam. (MMPSI, hal. vv-r¢, menukil dari al-

Khallal

p:#o


http://www.ghaemiyeh.com

(dalam kitab as-Sunnah, vol.\/fav

Apa alasan mereka berfatwa demikian? Mereka sendiri yang harus memberi
penjelasannya. Begitu pula orang-orang yang punya pendapat sama, mereka perlu
bukti berupa ayat Al-Qur'an, Sunnah Nabi Muhammad Saw, akal, atau ijmak yang
menghukumi pencaci-maki sahabat Nabi Saw sebagai kafir, zindiq atau keluar dari
agama Islam. Padahal kata Nabi Muhammad Saw, mencaci orang muslim membuat

:pelakunya menjadi fasik. Tidak lebih dari itu. Imam Bukhari meriwayatkan
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Dari Abdillah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Mencaci orang muslim adalah”
kefasikan, dan memeranginya adalah kekafiran." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢va Hyy-.A M, Shohih al-Bukhori, Bab fr Larangan

(Caci-maki dan Laknat, hal. 11, hadis ke-#. £¢
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Khalifah Abu Bakr sendiri melarang Abu Barazah Aslami untuk membunuh orang yang
:mencacinya. Imam Baihaqgi (w rar H) meriwayatkan

Jod 42U 0d s cnd il il 505 dads S adie Ol W iilis e dl 20 S LT Ca W5 01 6557 o 32
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Dari Abu Barazah, bahwa ada seorang lelaki mencaci Abu Bakr ra, maka aku"
katakan, "Apa aku tebas saja lehernya wahai Khalifah Rasulullah?" dia (Abu Bakr)
berkata, "Jangan, hal itu tebas kepala) tidak diperkenankan bagi siapa pun setelah
Rasulullah Saw —- yakni, kecuali bagi orang yang mencaci Rasulullah Saw —- Pen."
dmamul Muhaddisin Al-Hafidz Abu Bakr Ahmad bin Husain bin Ali Al-Baihaqi, al-Sunan
al-Kubro, Beirut: Darul Fikr, tanpa tahun, Kitab al-Nikah, Jima‘u Abwab Ma Khossho
bihi Ros(lulloh Dlna Ghoirih, Bab Istibahatu Qotli Man Sabbahu aw Hajahu Imro'atan

.(Kanat aw Rojula, jld. 1+, hal. vaA, hadis ke-1yrss

Di samping perlu bukti untuk menghukumi pencaci sahabat sebagai kafir, mereka
juga perlu menjelaskan kepada diri mereka sendiri dan kepada orang lain bagaimana
jika pelaku caci-maki sahabat itu adalah sahabat itu sendiri? Masihkah mereka

?"menggebyah-uyah cap "kafir", "zindiq" dan "keluar dariagama Islam

Sebagai contoh, Thabari di dalam buku sejarahnya meriwayatkan bahwa di tengah
kasus terbunuhnya Khalifah Usman, Ibnu Umil Kilab mengatakan kepada Siti Aisyah

- P z _ £ -
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Sungguh Anda sebelumnya yang mengatakan, "Bunuhlah na‘tsal itu, maka sungguh™
dia telah kafir." (Abu Ja'far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Tarikh al-Thobari Tarikh
al-Rusul wa al-Mullk, Kairo: Darul Ma'arif, diteliti oleh Muhammad Abulfadhl Ibrahim,
cetakan kedua, tanpa tahun, jld ¢ [sejarah tahun & H], hal. f64). Ahmad Warson
Munawwir menerjemahkan kata na‘'tsal dengan orang tua yang pandir, bodoh, dan

.(binatang buas sejenis anjing hutan jantan. (Al Munawwir, ibid., hal. vavs
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:Dalam riwayat juga disebutkan

S 8 485 15 I dass 238 Jas c byl e B 65
Seorang berkata ketika Sa'ad diinjak —- oleh Umar --, "Kamu bunuh Sa'ad", maka"
Umar berkata, "Allah yang membunuhnya, sungguh dia seorang munafik." (Thabari,

.(Tarikh al-Thobari, Kairo, ibid., jid. ¥ [kejadian tahun 1y H], hal. yy

:Di riwayat lain disebutkan
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Ziyad bin Alagah meriwayatkan dari pamannya bahwa Mughirah bin Syu'bah"
mencaci maki Ali bin Abi Thalib, maka Zaid bin Argam berdiri seraya berkata
kepadanya, "Wahai Mughirah! Bukankah engkau tahu bahwa Rasulullah Saw
melarang caci-maki orang mati, lalu kenapa engkau mencaci-maki Ali padahal dia
sudah mati. Hadis ini sahih menurut standar Muslim, tapi mereka berdua tidak
meriwayatkannya demikian." (Hakim Nisaburi Muhammad bin Abdillah bin Abu
Abdillah, al-Mustadrok ‘ala al-Shohihain, Beirut, Darul Kutub al-Iimiyah, diteliti oleh

.(Musthafa Abdulgadir Atha, jld. v, hal. ¥y, hadis ke-y¥f14

Ketika menurut fatwa di atas, caci-maki sahabat Nabi Muhammad Saw membuat
pelakunya menjadi kafir, zindiq atau keluar dari agama, maka bagaimana hukum
orang yang membudayakan caci-maki terhadap sahabat Nabi Saw yang termasuk
Ahli Bait beliau, Sabiqgun Awwalun dan Asyarah Mubasyarah (sepuluh orang yang
diberitakan oleh Nabi Saw sebagai penghuni surga)? Sebagai contoh, apa hukum

:orang yang diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai berikut

@@;ugﬁiu%é{gﬁj’yg}um \}AjfbbbUbM\@b)Lm)JLpdM}Mudwbb
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Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim -- dan dia adalah Ismail --
meriwayatkan dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqgash, dari
bapaknya (Abu Waqqgash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan
Sa'd seraya berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab
Alh?" maka Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan
Rasulullah Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh
seandainya satu saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta

:(Merah dstilah untuk barang yang paling berharga —- Pen

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal — di 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di
sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi kenabian

" setelahku

Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [¥]
—perang ini- kepada seorang yang mencintai Allah
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dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasulnya." Dia (Sa'd) berkata, "Maka kita
berlomba-lomba untuk mendapatkan bendera itu. Lalu beliau Saw) bersabda,
"Panggillah Ali untukku." Dia (Ali) pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka
beliau Saw) meludah di matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan

Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, dstri- [¥]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." QS.
Ali Imran [v]: 1) Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu beliau
bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢ya H/y..A M, Muslim bin Hajjaj Nisaburi,
Shohih Muslim, Mukjam ke-f, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-s¥y., hal. y1.1; Muslim bin
Hajjaj Nisaburi, Shohih Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr wat
Tauzi', v¢14a Hnhaaa M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib ra,

.(hal. av4, hadis ke ¥y-v¥. ¥

Dalam Syiah, juga dapat ditemukan hukum yang mirip untuk para pencaci-maki tokoh
Islam. Tapi ini tidak berlaku untuk semua tokoh, tidak pula semua sahabat dengan
pengertian orang muslim yang hidup pada zaman Nabi Muhammad Saw. Hukum
semisal dalam Syiah hanya berlaku untuk sahabat dan tokoh Islam yang menurut
mereka wajib dicintai oleh semua orang, yaitu Ahli Bait atau kerabat Nabi Muhammad
Saw yang pada Ayat Mubahalah disebut sebagai anak-anak, istri-istri dan diri-diri

(beliau @QS. Ali Imran [¥]:

Betapa tidak, menurut ulama Syiah, ini semua semata karena Allah Swt telah
:menyucikan Ahli Bait sesuci-sesucinya

52l 5 55 oot Jal ot 18 e o g )
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Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai Ahli"
.(Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya." (QS. Al-Ahzab [¥v]: vv

Allah Swt juga meminta kita, umat manusia untuk mencintai mereka sampai tingkat
:meneladani mereka

{ a5l e 855401 Uﬁ; 21 wle oSl § 8

Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas”
.(seruanku kecuali mawadah dalam Kerabat." (QS. As-Syura [fy]: v

Dan tentang Ahli Bait suci itu diriwayatkan oleh ulama sunni, Zamaksyari bahwa Nabi
:Muhammad Saw bersabda antara lain

1B Sl it JT L2l Je S G5 U

Ingatlah, barangsiapa mati dalam keadaan membenci keluarga Muhammad maka"
dia mati kafir" (Abul Qasim Jarullah Mahmud bin Umar Zamakhsyari, al-Kasysyaf,
.(Beirut: Dar Al-Makrefah, cetakan ketiga, v¢v. H/ y..4 M, hal avf

Maka, dalam literatur Syiah, orang yang membenci atau memusuhi Ahli Bait Nabi
Muhammad Saw disebut Nasibi dan akan dihukumi demikian kafir) apabila dia
:melakukannya secara terang-terangan. Sayid Khu'i mengatakan

i = K 2 -
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Nasibi dihukumi kafir dan najis .. mereka adalah kelompok terlaknat yang"
menegakkan permusuhan dan menampakkan kebencian kepada Ahli Bait as." (Abul
Qasim Khu'i, Al-Tangih fi Syarh al-‘Urwah al-Wutsq0, disusun oleh Mirza Ali Gharawi,

.Gld. v, hal. 54
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Hukumnya antara lain keluar dari Islam, najis dan tidak boleh dinikahi. (Syekh
Muhammad bin Hasan al-Hur al-Amili, Wasa'il al-Syt'ah, Qom: Muassasah Alul Bait as
(LiThya'it Turats,jld. r, hal. eyy-rv. jld. v\, hal. sra-so¥

Pandangan ulama Ahlus Sunnah dan Syiah di atas sepakat mengenai hukum caci-
maki terhadap Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, karena mereka sahabat sekaligus Ahli
Bait Nabi Muhammad Saw. Adapun Ahli Bait yang bukan sahabat idak hidup pada
zaman Nabi Saw) memisahkan pandangan Syiah dari Ahlus Sunnah, seperti Ali
Zainulabidin sampai dengan Mahdi Al-Muntadzar menurut Syiah Isna Asyariyah.
Sementara sahabat (orang muslim yang hidup pada zaman Nabi Saw) yang bukan
Ahli Bait membedakan pandangan Ahlus Sunnah dari Syiah, seperti Abu Bakr dan
Umar. Sedangkan dari sisi jumlah, orang yang dimaksud ulama Ahlus Sunnah jauh
lebih besar dari jumlah orang yang dimaksud ulama Syiah, karena jumlah Ahli Bait
yang mereka yakini apabila dicaci-maki atau dimusuhi membuat pelakunya kafir atau
keluar dari Islam adalah minimal » orang (Nabi Saw, Ali, Fatimah, Hasan dan Husain)
dan maksimal ¢ orang; & ditambah 4 imam yang mereka yakini maksum sampai
Imam Al Mahdi, sedangkan jumlah sahabat Nabi Muhammad Saw mencapai ribuan

.orang

Sampai di sini kita sama-sama tahu bahwa Syiah Ali adalah orang yang
mengutamakan Ali daripada yang lain dalam hak menjadi khalifah sepeninggal Nabi
Muhammad Saw dengan alasan Al-Qur'an dan sunnah. Berbeda dengan itu, banyak
orang yang berpandangan setidaknya ada v sahabat yang lebih berhak menjadi
khalifah Nabi Saw. Meskipun kedua pandangan ini bertolak belakang -- yang satu
menolak Ali sebagai orang yang berhak menjadi khalifah Nabi Saw secara langsung,
dan yang lain menolak selain Ali sebagai orang-orang yang berhak menjadi khalifah
sepeninggal Nabi -- sehingga secara bahasa pengikut masing-masing dari dua
pandangan itu bisa disebut sebagai Rafidhah (golongan yang menolak atau
meninggalkan pimpinannya), tapi kemudian pengikut pandangan hak Ali secara
terminologis lebih dikenal sebagai Rafidhah. Dan popularitas itu wajar saja terjadi,

karena mereka minoritas dan
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tidak berkuasa, sedangkan pengikut pandangan hak selain Ali adalah mayoritas dan
berkuasa

Hanya saja, terkadang penggunaan label Rafidhah untuk Syiah Ali itu disertai dengan
pengesanan negatif, pendiskreditan, dan penambahan sifat-sifat buruk kepada
Rafidhah, sehingga seolah-olah berpandangan bahwa "Ali yang berhak menjadi
khalifah sepeninggal Nabi Saw" sama dengan mencaci-maki sahabat, terutama Abu
Bakr dan Umar. Padahal tidak demikian. Jika kita menerima standar bahwa
"pandangan hak seseorang untuk kekhalifahan sama dengan caci-maki terhadap
selain orang tersebut", maka disadari atau tidak kita berarti mengatakan:
"berpandangan bahwa Abu Bakr dan Umar serta Usman yang berhak menjadi
khalifah Nabi Saw sama dengan mencaci-maki Ali, Fatimah, Hasan, Husain, Salman
Farsi, Abu Dzar Ghifari, Ammar Yasir dan selainnya." Mungkin, bahkan sudah barang
tentu, tidak ada orang muslim yang mau disebut mencaci-maki Ali, Fatimah, Hasan

.dan Husain

Jadi, sebaiknya kita tinggalkan standar atau pola pikir jumud seperti itu. Mari kita
sama-sama memandang kedua pandangan tersebut (Ali yang berhak atau Abu Bakr,
Umar dan Usman yang lebih dulu berhak menjadi khalifah) sebatas perbedaan
pandangan dan keyakinan, sehingga pengikut pandangan "Ali yang berhak" tidak
serta merta kita tuduh sebagai pencaci-maki sahabat seperti Abu Bakr dan Umar.
Begitu pula pengikut pandangan "Abu Bakr, dan Umar serta Usman yang berhak
sebelum Ali" tidak serta merta kita tuduh sebagai Nasibi, pencaci-maki Ahli Bait
seperti Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. Dan untuk mencapai kebenaran atau
pandangan Islam yang sebenarnya, mari kita sama-sama menciptakan suasana
damai untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, saling
menasihati untuk kebenaran dan kesabaran, untuk berdiskusi dan berdialog. Musuh
kita satu dan ini abadi sepanjang masa: orang-orang zalim yang menindas hak-hak

[.umat Islam dan umat manusia pada umumnya
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B.DUGAAN PENYIMPANGAN AJARAN SYIAH

Dugaan Penyimpangan Faham tentang Orisinalitas Al-Qur'an .\
Point

Al-Qur'an kitab suci terakhir dan kitab samawi paling sempurna yang diturunkan Allah
Swt sebagai pedoman hidup umat manusia dan jalan yang lurus melalui utusan yang
paling mulia, Baginda Rasul Muhammad Saw. Keistimewaan posisi Al-Qur'an ini
tampak lebih menonjol lagi apabila kita sadari bahwa para tokoh agama selain Islam,
baik samawi maupun bukan, mengakui kitab suci mereka tidak asli atau bahkan
mengakuinya bukan sebagai kitab samawi. Pastur-pastur tahu persis bahwa empat

Injil mereka adalah karya empat
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hawari Nabi Isa as; bahwa mereka menulisnya bukan sebagai pencatat wahyu Tuhan
yang disampaikan melalui beliau, melainkan sebatas 'kenangan-kenangan' mereka
sendiri tentang kehidupan, perilaku, perjalanan, percakapan dan nasihat beliau serta
surat-surat yang ditujukan oleh hawari dan ulama Kristen kepada masyarakat.
Karena itu, Injil yang ada di tangan orang-orang kristen sekarang bukan wahyu

Samawi, melainkan riwayat hidup Nabi Isa as dan Hawariyun

Demikian pula halnya dengan orang-orang Yahudi, meskipun ada Perjanjian Lama
tapi mereka tidak memperkenalkannya -- atau memperkenalkan teks tertentu,
seperti Talmud —- sebagai kitab wahyu yang turun dari Tuhan kepada Nabi Musa as.
Orang-orang Zoroaster pun begitu, mereka sendiri mengaku bahwa dari »- jilid

Avesta hanya satu jilid yang tersisa

Maka dari itu, satu-satunya kitab samawi di dunia kontemporer yang mana ayat-
ayatnya diterima oleh Nabi Muhammad Saw melalui wahyu dan dibacakan oleh beliau
kepada masyarakat serta utuh sepenuhnya sampai sekarang, tanpa sedikit pun
pengurangan atau pun penambahan, adalah Al-Qur'an. Maka wajar sekali jika
sebagian tokoh agama selain Islam merasa sepele ketika melihat kitab suci mereka
dibandingkan Al-Qur'an dan perkembangan zaman, sehingga mereka marah dan
dengki. Bahkan, para pendahulu mereka juga dengki melihat kenyataan ini. Allah Swt

berfirman

{lesks S8 AT LS5 ST caal) OT ToT 4 kb 5o d GAGT 6 e Sl S3es 2T}

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah"
diberikan Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan mereka kerajaan (kekuasaan)

(yang besar." (QS. An-Nisa' [f]: of

Hanya ada dua jalan bagi mereka untuk memuaskan kedengkian itu; pertama,
mencari-cari keunggulan supaya sama atau bahkan melebihi saingannya. Kedua,
merusak atau mengingkari keunggulan yang dimiliki saingannya. Ketika para pastur
dan rabbi melihat jalan pertama buntu, terpaksa mereka menempuh jalan kedua.

Dan karena
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mereka tidak bisa mengubah Al-Qur'an sekiranya umat manusia tidak lagi dapat
mengakses kitab samawi itu sebagaimana aslinya, terpaksa lagi mereka mengingkari
keaslian Al-Qur'an dan mempropagandakan bahwa kitab samawi terakhir ini juga

telah mengalami perubahan, entah itu berupa pengurangan atau pun penambahan

Itulah kenapa para peneliti Al-Qur'an dari Barat dan orientalis di dalam karya-karya
tulis mereka berusaha menyusun bukti-bukti historis bahwa Al-Qur'an yang ada
sekarang berbeda dengan Al-Qur'an pada zaman Nabi Muhammad Saw, untuk itu
mereka juga mencari-cari segelintir kata ulama Islam, baik dari mazhab Ahlus

Sunnah maupun mazhab Syiah, yang mengakui adanya perubahan dalam Al-Qur'an

Itulah pula kenapa para orientalis gigih melakukan penelitian, koreksi, dan penerbitan
buku-buku kuno Muslim tentang variasi giraat Al-Qur'an pada abad pertama industri
percetakan di Eropa

Namun, di antara dua mazhab Islam tersebut Syiah lebih sering menjadi sasaran tulis
para orientalis di dalam karya-karya mereka, seperti Ecyclopeadia of Islam Lieden.
(Tokoh-tokoh Orientalis Dunia, Da'iroh al-Ma‘arif al-Islamiyah, diterjemahkan ke
Bahasa Arab oleh Ibrahim Zaki Khursyid, Ahmad Syantanawi, dan Dr. Abdulhamid
Yunus, Kairo: As-Sya'b, cetakan kedua, vas4 M, jld. 4, Fr. Buhl, "Tahrif".). Alasannya
mungkin karena referensi yang dapat mereka akses pada waktu itu lebih banyak
kitab Ahlus Sunnah daripada kitab Syiah, sehingga mereka tidak membaca
pandangan mayoritas ulama Syiah tentang keaslian Al-Qur'an yang ada sekarang.
Mungkin juga karena para penguasa kolonial Barat sejak itu melihat Syiah lebih
berpotensi menjadi ancaman bagi kepentingan zalim mereka daripada yang lain, atau
melihatnya berpotensi dijadikan sebagai 'musuh bebuyutan' bagi Ahlus Sunnah
dengan cara mengadu domba mereka. Nah, salah satunya melalui fithah bahwa Syiah

.meyakini Al-Qur'an yang berbeda

Faktanya sederhana: umat Islam, baik pengikut mazhab Ahlus Sunnah maupun
pengikut mazhab Syiah, sepakat meyakini keaslian Al-Qur'an. Setidaknya menurut
mayoritas mutlak umat Islam, tidak ada satu pun huruf -- apalagi kata dan kalimat —-

yang ditambahkan pada kitab samawi ini atau dikurangi darinya
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Mengenai keaslian Al-Qur'an itu sendiri, banyak sekali keterangan para ulama. Antara
lain, kemutawatiran dalam periwayatan Al-Qur'an. Mutawatir artinya jumlah orang
yang meriwayatkan keseluruhannya, bagian-bagiannya, surat dan ayatnya, kalimat
dan kata-katanya, bahkan huruf dan giraatnya, telah mencapai tingkat dimana tidak
mungkin mereka sepakat untuk melakukan perubahan. Maka pada prinsipnya,
apabila ada riwayat atau hadis lain yang bertentangan dengan riwayat mutawatir itu,
walau pun secara sanad sahih, tetap saja tertolak. (Syekh Muhammad Hadi Makrifat,
Shiyanah al-Qur‘an min al-Tahrif, Qom: Muassasah an-Nasyr al-Islami, cetakan
pertama, yf\v H, hal. vv-vv). Alasannya, kekuatan riwayat itu tidak bisa menandingi
kekuatan riwayat mutawatir Al-Qur'an. Apalagi, jika riwayat itu tidak lebih dari
riwayat yang diriwayatkan dari satu orang —- atau tergolong wahid/ahad —-. Lebih
parah lagi, jika riwayat wahid itu dinukil oleh pendusta atau orang yang tidak bisa

dipercaya

Kemukjizatan Al-Qur'an itu sendiri bukti yang tak terbantahkan atas keasliannya. Al-
Qur'an menantang semua manusia dan jin untuk menciptakan karya sepertinya
:seraya menegaskan bahwa mustahil mereka dapat memenuhi tantangan itu

{265 a3 54235 O 335 oy S5V 0TI 155 iy 150 of e Sy 531 caain o 36}

Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang"
serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat yang serupa
.(dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." (QS. Al-Isra' [\v]: A

Maka tidak mungkin kitab samawi yang menjadi mukjizat abadi Nabi Muhammad Saw
ini mengalami perubahan, baik itu berupa pengurangan maupun penambahan.
Karena, jangankan sudah berubah, begitu ada kemungkinan diubah dalam bagian
terkecil dari Al-Qur'an maka kitab itu tidak bisa lagi dinisbatkan kepada Allah Swt.

.((Syekh Muhammad Hadi Makrifat, ibid., hal. f-

Belum lagi dengan adanya janji-janji Allah Swt untuk langsung menjaga kitab suci
terakhir ini
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Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an dan pasti Kami (pula) yang"
(memeliharanya." QS. Al-Hijr [vs]: 4

oooooo

.(Dan sungguh Allah Swt tidak menyalahi janji." dihat: QS. Ar-Ra'du [¥]: ¥

Ditambah juga dengan ayat bahwa Al-Qur'an tidak mungkin dimasuki kebatilan dihat:
QS. Fushshilat [f1]: £1-¥Y), dan ayat pembacaan, pengumpulan serta penjelasan Al-
.(Qur'an oleh Allah Swt. dihat: QS. Al-Qiyamah [va]: y#-14

Lebih dari itu, hadis-hadis juga membuktikan keaslian Al-Qur'an. Antara lain, Syekh
Kulaini w. ¥varva H) meriwayatkan

,wwg;@ww}wdu) dugu...s\wmu&d u;wm cdbjmumuue‘ﬁ‘, S GE
of&&\ugpdbb}cc}wsw\ugdﬂ\}Lq.ecbyu\yﬁ&;c%yﬁ&;g\ (4.”

Dari Ali bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Naufali, dari Sakkuni, dari Abu Abdillah as"
berkata, "Rasulullah Saw bersabda, "Sesungguhnya tanda haq adalah hakikat dan
tanda ucapan yang benar adalah cahaya, maka apa saja yang sesuai dengan Kitab
Allah Al-Qur'an) maka ambillah, sedangkan apa saja yang bertentangan dengan
Kitab Allah maka tinggalkanlah." (Muhammad bin Ya'qub bin Ishaq Kulaini, al-Kafi,

.(Qom, Darul Hadis, cetakan pertama, v¢va H, jld. 1, hal. v\

Hadis ini menyatakan Al-Qur'an sebagai standar kebenaran dan kebatilan segala
sesuatu, termasuk hadis. Dan, sesuatu yang dijadikan sebagai standar, dengan
sendirinya harus pasti. Toh bagaimana mungkin sesuatu bisa menjadi standar benar
tidaknya sesuatu sementara dirinya sendiri masih belum pasti? Maka pada

Jprinsipnya
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apabila ada riwayat atau hadis yang menunjukkan ketidakpastian Al-Qur'an, walau
pun secara sanad sahih, tetap saja tertolak. Apalagi sebelumnya sudah kita ketahui
bersama bahwa periwayatan Al-Qur'an telah mencapai tingkat mutawatir

. & P ;o/ s (. ° a":a/ -~ o w(-s © - gz ° - ° g - ° /o;°’ o 2o tg o2
dle) iz ool 5o B (F opl G wdie o3 e Be oJLad i e o Ate o Ame (1 A3 G (B (3 Ao
(2% 5 560 OT 53l 3l e 315 ) 16 (R

Dari Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari Ibnu Fadhal,"
dari Ali bin Agabah, dari Ayyub bin Rasyid, dari Abu Abdillah as berkata, "Hadis apa
pun yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an maka itu dusta." (Tsigatulislam Abu Ja'far
Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, Ush{l al-Kafi, Beirut: Darul Adhwa', cetakan
pertama, ve\r Hhaay M, jld. v, Bab —al-Akhdz bis Sunnah wa Syawahid al-Kitab, hadis

(ke-¥, hal. yyy-yyy

Hadis ini secara tegas menyatakan seluruh hadis yang tidak sesuai dengan Al-Qur'an
adalah dusta. Ditambah lagi dengan hadis-hadis yang memerintahkan kita khataman
Al-Qur'an, Lihat: Kulain, al-Kafi, ibid., jld. £, hal. sv) atau hadis-hadis yang
menunjukan bahwa pengumpulan Al-Qur'an telah dilakukan pada zaman Nabi
Muhammad Saw. (Lihat: Muhammad Bagir bin Muhammad Tagi Majlisi, Bihar al-
Anwar, Beirut, Daru Ihyait Turats al-Arabi, cetakan kedua, v¢+* H, jld. A4, hal £A), hadis-
hadis tentang Dua Pusaka Nabi Muhammad Saw; Al-Qur'an dan Ahli Bait yang tidak
akan berpisah sampai Hari Kebangkitan dan yang menjamin keselamatan bagi
pemegang teguhnya (Ahmad bin Ali Thabarsi, al-Ihtijaj, Masyhad, Nasyr al-Murtadha,
cetakan pertama, v¢.v H, jld. v, hal. ¥a.), Hadis Ghadir Khum yang memerintahkan kita
untuk merenungkan Al-Qur'an dbid., jld. v, hal. ¢.) dan lain sebagainya. Ini semua
karena khataman, pengumpulan, kebersiteguhan, dan perenungan Al-Qur'an tidak
akan berarti sebagaimana layaknya apabila kitab itu sudah tidak asli lagi, entah itu

Sebagai dampak dari pengurangan atau penambahan

Satu dari sekian bukti di atas, seperti periwayatan Al-Qur'an secara mutawatir, tidak
bisa ditandingi oleh riwayat-riwayat tentang adanya
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perubahan di dalamnya, baik itu berupa pengurangan apalagi penambahan, baik itu
riwayat yang tercatat dalam literatur Syiah maupun riwayat yang tercatat dalam
literatur Ahlus Sunnah

Sebagai contoh riwayat tahrif atau perubahan Al-Qur'an, Imam Bukhari
:meriwayatkan bahwa Rawi mengatakan

; J}z,d\uu,wuwwu\ Mucout_.‘,;g Viijw\é¢—4»\J,w,r>,
WPH a5 e ‘M el oS

Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad Saw secara haq dan menurunkan Kitab"
kepadanya. Wahyu yang diturunkan Allah antara lain Ayat Rajam, kita dulu membaca,
memahami dan menyadarinya. Rasulullah Saw merajam dan setelah beliau kami juga
merajam. Tapi kemudian aku khawatir dengan berjalannya waktu, nanti ada orang
yang mengatakan demi Allah kami tidak mendapati Ayat Rajam di dalam Kitab Allah,
sehingga orang-orang tersesat karena meninggalkan kewajiban yang diturunkan
Allah." dmam Abu Abdillah bin Ismail Bukhari, Shohih al-Bukhori, Dimasyg-Beirut:
Daru Ibni Katsir, ey H/ .. v M, Kitdb al-Hud(d (ke-As), B4b Rojm al-Hubla fi al-Zina

.(idza Ahshonat, hal. ysa4, hadis ke-saf-

Riwayat di dalam Shohih al-Bukhori ini menunjukkan hilangnya Ayat Rajam dari Al-
Qur'an

:Imam Bukhari juga meriwayatkan

- -
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Telah meriwayatkan kepada kami Qabisah bin Ugbah: Telah meriwayatkan kepada "
kami Sufyan dari A'masy, dari Ibrahim, dari
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Algamah, berkata: "Aku masuk ke salah seorang sahabat Abdullah di Syam, maka Abu
Darda' mendengar kedatangan kami. Maka mereka mendatangi kami seraya
berkata, 'Apa ada di antara kalian yang membaca (qari’)?' kami pun jawab, 'Ya'. Lalu
dia bertanya, 'Siapa di antara kalian yang lebih pandai giraat (membaca)?' mereka
pun menunjukku. Maka dia berkata, 'Bacalah.! Aku pun membaca wal laili idza
yaghsya, wan nahari idza tajalla, wadz dzakari wal untsa.). Dia bertanya, 'Kamu
mendengar ayat-ayat ini langsung dari mulut sahibmu (guru giraatmu)?' aku jawab,
'Ya.' Dia berkata, '(Bahkan) Aku mendengar ayat-ayat itu langsung dari mulut Nabi
Saw, tapi mereka enggan atas kami." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin
Nasyri wat Tauzi', cetakan yfva H/y..A M, Imam Bukhari, Shohih al-Bukhori, Kitabut

(Tafsir, ay Surat Wal Laili Idza Yaghsya, hal. fvv, hadis ke-frafy

Tampak dalam riwayat ini ada pengurangan dua kata, perubahan kata atau huruf
sambung menjadi kata atau huruf bantu sumpah, dan perubahan giraat mansub
menjadi majrur pada ayat v surat ke-av (Al-Lail): "wa ma kholagodz dzakaro wal

"untsa", sehingga menjadi "wadz dzakari wal untsa

:Imam Muslim meriwayatkan

é‘csﬁ-wu‘ *‘)‘f‘WJbM‘u-‘-’)*“mcs"u-’uf's"u‘/‘-’ﬁ‘-’u"ﬁ*‘dubbbt\ﬁ:”d”ﬂu‘*’
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Telah meriwayatkan kepadaku Suwaid bin Sa'id, telah meriwayatkan kepada kami"
Ali bin Musher, dari Dawud dari Abu Harb bin Abi Aswad, dari ayahnya berkata, "Abu
Musa Asyari mengundang para gari ahli Bashrah, maka tiga ratus gari Al-Qur'an

memenuhi undangannya, lalu dia berkata kepada mereka, 'Kalian
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adalah sebaik-baik ahli Bashrah dan gari mereka, maka tilawatkanlah Al-Qur'an dan
jangan sampai terkalahkan oleh waktu (yakni, jangan sampai kalian melupakannya)
niscaya hati kalian akan mengeras sebagaimana hati orang-orang sebelum kalian
mengeras. Dulu, kami membaca sebuah surat! yang panjang-kerasnya (panjang
ayatnya, dan keras pesannya) kami serupakan dengan surat Baraah @t-Taubah), lalu
aku melupakannya, tapi dari surat itu aku masih ingat ayat! daw kana libni adama
wadiyani min malin labtaghé wadiyan tsalitsaw wa I1a yamla'u jawfa bni adama illat
turébu: Seandainya anak Adam punya dua lembah harta, niscaya dia menginginkan
lembah ketiga dan tidak ada yang dapat memenuhi perut anak Adam kecuali tanah.).
Kita dulu juga membaca surat! yang kita serupakan dengan salah satu surat
Musabbihat (surat yang diawali dengan kata tasbih seperti sabbaha lillahi), lalu aku
melupakannya, tapi dari surat itu aku masih ingat ayat! (ya ayyuhal ladzina amani
lima taqQlina ma 1a taf'al(ina fatuktabu syahadatan fi a‘nagikum fa tus'al(ina ‘anha
yawmal giyamah: Hai orang-orang yang beriman, kenapa kalian mengatakan sesuatu
yang tidak kalian lakukan sehingga tercatatlah kesaksian di leher kalian (yakni,
kesaksian yang merugikan kalian) dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban
akan hal itu pada Hari Kiamat.)" dmam al-Hafidz Abu Hasan bin Muslim bin Hajjaj,
Shohih Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah, Kitab al-Zakah, Bab lau Anna i Ibni

(Adam Wadiyaini La-ibtaghd Tsalitsan (ke-*4), hal. ¥. ¥, hadis ke 1131 ..

Kisah riwayat ini lebih aneh dari riwayat sebelumnya. Selain satu ayat pertama yang
asing dari Al-Qur'an asli dan ayat kedua yang berbeda dengan ayat aslinya; ayat v
surat ke-sy (As-Saff) dan ayat v surat ke-\v (Al-Isra"), disinyalir ada dua surat! yang

kurang dari Al-Qur'an yang ada

:Imam Suyuthi meriwayatkan
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Dia mengatakan, "Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Abi Maryam, dari Ibnu"
Lahi'ah, dari Abul Aswad, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah berkata, 'Surat Al-Ahzab
pada zaman Nabi Saw dibaca --sampai —- v.. ayat. Tapi ketika menulis mushaf-
mushaf, Usman tidak menghitungnya kecuali seperti yang ada sekarang (yakni, vv
ayat)." dmam Abdurrahman Jalaludin Suyuthi, al-Itqon fi ‘UIim al-Qur'an, Beirut,

.(Darul Kitab Al-Arabi, y¢vy H/y. .y M,jld. v, hal. s5v

Kisah riwayat ini juga tidak kalah anehnya dari riwayat sebelumnya. Entah
sebenarnya Surat Al-Ahzab (surat ke-vv) itu mempunyai v. . ayat sehingga surat yang
ada sekarang kurang \vv ayat dan Usman tidak mencatatnya di dalam mushaf —- lupa
atau sengaja, tidak ada penjelasan -- atau sebenarnya surat itu punya vv ayat
sehingga Usman telah mencatat surat itu sebagaimana adanya tapi Aisyah punya

keyakinan telah terjadi pengurangan sebanyak \vv ayat dari surat tersebut

:Imam Suyuthi juga meriwayatkan

Le)gstlfu\)a)\u.b-l.,\s (’f"""u‘}“‘u chﬁ.ou., u.oc@bdcauj;luccr.a\j qu_w\u» M};\Jb
ﬂ.bl.om;;.b-l.u Muﬁjc;gl;uwa.\s'wum).\;

Abu Ubaid mengatakan, "Telah meriwayatkan kepada kami Ismail bin Ibrahim, dari"
Ayub, dari Nafi', dari Ibnu Umar berkata, 'Jangan sekali-kali salah satu dari kalian
mengatakan, 'Sungguh aku telah mengambil (mengumpulkan, menguasai) Al-Qur'an
seluruhnya." Tahu apa dia tentang seluruh Al-Qur'an! Sungguh telah hilang darinya
Al-Qur'an yang banyak. Melainkan, sebaiknya dia mengatakan, 'Sungguh aku telah

(mengambil imengumpulkan, menguasai) apa yang zahir dari Al-Qur'an." (Ibid

Nah, semua riwayat di atas, sebagaimana riwayat-riwayat sebelumnya dan masih
banyak lagi yang lain, bisa dijadikan alat propaganda untuk menebar fitnah
ketidakaslian Al-Qur'an atau
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mengadudomba antara pengikut sebuah mazhab Islam dan pengikut mazhab lainnya
dengan cara memprovokasi mereka untuk saling mengkafirkan karena menolak
keaslian Al-Qur'an, baik itu disebabkan oleh pengurangan atau pun penambahan

Betapa pun riwayat-riwayat itu tercatat di dalam kitab-kitab yang paling berharga
menurut Ahlus Sunnah, tetap saja statusnya tidak berharga dan tidak berarti
dibandingkan bukti-bukti keaslian Al-Qur'an. Karena itu, mayoritas mutlak ulama
Syiah tidak melabeli Ahlus Sunnah dengan keyakinan bahwa Al-Qur'an yang ada tidak
asli lagi. Bahkan sebaliknya, mereka senantiasa menekankan bahwa Al-Qur'an yang
ada di seluruh dunia, baik di kalangan Ahlus Sunnah maupun Syiah, satu dan

berdasarkan riwayat yang mutawatir

Lalu, ketika kita membaca litaratur hadis Syiah, di dalamnya juga ditemukan riwayat
yang sekilas menunjukkan perubahan dalam Al-Qur'an, sehingga apa yang ada
:sekarang dianggap tidak asli lagi. Antara lain, riwayat itu dinukil oleh Syekh Kulaini

ru..&w,:z»uw*a dbcjbu.ocr‘w\&\uajjg.cuocu}ouu;\uccmdvk»>|uccw>uu;4w
u,uxpmdn,uwm,usijtuwusumj!std1,m@>uwu\uu>\6um)) J,w
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Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad, dari Ibnu Mahbub, dari Amr bin"
Abi Migdam, dari Jabir berkata, "Aku mendengar Abu Ja'far as mengatakan, 'Tiada
seorang pun dari umat manusia yang mengaku telah mengumpulkan Al-Qur'an
seluruhnya sebagaimana telah diturunkan kecuali dia pendusta, dan tiada orang yang
mengumpulkan dan memelihara menghafal) Al-Qur'an sebagaimana telah
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib dan para imam dari keturunan beliau
as." (Muhammad bin Ya'qub bin Ishaq Kulaini, al-Kafi, Qom: Darul Hadis, cetakan

(pertama, v¢ya H,jld. v, hal. a5

Riwayat Amr bin Abi Migdam di dalam literatur Syiah ini mirip dengan riwayat Ibnu
Umar di dalam literatur Ahlus Sunnah. Sebab itu, apa pun jawaban tambahan yang
dapat diberikan untuk menolak makna perubahan yang difahami dari riwayat Ibnu

Umar tersebut, dapat pula diajukan sebagai jawaban tambahan terkait riwayat Amr
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bin Abi Migdam. Begitu pula sebaliknya. Selain itu, Amr bin Abi Migdam ini oleh
sebagian buku Rijal dinyatakan lemah dalam periwayatan. Sebagai contoh
.disebutkan

Al el 5t ol 5ec 2l o3 18 58 635 3355 (58 o 38 ol pldadl 5 aoh (5 il 5 e
Mo Caza s ol C e

Amr bin Tsabit bin Hurmuz, Abu Migdam, Haddad (pandai besi), mawla Bani Ajal ini"
adalah orang Kufah. Dia meriwayatkan dari Ali bin Husain, Abu Ja'far dan Abu Abdillah
as. Dia lemah sekali." (Ahmad bin Husein Wasithi Baghdadi, al-Rijal li Ibn al-Ghodhd'iri,

.(Qom, Darul Hadis, cetakan pertama, \rvr Hs

:Syekh Kulaini juga menukil
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Dari Salim Abu Salamah berkata, "Seorang lelaki membacakan —- Al-Qur'an --"
kepada Abu Abdillah as, dan aku mendengar huruf-huruf dari Al-Qur'an yang tidak
seperti dibacakan orang lain, maka Abu Abdillah as berkata, "Hus, hentikan giraat ini,
bacalah sebagaimana orang-orang membaca sampai Al Qa'im as bangkit, maka
apabila Al Qa'im as bangkit dia akan membaca Kitab Allah (Al-Qur'an) Swt
sebagaimana mestinya." Seraya mengeluarkan Mushaf yang ditulis Ali as." Kulaini,

(ibid., jld. £, hal. svy

Meskipun secara literal riwayat ini tidak tegas menunjukkan adanya perubahan pada
Al-Qur'an, baik berupa pengurangan apalagi penambahan, melainkan hanya
menunjukkan adanya perbedaan dalam giraat atau bacaan, tapi sebagian orang
dengan latar belakang pikiran tertentu mungkin saja menangkap adanya perubahan

tersebut

Allamah Majlisi menukil
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Ali bin Hakam dari Hisyam bin Salim, dari Abu Abdillah as berkata, "Sesungguhnya Al-"
Qur'an yang dibawakan Jibrail kepada Muhammad Saw adalah ‘v.... ayat"
(Muhammad Bagjr bin Muhammad Tagi Majlisi, Mir'ah al-‘Uq(il fi Syarh Akhbar Ali al-

.(Ros(ll, Teheran, Darul Kutub al-Islamiyah, cetakan kedua, v¢- ¥ H, jld. vv, hal. yya-vvs

‘Pada salinan lain dari kitab Al-Kafi riwayat itu dinukil sebagai berikut
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Dari Abu Abdillah as berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an yang dibawakan Jibrail"
kepada Muhammad Saw adalah v.... ayat." Kulaini, ibid., jld. £, hal. sav—sa¥). Sehingga
:berdasarkan dua naskah itu sebagian ulama, seperti Muhaqiq Sya'rani, menjelaskan

<7 J\J.ﬂg G Al GT 05T i Bisa 06 5 .«9&5.5; 4 o0 5 sl C'“J‘ EERE IR RS 1is
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Demikian redaksinya di kitab al-Wafi. Sedangkan di naskah dan cetakan lain"
tercatat: tujuh belas ribu (v....). Muhaqiq Sya'rani mengatakan, "Saya katakan

bahwa mengenai kata "tujuh belas ribu (\v....) ayat" di riwayat ini, kata "belas" pasti
telah ditambahkan oleh
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sebagian penyalin buku atau rawi. Adapun kata "tujuh ribu «...)", maka itu
digunakan untuk menyampaikan jumlah dalam bentuk perkiraan (pembulatan),
dimana penggunaan kata seperti itu populer dalam penghitungan sesuatu dengan
maksud tertentu, bukan dengan maksud menjelaskan bilangan tertentu. Sebagai
contoh, sebagian orang mengatakan bahwa hadis kitab al-Kafi ada enam belas ribu
(\¢..++), padahal maksud mereka adalah menjelaskan jumlah yang banyak dan
perkiraan (pembulatan), bukan bilangan yang teliti. Maka sesungguhnya jumlah ayat
Al-Qur'an adalah antara enam dan tujuh ribu ¢....-v...+). Untuk keterangan lebih
lanjut, silakan melihat Syarah yang ditulis oleh Mazandarani, jilid vy, hal. vs." {dbid.,

.(catatan kaki

Selain itu, Allamah Majlisi sendiri di tempat lain secara tegas menyatakan
jpandangannya mengenai hadis-hadis seperti ini
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Jawaban tentang persoalan seperti ini telah disampaikan sebelumnya. Yaitu,"
bahwasanya riwayat-riwayat yang sampai -- kepada kita -- seperti ini adalah
riwayat-riwayat wahid @had dan bukan mutawatir), sehingga tidak bisa secara pasti
dan benar dinisbatkan kepada Allah Swt." (Muhammad Bagir bin Muhammad Taqi
Maijlisi, Bihar al-Anwar, Beirut: Daru Ihyait Turats al-Arabi, cetakan kedua, ¢ v H, jld.

.4, hal. v

Seandainya pun riwayat-riwayat seperti ini tercatat di dalam kitab-kitab hadis yang
berharga menurut Syiah, dan dari sisi sanad sahih, statusnya tetap tidak berharga
dibandingkan bukti-bukti keaslian Al-Qur'an sebagaimana tertera di atas. Karena itu,
sebagian ulama Ahlus Sunnah tidak melabeli Syiah dengan keyakinan bahwa Al-

Qur'an yang ada tidak asli lagi

Sampai di sini kita mengerti keaslian Al-Qur'an, dan tidak ada bukti apa pun -- baik
berupa riwayat atau analisis sejarah —- yang mampu menandingi bahkan satu saja
dari bukti-bukti keaslian, seperti bukti
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periwayatan Al-Qur'an secara mutawatir dan kemukjizatannya. Lalu, untuk sedikit
mengetahui bahwa semua, atau setidaknya mayoritas mutlak ulama Islam, baik dari
kalangan Ahlus Sunnah maupun Syiah, sepakat tentang keaslian Al-Qur'an, ada

baiknya kita menukil sebagian dari pernyataan mereka

Pandangan Ulama

Mengenai orisinalitas Al-Qur'an, ulama Ahlus Sunnah dan Syiah sepakat tentang
keselamatan kitab samawi terakhir ini dari perubahan, baik berupa penambahan
maupun pengurangan. Salah satu ulama Ahlus Sunnah bernama Qurthubi

:menegaskan
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Tidak ada perselisihan di antara umat, tidak pula di antara para imam Ahlus Sunnah,"
bahwa Al-Qur'an adalah nama untuk firman Allah Swt yang dibawakan oleh
Muhammad Saw sebagai mukjizat baginya sebagaimana telah lalu —-
pembahasannya —-. Demikian pula tidak ada perselisihan bahwa Al-Qur'an terjaga di
dada, terbaca di lidah, tertulis di mushaf-mushaf, tertentu secara pasti surat-surat
dan ayat-ayatnya, terhindar dari penambahan dan pengurangan huruf-huruf dan
kata-katanya. Sebab itu, pengenalannya tidak perlu definisi. Begitu pula
pembatasannya tidak perlu penghitungan. Maka barangsiapa mengaku ada
penambahan pada Al-Qur'an atau pengurangan darinya sungguh dia telah
mengingkari ijmak dan membuat-buat kebohongan di tengah masyarakat, menolak

apayang
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Rasulullah Saw bawakan -- berupa -- Al-Qur'an yang turun kepada beliau, menolak
firman Allah Swt "Katakanlah, "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat
yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain." QS. Al-
Isra' [\v]: M), dan mengingkari ayat (bukti) Rasul as. Karena, apabila seperti itu @da
penambahan atau pengurangan di dalamnya) maka Al-Qur'an terkalahkan ketika
dicampur kebatilan, dan ketika terkalahkan maka bukan lagi hujjah atau pun ayat
(bukti), dan keluar dari statusnya sebagai mukjizat." (Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Kairo: Darul Hadis, y¢v¥ H,

Y+ M, jld. v, hal. am

Adapun dari kalangan ulama Syiah, selain contoh-contoh yang sudah terkutip di atas,
-antara lain Syekh Shaduq (w. ¥1A H.) menegaskan

uﬂffwawUM_gJu\@hﬁyﬁ&\wb}ad\}mlpwigl,pwwu.lpw\dj‘5M\0|Jaj|q\LJW‘
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Menurut keyakinan kami, Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada nabi-Nya"
Muhammad Saw adalah apa yang ada di antara dua sampul dan ada di tangan
masyarakat umum, tidak lebih dari itu. Jumlah suratnya menurut masyarakat umum
seratus empat belas (11¥), sedangkan menurut kami surat Ad-Duha (surat ke-av) dan
Alam Nasyrah (surat ke-a¥) terhitung satu surat, begitu pula surat Li Ilafi/Quraisy
(surat ke-1.#) dan Alam Taro Kaifa/Al-Ma'un (surat ke-\.v) terhitung satu surat. Dan
siapa pun yang menuduh kami mengatakan sesuatu yang lebih dari itu -- tentang Al-

Qur'an —- maka
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dia pembohong." (Muhammad bin Ali bin Babawaih, al-I'tigddat, Qom, al-Muktamar
.(@l-Alami li as-Syaikh al-Mufid, cetakan kedua, yv¢\¢ H, hal. Af

:Syekh Thusi (r¢. H.) menegaskan
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Adapun pembicaraan mengenai penambahan dan pengurangan Al-Qur'an, maka itu"
tidaklah pantas bagi Al-Qur'an; karena, penambahan jelas-jelas batil, dan dalam hal
itu terdapat ijmak. Adapun mengenai pengurangan dari Al-Qur'an, maka pendapat
yang lebih menonjol di kalangan Muslimin adalah sebaliknya -- yakni, tidak ada
pengurangan --, dan itulah pendapat yang layak serta benar menurut mazhab kami."
(Muhammad bin hasan Thusi, al-Tibyan fi Tafsir al-Qur'an, Beirut, Daru Ihyait Turats

.@l-Arabi, diteliti oleh Ahmad Qashir Amili, jld. v, hal. v

:Syekh Thabarsi (w. s¢. H.) menegaskan
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Mengingat bahwa Al-Qur'an adalah mukjizat kenabian dan sumber ilmu syariat serta”
hukum agama, apalagi tingkat penghafalan dan pemeliharaan ulama Muslimin
terhadap kitab mukjizat itu mencapai puncaknya, sehingga mereka mengetahui
segala sesuatu yang diperselisihkan tentang i'rab, bacaan, huruf, dan ayatnya. Maka
bagaimana mungkin kitab ini diubah atau mengalami pengurangan, padahal sudah
mendapat perhatian yang sesungguhnya dan penjagaan yang seketat-ketatnya! ...
Sungguh pada zaman Rasulullah Saw, Al-Qur'an telah terkumpul dan tersusun
sebagaimana ada sekarang." (Fadhl bin Hasan Thabarsi, Majma‘ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur'an, Muassasah al-A'lami li al-Mathbuat, Beriut, cetakan pertama, v¢\s H, jid. 1, hal.

(FY
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Allamah Hilli (w. vya H.) menegaskan
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Hag yang sebenarnya adalah tidak ada pengubahan, pengakhiran maupun
pengedepanan di dalamnya, dan sungguh tidak ada yang ditambahkan maupun
dikurangi darinya. Dan Kami berlindung dari keyakinan seperti itu. Sungguh itu
membuat celah pada mukjizat Rasulullah Saw yang telah dinukil secara mutawatir.
(Allamah Hilli, Ajwibah al-Masa'il al-Mahnaiyah, Qom, Khayyam, cetakan pertama,

(0 f H, hal. vy

:Faidh Kasyani (w. 1.4y H) menegaskan
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Sebagian apa yang terbuang adalah dari kategori tafsir dan keterangan, bukan"
termasuk bagian dari Al-Qur'an. Dengan demikian, perubahan yang dimaksud adalah
dari sisi makna; artinya, mereka men-tahrif dan mengubahnya dalam penafsiran dan
penakwilan. Dengan kata lain, mereka memaknainya tidak sesuai dengan makna
yang sesungguhnya. Karena itu, sabda para imam suci as, "demikianlah ayat ini
turun." maksudnya begitu —- yakni, terjadi perubahan dalam makna, penafsiran dan
penakwilan --, bukan maksudnya ayat ini turun dengan tambahan dalam kata lalu
terjadi penghapusan kata tersebut." (Faidh Kasyani, ‘Ilm al-Yagin fi Ushdl al-Din,

.(Qom, Intisyarat-e Bidar, cetakan pertama, v¢\a H, jld. ¥, hal. va.
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Begitulah seterusnya pandangan para ulama yang paling terkemuka dari kalangan
:Syiah sampai pada ulama kontemporer. Satu contoh, Sayid Khu'i menegaskan

A 1 Sl S A e 3 )

Sungguh orang yang mengklaim adanya Tahrif (perubahan dalam Al-Qur'an) telah "
menentang kegamblangan akal sehat." (Abul Qasim Musawi Sayid Khu'i, al-Bayan fi
(Tafsir al-Qur'an, Beirut, Daruz Zahra', cetakan keempat, \v4s H, hal. v\

Contoh kecil di atas adalah gambaran banyaknya pendapat mayoritas mutlak ulama
Ahlus Sunnah dan Syiah mengenai keaslian Al-Qur'an sejak zaman Nabi Muhammad
Saw sampai sekarang. Pun demikian, saking dengkinya musuh Islam terhadap Al-
Qur'an, sampai-sampai orientalis bernama Fr. Buhl di dalam artikelnya untuk

:Encyclopeadia of Islam yang diterjemahkan ke Bahasa Arab menuliskan
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Dan sungguh bergolak tuduhan Tahrif di tengah perdebatan yang terjadi antara”
sekte-sekte Islam yang berbeda. Syiah biasanya bersikeras untuk mengatakan
bahwa Ahlus Sunnah telah menghapus ayat dan menetapkan ayat lain di dalam Al-
Qur'an karena ingin menghapus atau mendustakan bukti-bukti yang ada di dalamnya
guna memperkuat mazhab mereka sendiri. Begitu pula tentunya Ahlus Sunnah
terhadap Syiah." (Tokoh-tokoh Orientalis Dunia, Da'iroh al-Ma‘arif al-Islamiyah
(naskah Arab dari Encyclopeadia of Islam), disunting oleh Ibrahim Zaki Khursyid,
Ahmad Syantanawi, dan Dr. Abdulhamid Yunus, Kairo, as-Sya'b, cetakan kedua, 1as4

.M, jld. 4, hal. yra

Perkataan Buhl pada paragraf akhir dari artikelnya ini dikomentari oleh para
penyunting tersebut sebagai berikut
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Pada paragraf terakhir ini penulis menyinggung masalah penting, tapi dia melanggar"
hak penelitian yang sebenarnya; sebab, dia tidak memberikan perincian terhadap
tuduhan yang dilontarkannya ke dua belah pihak -- Syiah dan Ahlus Sunnah —-, dia
juga tidak mengisyaratkan sedikit pun sumber yang menjadi referensinya dalam
melemparkan tuduhan tersebut. Karena itu, pembaca terpaksa memandang paragraf
ini seolah-olah tidak ada dalam artikel sekiranya ada topik di dalamnya yang dapat

(didiskusikan." dbid., hal. ve¢

Paragaraf akhir Buhl itu mencerminkan kedengkian musuh Islam sebagaimana
pendahulu mereka terhadap Al-Qur'an, sama saja apakah memang tuduhan itu
bersumber dari orientalis Buhl sendiri ataukah pesanan dari pihak yang
mensponsorinya untuk menulis artikel tersebut. Yang pasti, itulah target musuh Islam
ketika gagal mengubah Al-Qur'an; mereka ingin Ahlus Sunnah dan Syiah saling
menuduh sebagai mazhab yang mengubah Al-Qur'an atau meyakini telah terjadi

perubahan di dalamnya

Nah, kalaupun masih muncul pertanyaan di benak kita, bukankah pandangan adanya
perubahan di dalam Al-Qur'an memang terdapat di sebagian literatur Islam? Untuk
menjawabnya, kita cukup kembali pada prinsip awal bahwa yang mendapat jaminan
selalu asli adalah Al-Qur'an itu sendiri, dan mustahil kita menuntut semua kitab dan
ulama terjamin otentik atau terhindar dari kesalahan. Sebab itu, mungkin saja ada
segelintir ulama yang berpandangan beda, dan mungkin juga ada kitab yang
menunjukkan perbedaan itu, entah karena memang penulisnya berpandangan beda
atau karena ada anasir asing yang melakukan distorsi dan menyusupkan pandangan

itu ke dalamnya

Begitu pula, mungkin-mungkin saja ada segelintir orang di Indonesia yang mengikuti
jejak atau setidaknya punya jalan searah dengan
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lawan Islam, seperti sebagian orientalis. Sadar atau tidak dan apa pun niatnya, yang
jelas mereka sedang memanipulasi informasi dengan mempropagandakan pendapat
yang ganjil dan langka atas nama seluruh pengikut mazhab tertentu. Ambil sebuah
contoh, pendapat mengenai perubahan Al-Qur'an. Meskipun pada kenyataannya
pendapat ini terhitung ganjil dan langka, baik di kalangan Ahlus Sunnah maupun di
kalangan Syiah, tapi kita melihat penulis buku MMPSI malah menyuguhkan hal-hal
ganjil —- seperti yang sebelumnya dituduhkan oleh para orientalis semacam Fr. Buhl
dan M. Bar-Asher kepada Syiah dan Ahlus Sunnah — ke khalayak Bangsa Indonesia.

Ironisnya mereka bahkan membawa nama besar Majelis Ulama Indonesia

Apabila hal-hal yang langka dijadikan sebagai standar pikir, analisis, penghakiman,
sikap dan tindakan seseorang terhadap golongan tertentu, maka perlu kita sadari itu
tidak bijaksana bahkan berbahaya sekali. Contohnya dalam pokok pembahasan kita
sekarang, jika standar itu diterima maka baik Syiah maupun Ahlus Sunnah sama-
sama diputuskan sebagai mazhab yang meyakini perubahan di dalam Al-Qur'an,
karena di dalam literatur kedua-duanya, sebagaimana disebutkan sebelumnya,

terdapat pandangan langka itu

Dan jika kesimpulan atau premis ini (yakni, orang Ahlus Sunnah dan Syiah semuanya
meyakini perubahan di dalam Al-Qur'an) disusun dengan hukum yang diserukan para
penulis buku MMPSI —- rujuk pada halaman ff dari Imam Dani (yakni, orang yang
menolak atau mengingkari v (satu) huruf dalam Al-Qur'an adalah kafir. Orang yang
meyakini terjadinya perubahan dalam Al-Qur'an adalah sesat, menyesatkan, kafir
dan bermaksud membatalkan ajaran Islam.) -- maka bukankah konklusi logis yang
akan muncul adalah orang Ahlus Sunnah dan Syiah semuanya kafir, sesat,

?menyesatkan, dan bermaksud membatalkan ajaran Islam

Konklusi inilah yang sebenarnya diinginkan musuh-musuh Islam dan Al-Qur'an.
Mereka tahu bahwa Al-Qur'an yang ada sekarang asli sebagaimana turunnya pada
Nabi Muhammad Saw, dan mereka tahu kalau tidak mampu untuk mengubahnya
sekiranya umat manusia tidak lagi bisa akses terhadap Al-Qur'an yang asli, maka

mereka
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berusaha memisahkan umat Islam dari keyakinan tentang keaslian Al-Qur'an, dan
jika itu juga tidak memungkinkan, maka mereka ingin umat Islam satu sama lainnya
saling menuduh tidak meyakini keaslian Al-Qur'an bahkan saling bunuh karena alasan

itu

Tentu, Bangsa Indonesia dengan kecerdasan mental dan intelektual yang dimiliki,
mampu mengidentifikasi kebenaran dan menghindari hal-hal yang memprovokasi
mereka pada sikap anarkis serta membuat mereka lalai akan bahaya yang
sebenarnya, yaitu kezaliman; baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain,

[].bangsa dan negara
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Dugaan Penyimpangan Faham tentang Ahli Bait Rasul Saw dan Mengkafirkan Sahabat .Y
Nabi

Point

Ahli Bait atau Ahlul Bait berarti keluarga terdekat Nabi Muhammad Saw. (KAMUS
BESAR BAHASA INDONESIA, Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, cetakan ketiga, v- v,
hal. v&). Dalam Al-Qur'an terjemahan Departemen Agama, frase itu dituliskan sebagai
Ahlulbait dengan penjelasan pada catatan kaki bahwa ia merujuk pada keluarga

:Rasulullah Saw. Allah Swt berfirman

52l 5 55 oot Jal ot 18 i o g )

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai"
ahlulbait (yaitu keluarga
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Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." (@QS. Al-Ahzab [¥r]: ¥v)
(AL-QUR'AN DAN TERJEMAHNYA, Departemen Agama RI Tahun y..A, Yayasan
.(Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, CV. Ferlia Citra Utama, hal. sav

:Siapakah kiranya Ahli Bait yang dimaksud? Imam Muslim meriwayatkan

:.[:-V.: %JDLSLGU;UWJ\ ;Lw)}m\ J*“'“U"L}’-Ja JQJA 4..1.&3 o‘.«\..& V,L.»)A.LGAN‘&;.&— g-;\aj‘ Cf-wls g_JLé

(3245 rf,«b.ﬁ

Aisyah berkata, "Di suatu pagi, Rasulullah Saw keluar dengan berselimut kain wol"
hitam. Lalu Hasan bin Ali datang, maka beliau memasukkannya ke dalam kain. Setelah
itu Husain datang, maka dia pun masuk bersamanya. Kemudian Fatimah datang,
maka beliau memasukkannya ke dalam. Lalu Ali datang, maka beliau
memasukkannya ke dalam. Kemudian (setelah mereka berlima terselimuti kain wol
hitam itu — Penerjemah.) beliau bersabda (membacakan Ayat Tathir), 'Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait (yaitu
keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." dmam Muslim

.(bin Hajjaj, Shohih Muslim, Beirut: Al-Maktabah Al-Asyriyah, v¢vs H. jld. », hal. a5

:Hakim Nisyaburi meriwayatkan
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Ummu Salamah ra dstri Nabi Saw) berkata, "Di rumahku turun ayat 'Sesungguhnya”
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait (yaitu
keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya." Dia
mengatakan, "Maka Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain —-
semoga Allah meridai mereka semua -- seraya bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahli
Baitku." Maka Ummu Salamah berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah aku termasuk
Ahli Bait?" beliau bersabda, "Engkau ahliku dstriku) baik, sedangkan mereka adalah
Ahli Baitku." (Muhammad bin Abdillah Hakim Nisyaburi, al-Mustadrok ‘ala al-
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.(Shohihain, Beirut: Darul Fikr, vevy Hyy. .« M, jld. v, hal. vav
‘Majlisi meriwayatkan
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Dari Sa'd, dari Khasyab, dari Ali bin Hassan, dari pamannya Abdurrahman bin Katsir"
mengatakan, "Aku katakan kepada Abu Abdillah as apa yang dimaksud dengan ayat
'Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai
ahlulbait (yaitu keluarga Rasulullah Saw) dan membersihkanmu sebersih-bersihnya?'
Maka beliau menjawab, ayat ini turun berkenaan dengan Nabi Saw, Amirul Mukminin

" (Ali), Hasan, Husain dan Fatimah

p:av


http://www.ghaemiyeh.com

Muhammad Bagqir Majlisi, Bihar al-Anwar, Beirut: Muassasah al-Wafa', v¢.¥ H., jld. vo,)
.(hal. yos

Tiga hadis itu bagian dari puluhan hadis yang sampai kepada Muslimin dari jalur Ahlus
Sunnah dan Syiah tentang siapa Ahli Bait Nabi Muhammad Saw. Dua hadis dari jalur
Ahlus Sunnah dan satu hadis dari jalur Syiah ini sama-sama menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Ahli Bait di dalam ayat v surat v (Al-Ahzab) adalah lima sosok
yang, menurut riwayat Aisyah, bernaung di bawah selendang wol hitam; yaitu, Nabi
Muhammad Saw, Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan dan Husain. Merekalah Ahli Bait
yang disucikan Allah Swt sesuci-sucinya dan ini hanya untuk mereka sendiri. Sebab
Allah Swt mengawali ayat dengan kata "innama" yang, sebagaimana dijelaskan oleh

"A.M. Munawwir (Kamus Al-Munawwir, ibid., hal. ¥4) berarti "sesungguhnya ... hanya

Soal terakhir ini juga ditegaskan di hadis pertama, dimana Aisyah yang notabene istri
Nabi, tidak diajak bernaung di kain wol hitam. Ini kian dipertegas oleh hadis kedua,
dimana Ummu Salamah, yang juga istri Nabi Saw, sempat berharap termasuk 'Ahli
Bait' sedemikian hingga dia memberanikan diri untuk bertanya langsung kepada Nabi.
Tapi Nabi Saw menegaskan bahwa meskipun Ummu Salamah termasuk keluarga

Nabi yang baik, tapi dia bukan golongan Ahli Bait

:Mengenai ciri-ciri Ahli Bait, Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan

Jpwtu\,sfmu,;\ Ltz UJA_J‘@,,\;@UJ%M?\O\L”&JJJ,udt{.“,wamdxﬁp«m
ﬂ!ulgb{{fuﬂujwpmﬁwL;,gj‘{p)mdsgfw\d;,w

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah, telah meriwayatkan kepadaku ayahku, "
telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Numair, telah meriwayatkan kepada kami
Abdulmalik bin Abi Sulaiman, dari Athiyah al-Aufi, dari Abu Sa'id al-Khudri berkata,

,'Rasulullah Saw bersabda
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Sungguh aku meninggalkan di tengah kalian sesuatu yang apabila kalian berpegang'
kepadanya niscaya kalian tidak akan tersesat setelahku, sesuatu itu dua hal yang
sangat berharga, salah satunya lebih besar dari yang lain, yaitu Kitab Allah (Al-Qur'an)
tali yang terulur dari langit ke bumi, dan —- pusaka yang kedua adalah -- Itrahku yakni
Ahli Baitku. Sungguh dua pusaka itu tidak akan berpisah sampai berjumpa denganku
di Telaga — surga -- (Haudh)." dmam Ahmad, al-Musnad, Beirut: Darul Fikr: v¢v. H, jid.
¢, hal. vvA, Musnad Abi Sa'id al-Khudri, hadis ke-1yve%1). (@khodza bi: memegang Al-
Munawwir, ibid., hal. \v), tsaqol: sesuatu yang sangat berharga (Al-Munawwir, ibid.,

(V20

Berdasarkan hadis ini, dan puluhan hadis yang serupa dengannya, Nabi Muhammad
Saw menjelaskan kesucian Ahli Bait dari dosa dan kesalahan, karena mereka
senantiasa bersama Al-Qur'an sampai Hari Kiamat, dan juga karena beliau
mengajarkan kepada kita jika ingin tidak tersesat maka kita harus berpegang teguh

kepada dua peninggalan sekaligus, bukan dengan salah satunya

.Ciri khas berikutnya, Hakim Nisaburi meriwayatkan

J.mmwmywwmu (Busbl 3 2 2213 u,u,t,,.n\.,o\mmum\wd,@»dwwﬁ‘
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U;‘l@‘u-l’"uﬁﬁ‘l’v%-fj

Telah meriwayatkan kepadaku Ahmad bin Ja'far bin Hamdan az-Zahid di Baghdad, "
telah meriwayatkan kepada kami Abbas bin Ibrahim al-Qarathisi, telah meriwayatkan
kepada kami Ismail al-Ahmasi, telah meriwayatkan kepada kami Mufadhal bin Saleh,
dari Abu Ishaq, dari Hanasy al-Kinani berkata, "Aku mendengar Abu Dzar ra berkata
seraya memegang pintu Ka'bah, 'Barangsiapa mengenaliku maka akulah orang yang
dia kenal, dan barangsiapa yang tidak mengenaliku maka ketahuilah bahwa aku Abu
Dzar. Aku mendengar Nabi Saw bersabda, 'Ingatlah bahwa perumpamaan Ahli Baitku
di tengah kalian adalah perumpamaan Bahtera Nuh di tengah kaumnya, barangsiapa

menaikinya pasti selamat, dan barangsiapa
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yang tertinggal darinya pasti tenggelam." Hakim Nisyaburi, al-Mustadrok al-
.Shohihain, Beirut: Darul Fikr, v¢vy Hyy. .y M, jld. v, hal. v\

Berdasarkan hadis ini dan hadis-hadis yang serupa dengannya, Nabi Muhammad Saw
menjelaskan bahwa pada diri Ahli Bait suci yang hanya lima sosok itu lah letak kunci
keselamatan; siapa pun yang ingin selamat harus bersama mereka, dan siapa pun

.(yang tidak mengikuti mereka dipastikan 'celaka’ (tidak selamat

Dari ayat dan hadis Nabi Muhammad Saw di atas kita sama-sama mengerti bahwa
Ahli Bait Nabi berarti merujuk pada sosok Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan dan
Husain. Hanya mereka lah —- dan bukan selain mereka; baik itu dari kalangan istri,
sahabat, tabiin maupun yang lain —- sosok yang disucikan oleh Allah Swt sesuci-
sucinya; yang senantiasa bersama Al-Qur'an dan tidak pernah terpisah darinya; yang
orang mengikuti mereka bakal selamat, sementara yang meninggalkan mereka

dipastikan 'celaka

Lalu, bagaimana dengan diri kita? Sudahkah kita mengenali mereka? Jika kenal saja
tidak, susah dibayangkan kita bakal mengikuti mereka dalam berpikir, berkeyakinan,
bersikap dan berperilaku. Sejauh kita mengikuti mereka, sejauh itu pula kita selamat.

Sebaliknya, sejauh kita meninggalkan mereka, sejauh itu pula kita celaka

Nah, standar ini juga berlaku untuk mengukur kebenaran orang lain, sejauh orang
lain itu mengikuti Ahli Bait maka sejauh itu pula dia benar, dan sejauh orang itu
meninggalkan mereka maka sejauh itu pula dia salah. Ini berarti Muslimin tidak perlu
gelisah atau merasa asing ketika melihat ada orang yang lebih mengutamakan Ali bin
Abi Thalib daripada sahabat lainnya, baik itu yang bermazhab Syiah maupun Ahlus
Sunnah. Kita juga semestinya tidak khawatir atau merasa aneh saat menyaksikan
ada orang yang lebih mengutamakan Ali, Fatimah, Hasan dan Husain daripada

Sahabat lainnya, baik orang itu bermazhab Syiah maupun Ahlus Sunnah

Justru, lepas mengetahui standar di atas, sebagian dari kita mungkin bertanya-tanya
kenapa sebagian orang lebih mengenal dan mengikuti sosok selain Ahli Bait. Tidak
mustahil kita mungkin bakal curiga pada mereka yang menuduh orang-orang yang
mengikuti Ahli Bait dan mengutamakan mereka daripada yang lain sebagai golongan
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yang tersesat, menyimpang, kafir, syirik atau semacamnya. Apatah
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lagi jika tuduhan itu sampai ke level penyerangan dan aksi kekerasan. Sebabnya
sederhana: Syiah adalah Ahlus Sunnah dalam artian mengikuti Sunnah Nabi
Muhammad Saw tentang Ahli Bait sebagai standar kebenaran dan keselamatan.
Begitu pula sebaliknya, Ahlus Sunnah adalah Syiah dalam artian mengikuti Ali,
Fatimah, Hasan dan Husain sebagai Ahli Bait dan teladan kesucian, poros kebenaran

.dan keselamatan tiada tandingan

Persoalan berikutnya yang ingin sama-sama kita pelajari bersama adalah sahabat
Nabi Muhammad Saw. Shohabah (Sahabat) berasal dari kata shohiba-yashhabu-
shuhbatan yang berarti menemani, dan shohib atau bentukan jamaknya (shohb dan
shihab atau ashhab) berarti teman. (Al-Munawwir, ibid., hal. as-A\v). Maka secara
bahasa, kata teman (shohib) ini tidak mengandung nilai baik dan buruk. Dia juga tidak

.menunjukkan pada tingkat keimanan atau kekafiran

Sebagaimana dalam bahasa, Al-Qur'an juga menggunakan kata teman (shéhib) itu
:untuk pertemanan dua orang yang satu mukmin dan yang lain kafir
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Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya (yang"
beriman) ketika bercakap-cakap kepada dia, "Hartaku lebih banyak daripada
hartamu dan pengikutku lebih kuat" Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap
merugikan dirinya sendiri (karena angkuh dan kafir); dia berkata, "Aku kira kebun ini
tidak akan binasa selama-lamanya. Dan aku kira hari Kiamat itu tidak akan datang,
dan sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat
kembali yang lebih baik dari pada ini." Kawannya (yang beriman) berkata kepadanya
sambil bercakap-cakap dengannya, 'Apakah engkau ingkar kafir) kepada (Tuhan)
yang menciptakan engkau dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia

.(menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna?" QS. Al-Kahf [\A]: yf-vv
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Sampai di sini, kita mengerti bahwa baik menurut bahasa maupun merujuk pada diksi
Al-Qur'an, kata sahabat atau teman tidak mengandung nilai baik dan buruk atau iman
dan kufur. Sehingga, pada prinsipnya, sahabat seseorang tidak bisa diputuskan
sebagai orang baik atau orang buruk hanya karena persahabatannya dengan orang
tersebut. Bahkan, iman atau kebaikan seseorang tidak serta merta bisa dijadikan
alasan untuk menakar bahwa sahabatnya termasuk golongan yang beriman dan

baik. Begitu pula sebaliknya

Kalau kita sedikit kembali ke atas, prinsip persahabatan itu juga berlaku pada Ahli Bait
Nabi Muhammad Saw. Karena itu, untuk tiap-tiap ciri mereka kita bersandar kepada
bukti dari Al-Qur'an dan Sunnah. Demikian pula dengan sahabat Nabi Muhammad
Saw. Ihwal kebaikan atau keburukan mereka, semuanya merujuk pada pengertian
"Sahabat Nabi Muhammad Saw". Jika frase itu berarti mereka yang menemani beliau,
maka yang bisa dipastikan sebatas pertemanan saja. Tidak lebih. Sedangkan ciri-ciri
yang lain —— seperti tempo pertemanan —- perlu pembuktian tersendiri, dan tidak bisa

ditarik dari frase itu. Dalam hal ini, Imam Ibnu Hajar mengatakan

om.s\,.s,!uba,pmﬁpwydu,uﬁw@fu,,uwuww j‘MwAM adw‘
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Sahabat, secara bahasa, diderivasi dari kata shuhbah (pertemanan), bukan"
diderivasi dari kadar tertentu dari pertemanan itu, bahkan kata ini berlaku bagi siapa
saja yang menemani orang lain, baik sejenak maupun lama. Hal itu seperti perkataan
Anda: pembicara, komunikan dan pemukul. Kata-kata ini diderivasi dari pembicaraan,
komunikasi dan pemukulan. Kata-kata ini juga berlaku bagi siapa saja yang
berbicara, berkomunikasi dan memukul, baik itu sedikit maupun banyak. Terkadang
dikatakan, "Aku menemani sifulan setahun, sebulan, sehari dan sesaat." Dan ini
berarti, secara bahasa, kata sahabat bisa digunakan untuk siapa saja yang
menemani Nabi Saw walau pun hanya sesaat dari siang hari." dmam Hafidz Ahmad

bin Ali bin
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Hajar al-Asgalani, al-Ishébah fi Tamyiz al-Shohabah, Beirut: Darul Kutub Al-IImiyah,
.(cetakan pertama, y¢1o H/vaa0 M, jld. v, hal. v

Setelah itu, Imam Ibnu Hajar memilih makna istilah yang menurutnya paling benar
.dari kata Sahabat Nabi Muhammad Saw

YIS Sl 5 D g i e i S B0 i e 2 GT eSU5 G e EB5 1 25T 5

Menurut saya, -- pendapat -- yang paling benar dalam hal ini ialah, "Sahabat adalah”
orang yang bertemu Nabi Saw dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan
(Islam." dbid., hal. A

Jika memang begitu makna sahabat Nabi Muhammad Saw, maka maknanya hanya
mencakup mereka yang beriman saat bertemu Nabi Saw dan meninggal dalam
keadaan berislam. Adapun ciri-ciri lain, seperti muda atau tua dan pasti benar atau
mungkin bersalah, perlu pembuktian yang terpisah. Di samping itu, berdasarkan
definisi ini maka sejak awal mereka yang bertemu Nabi Saw dalam keadaan tidak
beriman, atau mereka yang bertemu Nabi dalam keadaan iman, tapi mati tidak dalam

keadaan Islam, tidak tergolong sebagai sahabat Nabi

Demikian pula halnya apabila sejak awal yang dimaksud dengan "Sahabat Nabi
Muhammad Saw" adalah orang muslim yang menemani Nabi Saw dalam keadaan
iman dan taat setia kepada beliau sampai mati. Jika itu yang dimaksudkan dari
sahabat Nabi Saw, maka iman dan ketaatan setia sampai mati menjadi ciri khasnya.
Adapun ciriciri yang lain perlu pembuktian yang terpisah. Tapi jika difinisi itu yang
menjadi prinsip, maka sejak awal orang yang menemani beliau tanpa iman, atau
menemani beliau dengan iman tapi tidak taat dan setia sampai mati tidak tergolong

Sebagai sahabat Nabi

Jadi, setidaknya tidak logis dan bijaksana apabila seseorang menggunakan kata
"Sahabat Nabi Muhammad Saw" dengan makna "orang yang menemani Nabi Saw
walau sesaat" —- sebagaimana yang dilansir Imam Bukhari (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢va H/v..A M, Shohih al-Bukhori,
Kitab Fadhoil Ashab an-Nabiy Saw, Bab Fadho'il Ashab an-Nabiy Saw wa man Shohiba
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an-Nabiyya Saw aw Ro'adhu Min al-Muslimina fa Huwa min Ashhabihi, hal. vas) - lalu
menarik
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kesimpulan sosok itu 'pasti baik', 'mukmin’, '‘taat’, dan 'setia' pada beliau sampai mati
semata-mata hanya karena dia adalah sahabat. Sama tidak logis dan lancungnya jika
seseorang menggunakan bukti tentang kebaikan sebagian sahabat untuk

.menyatakan kebaikan sebagian yang lain

Selanjutnya, kita akan menelaah pandangan Al-Qur'an mengenai orang-orang yang
:menemani Nabi Muhammad Saw. Di satu sisi, Allah Swt berfirman
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Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara”
orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di
(dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung." (QS. At-Taubah [4]: 1.+

(o5 A8 gt cgele Sl J50 a3 o U b o3l S8 oSO ) B W 2 S sy 381

Sungguh Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia"
kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati
mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka dan memberi alasan dengan

.(kemenangan yang dekat." QS. Al-Fath [fA]: \A
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Harta rampasan itu juga) untuk orang-orang fakir yang berhijrah yang terusir dari)"
kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demi mencari karunia dari
Allah dan keridaan(-Nya) dan
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demi) menolong @gama) Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang)
(benar." (QS. Al-Hasyr [83]: A

Ayat-ayat di atas dan yang serupa hanya menyebutkan sebagian dari orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw. Ini jelas karena tidak semua mereka termasuk
"yang terdahulu dan pertama-tama masuk Islam" Sabiqun Awwalun). Tidak pula
semua mereka ikut berbaiat di bawah pohon (Baiat Ridwan) atau termasuk dalam
kategori mereka yang fakir lalu berhijrah. Maka, setiap ciri yang dijelaskan oleh Al-
Qur'an untuk masing-masing dari tiga kelompok itu, tidak logis dan bijaksana untuk
diberikan kepada semua 'orang yang menemani Nabi' hanya semata karena

bersandar pada ayat-ayat tersebut, melainkan perlu pembuktian tersendiri

:Di sisi lain, Allah Swt berfirman

{ sl A8 G o 134,25 s, U5 138 31158 1 308 a5l ) 1557 53l i )

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu"
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali

(perbuatanmu itu." QS. Al-Hujurat [f4]: &
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Dan i antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk"
menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk
memecah belah di antara orang-orang yang beriman, serta untuk menunggu
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Mereka dengan pasti bersumpah, "Kami hanya menghendaki kebaikan." Dan Allah
menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta dalam sumpahnya)." QS. At-Taubah [4]:

(VY

p:-o


http://www.ghaemiyeh.com

ow\tuwaf‘wwuuuwur.@\ up,‘y‘glv_ww\w@bﬂ‘rﬁymV&Ju\y\ Sl g
{j&;wdfapéu‘jwajj@v‘grff&u}de)w‘ U.Lorg.w\:u \)J.L;Y‘J—by‘ oﬁ-‘}l\u_ebd.l!

Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada kamu."
"Berangkatlah untuk berperang) di jalan Allah," kamu merasa berat dan ingin tinggal
di tempatmu? Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini dibandingkan dengan
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat wuntuk berperang),
niscaya Allah akan menghukum kamu dengan azab yang pedih dan menggantikan
kamu dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan merugikannya sedikit pun. Dan

.(Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. At-Taubah [4]: ¥A
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka berkata,"
"Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah." dan Allah mengetahui bahwa
engkau benar-benar Rasul-Nya; dan Allah menyaksikan bahwa orang-orang munafik

(itu benar-benar pendusta." QS. Al-Munafiqun [5¥]: \
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Dan di antara orang-orang Arab Badui yang inggal) di sekitarmu, ada orang-orang"
munafik. Dan di antara penduduk Madinah @da juga orang-orang munafik), mereka
keterlaluan dalam kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka,
tetapi Kami mengetahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian

.(mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar." (QS. At-Taubah [a]: 1+
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Ayat-ayat di atas dan yang serupa hanya menyebutkan sebagian mereka yang
menemani Nabi Muhammad Saw. Dari sini bisa disimpulkan bahwa mereka yang
menemani Nabi tidak semuanya berstatus fasik, seperti Walid bin Ugbah bin Abi
Mu'ith dmam Ismail bin Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqgiw. vv¢ H), Tafsir Ibn Katsir,
Beirut: Dar wa Maktabah al-Hilal, cetakan pertama, v..v M, jld. ¢, hal. 4). Tidak pula
semua mereka menghendaki bahaya, kekufuran dan perpecahan di antara orang-
orang beriman, seperti yy orang muslim yang terlibat dalam peristiwa Masjid Dhirar
dbid., jld. v, hal. yv.). Pun tidak pula semua mereka munafik, pendusta, dan enggan
berperang di jalan Allah Swt. Maka, setiap ciri yang dijelaskan oleh Al-Qur'an untuk
masing-masing dari tiga kelompok di atas, tidak logis dan bijaksana untuk digrosirkan
hanya semata karena bersandar pada ayat-ayat tersebut, melainkan perlu

pembuktian tersendiri

Berdasarkan petunjuk Al-Qur'an di atas, orang muslim yang menemani Nabi
Muhammad Saw ada yang baik, seperti Sabiqun Awwalun, dan ada juga yang tidak
baik, yakni mereka yang fasik dan munafik. Maka apabila ada orang berpandangan
dan berkata bahwa sahabat Nabi Muhammad Saw (orang muslim yang menemani
beliau Saw) ada yang baik dan ada juga yang fasik serta munafik, maka dia sedang
menyampaikan pandangan Al-Qur'an. Dan -- dalam hal ini semua Muslim sepakat —-
mereka yang menyampaikan pandangan Al-Qur'an tidak seyogianya didiskreditkan
dengan label-label seperti 'pencaci-maki sahabat' dan dihukumi kafir. Sebaliknya,
siapa pun yang melakukan pendiskreditan dan pengkafiran seperti itu patut

diwaspadai

Kini, kita akan menelaah hadis tentang orang-orang yang menemani Nabi
:‘Muhammad Saw. Di satu sisi, kita membaca hadis Nabi berikut

2
G5

Fsk sl & sl 0 8 35 0

Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian orang-orang yang datang"
setelah mereka, kemudian orang-orang yang datang setelah mereka." (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan yfya H/y..A M, Shohih al-

Bukhori, Kitab Fadhoil Ashab an-Nabiy Saw, Bab
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Fadhd'il Ashab an-Nabiy Saw wa man Shohiba an-Nabiyya Saw aw Ro'ahu Min al-
.(Muslimina fa Huwa min Ashhabihi, hal. rav, hadis ke-rsa\

.-\.uva\ uﬁ)tﬁ-&&:‘ LS"N r@...a;u\ u‘ﬁ‘ré*"‘ u.o:.sr.g_oJ u.»chJ.:u [..pJ.O v.a)..\.w L—chbhp‘ u}e&‘ A
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Allah Allah (Hati-hati) terhadap sahabatku, jangan kalian jadikan mereka sasaran"
setelahku, barangsiapa mencintai mereka maka demi cintaku dia mencitai mereka,
dan barangsiapa membenci mereka maka demi benciku dia membenci mereka,
barangsiapa mengganggu mereka berarti menggangguku, dan barangsiapa
mengganggku berarti mengganggu Allah, dan barangsiapa yang mengganggu Allah
nyaris saja Dia mengambilnya." (Abu Isa Muhammad bin Isa Tirmidzi, Sunan al-

(Tirmidzi, Beirut: Darul Fikr, y¢vy Hy. .y M, jld. o, hal. £sv, hadis ke-¥aa

U,w,“my|ﬂy,s\M}‘wb,‘y)\,‘gzg‘éﬁzg‘églg;éy@\C;JQ;TX;J\&;:;_E@

R
@
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Sepuluh orang di surga: v) Abu Bakr di surga, ¥) Umar di surga, ¥) Usman, ¥) Ali, "
Zubair, #) Thalhah, v) Abdurrahman, o) Abu Ubaidah, 1) Sa'd bin Abi Wagash." Rawi
(Sa'id bin Zaid) menghitung sembilan orang itu kemudian diam, tidak menyebutkan
yang kesepuluh. Sehingga orang-orang berkata kepadanya, "Kami menyumpahmu
wahai Abul A'war demi Allah, siapa yang kesepuluh?" rawi berkata, "Karena kalian
menyumpahku demi Allah, "++) Abul A'war (yakni dia sendiri, Sa'id bin Zaid) di surga."
(Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah (v-4-yav H), Sunan al-Tarmadzi, Beirut: Dar Ehia
Al-Tourath Al-Arabi, cetakan pertama, \¢vy H/ v..+ M, bab ys# (Manaqgib Abdurrahman

.(bin Auf ra), hal. aas, hadis no. vvav
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Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah meriwayatkan kepada "
kami Isa bin Yunus, telah meriwayatkan kepada kami Shadagah bin Mutsanna, Abu
Mutshanna an-Nakha'i, dari kakeknya Riyah bin haris, mendengar Said bin Zaid bin
Amr bin Nufail, berkata, "Rasulullah Saw adalah yang kesepuluh dari sepuluh"; beliau
bersabda, ") Abu Bakr di surga, y) Umar di surga, v) Usman di surga, ¢) Ali di surga, »)
Thalhah di surga, #) Zubair di surga, v) Sa'd di Surga, A) Abdurrahman di surga." Ada
yang bertanya kepadanya, "Siapa yang kesembilan?" dia berkata, "Aku (Said bin
Zaid)." (Al-Hafidz Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah,

(Beirut: Darul Fikr, y¢1o H/va4s M, jld. v, hal. 84, hadis ke-yvr

Di dalam sepuluh orang ahli surga di riwayat pertama, tidak terdapat Nabi
Muhammad Saw. Tapi di riwayat kedua, beliau disebutkan sebagai ganti dari Abu
Ubaidah bin Jarrah, sehingga yang pasti, menurut dua riwayat itu dan riwayat serupa
lainnya, hanya ada 4 orang, kalau ditambahkan salah satu dari Nabi Muhammad Saw
dan Abu Ubaidah bin Jarrah maka menjadi sepuluh (1+) orang. Kalaupun dua-duanya
ditambahkan maka menjadi sebelas (1) orang. Jadi, anggap saja riwayat-riwayat itu
—- walau tidak ada satu pun yang tercatat di dalam Sohih Bukhéri dan Shohih Muslim -
- tidak ada masalah dari sisi sanad silsilah perawi) namun tidak jelas siapakah

Sepuluh orang yang dimaksud

Hadis-hadis di atas dan hadis yang serupa menunjukkan sisi kebaikan sahabat
sebagaimana kategori pertama ayat Al-Qur'an di atas. Dan

p: 4
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kalau pun dipandang tidak bermasalah dari sisi sanad silsilah rawi) dan
kandungannya (seperti, mutlak masuk surga walau pun berbuat dosa), harus diterima
sebagaimana tertera di dalam hadis tersebut, bukan kemudian ditarik kesimpulan
bahwa semua sahabat (orang yang menemani Nabi Muhamamd Saw) adalah suci,
pasti benar, boleh diikuti, dan tidak satu pun dari mereka yang boleh dipandang —-
apalagi dikatakan -- fasik atau munafik. Itu jelas kesimpulan yang berlebihan karena
berdiri di luar kapasitas makna yang dikandungnya. Sebagai contoh, hadis yang
pertama berbicara tentang generasi sebagai sebuah satuan, bukan setiap individu
dari generasi itu. Ini berarti secara keseluruhan —- bukan individu perindividu —
generasi Nabi Muhammad Saw lebih baik daripada generasi yang lain, sama halnya

.apabila dikatakan umat beliau lebih baik ketimbang umat yang lain

Selain itu, andaipun kesimpulan itu mencakup individu di zaman Nabi Saw, bukti-bukti
lain juga tidak patut dipandang sebelah mata. Toh apalagi jika bukti itu berupa ayat
Al-Qur'an sebagaimana tertera contohnya di atas atau hadis-hadis yang tidak kalah
jumlah dan kualifikasi sanadnya. Karena itu, sekarang coba kita melihat sisi lain dari
hadis yang ada di dalam litaratur kita. [Contoh pertama:] Imam Bukhari

:‘meriwayatkan
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Dari Abu Hurairah: Dia meriwayatkan bahwasanya Rasulullah Saw bersabda, "Akan"
datang padaku Hari Kiamat sekelompok orang dari sahabatku, tapi kemudian mereka
dihalangi dari Telaga, sehingga aku katakan, 'Ya Tuhanku, —- mereka -- sahabatku.'
Maka Tuhan menjawab, 'Engkau tidak tahu apa yang telah mereka perbuat
setelahmu, sungguh mereka murtad (berbalik mundur) ke belakang." dmam Bukhari,

.(Shohih al-Bukhori, Maroko: Darul Makrifah, v¢ya Hvaav M, jid. £, hal. y. v

Imam Muslim meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Abi Umar, telah meriwayatkan kepada kami"
Yahya bin Sulaim, dari Ibnu Khutsaim, dari Abdillah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah,
bahwa dia mendengar Aisyah berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda di
tengah-tengah para sahabatnya, 'Sesungguhnya aku di Telaga surga (Haudh) sedang
menunggu siapa pun dari kalian yang masuk, lalu demi Allah ada orang-orang yang
dipisahkan dariku, sehingga aku berkata, 'Ya Tuhanku, -- mereka itu —- dariku dan
dari umatku.' Lalu Allah menjawab, 'Engkau tidak tahu apa yang telah mereka
perbuat setelahmu, mereka tetap kembali ke belakang." dmam Muslim bin Hajjaj,

.(Shohih Muslim, Beirut: Al-Maktabah Al-Ashriyah, v¢ys, jld. v, hal. fof

Dua hadis di atas menunjukkan bahwa sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw
dihalangi untuk masuk ke Telaga Surga dan bertemu beliau semata karena
sepeninggal Nabi, mereka melenceng dari ajaran Islam. Hadis yang diriwayatkan
Imam Bukhari menggambarkan pelanggaran para sahabat itu sebagai wujud
'kemurtadan'. Tapi apakah kemurtadan itu sungguh bermakna keluar dari agama
Islam —- dalam artian sejumlah sahabat Nabi Muhammad Saw betul-betul keluar dari
Islam sepeninggal beliau? Jawabnya mungkin tak seperti itu, melainkan mereka
sebatas apa yang digambarkan dalam riwayat kedua, yakni 'kembali ke belakang'

.((berpaling mundur

Dari sini, kita tahu bahwa kata murtad di dalam hadis terkadang digunakan untuk
makna bahasanya, bukan makna istilah di dalam fikih —- yang berarti keluar dari
agama Islam dan membuat kekacauan di tengah masyarakat. Maka apabila
ditemukan riwayat yang mengatakan sebagian sahabat Nabi Muhammad Saw
murtad sepeninggal beliau, baik di literatur hadis Ahlus Sunnah maupun di literatur
Syiah -- sebagaimana di dalam kitab kumpulan hadis Shohih al-Bukhori, Shohih

Muslim, dan al-Kafi --, maka tidak serta merta
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bisa diartikan sebagai murtad dengan istilah fikih; yakni keluar dari agama Islam

Nah, dengan itu tidaklah logis dan bijaksana orang bersikeras mengatakan bahwa
murtad berarti keluar dari Islam. Apalagi jika dia lalu menarik kesimpulan bahwa
Kulaini -- berikut orang-orang Syiah -- menyebut sebagian "sahabat itu murtad
(keluar dari Islam) setelah Nabi Saw wafat" hanya karena dia menukil riwayat yang
menggunakan kata murtad untuk mereka. Jika itu alasan atau standar yang diterima,
maka konsekuensi orang yang menggunakannya adalah harus juga mengatakan
bahwa Imam Bukhari -- dan juga orang-orang Ahlus Sunnah -- berpandangan
seperti Kulaini; menyebut sebagian sahabat itu murtad keluar dari Islam) setelah
Nabi Saw wafat. Alasannya, Imam Bukhari telah menukil riwayat yang menggunakan
kata murtad untuk sahabat. Adapun jika orang itu menolak penggunaan kata murtad

sepertiini, berarti dia sedang menggunakan standar ganda dan patut diwaspadai

Contoh kedua adalah seputar pelaknatan Fatimah, puteri Nabi Muhammad Saw dan
salah satu dari Ahli Bait, terhadap sebagian dari sahabat. Ibnu Qutaibah, salah satu
sejarawan Ahlus Sunnah, meriwayatkan sebuah kisah panjang yang antara lain
disebutkan: Fatimah berkata kepada dua sahabat yang datang kepadanya, "Tidakkah
kalian mendengar sabda Rasullah saw, 'Ridaku ada pada rida Fatimah, dan murkaku
ada pada mukra Fatimah, barangsiapa mencintai Fatimah putriku dan membuatnya
senang berarti mencintaiku dan membuatku senang, dan barangsiapa menyakiti
Fatimah berarti menyakitiku.! Mereka menjawab, 'Ya, kami mendengarnya dari
Rasulullah Saw.' lalu Fatimah berkata kepada dua sahabat tersebut, 'Aku akan
bersaksi kepada Allah bahwa kalian telah membuatku marah, dan ketika berjumpa
Rasulullah Saw akan kuadukan kalian kepada beliau.' Salah satu dari mereka berdua
berkata, 'aku berlindung kepada Allah dari murka Rasulullah saw dan murkamu'
Fatimah menegaskan, 'Demi Allah, akan kulaknat kalian di setiap shalatku." dbnu
Qutaibah Abu Muhammad Abdullah bin Muslim, al-Imamah wa al-Siyasah, Beirut:

(Darul Adhwa', v¢y« H.,jld. v, hal. ¥+ -
:Sementara di dalam Al-Qur'an kita membaca
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Sesungguhnya erhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah
akan melakanatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang
.(menghinakan bagi mereka. QS. Al-Ahzab [rv]: av

Maka seandainya riwayat Ibnu Qutaibah itu benar, bahwa Fatimah telah disakiti oleh
dua orang sahabat yang sudah mendengar sabda Nabi Muhammad Saw tentang
menyakiti Fatimah berarti menyakiti beliau, maka berdasarkan ayat di atas Allah lah

yang melaknat dua orang sahabat itu

Sebab itu, Muslimin tidak perlu merasa aneh dan langsung menyalahkan,
mengkafirkan, atau bahkan melakukan aksi kekerasan, saat berjumpa dengan
Muslim yang berkata atau menulis bahwa Fatimah melaknat segelintir sahabat.
Karena selain kita sudah tahu bersama bahwa sebagian sahabat (orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw) ada yang mulia dan sebagiannya lagi ada yang
fasik serta munafik, riwayat-riwayat pelaknatan itu terdapat di dalam literatur Islam,
baik dari kalangan mazhab Ahlus Sunnah maupun di kalangan mazhab lain seperti

Syiah

Nah, tentu saja yang perlu kita lakukan adalah meneliti duduk persoalan yang
sebenarnya secara ilmiah. Jika ternyata kisah Fatimah melaknat dua sahabat itu
salah dan tak berdasar, maka kita perlu jelaskan kepada orang tersebut -- yang
meyakini kisah itu -- dengan hikmah, mauizah hasanah (nasihat yang baik), dan jidal
ahsan (perdebatan dengan cara yang sebaik-baiknya). Namun, jika seseorang
kemudian sampai pada kesimpulan bahwa memang benar Fatimah binti Nabi
Muhammad Saw disakiti oleh dua sahabat hingga murka dan melaknat mereka, maka
dengan alasan apa pun orang itu ingin melaknat mereka tetap saja tidak seyogianya
dia melakukannya di depan umum. Toh, Fatimah melaknat mereka saat dalam shalat.
Dengan kata lain, laknat itu tersampaikan dalam kesendiriannya bersama Allah Swt;
dia berdoa agar kedua sahabat yang menyakitinya itu dijauhkan dari rahmat-Nya.
Maka dari itu, seyogianya orang yang ingin melaknat mereka untuk tidak

melakukannya di depan umum. Apalagi jika umum yang dimaksud
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adalah masyarakat yang mengultuskan dua sahabat itu. Sebab, hal itu malah
membuat masyarakat umum meresponnya dengan melaknat balik. Allah Swt
berfirman
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Dan janganlah kalian memaki —- sembahan-sembahan —- yang mereka sembah"
selain Allah, maka mereka akan memaki Allah dengan permusuhan tanpa
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali mereka, lalu Dia

(memberitakan kepada mereka apa yang mereka kerjakan." (QS. Al-An'am ): 1+

Contoh ketiga adalah riwayat tentang sahabat (orang yang menemani Nabi
:Muhammad Saw) yang meracuni beliau. Hakim Nisaburi meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Dawud bin Yazid al-Audi berkata, "Aku"
mendengar Syu'bi berkata, 'Demi Allah, Rasulullah Saw diracuni, Abu Bakr Siddiq
diracuni, Umar bin Khathab dibunuh dalam keadaan sabar, Ali bin Abi Thalib dibunuh
dalam keadaan sabar, Hasan bin Ali diracuni, dan Husain bin Ali dibunuh dalam
keadaan sabar." Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah Hakim Nisyaburi, al-
Mustadrok ‘ala al-Shohihain, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, y¢1y H/asa: M, jld. ¥, hal. ¢,

.(hadis no rr4as

:Sehubungan dengan masalah ini, Imam Bukhari meriwayatkan
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Aisyah ra berkata, "Ketika sakit yang berujung kematian beliau, Nabi Saw berkata,"
'Hai Aisyah, aku masih merasakan pedihnya makanan yang kumakan di Khaibar, dan
sekarang aku merasakan urat-urat punggungku tercabik-cabik karena racun itu."
dImam Bukhari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shohih al-Bukhori, Beirut: Daru

.(Ibn Katsir, Al-Yamamah, v¢.v H,jld. £, hal. y#11, hadis no 5o

:Dari kalangan Syiah, Majlisi meriwayatkan
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Ahmad bin Muhammad — meriwayatkan -- dari Ahwazi, dari Qasim bin Muhammad,"
dari Ali, dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah as berkata, "Rasulullah diracuni pada hari
Khaibar, maka daging -- yang teracuni —- berbicara seraya berkata, 'Wahai
Rasulullah, sungguh aku teracuni." Abu Abdillah melanjutkan, "Maka Nabi bersabda
menjelang kematiannya, 'Hari ini, makanan yang kumakan pada waktu di Khaibar
telah memutus urat-uratku, dan tiada nabi maupun washi kecuali dia -- mati —-
syahid." (Muhammad Bagqir Majlisi, Bihar al-Anwar, Beirut: Muassasah al-Wafa', \¢.¢

(H,jld. ¥y, hal. s

Meskipun tidak seperti yang dituduhkan oleh pencipta buku MMPSI (hal. £4) terhadap
Majlisi dan Ayyasyi, karena di dalam riwayat yang dicatat mereka berdua Bihar al-
Anwar, Ibid.; Syaikh Abin Nadhr Muhammad bin Mas'ud al-Ayyasyi, al-Tafsir al-
‘Ayyasyi, Qom: Muassasah al-Bi'tsah, cetakan pertama, v¢vy H, jld. 1, hal. v¢y) tidak ada
penyebutan nama sahabat yang meracuni Nabi Muhammad Saw, tapi yang pasti
riwayat-riwayat itu dapat ditemukan baik di dalam literatur hadis Ahlus Sunnah
maupun Syiah. Namun, hal itu belum tentu berarti penyusun litaratur hadis tersebut

.meyakini fakta yang diungkapkan oleh riwayat itu

Dan seandainya setelah penelitian, seseorang lalu menerima bahwa riwayat-riwayat
itu sahih dari sisi sanad dan tidak ada kejanggalan dari sisi kandungan, maka bagi
orang yang sampai pada kesimpulan berbeda tidak seyogianya melempar tuduhan

pembenci dan pencaci
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sahabat, lalu menghukuminya sesat dan kafir, atau bahkan melakukan aksi
kekerasan dan memprovokasi orang lain untuk berbuat serupa atas mereka yang
berseberangan setelah penelitian. Apalagi jika tuduhan, penyesatan, dan pengkafiran
itu dilakukan dengan manipulasi data, seperti dalam kasus pencipta buku MMPSI
menisbahkan penyebutan nama dua sahabat peracun Nabi Saw kepada Majlisi dan
Ayyasyi. Tidakkah ini isyarat paling jelas bagi banyak orang untuk curiga pada niat
baik pencipta buku MMPSI? Tidakkah dari kasus ini pula mudah terbaca bagaimana
nasib orang yang curiga pada pencipta buku MMPSI bakal segera didiskreditkan

?dengan tuduhan seperti sesat atau mengkafirkan MUI

Pun demikian, ada tidaknya kaitan antara peristiwa peracunan ini dengan riwayat
yang dibawakan oleh Imam Muslim masih perlu kajian lebih lanjut. Imam Muslim
:‘meriwayatkan

51 28T o106 GB35 e 01 dealss LT " 530l U O™ L) 2w A as s o 2U3AT isle B0US
£ o X DL SR e &2 )
LSS5k o) B6 el 01 BT 615 D00 el s AT S 000U L33 a3 daalS S sy
Mg P P Y] R ] g3 p2 ol 4 &

Aisyah berkata, "Kami jejalkan kepada beliau saat sakit, sehingga beliau"
mengisyaratkan kepada kami, 'Jangan kalian jejali aku." Kami pun mengatakan, 'Ttu
karena orang sakit tidak suka obat.' Maka ketika siuman beliau bersabda, 'Bukankah
aku larang kalian untuk menjejaliku?'’ kami katakan, '-- larangan itu -- karena orang
sakit tidak suka obat.' Maka beliau bersabda, 'Tidak ada seorang pun di rumah ini
kecuali telah dijejali, sementara aku melihatnya, kecuali Abbas; dia tidak
menyaksikan kalian." dmam Muslim, Shohith Muslim, Beirut: Al-Maktabah al-Ashriyah,

(YooMnevs H,jld. o, hal. vof

Andai peristiwa ini terpisah dari peristiwa peracunan Nabi Muhammad Saw, tetap
saja ia menimbulkan sejumlah pertanyaan pada mereka yang berpendapat seluruh
riwayat yang ada di dalam kitab Shohih Muslim sebagaimana Shohih al-Bukhori
statusnya sahih dan benar. Antara lain, kenapa sahabat-sahabat tetap menjejalkan
sesuatu kepada Nabi Saw padahal beliau telah melarangnya. Bukankah itu melanggar

firman Allah Swt
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Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang dilarangnya"
.(bagimu maka tinggalkanlah." (QS. Al-Hasyr [s4]: v

Kenapa mereka menyamakan beliau seperti orang biasa pada waktu sakit yang
kemudian larangannya tidak digubris? Bukankah yang seperti itu melanggar firman
Allah Swt

{ % 2501 38 5 sad 2 G 63l

Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. Tidak lain adalah wahyu"
.(yang diwahyukan." (QS. An-Najm [av]: v-f

Dan seandainya dikatakan bahwa ayat itu hanya berhubungan dengan wahyu Al-
Qur'an atau dengan sabda-sabda Nabi Muhammad Saw dalam rangka pensyariatan,
maka setidaknya apakah manusia semulia dan sehebat beliau tidak dapat
mengendalikan diri dan tidak mengetahui apa yang maslahat bagi dirinya saat sakit;
sehingga beliau tidak mau minum obat? Dalil mana yang menyebutkan bahwa setiap
orang sakit di dunia ini tidak suka minum obat? Itu pertanyaan-pertanyaan serius
yang butuh jawaban dan keterangan, terutama bagi orang yang berpandangan
bahwa seluruh riwayat di dalam kitab Shohih Muslim pasti sahih dan tidak perlu

dipertanyakan kembali kebenarannya

Contoh berikutnya tentang sahabat -- dengan pengertian orang yang menemani Nabi
Muhammad Saw --, sebagaimana disinggung oleh buku MMPSI chal. »1) adalah
pengubahan agama oleh sebagian dari mereka. Dzahabi meriwayatkan bahwa Umar

:bin Khathab mengatakan

Gl L A lgle skl 5 s el Ul V.Jw 5 ale & Gu B35 4gé Pty e

Ada dua mut'ah (yang sah dan tidak terlarang) pada zaman Rasulullah Saw, aku"
melarang kedua-duanya dan menghukum pelakunya, yaitu mut'ah wanita dan
mut'ah haji." (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Dzahabi, Tarikh al-Islam, Beirut:

.(Darul Kutub al-Arabi, vevr H, jld. vo, hal. £1A

Imam Muslim meriwayatkan
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Imran bin Hashin mengatakan, "Ayat Mut'ah turun di dalam Kitab Allah (Al-Qur'an),"
maksudnya Mut'ah Haji, dan Rasulullah Saw memerintahkan kita untuk itu. Setelah itu
pun tidak ada ayat yang turun untuk menghapuskan nasakh) ayat Mut'ah Haji, dan
Rasulullah Saw tidak melarangnya sampai beliau mati. Setelah itu, ada orang yang
mengucapkan pendapatnya semaunya sendiri." Imam Muslim, Shohih Muslim, Beirut:

.@l-Maktabah al-Asyriyah, y¢vs H, jld. ¥, hal. vaa

:Imam Bukhari meriwayatkan
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Dari Abdurrahman bin Abdil Qari, dia berkata, "Suatu malam di bulan Ramadan, aku"
keluar bersama Umar bin Khathab ra ke Masjid, ternyata orang-orang berpencar dan
terpisah-pisah, seorang shalat sendiri dan orang lain shalat - sendiri pula—-, lalu
segerombolan orang shalat dengan shalatnya. Maka Umar berkata, 'Sungguh
menurutku lebih bagus apabila kukumpulkan mereka di bawah -- kepemimpinan —-
satu gari'! Maka dia bertekad untuk itu dan mengumpulkan mereka dengan pimpinan
Ubai bin Ka'b." Setelah itu, di malam yang lain aku keluar bersamanya, dan ternyata
orang-orang shalat dengan pimpinan satu qari'. Ketika itu Umar berkata, 'Inilah
sebaik-baik bid'ah (pengubahan/pembaruan)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢va H/v..A M, Shohih al-Bukhori, v\-Kitab Sholah

.@l-Tarowih, hal. vas-1av, hadis ke-¥. .

Riwayat-riwayat ini dan banyak lagi riwayat yang serupa dapat ditemukan setidaknya
di dalam literatur Ahlus Sunnah, seperti Shohih

PV A
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al-Bukhéri dan Shohih Muslim. Jadi, kalau pun ada orang yang berdasarkan bukti-
bukti seperti itu sampai pada kesimpulan bahwa sebagian sahabat telah melakukan
pengubahan -- atau bidah -- dalam agama, pihak lain sepatutnya tak perlu terkejut
begitu rupa, apalagi sampai menyesatkan, mengkafirkan bahkan melakukan aksi

kekerasan

Dalam hal ini, orang yang punya pandangan bahwa semua isi dua kitab Shohih itu
benar, perlu memastikan apakah riwayat-riwayat di atas juga benar. Ini bakal
menjadikan mereka berhadapan dengan pilihan sulit; menganggap sebagian sahabat
telah mengubah agama atau, pilihan lainnya, menolak tegas pandangan itu kendati
dengan resiko mengabaikan asumsi awal kebenaran semua isi kitab Shohih al-
Bukhori dan Shohih Muslim. Pun demikian, mungkin saja mereka komitmen pada
asumsi kebenaran semua isi dua kitab itu, dan pada saat yang sama mengatakan
riwayat-riwayat di atas tidak benar. Namun, dalam hal ini mereka akan menjadi
orang yang tidak berpikir, atau berpikir tapi tidak logis. Sebab, tidak mungkin satu hal

dari sisi yang sama adalah benar sekaligus tidak benar

Sampai di sini orang punya pandangan yang lebih terukur tentang kedudukan
sahabat; bahwa di antara mereka (orang yang menemani Nabi Muhammad Saw) ada
yang baik, mulia, taat, dan setia sampai akhir hayatnya. Saat yang sama, di antara
mereka pula ada yang tidak baik, fasik dan munafik. Kebaikan sebagian dari mereka
sungguh luar biasa, antara lain pengorbanan dan pembelaan mereka pada Islam dan
misi Nabi Muhammad Saw yang karenanya masyarakat di masa sekarang bisa ikut
merasakan indahnya Islam. Di sisi lain, ada keburukan di antara para sahabat semisal
sikap munafik, berperilaku fasik, dan malas berperang. Menurut sebagian riwayat,
ada juga di antara para sahabat yang tega meracuni Nabi Saw, menyakiti putrinya

.(Fatimah Az-Zahra, mengubah agamanya, dan berpaling dari jalannya (murtad

Dari semua itu, bakal tampak tidak logis, bahkan bertentangan dengan Al-Qur'an dan
hadis, apabila ada yang berpendapat bahwa semua sahabat (orang yang menemani
Nabi Muhammad Saw) adil dalam artian baik, tidak berdosa, tidak bersalah dan boleh

diikuti sikap serta perilaku mereka
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Mungkin sudah waktunya Muslimin merenungkan kembali prinsip dasar bahwa
kebersamaan seseorang dengan sahabatnya, sebaik apa pun sahabatnya, tidak
menjamin kesamaan kualitas individu. Contohnya, istri Nabi Lut as dan Nabi Nuh as.

Allah Swt berfirman

z <
s
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Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh dan istri Lut."
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi
kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada kedua istri itu), "Masuklah kamu berdua ke neraka bersama

.(orang-orang yang masuk (neraka). (QS. At-Tahrim [5%]: 1

Pandangan Ulama

Itulah kenapa sebagian ulama secara tegas menyatakan kesimpulan di atas.
:Contohnya, ulama terkemuka Ahlus Sunnah bernama Taftazani mengatakan
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Adapun setelah mereka, apa yang terjadi di antara sahabat, berupa peperangan dan"
pertikaian, sebagaimana terukir dalam buku-buku sejarah dan tersebut pada lidah
orang-orang yang jujur terpercaya), secara lahiriah menunjukkan bahwa sebagian
dari mereka telah menyimpang dari jalan kebenaran dan telah sampai pada tingkat
kezaliman serta kefasikan. Motivasinya adalah kedengkian, keras kepala, hasut,
permusuhan, hasrat kekuasaan dan kepemimpinan, serta kecenderungan pada
kelezatan dan syahwat. Hal itu karena memang tidak semua sahabat (orang yang
menemani Nabi Muhammad Saw) itu maksum (suci dari dosa dan kesalahan), tidak

pula semua orang yang menemui Nabi Saw berlabelkan kebaikan

Adapun apa yang terjadi setelah mereka berupa kezaliman terhadap Ahli Bait Nabi
Saw, maka itu gamblang sekali. Sebab itu, tidak ada ruang sedikit pun untuk
menyembunyikannya. Begitu pula yang terjadi setelah mereka berupa perbuatan keji
yang bukan lagi hal yang samar dari penglihatan. Kezaliman itu hampir disaksikan
oleh semua benda mati dan bisu, ditangisi oleh siapa pun yang di bumi dan langit,
gunung-gunung dibuatnya berguncang, dan batu-batu menjadi pecah, dampak buruk
kezaliman itu tetap ada sepanjang bulan dan abad, maka laknat Allah atas orang
yang melakukan kezaliman itu secara langsung, atau rela terhadap kezaliman itu,
atau berusaha untuk itu, dan sungguh siksa akhirat lebih pedih serta lebih kekal.
(Mas'ud bin Umar Sa'duddin Taftazani, Syarh al-Maq6shid, Beirut: Darul Kutub al-

(Imiyah, y.1y M, jld. v, hal. o»

Ada kemungkinan doa Taftazani kepada Allah Swt untuk melaknat mereka -- yang
berarti menjauhkan mereka dari rahmat-Nya -- mengacu antara lain pada ayat yang
tertera di atas (Al-Ahzab [*r]: av) mengenai laknat Allah Swt di dunia dan akhirat bagi

.orang yang mengganggu Allah Swt dan Rasul-Nya Saw

Dalam hal ini, komentar tokoh terkemuka Syiah, Imam Ruhullah Khumaini tentang
sahabat yang memerangi Ali pada saat menjadi khalifah tidak jauh berbeda dengan
pernyataan Taftazani. Kalau dia menyebut mereka lebih rendah daripada binatang,

:mungkin terinspirasi dari sejumlah ayat Al-Qur'an. Seperti

BAR
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Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan manusia."
Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami @yat-ayat
Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga etapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengarkan (@yat-ayat Allah). mereka seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah." (QS. Al-A'raf

(V] VA

Tokoh Syiah ini mengungkapkan komentarnya dalam bentukan kalimat bersyarat dan
dalam rangka membela mereka yang oleh sebagian kelompok dipandang najis. Dia
tampaknya ingin menegaskan bahwa sahabat-sahabat yang melakukan pelanggaran
besar itu tetap suci tidak najis), walau pun menurut standar Al-Qur'an mereka lebih
sesat daripada binatang. Dan ungkapan itu dia gunakan dalam pertemuan terbatas
yang notabene berpandangan serupa tentang mereka. Sehingga, tidak ada satu pun
dari hadirin yang mendengar komentar itu yang terlukai hatinya. Tapi kemudian,
orang-orang yang benci kepada Khumaini mempublikasi ungkapan itu dalam rangka
mendiskreditkannya. Sebab itu, dalam hal ini bukan dia yang mempublikasi ungkapan
tersebut sehingga membuat orang lain sakit hati. Tapi, mereka yang benci Khumaini

mempublikasikannya sampai melukai hati orang lain atas nama Khumaini

Nah, seandainya menurut seseorang boleh melaknat sebagian sahabat (orang yang
menemani Nabi Saw) yang berbuat dosa besar, sebaiknya pelaknatan itu dilakukan
secara privasi, bukan di depan umum. Hal itu sebagaimana pelaknatan Fatimah pada
waktu shalat terhadap dua sahabat yang menyakitinya sampai marah. Sikap dan
perilaku yang sama diriwayatkan dari Ali —- yang termasuk Ahli Bait sekaligus suami

:Fatimah —-. Dia mengatakan kepada sebagian sahabatnya
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Aku tidak suka kalian menjadi tukang sumpah serapah dan pencaci-maki yang"
menghina dan berlepas diri. Namun jika kalian mengungkapkan perbuatan-
perbuatan buruk mereka (musuh-musuh) dan kalian menyebutkan di antara perilaku
mereka begini dan begitu, perbuatan mereka demikian dan demikian, maka itu lebih
baik dalam berujar dan lebih fasih dalam menyampaikan alasan. Lebih kusukai dan
lebih baik bagi kalian jika kalian mengganti sumpah serapah kalian terhadap mereka
dengan ucapan, "Ya Allah, lindungilah darah kami dan darah mereka, perbaikilah
hubungan di antara mereka, berilah petunjuk kepada mereka akan kesesatan
mereka agar siapa saja dari mereka yang tidak mengetahui kebenaran segera
mengetahuinya, dan siapa saja di antara mereka yang hanyut dalam kesesatan serta
penyerangan terhadap orang lain segera berbalik darinya." Mereka (Hujr bin Adi dan
Amr bin Hamiq) lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, kami menerima nasihatmu dan
kami beretiket (sopan santun) sesuai dengan etiketmu." (Nasr bin Muzahim al-
Mangari w vy H), Wag‘ah Shiffin, diteliti oleh Abdussalam Muhammad Harun, Bairut:

(DarulJayl, ¢y« Hhas: M, hal. y. v

Nasihat dan etiket itu perlu sekali diterima, diteladani dan dipraktikkan, bukan etiket
yang dapat disaksikan dalam sejarah Bani Umayyah —- seperti Muawiyah. Tidak
sekedar mencaci-maki dan memerangi Ali, Muawiyah bahkan membudayakan caci-
maki terhadap Ali yang termasuk sahabat, Sabiqun Awwalun, dan Ahli Bait. Imam

:Muslim meriwayatkan
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Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim dan dia adalah Ismail meriwayatkan
dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqgash, dari bapaknya (Abu
Waqggash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan Sa'd seraya
berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab (Ali)?" maka
Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan Rasulullah
Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh seandainya satu
saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta Merah (stilah

:(untuk barang yang paling berharga

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal — di 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di
" sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi nabi setelahku
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Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [¥]
—- perang ini —— kepada seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai oleh
Allah dan Rasulnya." Dia Sa'd) berkata, "Maka kita berlomba-lomba untuk
mendapatkan bendera itu. Lalu beliau (Saw) bersabda, "Panggillah Ali untukku." Dia
(Ali)y pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka beliau Saw) meludah di

matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, dstri- [¥]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." QS.
Ali Imran [v]: #1) turun, Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu
beliau bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan yfya H/v..A M, Muslim bin Hajjaj
Nisaburi, Shohih Muslim, Mukjam ke-f, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-svv., hal. 11.y;
Muslim bin Hajjaj Nisaburi, Shohih Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr
wat Tauzi', v¥va Hvaaa M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib

(ra, hal. ava, hadis ke yy-y¥¢. v

Sementara itu, ulama menjunjung tinggi sahabat Nabi Muhammad Saw. Tidak semua
sahabat, tapi sahabat yang baik, tulus, taat, berjuang, setia dan mengorbankan
segala-galanya di jalan Allah Swt demi membela agama dan Nabi-Nya. Sebagai
contoh, Imam Ali Zainul Abidin mengajarkan doa untuk sahabat yang mulia kepada

:Muslimin, terutama pengikut Ahli Bait
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Ya Allah, terkhusus para sahabat Muhammad yang bersahabat dengan beliau”
secara baik, yang melewati cobaan dengan baik dalam membela beliau, yang
menjaga beliau, yang bergegas mendatangi beliau, yang berlomba-lomba untuk
menjawab seruan beliau, yang menyambut beliau setelah beliau menyampaikan
bukti risalah kepada mereka, yang meninggalkan istri dan anak mereka demi
kemenangan kalimat beliau, yang memerangi ayah dan anak mereka demi
mengukuhkan kenabian beliau, yang mendapatkan kemenangan dengan beliau, dan
orang-orang yang dirundung cinta kepada beliau niscaya mengharapkan perniagaan
yang tidak merugikan, dan orang-orang yang ditinggalkan oleh kaum mereka karena
terikat cinta kepada beliau, dan kehilangan berbagai kerabat karena mereka
bersemayam di bawah naungan kekerabatan beliau, maka ya Allah! jangan Engkau
lupakan pahala untuk mereka atas apa yang mereka tinggalkan untuk-Mu dan di
jalan-Mu, dan relakanlah mereka dengan Ridhwan-Mu, begitu pula atas apa yang
telah mereka lakukan dalam mendorong makhluk untuk mengabdi pada-Mu, mereka
bersama Rasul-Mu menjadi da'i untuk-Mu dan kepada-Mu, dan syukurilah mereka
atas hijrah mereka dari kampung halaman mereka di jalan-Mu, begitu juga peralihan
mereka dari kelapangan hidup menuju kesusahan, demikian pula orang-orang yang
tertindas demi memuliakan agama-Mu ... " dmam Ali Zainul Abidin, al-Shohifah al-

[1.(Sajjadiyah, Qom: Qa'im Ali Muhammad, \vAv Hs, doa keempat, hal. ¥¢
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Dugaan Penyimpangan Faham Syiah tentang Mengkafirkan Umat Islam .Y
Point

Kafir berasal dari kafaro-yakfuru-kufron yang berarti menutupi dan menyelubungi.
(Al-Munawwir, ibid., hal. vv.A). Pada perkembangannya, kata ini digunakan untuk
beberapa makna, tapi sebagaimana sejarah kata yang lain, tentu makna-makna itu
berhubungan dengan makna dasarnya. Antara lain, petani bisa disebut kafir karena

.dia menutupi benih atau biji-bijian di dalam tanah. Allah Swt berfirman
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Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan"
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba
dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan para kafir (petani); kemudian tanaman) itu menjadi kering dan kamu
lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang
keras dan ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain

.(hanyalah kesenangan yang palsu." QS. Al-Hadid [av]: Y-

Di dalam Al-Qur'an, kata kafir terkadang digunakan untuk orang yang melanggar
perintah Allah Swt

{ oWl o8 28 @ 56 5387 345 St o) Paind s cad) o W01 IS W)

Dan i antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah ke"
Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.
Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya

((tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam." @QS. Ali Imran [v]: av

Kata kafir juga terkadang digunakan untuk orang yang ingkar kepada Allah Swt dan
rasul-Nya

p:yvy
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Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul-Nya." QS. An-Nisa""

([Fl: Vo
:Begitu juga sebaliknya, ingkar kepada sembahan selain Allah Swt
(G plad Y L8 o5 eSaaio) 1B Dl 5o 35 cosfllll, 5SS a3}

Maka barangsiapa ingkar afir) kepada Tagut dan beriman kepada Allah maka"
sungguh dia telah berpegang teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
(putus." (QS. Al-Baqgarah [¥]: vos

:Atau, ingkar kepada orang lain
{adey 1 E 2o 1T LBkl 51l o 1 15 45 Gsis)

Kami mengingkari (kekafiranhmu dan telah nyata antara kami dan kamu ada"
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
(Allah saja." @QS. Al-Mumtahanah [s:]: ¥

:Ingkar kepada perbuatan orang lain
(05 o 0,8 A 1 2o

Sesungguhnya aku tidak membenarkan (baca: mengingkari) perbuatanmu"
(mempersekutukan aku dengan Allah) sejak dahulu." (QS. Ibrahim [y¢]: vy

:Dan pula, ingkar kepada nikmat atau tidak mensyukurinya
{2545 ogde Oy 33a8” 85 aSTaEY 5555 o 1585 556 313}

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,"
niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari tidak
.(mensyukuri nikmat-Ku) maka pasti azab-Ku sangat berat." (QS. Ibrahim [y¢]:v

P:\YA
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Sampai di sini, kita setidaknya tahu bahwa kata kafir tidak hanya digunakan untuk
satu makna, melainkan digunakan untuk beragam makna yang secara normatif bisa
punya nilai berbeda bahkan bertolak belakang. Sebagai contoh, "kafir (ingkar) kepada
Allah Swt" nilainya buruk, sedangkan "kafir (ngkar) kepada selain Allah" adalah hal
yang baik. Sementara kafir dalam artian "petani" tidak mengandung nilai baik dan

Jjuga tidak mengandung nilai buruk

Jadi, dari satu sisi, jelas salah kaprah apabila seseorang memukul rata makna kafir
dalam bahasa arab atau pun literatur Islam. Dari sisi lain, perlu dicurigai orang yang
memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan ke penggunaan yang lain, untuk
tujuan-tujuan instan yang merusak. Contoh gamblangnya, salah kaprah atau patut
dicurigai seseorang yang membangun argumen "petani adalah kafir, dan kafir adalah
buruk, karena itu petani adalah buruk." Padahal, kafir pada premis pertama berarti
orang yang menutupi benih atau biji-bijian di dalam tanah, sedangkan kafir pada

premis kedua berarti orang yang mengingkari Allah Swt dan rasul-Nya

Sekarang, mari melihat penggunaan kata "kafir" dalam Sunnah. Imam Bukhari
:‘meriwayatkan
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Dari Abu Dzar ra, dia mendengar Nabi Saw bersabda, "Tiada dari seseorang yang"
mengklaim untuk selain ayahnya secara sadar kecuali dia telah kafir, dan
barangsiapa yang mengklaim sebuah kaum yang tidak ada hubungan nasab
dengannya maka hendaknya dia mempersiapkan dirinya di neraka. (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢ya H/y..A M, Shohih al-

.(Bukhori, Kitab al-Managib 1), Babun ), hal. va¢, hadis ke- oA
548 86 5 538 ot St ol 5 e i L 80 3325 06106 0 s 32

Dari Abdillah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Mencaci orang muslim adalah"
kefasikan, dan memeranginya adalah kekafiran." dbid., Shohih al-Bukhori, Bab f¢
(Larangan Caci-maki dan Laknat, hal. 11, hadis ke-s. f¢
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersabda, "Jangan kalian membenci ayah kalian,"
maka barangsiapa yang membenci ayahnya niscaya dia kafir." {bid., Shohih al-
Bukhori, Kitab al-Fard'idh (o), Bab Man Idda‘a ila Ghoyri Abihi (v4), hal. ass, hadis ke-

(FVFA

Imam Muslim meriwayatkan

T 5. T& ED w. iAo L&y Aa | aE .
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Dari Jarir bahwa dia mendengarnya bersabda, "Siapa pun budak yang melarikan diri"
dari tuannya maka dia telah kafir sampai dia kembali kepada mereka." dbid., Shohih
Muslim, Kitab al-Iman Mukjam ke-1), B&b Tasmiyah al-*Abd al-Abigi K&firon (Mukjam

((ke-¥v), hal. #a1, hadis ke (sA)- vy [YYA

Ibnu Majah meriwayatkan

5487 188 (U3 oy ds UalS T ola i3 o 4 ol ldils T 0 el 5 ade i Lo 0 U325 0606 658 oo (2
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Dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa yang"
mendatangi wanita haid atau wanita dari duburnya, atau mendatangi dukun lalu
membenarkan perkataannya, maka sungguh dia kafir terhadap apa yang telah
diturunkan kepada Muhammad." dbid., Imam al-Hafidz Abu Abdullah Muhammad bin
Yazid ar-Rab'i Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, Abwab al-Tayammum, Bab al-Nahy ‘an

.Ityan al-Ha'idh (Mukjam ke-1vv), hadis ke-sr4

S 38 S e UGN e 5 sl gl 5 aele 0 Lo 1 U385 06

Rasulullah Saw bersabda, "Janji antara kami dan mereka adalah shalat. Barangsiapa"
yang meninggalkannya maka sungguh telah kafir." dbid., Sunan Ibni Majah, Abwab
Igbmah al-Sholawat wa al-Sunnah fiha, Bab Ma Ja'a fi Man Taroka al-Sholah

((Mukjam ke-vv), hal. vo¥., hadis ke-1-va

p:yy.
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Ternyata di dalam sunnah, kita menyaksikan bahwa orang yang mengaku keturunan
orang selain ayahnya, orang yang memerangi orang muslim, orang yang membenci
bapaknya, budak yang lari dari tuannya, orang yang menyetubuhi perempuan dalam
keadaan haid atau dari duburnya, dan orang yang meninggalkan shalat dikatakan
kafir. Pertanyaannya, apakah kafir dalam semua hadis itu berarti keluar dari agama
Islam?1 Mungkin, tidak ada satu mazhab Islam pun yang berpendapat demikian.
Karena jika mereka berpendapat demikian, maka setidaknya betapa banyak orang
muslim di dunia ini yang keluar dari agama Islam karena telah meninggalkan shalat,
sehingga setelah kafir dia harus mengucapkan dua syahadat lagi untuk menjadi

.muslim

Maka dari satu sisi, salah fatal apabila seseorang memukul rata makna kafir dalam
bahasa Arab atau pun literatur Islam. Dari sisi lain, perlu dicurigai orang yang
memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan ke penggunaan yang lain guna

.menarik konsekuensi yang dia ingingkan

Setelah mengetahui makna dasar kata kafir dan variasi penggunaannya dalam Al-
Qur'an dan Sunnah, kita perlu mengetahui makna Islam untuk mengerti maksud kata
kafir yang bermakna keluar dari Islam. Kulaini meriwayatkan

6&\.@.@.&-&9 MLQL«JU‘ J)Lw.: UCU..»UUCLle\ J)Lw QLuU‘Q‘ JLU dewl.uﬁ ‘ QLQJU‘)CLL—WU“J,GGJ,‘"
c{u‘ &_)J’>- / [ ‘L».U\u.b—«ud\ j‘LA.LC« 4)6“51..\& A.U‘ J).wj d:u\.@.“)‘&.U‘U‘ 4.-.” L-\SQ‘ ;3\.@,.‘» ¢u.-U| JL.a.e
g)LuU‘jMM‘UAJ@.EU)CUMU“\A&UAU)M‘@W Lﬁjé.k.,@.”QLMU\}ch|4.GLq.>-oJALbU.1;)uJ‘}‘J‘

w

.«2.:4!\

-

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad, dari Hasan bin Mahbub, dari"
Jamil bin Saleh, dari Samaah berkata, "Aku katakan kepada Abu Abdillah as, 'Beritahu
aku tentang Islam dan Iman; apakah dua hal itu berbeda?' maka beliau berkata,

'Iman menyertai

P:IT
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Islam dan Islam tidak menyertai iman.!' Aku katakan kepadanya, 'Kalau begitu,
terangkanlah hal itu kepadaku.' Beliau pun berkata, 'Islam adalah kesaksian bahwa
tiada Tuhan selain Allah dan pembenaran (kesaksian) atas Rasulullah Saw, dengan
itulah darah (nyawa) terlindungi, pernikahan dan warisan berlaku, dan demikianlah
lahiriah umum masyarakat. Adapun iman adalah hidayah, apa yang teguh dalam hati
berupa sifat keislaman, dan apa yang tampak dari pelaksanaannya. Iman lebih tinggi
derajatnya daripada Islam. Iman menyertai Islam dalam lahirnya, sedangkan Islam
tidak menyertai iman dalam batinnya, walau pun keduanya berkumpul dalam
perkataan dan sifat" (Tsigatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini,

.(Ush(ll al-Kaff, Beirut: Darul Adhwa', cetakan pertama, v¢1v H/ vaay M, jid. v, hal. va

&ﬂuob, wm 4y 05 asigs wwwémﬁw}igmm I Slegs 6Ll ou‘ﬁtmuﬂ\umxw
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Orang itu bertanya kepada Abu Abdillah tentang Islam dan Iman, apa beda di antara"
keduanya? Abu Abdillah menjawab, "Islam adalah sesuatu yang tampak dahir) pada
masyarakat berupa kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah se-Esa tanpa sekutu
bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba-Nya serta rasul-Nya, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, haji, dan puasa bulan Ramadan. Inilah Islam. Adapun Iman berarti
makrifat tentang hal ini di samping lahiriahnya. Maka apabila seseorang mengakui
hal-hal tersebut tanpa punyai makrifat tentang hal ini, berarti dia muslim tapi sesat."

((Kulaini, ibid., jld. v, hal. v

:Imam Bukhari meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Muhammad berkata, "Telah "
meriwayatkan kepada kami Abu Rauh al-Harami bin Umarah, telah meriwayatkan
kepada kami Syu'bah dari Waqid bin Muhammad berkata, 'Aku mendengar ayahku
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw bersabda, 'Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia sampai bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad rasul tusan) Allah, dan mendirikan shalat, serta
menunaikan zakat. Maka apabila mereka telah melakukan hal itu niscaya mereka
telah menjaga darah dan harta mereka dariku hanya karena Islam, adapun
perhitungan mereka (selanjutnya) adalah wewenang Allah." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan yfva H/y..A M, Shohih al-Bukhori,
Kitdb al-Iman (v), Babun: Fa'in Tab{ wa Agom{ al-Sholdta wa Ataw al-Zakata fa

.(Kholl(i Sabilahum (\v), hal. ¥, hadis ke-va
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Telah meriwayatkan kepada kami Ubaidullah bin Musa mengatakan, "Telah"
meriwayatkan kepada kami Handzalah bin Abi Sufyan, dari Ikrimah bin Khalid, dari
Ibnu Umar berkata, 'Rasulullah Saw bersabda, 'Islam dibangun atas lima hal:
kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad rasul Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa bulan Ramadan." dbid., Bab

.(Qoul al-Nabiy Saw Buniya al-Islamu ‘ala Khomsin (1), hal. v, hadis ke-A

Hadis-hadis di atas dan hadis yang serupa sama-sama mengakui keislaman
seseorang minimal dalam bentuk pengucapan kalimat syahadat; kesaksian tiada
Tuhan selain Allah Swt dan kesaksian bahwa Muhammad utusan-Nya. Sebagian dari

hadis itu, ada yang

Py
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menambahkan shalat dan zakat, ada pula yang menambahkan shalat, zakat, haji dan
puasa Bulan Ramadan sebagai syarat seorang disebut Muslim. Tapi yang disepakati
.oleh semua hadis sebagai standar minimal keislaman seseorang adalah Syahadatain

Maka baik menurut hadis-hadis Syiah, seperti dua hadis pertama, dan hadis-hadis
Ahlus Sunnah seperti dua hadis berikutnya, orang yang bersaksi tiada Tuhan selain
Allah Swt dan sesungguhnya Muhammad Rasulullah Saw sejatinya seorang muslim,
dimana nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dengan orang muslim yang
lain, dan bisa saling mewarisi dengan sesama muslim. Sehingga kita tidak berhak
untuk menolak keislamannya dan menyebut dia kafir «i luar Islam) karena alasan

tertentu. Allah Swt berfirman

Lab B ol 558 G535 3 Cs (,w\rmdm ‘)}myj\wﬁ\w@ﬁﬂbH‘rﬂu;.ﬂ\\.@.:‘b}
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian pergi —- berjuang —- di jalan Allah.,"
maka carilah keterangan, dan janganlah kalian berkata kepada orang yang memberi
salam kepada kalian, "Engkau bukan mukmin." —- lalu kalian bunuh --, karena kalian
mengharapkan harta kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang lebih
banyak. Demikian jugalah keadaan kalian dahulu, lalu Allah memberikan nikmat
kepada kalian, karena itu carilah keterangan, sesungguhnya Allah adalah Maha

.(Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (QS. An-Nisa' (f): a¥

Pandangan Ulama

Setelah mengetahui pandangan Sunnah (hadis), sebaiknya kita memperhatikan
pandangan ulama tentang masalah ini. Sahib Jawahir, Syekh Muhammad Hasan
Esfahani (\ys¢ H. yang dikenal dengan Syaikhul Fukaha karena karyanya sampai
sekarang menjadi salah satu buku kajian dan referensi para ulama terkemuka Syiah)

:‘mengatakan

p:yvF
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Persoalan Kesembilan: Kalimat Islam, baik menurut nas maupun fatwa adalah"
hendaknya seseorang mengucapkan Syahadatain (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah) atau kalimat yang punya
makna sama dengannya. Bahkan apabila seseorang meninggalkan (idak
menggunakan) kata syahadat kesaksian), maka sebagaimana dijelaskan di dalam
kitab Kasyf al-Litsdm, orang itu dihukumi muslim selama tidak menunjukkan sesuatu
yang bertentangan dengan Syahadatain tersebut. Dan tidak apa-apa orang
menggunakan kata selain syahadat kesaksian) selama itu dimengerti keinginan dia
untuk masuk Islam." (Syekh Muhammad Hasan Esfahani, Jawahir al-Kalam fi Syarh

.Syard'i al-Islam, Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan ketujuh, jld. £y, hal. sy

Bahkan menurutnya juga, Syahadatain dengan isyarat yang jelas sudah cukup bagi
:mereka yang bisu
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Hal itu karena keislaman seseorang didapatkan melalui dua cara; yang pertama”
secara langsung dan yang kedua tidak -- seperti anak yang status keislamannya ikut
pada orangtua --. Adapun keislaman yang secara langsung, didapatkan dari orang
yang balig dan berakal dengan cara mengucapkan Syahadatain, - tentu dengan
catatan -- apabila dia tidak bisu. Adapun jika dia bisu, maka bisa dengan cara isyarat

.(yang bisa dimengerti." dbid.,jld. A, hal. \A\

:Di tempat lain dia menjelaskan

B
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Karena itu, Islam berarti ungkapan Syahadatain dan menunjukkan syiar Muslimin,"
walau pun batin dan keyakinannya rusak, orang yang demikian itu disebut dengan
munafik. Bahkan, sebagaimana tertera di dalam kitab Syarh al-Mafatih karya Ustadz,
hadis tentang hal ini mutawatir. Adapun "kafir" dawan dari Islam) adalah selain itu —

.(yakni: tidak mengungkapkan Syahadatain--." dbid, jld. ¢, hal. »4

:Setelah menjelaskan penggunaan kata "kafir" dia menegaskan
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa "Islam" digunakan untuk tiga"
makna: (1) Sinonim makna iman -- yakni, Muslim adalah orang yang mengucapkan
Syahadatain, mengimaninya dan mengimani wilayah Ali bin Abi Thalib. — (v) Iman
tanpa wilayah —- yakni, Muslim adalah orang yang mengucapkan Syahadatain dan
mengimaninya, tapi tidak mengimani wilayah. — () Ungkapan Syahadatain -- yakni,
Muslim adalah orang yang hanya mengucapkan kalimat syahadatain, tapi tidak
mengimaninya dan tidak pula mengimani wilayah. - Masing-masing dari tiga

.(penggunaan katayistilah "Islam" itu lawannya adalah "kafir" (ibid

Dari kalangan ulama kontemporer Syiah, kita ambil contoh Muhammad Bagqir Shadr.
:Dia menegaskan
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Setiap orang yang menyatakan Syahadatain (kesaksian akan ke-Esa-an Allah Swt"
dan ke-rasul-an Nabi Muhammad Saw) maka dia

p:\y#
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Muslim. (Sayid Muhammad Bagir Shadr, al-Fatawa al-Wadhihah, Beirut: Darut Ta'aruf
(il Mathbu'at, cetakan kedelapan, y¢1y H/yaay M, jld. v, hal. ¥\a

Adapun dari kalangan ulama Ahlus Sunnah, Imam Muhyiddin Nawawi w. sv# H)
:‘mengatakan
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Apabila seorang kafir ingin masuk Islam: jika dia tidak bisa melafalkan bahasa Arab"
secara baik, maka dengan mengucapkan Syahadatain secara lisan dia sudah menjadi
muslim. Dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapun jika dia orang yang
bisa melafalkan bahasa Arab secara baik, apakah sah atau tidak keislaman dia
dengan Syahadatain selain bahasa Arab? Ada dua pendapat masyhur dalam hal ini:
Pendapat yang benar menurut kesepakatan ulama kami, itu sah." dmam Muhyiddin
bin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majm( Syarh al-Muhadzab, Beirut:
Darul Kutub al-Iimiyah, cetakan pertama, v¢yr H, v. .Y M, Bab Shifah al-Sholah, Far': Fi

.(Masad'ila Tata'llaqu bi al-Takbir, jId. £, hal. rss-rsv

:Imam Nawawi juga mengatakan
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Cabang pembahasan: Sah keislaman orang kafir dengan semua bahasa. Demikian"
kata penulis buku Al-Syamil dan lain-lain. Tapi, —- hal itu - dengan syarat makna
— kalimat —- Syahadatain -- harus dimengerti -- dari kata bahasa yang digunakannya
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Cabang pembahasan: Sah hukumnya keislaman orang yang bisu dengan cara isyarat
yang dapat dimengerti

Cabang Pembahasan: Syafii ra di dalam kitab al-Mukhtashor, pada bab yang sama,
mengatakan, "Islam adalah hendaknya seseorang bersaksi tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad Rasulullah, serta berlepas diri dari semua agama yang bertentangan
dengan Islam." Di beberapa tempat, dia dmam Syafii ra) mencukupkannya dengan
Syahadatain, dan tidak mensyaratkan lepas diri - dari agama yang bertentangan —-."
Imam Muhyiddin Yahya bin Syaraf Abu Zakariya an-Nawawi, Roudhoh al-Thdlibin,
Beirut: Darul Fikr, cetakan tahun y¢va Hy vaas M, Kitab al-Kaffarot, pasal kedua, jld. v,

(hal. yvv

Imam Nawawi menegaskan

w;&s;w’w\&ﬂwmrmmdmU}‘wwuwgw\wﬁu\‘,M\mcbémwuu
Mu.,,uvg,wmu)uuwgw>w\w@ ol Jwtgmwsﬂ

Mazhab yang diyakini oleh mayoritas adalah, kalimat Syahadatain harus diucapkan,”
dan keislaman seseorang tidak akan terjadi tanpa itu. Pun demikian, Imam
meriwayatkan cara lain untuk keislaman) yang dinisbatkan kepada para peneliti,
yaitu barangsiapa yang mengungkapkan Syahadatain dengan kalimat yang
bertentangan dengan keyakinannya -- yakni, kepercayaan dia sebelumnya —- maka

.(dia dihukumi masuk Islam." dbid., hal. yva-vvs

Sampai di sini kita sadari bahwa ulama Islam, baik dari kalangan Ahlus Sunnah
maupun Syiah, mempunyai pandangan yang sama tentang keislaman seseorang.
Pandangan mereka juga sama dengan apa yang sebelumnya kita pahami dari hadis,
baik hadis yang disinyalir oleh literatur Ahlus Sunnah maupun Syiah. Sehingga pada
prinsipnya, mazhab Syiah dan Ahlus Sunnah sama-sama meyakini bahwa orang yang
mengucapkan Syahadatain adalah Muslim. Lebih tegas lagi, Syiah dan Ahlus Sunnah
sama-sama meyakini bahwa orang Islam adalah mereka yang bersaksi tiada Tuhan
selain Allah Swt dan Muhammad adalah utusan-Nya Saw. Kesaksian ini boleh
diucapkan dalam bentuk kalimat bahasa Arab "asyhadu alla ilaha illalléh, wa asyhadu

anna muhammadar rosdlulloh”, boleh juga
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diucapkan dalam bentuk kalimat bahasa Arab yang lain tapi punya makna sama
dengan itu. Dalam kondisi tertentu, ia boleh juga diucapkan dalam bentuk bahasa
selain Arab dengan makna yang sama. Bahkan, bagi orang bisu, isyarat yang jelas
untuk menyampaikan Syahadatain sudah cukup untuk membuatnya mendapat
derajat Muslim; nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dan dinikahi orang
muslim lainnya, bisa mewariskan sesuatu kepada keluarganya yang muslim atau

menerima warisan darinya

Berdasarkan keterangan di atas, baik menurut Syiah maupun Ahlus Sunnah, hanya
orang yang secara terang-terangan menolak Syahadatain yang patut dihukumi kafir
dalam artian keluar dari Islam; nyawa dan hartanya tidak serta-merta terlindungi
seperti orang muslim melainkan harus melalui cara-cara tertentu seperti
kesepakatan atau perjanjian dengan pemerintah; tidak bisa menikah dan dinikahi
sebagaimana orang muslim; tidak bisa menerima warisan dari keluarganya yang

.muslim dan begitulah seterusnya

Hukum "keluar dari Islam" dan konsekuensi di atas —- baik menurut Sunnah maupun
pandangan ulama Ahlus Sunnah dan Syiah —-, hanya berlaku bagi orang yang
menolak Syahadatain secara terang-terangan dan bukan bagi orang kafir dalam
artian yang lain seperti 'kafir' dalam artian petani menanam biji-bijan; kafir dalam
artian orang yang mengingkari tagut (sembahan selain Allah Swt); kafir dalam artian
tidak mensyukuri nikmat; kafir dalam artian orang yang bermaksiat meninggalkan
haji; kafir dalam artian orang yang bermaksiat meninggalkan shalat; kafir dalam
artian orang yang membenci ayahnya; kafir dalam artian orang yang munafik; kafir
dalam artian orang yang mengingkari wilayah atau kepemimpinan Ali bin Abi Thalib

sepeninggal Nabi Muhammad Saw

Karena itu, tidak logis dan tidak pula bijaksana apabila seseorang memukul rata
makna kafir dalam bahasa Arab atau literatur Islam, bahkan terkesan punya itikad
kurang baik apabila seseorang memutarbalikkan makna kafir dari satu penggunaan

ke penggunaan yang lain guna menarik konsekuensi yang dia ingingkan

Jika penggunaan kata "kafir" di dalam literatur seseorang atau kelompok tertentu
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dijadikan sebagai standar penilaian bahwa mereka meyakini orang atau kelompok
lain 'telah keluar dari Islam', maka
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bukan hanya Syiah yang semestinya jadi pihak tertuduh 'kerap mengkafirkan' banyak
orang. Ahlus Sunnah pun sejatinya pantas jadi tertuduh 'kerap mengkafirkan banyak
orang dan mengharuskan mereka untuk kembali mengucapkan Syahadatain'. Sebab,
hadis-hadis Ahlus Sunnah menggambarkan status mereka yang tidak mensyukuri
nikmat, yang meninggalkan haji, yang meninggalkan shalat, yang membenci ayah
sendiri, dan yang munafik sebagai "kafir". Penilaian absurd seperti itu bahkan
menjadikan Al-Qur'an sebagai pihak tertuduh 'menyatakan mereka yang
mengingkari tagut 'telah keluar dari Islam', mengingat kata yang digunakan untuk
pengingkaran itu adalah "kafir". Karena itu, standar yang tidak logis ini sebaiknya

ditinggalkan

Dan dengan demikian, kalau pun orang yakin bahwa setiap orang harus mengimani
Allah Swt sebagai Tuhan yang Maha Esa dan Nabi Muhammad Saw sebagai utusan-
Nya, tetap saja dia tidak berhak menghukumi orang munafik ©rang yang
mengucapkan Syahadatain tapi hatinya tidak mengimani hal itu) sebagai orang yang
keluar dari Islam kafir). Begitu pula, orang yang meyakini wilayah atau imamah Ali bin
Abi Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw sebagai nas dan ajaran Islam juga tidak
berhak menghukumi orang yang menolak keyakinan itu sebagai golongan yang
keluar dari Islam kafir). Sebaliknya juga demikian, orang yang meyakini wilayah atau
imamah Ali bin Thalib sepeninggal Nabi Muhammad Saw bukan nas dan bukan pula
ajaran Islam tidak berhak menghukumi mereka yang menolak keyakinan itu sebagai

.(kelompok yang keluar dari Islam kafir

Semua itu semata karena mereka semua mengucapkan Syahadatain, dan orang
yang mengucapkan Syahadatain, menurut Sunnah serta pandangan ulama Ahlus
Sunnah dan Syiah, adalah orang Islam. Dan, sebagaimana tercermin dalam hadis
serta pandangan ulama Syiah, pengikut mazhab Syiah tidak menghukumi orang Ahlus
Sunnah sebagai kafir (keluar dari Islam), karena setidaknya orang Ahlus Sunnah
mengucapkan Syahadatain -- bahkan meyakininya. Sebaliknya pun demikian,
sebagaimana tercermin dalam hadis serta pandangan ulama Ahlus Sunnah, pengikut
mazhab Ahlus Sunnah tidak menghukumi orang Syiah sebagai kafir keluar dari

,dslam
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karena setidaknya orang Syiah mengucapkan Syahadatain -- bahkan meyakininya

Soal apakah kita, baik pengikut mazhab Ahlus Sunnah maupun Syiah, masuk surga
atau neraka dan bagaimana Allah Swt akan menghukumi kita di Akhirat, tergantung
pada kadar iman dan amal masing-masing diri. Toh, hanya Allah Swt yang
sesungguhnya mengetahui kenyataan diri yang sebenarnya. Kalau pun ada riwayat
yang menyinggung masalah ini dan mengisyaratkan si fulan bakal masuk neraka atau
surga, tetap saja tidak bisa menjadi landasan untuk menghukuminya di dunia ini

sebagai orang kafir (keluar dari agama Islam) atau muslim

Semua itu menunjukkan betapa Islam mendukung kehidupan damai di antara umat
manusia supaya mereka dapat melihat kebenaran yang sesungguhnya. Allah Swt
berfirman

() {5886 22 533 B 3ls 2l 35 ¢T3 3o Gl 55

Dan katakanlah, "Kebenaran itu dari Tuhan kalian, maka barangsiapa yang"
menghendaki —- iman -- maka berimanlah dan barangsiapa yang menghendaki —-
.(kafir -- maka kafirlah." QS. Al-Kafhi (\A): ¥4

Untuk perdamaian itu pula, akan lebih bijaksana apabila kita menghindari
penggunaan kata yang punya banyak makna dan berpotensi untuk disalahgunakan
pihak ketiga, apalagi jika kata itu pada zaman sekarang lebih populer di tengah
masyarakat dengan makna yang sangat negatif, seperti kata "kafir". Akan lebih
bijaksana pula apabila kita menghindari semangat saling tuduh satu sama yang lain
dengan mengutip riwayat atau pendapat yang ganjil dari sebuah kelompok atau
pengikut mazhab tertentu. Seperti tuduhan "mengkafirkan umat Islam" atau tududan

""'menyebut orang lain sebagai anak pelacur

Tuduhan "mengkafirkan Umat Islam" kepada pengikut mazhab tertentu, sebut saja
Syiah, ternyata hanya pepesan kosong sebagaimana terbukti di atas. Tuduhan
"menyebut orang lain sebagai anak pelacur" juga perlu diuji benar-salahnya, bahkan

diperhatikan
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untung-ruginya bagi persatuan Umat Islam dan kerukunan umat manusia

Setelah diteliti, ternyata tuduhan terakhir itu semata bersandar pada riwayat yang
:‘mengatakan

e U 6 Gl 303 V.@.K SO sty

Abu Ja'far berkata, "Wahai Abu Hamzah, sesungguhnya orang-orang semuanya"
anak baghoya, kecuali Syiah kami." (Tsigatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub
bin Ishaq al-Kulaini al-Razi, al-Roudhoh min al-Kafi, Teheran: Darul Kutub al-

.Islamiyah, cetakan kedua - \va4 H, cetakan keempat — 1¢.v H, jld. A, hal. yAs

Baghoya berasal dari kata bagh6-yabghi-baghyan-bughyatan-bughé'an yang berarti
mencari, menyimpang dari haq, durhaka dan dusta. (Al-Munawwir, ibid., hal. y.)
Sehingga meskipun kata itu kemudian digunakan salah satunya untuk makna
"pelacur", tapi masih ada kemungkinan makna yang dimaksud di dalam riwayat itu
adalah "mereka yang menyimpang dari haq", dimana menurut Abu Ja'far dan
pengikutnya makna ini mencakup mereka yang mengingkari wilayah Ali dan imam-
imam setelahnya. Dan kalau kita kembali pada pembahasan sebelumnya, terbukti
Syiah meyakini orang-orang Ahlus Sunnah sebagai Muslim yang boleh menikah dan
dinikahi orang muslim lainnya. Sehingga, kecil sekali kemungkinannya yang dimaksud

.dengan kata Baghdya dalam riwayat ini adalah pelacur

Apabila ditinjau dari sisi sanad atau silsilah rawinya juga riwayat ini tidak berharga
menurut orang Syiah sendiri, karena di dalamnya terdapat Ali bin Abbas al-Jaradzini
al-Razi. Yang terakhir ini adalah sosok yang menurut ulama Rijal Syiah, seperti
Najjasyi, tergolong Ghulat (orang yang berlebihan), tukang fitnah dan sangat lemah
riwayatnya. (Abu Abbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Abbas al-Najjasyi al-Asadi al-
Kufi w. fo. H., Fihrist Asma' al-Syfah al-Musytahar, Rijal al-Najjasyi, Qom:
Muassasatun Nasyr al-Islami, cetakan kelima, v¢v¢ H, hal. vas). Sehingga tidak logis
dan bijaksana apabila seseorang menuduh bahwa pengikut mazhab Syiah menuding

'selain mereka sebagai 'anak pelacur
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Apalagi, kalau kita perhatikan literatur Ahlus Sunnah, riwayat yang mirip dengan itu
juga bisa ditemukan. Sebagai contoh, ulama Syafii bernama Imam Syamsudin
:‘Muhammad al-Jazri al-Syafii meriwayatkan
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Ubadah bin Shamit ra berkata, "Kami dulu menguji anak-anak kami dengan"
kecintaan terhadap Ali bin Abi Thalib ra, apabila kita lihat salah satu dari mereka tidak
mencintai Ali bin Abi Thalib maka kita tahu dia bukan dari kita, dan sungguh dia anak li

ghoiri risydih

Kata Ubadah, 'li ghoiri risydih' —- dengan kasrah pada huruf Ra' dan sukun pada huruf
Syin —- berarti anak zina. Dan ini populer sejak dulu sampai hari ini, bahwa tidak ada
.orang yang membenci Ali ra kecuali anak zina

Kami meriwayatkannya juga dari Abu Sa'id al-Khudri ra, dan redaksinya adalah:
"Kami dulu orang-orang Anshar menguji anak-anak kami dengan kecintaan mereka
terhadap Ali ra, maka apabila ada anak yang lahir di tengah kami sementara dia tidak
mencintai Ali maka kita tahu bahwa anak itu bukan dari kami." dmam al-Hafidz Abul
Khair Syamsudin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Jazri al-Syafii, Asna
al-Mathdlib fi Managib Sayyidina ‘Aliyyi bni Abi Tholib, Peneliti: Muhammad Hadi al-

.(Amini, Isfahan: Maktabah Imam Amirul Mukminin as al-Ammah, yfay H, hal. av-oA

:Ibnu Mardawaih meriwayatkan
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Ibnu Mardawaih, dari Ahmad bin Muhammad bin Shabah Nisaburi, dari Abdullah bin"
Ahmad bin Hanbal, dari Ahmad berkata, "Aku mendengar Syafii berkata, 'Aku
mendengar Malik bin Anas berkata, 'Anas bin Malik berkata, 'Kami tidak mengenali
seseorang bukan anak bapaknya kecuali dengan kebencian terhadap Ali bin Abi
Thalib." (Abu Bakr Ahmad bin Musa Ibnu Mardawaih al-Isfahani, Managib ‘Aliy Ibni Abi
Tholib as wa Ma Nazala min al-Qur'ani fi ‘Ali, Darul Hadis, cetakan ketiga, y¢v4 H, hal.

v

Seandainya riwayat-riwayat ini tidak bermasalah dari sisi sanad, tetap saja tidak bisa
dijadikan bukti tolok ukur dalam hukum untuk menentukan seseorang sebagai anak
yang sah atau bukan. Apalagi riwayat itu tidak membawakan sabda Nabi Muhammad
Saw, melainkan perkataan sahabat beliau. Dan pada pembahasan sebelumnya, kita

sudah mengerti bahwa tidak semua sahabat itu suci, benar dan harus diikuti

Berdasarkan keterangan di atas, sebaiknya tuduhan seperti itu juga dihindari, baik
riwayat yang ada di literatur Syiah lemah maupun riwayat yang ada di literatur Ahlus
Sunnah. Sebagai gantinya, akan baik sekali jika orang-orang Ahlus Sunnah dan Syiah
mempererat tali persaudaraan di antara mereka atau sesama umat beragama.
Jangan ada yang menuduh, menyesatkan, dan mengkafirkan apalagi melakukan aksi

[ kekerasan semata karena tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan
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Penjelasan Ulama tentang Hadis Ghadir Khum

Imam Thabari meriwayatkan bahwa pada tahap awal dakwah terang-terangan,
tepatnya setelah turunnya ayat "Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
(Muhammad) yang terdekat." QS. Asy-Syu'ara' [¥¢]: ¥1f), Nabi Muhammad Saw di

-hadapan kerabat beliau, termasuk Abu Thalib, bersabda
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Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia" -- Begitu jelasnya pernyataan beliau terkait
kekhalifahan Ali, sampai-sampai —- rawi mengatakan: Kaum (para tamu undangan)
berdiri sambil tertawa seraya mengatakan kepada Abu Thalib, "Sungguh dia (Nabi
Muhammad Saw) memerintahkanmu untuk mendengarkan putramu (Ali) dan
mematuhinya." dmam Abu Jakfar Muhammad bin Jarir Thabari, Tarikh al-Umam wa

.@l-Mullik, Kairo: Matbaah al-Istigomah, varaM/\vav H, jld. ¥, hal sy-sv

Menjelang akhir dakwah Nabi Muhammad Saw, tepatnya pada tahun 1. Hijriah, beliau
diperintahkan untuk menyampaikan sesuatu yang sangat penting — sedemikian
hingga ditegaskan apabila beliau tidak menyampaikan hal tersebut niscaya sama

.dengan beliau tidak menyampaikan risalah beliau selama ini. Allah Swt berfirman

£330 Gea g S u‘ B oS sy PRI PH J.z.a.:r)g)\j S35 5 &_;J’; NHIE éij;.:;;n WA,
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Wahai Rasult Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika tidak "
engkau lakukan @pa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan
risalah-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh Allah

.(tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir." (QS. Al-Ma'idah [o]: sv

:Imam Abul Hasan Ali al-Wahidi (w. £sA H) meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Abu Sa'id Muhammad bin Ali Shaffar berkata,"
"Telah meriwayatkan kepada kami Hasan bin Ahmad Mikhladi berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Hamdun bin Khalid berkata, "Telah
meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim Hilwani berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Hasan bin Hammad Sijjadah berkata, 'Telah
meriwayatkan kepada kami Ali bin Abis, dari A'masy, dan Abu Hajjab dari Athiyah, dari
Abu Sa'id al-Khudri berkata, 'Ayat ini (Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu
kepadamu.) turun pada hari Ghadir Khum berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib ra."
(Abul Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi an-Nisaburi, Asbab Nuz{l al-Qur'an, Beirut: Darul

(Fikr, cetakan tahun yvevo-yeys H/ v .0 M, hal. 11y

Imam Fakhrur Razi menambahkan

- —
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Pandangan kesepuluh, ayat ini turun berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib as. Dan"
ketika ayat ini turun, Nabi Muhammad Saw mengangkat tangan Ali seraya bersabda,
"Barangsiapa yang aku —- menjadi - maulanya {uannya) maka Ali maulanya
uannya). Ya Allah! dukunglah siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja
yang memusuhinya." Lalu, Umar ra menemuinya seraya mengucapkan, "Selamat
untukmu wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin
laki maupun perempuan." dmam Muhammad ar-Razi Fakhruddin bin Allamah
Dhiya'uddin Umar, Tafsir al-Fakhr al-R6zi al-Musytahar bi al-Tafsir al-Kabir wa

:Mafatih al-Ghoyb, Beirut
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Darul Fikr, cetakan tahun v¢yv H/ v. v M, jld. #, juz \v, tafsir ayat sv surat Al-Ma'idah,
.(hal. o

Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w 1vaf H) meriwayatkan bahwa di Ghadir
:Khum, Rasulullah Saw bersabda

//////
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Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang”
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu."
Sambil meraih tangan Ali, beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa yang aku —-
menjadi - maulanya uannya) —- yang lebih berhak terhadap semua orang mukmin
ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya tuannya) -- yang lebih berhak
terhadap orang mukmin ketimbang diri meerka sendiri . Ya Allah! dukunglah siapa
saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya." Rawi berkata,
"Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan, "Selamat untukmu,
wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin laki
maupun perempuan." (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w yva¥ H),
Yanabi' al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at, cetakan pertama,
v$1A H/ vaav M, juz pertama, Fashl Hadits al-Tsaqgolain wa Hadits al-Ghodir fi Hadits
Muslim, juz 1, hal. vv; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsir al-Kabir, Beirut: Daru Ihya'it Turats

.@l-Arabi, cetakan keempat, v¢yy H/ v. .y M, jld. ¥, hal. .

Kamaluddin Muhammad bin Thalhah as-Syafii eAv-sey H) di samping meriwayatkan
‘hadis Imam Al-Wahidi di atas juga meriwayatkan
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Diriwayatkan dari Zadzan berkata, "Aku mendengar Ali as menyumpah orang-orang”
di Rahbah: "Siapa yang bersaksi di antara kalian bahwa Rasulullah Saw pada Hari
Ghadir Khum bersabda demikian?" maka tiga belas (\v) orang berdiri seraya bersaksi
bahwa mereka telah mendengar Rasulullah Saw bersabda demikian: "Barangsiapa
yang aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya." (Kamaludin Muhammad
bin Thalhah as-Syafii, Mathdlib al-Sa'(l fi Managib Ali ar-Ros(l, Muassasah Ummul
Qura wat Tahgiq wan Nasyr, diteliti oleh Majid bin Ahmad al-Athiyah, cetakan

(pertama, v¢y. H, hal. A+-A

Imam Ahmad bin Hanbal (w. y¢\ H) meriwayatkan banyak hadis tentang hal ini, antara
lain

6¢)61;@.> JbJ.aLJ\G, u.ojlael..wb- Jbﬁ\ y\jw&&wbbcd\wbw\iibd>
wo,,u;rwfuu@,ﬂu,vx.owJ,@&!Jy,@ riwsf\ywuw\ﬁjdu w)\wU\nglx
35 11506 (ﬁmlwwpbg,\dm}@b wwdwwowyb,\@_ﬁ,{uﬂurw wa! J6 50
(abu‘f:\p,om,wdr‘;;m‘auyawwauydw 106 I35 6

Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah, telah meriwayatkan kepada kami"
ayahku, telah meriwayatkan kepada kami Husain bin Muhammad dan Abu Na'im
berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami Fitr dari Abu Thufail berkata, Ali ra
mengumpulkan orang-orang di Rahbah lalu berkata kepada mereka, 'Aku
menyumpah, demi Allah, semua orang muslim yang mendengar Rasulullah bersabda
pada Hari Ghadir apa yang telah dia dengar di sana, agar berdiri.' Maka berdirilah tiga
puluh (++) orang di antara mereka. Abu Na'im mengatakan, '"Maka banyak orang yang
berdiri.' Lalu mereka bersaksi bahwa Rasulullah Saw meraih tangan Ali seraya

bersabda di
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depan khalayak, Tahukah kalian bahwa aku lebih berwilayah (berhak) atas semua
orang mukmin daripada diri mereka sendiri?' mereka menjawab, Tentu, wahai
Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Barangsiapa yang aku —- menjadi -- maula (uan yang
berhak atas semua orang mukmin daripada diri mereka sendiri) maka ini Ali adalah
maulanya (yang berhak atas semua orang mukmin daripada diri mereka sendiri). Ya
Allah, dukunglah siapa saja yang mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang
memusuhinya." dmam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Diteliti oleh Sidgi Jamil Athar,

.(Lebanon: Darul Fikr, cetakan pertama, jld. v, hal. Av, hadis ke-1arvy

:Al-Hafidz Ibnu Majah juga meriwayatkan beberapa hadis tentang hal ini, antara lain

'.:.|J.J|u9¢ubJ‘_;A.Guccul&buaAAJJ‘ubfcumdéva.:P‘ w‘y‘bmduk—bu\>
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Telah meriwayatkan kepada kami Ali bin Muhammad, telah meriwayatkan kepada "
kami Abu Husain, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah, dari Ali bin
Zaid bin Jud'an, dari Adi bin Tsabit, dari Barra' bin Azib berkata, "Kami datang
bersama Rasulullah Saw di haji yang beliau laksanakan, lalu beliau turun di sebagian
jalan seraya memerintahkan shalat berjamiah, lalu beliau meraih tangan Ali seraya
bersabda, 'Bukankah aku lebih berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin
daripada diri mereka sendiri?' mereka berkata, 'Tentu.' Beliau bersabda, 'Bukankah
aku lebih berwilayah (berhak) atas semua orang mukmin daripada dirinya sendiri?'
mereka menjawab, "Tentu.! Beliau bersabda, 'Maka ini (Ali yang beliau raih
tangannya) orang yang berwilayah atas orang yang aku adalah maulanya (orang
yang berwilayah atasnya). Ya Allah, dukunglah siapa yang mendukungnya, dan
musuhilah siapa yang memusuhinya." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus Salam lin

, Nasyri wat Tauzi

P:y¥a


http://www.ghaemiyeh.com

cetakan keempat, yfva H/v..A M, Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majjah,
.(Sunan Ibnu Majjah, Bab Fadhail Ali bin Abi Thalib, hal. yraf, hadis ke- 11¢

:Imam Tirmidzi meriwayatkan

I

5 wﬂg\fu.\,uyumwdbwdwfwﬂbu,wu,wu u,udwub
uwubmwywu "‘Ufgwoufg.ifuﬂ" :J6 &l *wwuuwj\f M.W&M——vaﬂu,,\,,
Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Bassyar, telah meriwayatkan "
kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah dari
Salamah bin Kuhail berkata, "Aku mendengar Abu Thufail meriwayatkan dari Abu
Sarihah atau Zaid bin Argam -- Syu'bah yang ragu dari siapa, di antara dua orang itu -
- dari Nabi Saw bersabda, "Barangsiapa yang aku —- menjadi -- maulanya maka Ali
adalah maulanya." (Abu Isa Muhammad bin Isa biin Saurah, Sunan al-Tirmidzi, Beirut:
Darul Fikr, cetakan pertama, y¢vy H, v..y M, Bab Managib ‘Aliy Ibni Abi Tholib ra, hal.
(v+#y, hadis ke-rvry

Imam Hakim Nisaburi juga meriwayatkan beberapa hadis yang sahih menurut
.standar Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang hal itu, antara lain
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Dari Zaid bin Argam ra berkata, "Ketika Rasulullah Saw pulang dari Haji Wada' dan"
berhenti di Ghadir Khum (Lembah Khum yang terletak di antara Mekkah dan Madinah,

tempat persimpangan dan perpisahaan jamaah haji dari berbagai daerah), beliau
mengisyaratkan
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segelintir pohon yang ada di sana. Setelah dibersihkan dan disediakan kanopi, beliau
bersabda, 'Sepertinya aku sudah dipanggil dan aku pun akan menjawab panggilan itu
(wafat). Sesungguhnya aku telah meninggalkan di tengah kalian dua hal yang sangat
berharga; salah satunya lebih besar daripada yang lain: Kitab Allah Swt, dan —-
satunya lagi adalah -- Itrahku. Maka perhatikan bagaimana kalian memperlakukan
dua hal itu sepeninggalku. Sesungguhnya dua hal itu tidak akan berpisah sampai dua-
duanya datang kepadaku di Telaga (Haudh)! Kemudian beliau bersabda,
'Sesungguhnya Allah Swt adalah maulaku, dan aku adalah maula semua orang
mukmin.' Kemudian beliau meraih tangan Ali ra seraya bersabda, 'Barangsiapa aku —
menjadi —- maulanya maka ini (Ali yang beliau raih tangannya) adalah walinya. Ya
Allah, dukunglah siapa saja yang mendukungnya dan musuhilah siapa saja yang
memusuhinya." Dan dia menyebutkan hadis itu sepanjang-panjangnya. = Hadis ini
sahih menurut standar Imam Bukhari dan Imam Muslim tapi mereka tidak
meriwayatkanya." (Al-Imam al-Hafidz Abu Abdillah al-Hakim an-Nisaburi (w. .o H),
al-Mustadroku ‘ala al-Shohihain, Daru Ihyait Turats, cetakan y..¥ Ma¥eyy H, hal. ayy,

.(hadis ke-fsyv

Nuruddin Ali bin Abi Bakr al-Haitsami (w. A.v H) meriwayatkan berbagai hadis tentang
‘hal ini, antara lain

(ral £ LS 1 g3L5 v’f“" 4 - b&ﬁw(up)wdy,ca;,nW@M}A\LM,J Ju,fu;
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Dari Jarir mengatakan, "Kami menyaksikan musim haji bersama Rasulullah Saw di"
Haji Wada', lalu kita sampai ke sebuah tempat — yang disebut dengan Ghadir Khum-.
Maka beliau menyerukan, 'Shalat secara jamiah." Kita pun, sahabat Anshar dan
Muhajirin, brukumpul. Lalu Rasulullah Saw berdiri di tengah-tengah kita seraya
bersabda, 'Wahai orang-orang sekalian, dengan apa kalian bersaksi?' mereka
berkata, 'Kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah.' beliau bersabda, 'Lalu apa
lagi?' mereka berkata, 'Dan Muhammad adalah hamba-Nya serta utusan-Nya.' Beliau
bersabda, 'Lalu siapa wali kalian?' mereka menjawab, 'Allah dan rasul-Nya adalah
maula (wali) kami.' Beliau bersabda, 'Siapa wali kalian?' kemudian beliau memukulkan
tangannya ke lengan Ali ra seraya membuatnya berdiri, lalu beliau melepas lengan
seraya meraih tangan Ali dan bersabda, '‘Barangsiapa Allah dan rasul-Nya —- menjadi
-- maulanya maka sungguh ini (Ali) adalah maulanya, ya Allah dukunglah siapa saja
yang mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang memusuhinya. Ya Allah, siapa
pun yang mencintainya dari orang-orang sekalian maka jadilah Engkau pecinta
baginya, dan siapa pun yang membencinya maka jadilah Engkau pembenci
terhadapnya. Ya Allah, sungguh selain dua hamba yang saleh aku tidak menemukan
satu pun di bumi ini yang kuberi ucapan selamat jalan kecuali Engkau, maka
putuskanlah dalam hal ini dengan baik." (Al-Hafidz Nuruddin Ali bin Abi Bakr al-
Haitsami, Majma* al-Zawa'id wa Manba' al-Fawa'id, diteliti oleh Abdullah Muhammad

(Darwisy, Darul Fikr, cetakan pertama, y¢ys Hyy. .o M, jld. 4, hal. yvv

Dia juga meriwayatkan contoh hadis bagaimana Ali bin Abi Thalib mengingatkan
:sahabat yang lain tentang hal ini
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Dari Nadzir berkata, "Aku mendengar Ali berkata kepada Thalhah pada Hari Jamal"
(Perang Jamal), 'Aku menyumpahmu atas nama Allah wahai Thalhah, bukankah
engkau mendengar Rasulullah Saw bersabda, 'Ya Allah dukunglah siapa saja yang
mendukungnya, dan musuhilah siapa saja yang memusuhinya.”? Dia menjawab,

(Tentu.' Maka dia teringat sabda itu dan berpaling." (bid., hal. yrv-yv¢
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Ibnu Hajar Asqalani as-Syafii (w. aey H) mengatakan

Qa2 s, 2
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Adapun hadis "Barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah maulanya.”,
telah diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Nasa'i, dan banyak sekali jalur periwayatannya,
Ibnu Ugdah telah mengumpulkan riwayat-riwayat itu di dalam kitab tersendiri, dan
banyak sanadnya yang sahih serta hasan." (Ahmad bin Ali bin Hajar Abu Fadhl as-
Syafii, Fath al-Bari fi Syarh Shohih al-Bukhori, diteliti oleh Abdulkadir Syaibah al-

.(Hamd, Riyadh: Maktabah al-Abikan, cetakan kedua, v. .o M/yfya H, jld. v, hal. ax

Ibnu Hajar Haitami (Aaa- avr H) mengatakan

-
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Hadis ini sahih, sama sekali tidak ada keraguan di dalamnya, dan telah diriwayatkan"
oleh para ulama seperti Tirmidzi, Nasa'i, dan Ahmad. Jalur periwayatannya banyak
sekali, karena hadis itu telah diriwayatkan oleh enam belas (1#) sahabat. Dan menurut
riwayat Ahmad, yang mendengar hadis itu dari Nabi Muhammad Saw adalah tiga
puluh () sahabat, mereka bersaksi untuk Ali ketika diperselisihkan pada masa
khilafahnya sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dan akan disebutkan lagi
nanti. Sanad silsilah rawi) hadis ini banyak yang sahih dan hasan, sehingga sama

sekali tidak
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perlu dihiraukan orang yang mengkritik kesahihan hadis ini. Bagitu pula, tidak perlu
dihiraukan orang yang menolak hadis ini dengan alasan bahwa Ali pada waktu itu ada
di Yaman. Karena, terbukti dia telah pulang dari Yaman dan ikut haji bersama Nabi
Saw. Adapun perkataan sebagian orang bahwa tambahan kalimat "Ya Allah,
dukunglah siapa saja yang mendukungnya -- sampai akhir —-" adalah palsu, tidaklah
bisa diterima. Sebab, sabda itu juga sampai -- kepada kita -- melalui beragam jalur.
Banyak dari jalur periwayatan itu yang dinyatakan sahih oleh Dzahabi." (Al-Muhaddits
Ahmad bin Hajar al-Haitami al-Makki, al-Showa'‘iq al-Muhrigoh fi roddin ‘ala ahli al-

.(Bida'i wa al-Zindiqoh, Kairo: Maktabah al-Qahirah, hal. v

:Sibt Ibnul Jauzi al-Hanafi (w. sa¥ H)y mengatakan
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Para ulama Sirah (biografi) sepakat bahwa peristiwa Ghadir Khum terjadi sepulang”
Nabi Muhammad Saw dari Haji Wada' pada ya Dzul Hijjah. Beliau mengumpulkan
sahabat, dan jumlah mereka ketika itu seratus dua puluh ribu (1v....+) sahabat. Lalu
beliau bersabda, "Barangsiapa aku -- menjadi -- maulanya maka Ali adalah
maulanya." Beliau menyatakan wilayah Ali ini dengan nas yang tegas, bukan dengan
singgungan atau isyarat." (Syamsuddin Abu al-Mudzaffar al-Baghdadi Sibt bin al-
Jauzi al-Hanafi, Tadzkiroh al-Khowash min al-Ummah bi Dzikr Khoshd'ish al-A'immah,
Majmak Alami li Ahlilbait, cetakan pertama, y¢v¢ H, hal. yso-v$¢; Beirut: Muassasah

.(Ahlul Bait as, tanpa tahun, hal. »v

Ibnu Maghazili al-Syafii mengatakan
AB Il 45 5 A g8 3h O BB Dledls 5 as 5383 BT &3 o 5 el 5 4 5 esl 3155

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan Hadis Ghadir dan di dalam sanadnya terdapat Abu"
Sulaiman. Menurut saya, itu adalah Basyir bin
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Sulaiman. Dan jika memang yang dimaksud dengan Abu Sulaiman adalah Basyir bin
Sulaiman maka dia orang yang terpercaya sigah), adapun perawi-perawi yang
lainnya adalah orang-orang yang terpercaya." (Al-Fagih Abul Hasan Ali bin
Muhammad as-Syafii, Manaqib al-Imam ‘Ali ibni Abi Tholib as, Beirut: Darul Adhwa',

(cetakan kedua, vaay M/yv¢yy H, hal. vva, hadis ke-1fsya

:Syekh Kamaluddin as-Syafii (eav-s6y H) mengatakan
IS 01533 g 855 5 0 S5 g e (o) 1 0385 St B3 015 6380 Ly 5 e 31 oSU5 5L 5

Hari itu (\a Dzul Hijjah) menjadi hari raya dan pekan raya. Karena merupakan waktu"
dimana Rasulullah Saw mengkhususkan Ali dengan kedudukan yang sangat tinggi ini
(wilayah) dan memuliakannya dengan kedudukan tersebut lebih dari semua orang
yang lain. (Syekh Kamaluddin Muhammad bin Thalhah as-Syafii, Matholib al-Sa'(l fi
Manaqib Ali al-Rosdl, diteliti oleh Majid bin Ahmad al-Athiyah, Beirut: Muassasah

(Ummul Qura lit Tahqgig wan Nasyr, cetakan pertama, yv¢v. H, hal. A.

Sampai di sini, kita mengerti bahwa ada berlimpah riwayat seputar Peristiwa Ghadir
Khum. Kualitasnya sahih atau hasan, dan dengan redaksi yang sangat mirip. Dan
penyampainya adalah kalangan ulama terkemuka dari berbagai mazhab Ahlus
Sunnah, seperti Imam Ahmad bin Hanbal yang merupakan imam Mazhab Hanbali, Al-
Hafidz Ibnu Majah penyusun salah satu dari Kutubus Sittah ¢ buku induk hadis Ahlus
Sunnah), Imam Tirmidzi penyusun salah satu dari Kutubus Sittah, Imam Hakim
Nisaburi penyusun buku yang mengumpulkan hadis-hadis dengan standar kesahihan
yang diakui oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, Sulaiman al-Qunduzi dan Ibnul
Jauzi ulama Mazhab Hanafi, Nuruddin al-Haitsami dan Ibnu Hajar Haitami ahli hadis,

Ibnu Hajar Asqalani dan Kamaludin serta Al-Maghazili ulama Mazhab Syafii
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Kita juga mengerti bahwa, sebagaimana diriwayatkan oleh ulama terkemuka Ahlus
Sunnah, seperti Al-Wahidi dan Fakhru Razi, ayat ¢v surat Al-Ma'idah berhubungan
dengan Peristiwa Ghadir Khum, sehingga pesan yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw kepada ratusan sahabat beliau sepulang Haji Wada' adalah pesan

.ekstra penting dan wajib segera disampaikan

Kita juga mengerti, dengan merujuk pada teks sunnah Nabi di literatur dan
keterangan ulama Ahlus Sunnah, bahwa pesan yang disampaikan Nabi Muhammad
Saw di Ghadir Khum adalah wilayah (kepemimpinan) Ali bin Abi Thalib yang sama
dengan wilayah beliau atas semua orang mukmin, laki dan perempuan. Di luar itu,
pesan di Ghadir Khum terbilang penting sedemikian hingga Allah Swt menegaskan
bahwa bila pesan itu tak tersampaikan tak ubahnya seluruh risalah Nabi Suci tak
tersampaikan. Masih sekaitan itu, ulama Mazhab Syafii, seperti Syekh Kamaluddin,

'bahkan mensinyalir hari penyampaian pesan itu (\A Dzul Hijjah) sebagai 'hari raya

Menurut sebagian kalangan, termasuk tim penyusun buku MMPSI (halss), ihwal
wilayah Ali (Maula Wali) sebagaimana terucap oleh Nabi Muhammad Saw di Ghadir
Khum semata bermakna kasih sayang dan tolong menolong. Namun, pendapat ini
tampak lemah ketika dihadapkan pada lensa logika. Paling tidak, orang perlu
penjelasan sebegitu pentingkah pesan "sayang dan tolong menolong" antara Ali dan
semua orang mukmin sehingga Allah Swt mendesak Rasul Saw untuk
menyampaikanya di hadapan ratusan ribu sahabat di Ghadir Khum? Sebegitu
pentingkah sampai Rasul sempat khawatir untuk menyampaikannya terbuka?
Dengan kata lain, apa susahnya bagi Nabi untuk menyampaikan pesan bahwa Ali
adalah pengasih dan penolong orang-orang beriman jika memang hanya itu makna
dari wilayah Ali? Sebegitu pentingkah sampai Khalifah Kedua, Umar bin Khathab,
mengucapkan selamat kepada Ali karena telah dinyatakan sebagai pengasih dan

?penolong orang-orang beriman

Di samping itu, Khalifah Abu Bakr dan Khalifah Umar sendiri tampak menggunakan
‘kata wilayah untuk makna kepemimpinan. Imam Muslim meriwayatkan
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Umar berkata, 'Ketika Rasulullah —Saw- wafat, Abu Bakr mengatakan, 'Aku wali"
Rasulullah —Saw-." lalu kalian berdua (Abbas dan Ali) datang, kamu (Abbas) menuntut
warisan anak saudaramu, dan ini (Ali) menuntut warisan perempuannya (Fatimah)
dari ayahnya (Nabi Muhammad Saw). Maka Abu Bakr berkata, 'Rasulullah —Saw-
bersabda, 'Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah.' Kemudian
kalian berdua memandang dia (Abu Bakr) sebagai orang yang berbohong, berdosa,
berperdaya, dan berkhianat, padahal Allah tahu sungguh dia orang yang jujur, baik,
benar, dan mengikuti kebenaran. Kemudian Abu Bakr wafat dan akulah wali
Rasulullah —Saw- serta wali Abu Bakr, lalu kalian berdua memandangku sebagai
orang yang berbohong, berdosa, berperdaya dan berkhianat. (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh, Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, vfva H/v..A M, Shohih
Muslim, Kitabul Jihad was Siyar, Bab Hukmul Fai', hal. aAa, hadis ke-¥4 dari Kitabul

.Jihad was Siyar dan ke-ravv dari keseluruhan

Dengan demikian, wali di sini berarti "pemimpin", dan tidak alasan untuk
mengartikannya dengan "penolong" saat kata itu digunakan untuk Ali bin Abi Thalib.
Di samping itu, kita melihat ternyata wilayah Ali secara umum dipercaya oleh orang-
orang Islam, baik pengikut Mazhab Syiah sebagaimana mereka ekspresikan di
berbagai kitab seperti al-Ghodir karya Abdulhusain Ahmad al-Amini dan pengikut
Mazhab Ahlus Sunnah sebagaimana tertera di atas. Mereka semua sama-sama
mempercayai wilayah itu, hanya saja menurut sebagian orang wilayah tersebut

berlaku bagi Ali setelah tiga khalifah sebelumnya
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Nah, alangkah baiknya apabila orang-orang Islam lebih memperhatikan titik temu
mereka yang sangat banyak daripada mempublikasikan hal-hal yang ganjil dan
langka dari setiap pihak. Betapa indahnya apabila mereka mempererat persaudaraan
guna melawan kezaliman daripada membesar-besarkan perbedaan yang sangat

[.menguntungkan orang-orang zalim

Dugaan Penyimpangan Faham tentang Kedudukan Imam Syiah .f

Ihwal pentingnya imamah atau kepemimpinan, hampir tidak ada aliran atau mazhab
Islam yang mengingkarinya. Allah Swt berfirman

{320 eyl Jsean s dn el 1T 530 o)

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad),"
.(dan Ulil Amri di antara kalian." (QS. An-Nisa' [f]: 64

:Terkait makna imamah, ulama Ahlus Sunnah seperti Al-Mawardi menjelaskan
el oy YT 531G 3 500 BAES 5 sl ails 3 301 il o3 o301 SUsY 25555 LY

Imamah ditetapkan -- secara terminologis -- untuk meng-khalifahi (menggantikan)"
kenabian dalam hal menjaga agama dan mengatur dunia. Dan akad imamah kepada
orang yang mengemban tugas itu di tengah umat hukumnya wajib menurut ijmak.
(Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Bashri al-Baghdadi al-Mawardi, al-Ahkam
al-Sulthoniyah wa al-Wilayat al-Diniyah, Beirut: al-Maktab al-Islami, cetakan

(pertama, vaa# M, v¢v& H, hal. \v
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Setelah menjelaskan keharusan (kewajiban) akad imamah menurut kesepakatan
:ulama (jmak), dia menjelaskan
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Mereka sepakat bahwa imamah sebuah keharusan, tapi) mereka berbeda apakah)”
keharusan itu berdasarkan akal ataukah syariat. Sebagian dari mereka mengatakan
itu harus berdasarkan akal .. sebagian lagi mengatakan bahkan itu harus
berdasarkan syariat .. Allah Swt berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman!
Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri di antara kalian." Maka,
Allah Swt mengharuskan kita untuk taat kepada Ulil Amri di tengah kita, dan

(merekalah para imam yang memerintah kita." (ibid

:Terkait hal yang sama, ulama Syi'ah seperti Syekh Thusi mengatakan
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Imamah adalah kepemimpinan universal, agamis, dan mencakup motivasi semua
orang untuk menjaga maslahat agama dan dunia
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mereka serta mencegah mereka dari apa yang membahayakan agama dan dunia
mereka

Orang-orang berbeda pendapat dalam pelantikan imam itu, sebagian berpendapat
itu wajib secara akal, sebagian lagi berpendapat itu wajib secara naqal tekstual),
Sebagian lagi berpendapat tidak wajib

Mereka yang berpendapat wajib menurut akal berbeda pendapat juga; sebagian
berpendapat itu imamah) wajib dari Allah Swt, sebagian berpendapat itu wajib atas
Allah Swt, dan sebagian lagi berpendapat itu wajib atas makhluk-Nya

Adapun orang-orang yang mengatakan itu wajib dari Allah Swt adalah Ghulat dan
Ismailiyah. Sedangkan yang mengatakan itu wajib atas Allah Swt adalah orang-orang
Syiah yang meyakini imamah Ali bin Abi Thalib as setelah Nabi Muhammad Saw."
(Muhagqiqg Thusi dan Allamah Hilli, Kasyf al-Muréd fi Syarh Qowa‘id al-'Aqd'id, Beirut:

.(Darus Shafwah, cetakan pertama, vaar M/y¢yv H, hal. vas-vas

Jadi, baik menurut Ahlus Sunnah maupun Syiah, imamah adalah sesuatu yang wajib
alias keniscayaan. Hanya saja, menurut Syiah, seandainya tidak ada bukti tekstual
pun, imamah tetap merupakan sebuah keharusan berdasarkan rasionalitas.
Pentingnya imamabh ini ditegaskan pula oleh berbagai hadis, antara lain Ibnu Haban

:‘meriwayatkan

G oS ol BE sl ol o3 eole B8 e o5 ST T RS 0B 486 o3 iy B3 eRE B 506 s 5T 65
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Telah meriwayatkan kepada kami Abu Ya'la berkata, "Telah meriwayatkan kepada "
kami Muhammad bin Yazid bin Rifa'ah berkata, "Telah meriwayatkan kepada kami
Abu Bakr bin Iyasy, dari Ashim bin Abi Nujud, dari Abu Shaleh, dari Muawiyah berkata,
'Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa mati dan tiada baginya imam maka dia mati
jahiliyah." (Al-Ihsan bi Tartib Shohih Ibn Haban, disusun oleh Amir Alaudin Ali bin
Balban al-Farisi (w4 H), disunting oleh Kamal Yusuf al-Hut, Beirut: Darul Kutub al-

.(lmiyah, cetakan pertama, vaav M.y H, jld. v, hal. f4, hadis ke-fao¥
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:Al-Hafidz Abu Na'im Ahmad bin Abdillah al-Isfahani meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Ja'far, telah meriwayatkan kepada "
kami Yunus bin Habib, telah meriwayatkan kepada kami Abu Dawud at-Thayalisi,
telah meriwayatkan kepada kami Kharijah bin Mush'ab, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu
Umar ra berkata, "Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda, 'Barangsiapa mati
dengan selain Imam maka sungguh dia mati jahiliyah, dan barangsiapa mencabut
tangannya dari ketaatan maka akan datang pada Hari Kiamat tanpa hujjah bukti)

".untuk dirinya

Ini hadis shahih dan terbukti. Diriwayatkan oleh Muslim bin Hajjaj di dalam kitab
Shohihnya melalui Amr bin Ali, dari Ibni Mahdi, dari Hisyam bin Sa'd, dari Yazid. (Al-
Hafidz Abu Na'im Ahmad bin Abdillah al-Isfahani, Hilyah al-Auliya' wa Thobaq6t al-

.(Ashfiya', Beirut: Darul Fikr, yaas M¢vs H, jld. ¥, hal. yve

Jika kita mencermati kehidupan Nabi dan Rasul sebelum Muhammad Saw, kita bakal
meihat bahwa Allah Swt mengangkat Nabi Ibrahim as sebagai imam lepas melewati
:(‘berbagai cobaan yang berat. Allah Swt berfirman (Ayat Ibtila

{ GBI e DG Y 0B 1535 55 JB Gla] ol eShets 51 06 J36 eSS &5 ganl) 81 315}

Dan (ngatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhan-nya dengan beberapa kalimat, lalu dia"
melaksanakannya dengan sempurna, Dia (Allah) berfirman, "Sesungguhnya Aku
menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia." Dia dbrahim) berkata,

("Dan juga
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dari anak cucuku?" Allah berfirman, (Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-
(orang zalim." (QS. Al-Bagarah [¥]: \v¢

Di dalam sejarah Nabi Muhammad Saw, Imam Thabari meriwayatkan bahwa beliau
:pada awal dakwah terang-terangannya bersabda

,‘oﬁ‘y\,u.\ﬂﬁur{.}»@\‘mrﬁkuw&abu}g;uwﬂ@uuvb\Lum,@x Uuuj\.wwm
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Wahai Bani Abdil Muthalib, sungguh demi Allah aku tidak mengetahui ada pemuda di"
kalangan Arab yang mendatangi kaumnya dengan membawa sesuatu yang lebih
utama ketimbang apa yang aku bawakan untuk kalian, sungguh aku membawakan
kebaikan dunia dan akhirat untuk kalian, dan sungguh Allah Swt telah
memerintahkanku untuk menyeru kalian kepadanya. Maka siapakah di antara kalian
yang membantuku dalam hal ini sehingga menjadi saudaraku, washiku dan

"?khalifahku di tengah kalian

Rawi (Ali) mengatakan, "Orang-orang semuanya menghindarkan diri dari seruan itu.
Dan aku katakan, "Aku wahai Nabi Allah jadi pembantumu untuk itu. Maka beliau
:meraih leherku seraya bersabda

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
" dengarkan dan taatilah dia

Begitu jelasnya pernyataan beliau terkait kekhalifahan Ali sampai-sampai) rawi)
mengatakan: Orang-orang berdiri sambil tertawa seraya mengatakan kepada Abu
Thalib, "Sungguh dia (Nabi Mubhammad Saw) memerintahkanmu untuk

mendengarkan putramu (Ali) dan
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mematuhinya." dmam Abu Jakfar Muhammad bin Jarir Thabari, Tarikh al-Umam wa
.@l-Mullik, Kairo, Matbaah al-Istigamah, ya*aM/\vav H, jId. v, hal sy-sv

Dan di dalam sejarah beliau pula telah diriwayatkan bahwa menjelang akhir dakwah
.dan hayat, beliau bersabda di Ghadir Khum

//////
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Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap semua orang”
mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu." Beliau
bersabda, "Bukankah kalian tahu bahwa aku lebih berhak (ber-wilayah) terhadap
semua orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri?" mereka menjawab, "Tentu."
Sambil meraih tangan Ali, maka beliau bersabda kepada mereka, "Barangsiapa yang
aku —- menjadi - maulanya (tuannya) —- yang lebih berhak terhadap semua orang
mukmin ketimbang diri mereka sendiri -- maka Ali maulanya (tuannya) —- yang lebih
berhak terhadap orang mukmin ketimbang diri mereka sendiri —. Ya Allah! dukunglah
siapa saja yang mendukung Ali, musuhilah siapa saja yang memusuhinya." Rawi
berkata, "Lalu Umar bin Khathab ra menemui Ali seraya mengucapkan, "Selamat
untukmu, wahai putra Abu Thalib, engkau telah menjadi maula semua orang mukmin
laki maupun perempuan.”" (Allamah Sulaiman bin Ibrahim al-Qunduzi al-Hanafi (w 1va¥r
H), Yanabi' al-Mawaddah, Beirut: Muassasah al-A'lami lil Mathbu'at, cetakan pertama,
v$1A H/ vaav M, juz pertama, Fashl Hadits al-Tsaqgolain wa Hadits al-Ghodir fi Hadits
Muslim, juz 1, hal. vv; Imam Fakhrurazi, Al-Tafsir al-Kabir, Beirut: Daru Ihya'it Turats

.@l-Arabi, cetakan keempat, v¢yy H/ v. .y M, jld. ¥, hal. .

Adapun pasca sejarah Nabi Muhammad Saw, Al-Hafidz Ibnu Katsir \w vv¢ H)
meriwayatkan bahwa sehari setelah kepergian beliau dan
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pembaiatan di Sagifah Bani Sa'idah, Umar berdiri di hadapan khalayak seraya
-berpidato, lalu berkata
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" Maka berdirilah kalian dan berbaiatlah kepadanya”

Orang-orang pun berbaiat kepada Abu Bakr dalam Baiat Umum setelah Baiat Sagifah.
Kemudian Abu Bakr berbicara seraya memuji Allah Swt sebagaimana layak-Nya, lalu
-berkata

Adapun setelah puja-puji kehadirat Allah Swt, wahai orang-orang sekalian,"
sesungguhnya aku jadi wali (pemimpin) atas kalian sementara aku bukan orang yang
paling baik di antara kalian. Karena itu, apabila aku berlaku baik maka bantulah aku,
adapun jika aku berbuat buruk maka bangkitlah kepadaku ... taatilah aku selama aku
mentaati Allah dar rasul-Nya, adapun jika aku bermaksiat kepada Allah dan rasul-Nya
maka tiada ketaatan atas kalian kepadaku." (Abul Fida' al-Hafidz Ibnu Katsir al-
Dimasyqi, al-Bidayah wa al-Nihayah, Beirut: Darul Fikr, cetakan ketiga, 1¢1a H/vaaA H,

gld. o, hal. v—¢

Mengenai kekhalifahan Abu Bakr setelah Nabi Muhammad Saw, Imam Qadhi Ali bin
:Ali bin Muhammad bin Abil Iz ad-Dimasyqi menjelaskan
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Perkataannya dmam Thahawi mengatakan): "Dan kami membuktikan khilafah"
setelah Rasulullah Saw pertama-tama untuk Abu Bakr as-Shiddiq ra, sebagai sebuah
" pengutamaan dan pengemukaan atas semua umat

Keterangan: Ahlus Sunnah berbeda pendapat mengenai kekhalifahan Abu Bakr as-
Shiddiq ra; apakah kekhalifahan dia berdasarkan nas, atau berdasarkan pemilihan?
Hasan al-Bashri dan sekelompok Ahli Hadis berpendapat bahwa kekhalifahan Abu
Bakr ditetapkan berdasarkan nas yang samar dan isyarat. Sebagian dari mereka
berpendapat kekhalifahan itu berdasarkan nas yang jelas. Sementara sekelompok
Ahli Hadis dan kelompok Muktazilah serta kelompok Asy'ariyah berpendapat bahwa
kekhalifahan Abu Bakr ditetapkan berdasarkan pemilihan." (Al-Imam al-Qadhi Ali bin
Ali bin Muhammad bin Abil Iz ad-Dimasyqi, Syarh al-‘Agidah al-Thohawiyah, diteliti
oleh Dr. Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki dan Syu'aib al-Arnawut, Beirut:

.(Muassasatur Risalah, cetakan pertama, ¢ A H/vaam M, jld. ¥, hal. saa-544

Nas pertama yang dibawakan oleh Imam Baihagi (*as-¥oa H), penulis buku tentang
-akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, untuk membuktikan kekhalifahan Abu Bakr adalah
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Telah meriwayatkan kepada kami Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah al-Hafidz ra,"
telah meriwayatkan kepada kami Abu Abbas Muhammad bin Ya'qub, telah
meriwayatkan kepada kami Abbas bin Muhammad ad-Dawriy, telah meriwayatkan
kepada kami Al-Husain al-Ju'fi, dari Zaidah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu
Bardah, dari Abu Musa berkata, "Rasulullah Saw sakit lalu bersabda, 'Biarkanlah Abu
Bakr untuk dirikan shalat dengan orang-orang.' Seketika itu juga Aisyah berkata,
'‘Wahai Rasulullah, Abu Bakr orangnya lembut i riwayat lain diterangkan, mudah
menangis saat membaca. — Pen.), kapan dia menempati posisimu dia tidak bisa shalat
dengan orang-orang." Rawi (Abu Musa) berkata, "Maka Rasulullah Saw bersabda,
'‘Biarkanlah Abu Bakr shalat dengan orang-orang, sungguh kalian -- seperti -- wanita-
wanita penggemar Yusuf." Rawi berkata, "Maka Abu Bakar shalat (baca: mengimami
shalat) pada masa hidup Rasulullah Saw." (Al-Imam al-Hafidz Syaikhul Muhadditsin
Abu Bakar Ahmad bin Husain al-Baihaqi, al-I'tiqgdd wa al-Hidayah ila Sabil al-Rosyad
‘ala Madzhab al-Salafi Ahli al-Sunnah wa al-Jama‘ah, diteliti oleh Abdullah Muhammad
Darwisy, Beirut: Al-Yamamah, cetakan kedua, y¢y+ H/y. .y M, va- Bab Tanbihi Rasulillah

.(Saw ala Khilafati Abi Bakr as-Shiddiq ba'dah, hal. raA, hadis ke-fa\

Nas kedua, ketiga, keempat dan kelima juga tentang Abu Bakr mengimami shalat
jamaah pada zaman hidup Nabi Muhammad Saw. dbid., hal. far-f5., hadis ke-ray, Ay,
(FA¥ dan £Ad

Sampai di sini kita tahu bagaimana pendapat Ahlus Sunnah mengenai pelantikan
imam atau khalifah dan contoh nas yang diajukan oleh mereka yang menjelaskan
jatuhnya kekhalifahan pada Abu Bakr. Adapun Syiah, rata-rata ulamanya meyakini

pengangkatan khalifah harus melalui nas. Syekh Thusi mengatakan
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Mereka berbeda pendapat mengenai cara mengetahui imam as setelah mereka"
sepakat bahwa satu-satunya cara itu adalah nas dari Allah Swt atau dari orang yang
diangkat secara nas oleh Allah Swt, tidak ada jalur yang lain. Imamiyah Itsna
Asyariyah dan Kisaniyah berpendapat bahwa pengetahuan itu hanya dapat diperoleh
melalui nas yang jelas, tiada yang lain. Sementara Zaidiyah berpendapat bahwa
pengetahuan itu bisa juga diperoleh melalui nas yang samar." (Kasyf al-Muréd fi

.Syarh Qowa'id al-'Aq0'id, ibid., hal. yas

Allamah Hilli dalam komentarnya terhadap keterangan Syekh Thusi di atas
:‘mengatakan

e JE 8 G 3 JW6 8 G el A el S e b T L At EE

Syiah sepakat bahwa jalur mengetahui imam adalah nas dari Allah Swt atau dari"
.(orang yang diangkat oleh Allah Swt melalui nas." (ibid., yav-yaa

Nas pertama yang disebutkan oleh Syekh Jakfar Subhani untuk imamah dan
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib adalah Hadis Yaumud Dar sebagaimana tersebut di
-atas

WA 3 8138006 4S8 ekl 5 o5 3 2118 &)y

Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, washiku, dan khalifahku di tengah kalian, maka"
dengarkan dan taatilah dia." dmam Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mullk, Kairo,
Matbaah al-Istigamah, varaM/vav H, jld. v, hal ¢y-sv; Syekh Hasan Muhammad Makki
al-Amili, Muhadhorét al-Ustadz al-Syaikh Ja‘far al-Subhani, al-Ilahiyyat ‘ala Huda al-
Kitab wa al-Sunnah wa al-‘Agl, Qom: E'temad [Maktabah Tauhid], cetakan kelima, y¢vv

(H,jld. ¢, hal. vv

:Nas kedua yang disebutkannya adalah Hadis Manzilah, seperti
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Qutaibah bin Said dan Muhammad bin Abbad meriwayatkan kepada kami dengan"
redaksi yang serupa, mereka berkata, Hatim —- dan dia adalah Ismail —-
meriwayatkan dari Bukair bin Mismar, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqgash, dari
bapaknya (Abu Waqqgash) mengatakan, "Muawiyah bin Abi Sufyan memerintahkan
Sa'd seraya berkata, "Apa yang membuatmu enggan untuk mencaci-maki Abu Turab
Alh?" maka Sa'd mengatakan, "Adapun setiap kali aku ingat tiga hal yang disabdakan
Rasulullah Saw untuk dia (Ali) niscaya aku tidak akan pernah mencacinya. Oh
seandainya satu saja dari tiga hal itu untukku, niscaya itu lebih kucintai daripada Unta

:(Merah (stilah untuk barang yang paling berharga -- Pen

Aku mendengar Rasulullah Saw bersabda untuknya (Ali) ketika disuruh tinggal — di 1]
Madinah -- pada waktu perang, maka Ali berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
kamu tinggalkan aku bersama orang-orang perempuan dan anak-anak." Maka
Rasulullah Saw bersabda untuknya, "Tidakkah engkau rela untuk berkedudukan di
sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada lagi kenabian

" setelahku

Dan aku mendengar beliau bersabda pada Hari Khaibar, "Akan kuberikan bendera [¥]
—perang ini- kepada seorang yang mencintai Allah
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dan Rasul-Nya dan dicintai oleh Allah dan Rasulnya." Dia (Sa'd) berkata, "Maka kita
berlomba-lomba untuk mendapatkan bendera itu. Lalu beliau Saw) bersabda,
"Panggillah Ali untukku." Dia (Ali) pun didatangkan dalam keadaan sakit mata, maka
beliau (Saw) meludah di matanya dan menyerahkan bendera itu kepadanya, dan

Allah memenangkannya

Dan ketika ayat "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, dstri- [¥]
istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." QS.
Ali Imran [v]: 1) Rasulullah Saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu beliau
bersabda, "Ya Allah, merekalah Ahliku keluargaku)." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan y¢ya H/y..A M, Muslim bin Hajjaj Nisaburi,
Shohih Muslim, Mukjam ke-f, Bab Keutamaan Ali, hadis ke-s¥y., hal. y1.1; Muslim bin
Hajjaj Nisaburi, Shohih Muslim, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah lin Nasyr wat
Tauzi', v¢14a Hnhaaa M, Kitab Fadhailus Sahabah, Bab Keutamaan Ali bin Abi Thalib ra,

.(hal. av4, hadis ke ¥y-v¥. ¥

:Dan nas ketiga yang disebutkannya adalah Hadis Ghadir Khum

5 J5a U1 5 Uz 0 S :06 2T D325 5 A58 e gl S Gaa 3y o1 3l 2 ‘;;Gn L 11
jco‘bbwbb)wm)wd‘)r@ﬂh Jbv.s u‘f uu; L@J}a.s (ouyuwoujﬁgﬂsddb v.e.mﬁ." u.»v.@.:éj‘ L;‘

(uw‘.ubu\cl..lsm Q‘wadﬂ|)b‘jm§v\>-uﬁdv\>\jcojﬁmu.nJ.@‘)gW\&;ua;d)m.o-\u.ew‘
mrm\nv&\w,,w(&bwué {..QVL.S\(,J\ a,mw@juﬂ,m,f@ﬂrsr

Maka Nabi Muhammad Saw bersabda, "Wahai orang-orang sekalian, siapakah"
orang yang paling berwilayah (berhak) atas orang-orang mukmin daripada diri
mereka sendiri?" mereka menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau
bersabda, "Sesungguhnya Allah maulaku, dan aku adalah maula orang-orang

mukmin, dan aku
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lebih berwilayah (berhak) atas mereka daripada diri mereka sendiri" "Maka
barangsiapa aku -- menjadi - maulanya maka Ali adalah maulanya." Beliau
mengulang kata-kata ini tiga kali, lalu bersabda, "Ya Allah, dukunglah siapa saja yang
mendukungnya, musuhilah siapa saja yang memusuhinya, cintailah siapa saja yang
mencintainya, bencilah siapa saja yang membencinya, tolonglah siapa saja yang
menolongnya, hinakanlah siapa saja yang menghinakannya, putarkanlah kebenaran
bersamanya kemana pun dia berputar. Dan hendaknya orang yang hadir di sini
menyampaikan hal ini kepada yang absen." Belum mereka berpencar dari tempat itu,
Malaikat Jibril turun menyampaikan firman Allah Swt, "Hari ini, telah kusempurnakan
bagi kalian agama kalian, dan telah kulengkapi atas kalian nikmat-Ku." @QS. Al-
Ma'idah [o]: ). (Syekh Hasan al-Amili, Muhadhoro6t, ibid., jld. £, hal. Ar; hadis yang

.(serupa dapat dibaca pada pembahasan sebelumnya

Setelah kekhalifahan Abu Bakr —- yang menurut keterangan Imam Qadhi Ali masih
diperselisihkan oleh ulama Ahlus Sunnah apakah berdasarkan nas yang jelas, nas
yang samar atau pemilihan -- kekhalifahan Umar, Usman dan Ali mengambil jalan

'yang berbeda. Dia mengatakan
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Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Abu Bakr untuk Umar ra."
Dan ketetapan itu berdasarkan serah khilafah oleh Abu Bakr kepadanya dan
kesepakatan umat sepeninggal Abu Bakr atasnya." (Al-Imam al-Qadhi Ali ad-

.(Dimasyqi, Syarh al-‘Agidah al-Thohawiyah, ibid., hal. v1.

Dan setelah menyebutkan keutamaan Umar, dia menjelaskan berdasarkan apa
:Usman menjadi khalifah

”””””
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Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Umar untuk Usman ra,"
dan Bukhari ra di dalam kitab Shohihnya membawakan kisah pembunuhan Umar ra,
urusan syura (yang terdiri dari Ali, Usman, Zubair, Thalhah, Sa'd, dan Abdurrahman —-

.(Pen.)dan pembaiatan kepada Usman. dbid., hal. vy¥

Setelah menyebutkan keutamaan Usman, dia menjelaskan berdasarkan apa Ali
:menjadi khalifah setelah Usman

//////
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Dan kami menetapkan (membuktikan) kekhalifahan setelah Usman untuk Ali ra."
Ketika Usman terbunuh dan orang-orang berbaiat kepada Ali, maka dia (Ali) menjadi
imam yang haq, wajib ditaati, dan dialah khalifah pada zamannya dengan

.(kekhalifahan atas kenabian." dbid., hal. v\

Setelah itu Imam Qadhi Ali menjelaskan kerajaan Muawiyah dan di sela-sela
keterangannya ihwal bagaimana dan berdasarkan apa kepemimpinan Muawiyah
menjadi sah dia menyinggung pembaiatan masyarakat pada Hasan (putra Ali cucu

:Nabi Saw). Dia mengatakan
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Adapun raja pertama Muslimin adalah Muawiyah ra, dia adalah sebaik-baik raja"
Muslimin, tapi dia menjadi imam yang haq ketika Hasan bin Ali ra menyerahkan
kekhalifahan kepadanya. Hasan ra dibaiat orang-orang Irak setelah kematian
bapaknya, lalu setelah enam bulan dia menyerahkan urusan (kekuasaan) kepada

.(Muawiyah." dbid., hal. vyv

Setelah itu Qadhi Ali tidak menjelaskan bagaimana kepemimpinan Islam dilanjutkan.
;(Dia justru menjelaskan keutamaan Ali (hal. vyy-vss

SRNA
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menerangkan empat khalifah pertama sebagai Khulafa Rasyidin hal. vys-vya);
menjelaskan 1. sahabat ahli surga hal. vva-v¥s) dan menyerang Syiah —- dengan
sebutan Rafidhah -- karena membuat tandingan untuk riwayat 1. ahli surga dengan
vy imam dengan alasan hadis 1y belas khalifah. Padahal menurut Qadhi Ali, vy khalifah
yang dimaksud adalah: y. Abu Bakr, v. Umar, . Usman, r. Ali, . Muawiyah, ¢. Yazid, v.
Abdulmalik bin Marwan, empat anaknya . Walid, 4. Sulaiman, y.. Yazid dan 1.
Hisyam) dan yv. Umar bin Abdul Aziz (hal. vvs-vrv). Dia (Qadhi Ali) tidak menjelaskan
bagaimana dan kenapa Hasan (yang, menurutnya, menyerahkan kekuasaan kepada
Muawiyah sehingga kekuasaan yang sebelumnya tidak sah menjadi sah) tidak
termasuk v khalifah. Dia tidak pula menjelaskan bagaimana dan atas dasar apa
Yazid hingga Abdul Aziz menjadi khalifah. Pun dia tidak menjelaskan bagaimana dan
atas dasar apa setelah itu khilafah atau kepemimpinan Islam berjalan sehingga
Muslimin sah untuk menyatakan baiat demi menghindari kematian dalam keadaan

jahiliyah

Adapun Syiah, baik Imamiyah maupun yang lain, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, berpandangan bahwa imam atau khalifah Nabi Muhammad Saw harus
ditentukan berdasarkan nas —- langsung dari Allah Swt atau dari orang yang telah
ditentukan berdasarkan nas. Dasar argumennya dijelaskan Allamah Hilli sebagai

berikut
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Prihal jalur mengetahui imam hanyalah nas yang jelas, mereka beralasan karena"
imam harus maksum (suci), baik dari dosa kecil maupun dosa besar. Dasar
-argumennya sebagai berikut

Apabila tidak maksum, konsekuensinya mata rantai yang tak berujung dalam .\
kebutuhan kepada imam. Sebab, faktor kebutuhan kepada imam adalah
kemungkinan yang ada pada umat untuk berbuat salah, sehingga apabila imam juga

.mungkin berbuat salah maka dia sendiri butuh kepada imam yang lain

Karena imam pemelihara syariat .v

Karena apabila imam berbuat kesalahan, maka harus ditolak --dalam kesalahan itu .»
——. Otomatis, dia akan gugur dari posisinya di dalam hati umat. Dan apabila tidak wajib
hukumnya imam untuk diikuti (karena, harus ditolak sama dengan tidak wajib diikuti —
Penerjemah.) maka tidak ada gunanya dia diangkat sebagai imam. Sebab, jika wajib
diikuti - dalam kesalahan itu juga --, berarti wajib mengikuti hal yang haram

.(.(sementara, itu tidak mungkin — Pen

Kemaksuman smah) itu sendiri termasuk hal batin yang tidak diketahui kecuali oleh
Allah Swt. Karena itu, tiada jalan untuk mengetahui imam kecuali nas dari Allah Swt.
(Kasyf al-Murdd fi Syarh Qowa‘id al-'‘Aq6'id, Muhagig Thusi dan Allamah Hilli, Beirut:

.(Darus Shafwah, cetakan pertama, yaar M/\f\v H, hal. yaq

Syekh Jakfar Subhani berusaha mengukuhkan penjelasan itu dengan Ayat Ibtila'
yang tertera di atas, khususnya pada penggalan akhir ayat tersebut Gjanji-Ku tidak
:berlaku bagi orang-orang zalim. (QS. Al-Bagarah [v]: \v¥). Dia berkata
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Kezaliman, secara bahasa berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, dan"
melampaui batas yang ditentukan oleh norma umum atau syariat. Maka, maksiat
besar maupun kecil adalah kezaliman; karena pelakunya telah melampaui batas yang
digariskan oleh pembuat syariat." (Syekh Hasan al-Amili, Muhadhorét, ibid., jid. ¢, hal.

QAR

:Kemudian dia menjelaskan
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Secara literal, bentukan kata jamak yang diimbuhi huruf ldm menunjukkan bahwa"
kezaliman dengan segala macam dan bentuknya merupakan penghalang seseorang
untuk mencapai kedudukan Ilahi tersebut imamah), maka cakupan ke semua
individu berimplikasi pada cakupan ke semua bentuk kezaliman, sehingga hasilnya
adalah larangan bagi setiap orang dari individu yang zalim untuk menduduki posisi
imamah, baik dia zalim hanya dalam jangka waktu pendek dari umurnya kemudian
bertaubat sampai tidak zalim lagi, atau pun dia tetap pada kezalimannya. Dengan
demikian, orang zalim ketika berbuat kezaliman dicakup oleh firman Allah Swt "janji-
Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim", sehingga kelayakan dia untuk kembali
menduduki posisi imamah setelah tidak lagi zalim butuh pembuktian lain. dbid., hal.

VY

Lalu, siapa saja yang telah ditentukan berdasakan nas menurut Syiah? Sebagai
.contoh, Imamiyah Itsna Asyariyah. Syekh Thusi menjelaskan
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Mereka sepakat tentang imamah (kepemimpinan atau kekhalifahan) . Ali as setelah"
Nabi Saw, karena tidak ada selain dia (Ali) yang maksum. Kemudian menurut mereka
imam setelah Ali adalah y. Hasan al-Mujtaba putranya, kemudian saudaranya v.
Husain yang mati syahid di Karbala, kemudian putranya . Ali Zainul Abidin, kemudian
putranya ». Muhammad al-Bagqir, kemudian putranya ¢. Ja'far as-Shadiq, kemudian
putranya v. Musa al-Kadzim, kemudian putranya A. Ali ar-Ridha, kemudian putranya a.
Muhammad at-Taqi, kemudian putranya \-. Alian-Naqi, kemudian putranya y1. Hasan
az-Zaki al-Askari, dan kemudian putranya \v. Muhammad al-Mahdi yang dinanti
kemunculannya @Il-Muntadzar); salam untuk mereka semua. Menurut mereka, dia
(Mahdi) tetap ada dan akan memenuhi dunia dengan keadilan sebagaimana
terpenuhi kezaliman. Dialah (Mahdi) imam yang keduabelas (ke-yv). Dan karena itu,
mereka dijuluki dengan Itsna Asyariyah. (Kasyf al-Muréd fi Syarh Qowa‘id al-'Aqd'id,
Muhagqiq Thusi dan Allamah Hilli, Beirut: Darus Shafwah, cetakan pertama, yaar M/ ey

(H, hal.v.o
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Berdasarkan keyakinan itu, orang-orang Syiah zaman sekarang meyakini Mahdi
sebagai imam yang suci dari dosa kecil dan besar, dan kepada dia mereka
menyatakan baiat dan ketaatan. Contohnya, selepas shalat subuh mereka diajarkan

:untuk membaca Doa Ahd (Doa Perjanjian) yang antara lain kandungannya
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Ya Allah, kepada maula kami Imam al-Hadi al-Mahdi al-Qaim Bi'amrika -- salawat"
Allah atasnya dan atas bapak-bapaknya yang suci —- dari semua orang yang beriman,
laki dan perempuan, di segenap timur dan barat bumi, dataran maupun
pegunungannya, daratan maupun lautannya, dan dariku, begitupula dari kedua
orangtuaku sampaikanlah salawat seberat Arasy Allah dan tinta kalimat-Nya,
sebanyak hitungan ilmu-Nya dan cakupan kitab-Nya. Ya Allah, sungguh pada pagi
hariku ini dan pada hari-hari hidupku aku memperbarui janji dan akad serta baiat
kepadanya di leherku, selama-lamanya tiada aku berpaling darinya dan tiada pula
aku meninggalkannya." (Syekh Abbas Qummi, Mafatih al-Jinan, Teheran-Qom:

.(Intisyarate Usweh, cetakan kedua, yvav Hs, Doa Ahd, hal. a0

Dengan baiat kepada Imam Mahdi yang menurut mereka suci dan berada dalam
kondisi Kegaiban Besar itu, mereka menyongsong masa depan keadilan dan percaya
setidaknya tidak akan mati jahiliyah

Selanjutnya, baik di dalam kitab Ahlus Sunnah (seperti al-I'tiqgdd wa al-Hidayah ila
Sabil al-Rosyad ‘ala Madzhab al-Salafi Ahli al-Sunnah wa al-Jama‘ah dan Syarh al-
‘Agidah al-Thohawiyah,) maupun di dalam kitab Syiah (seperti Kasyf al-Murod fi Syarh
Qowa'id al-‘Agd'id dan Muhadhorot al-Ustadz al-Syaikh Ja‘far al-Subhani, al-Ilahiyyat
‘ala Huda al-Kitab wa al-Sunnah wa al-‘AqD), kita tidak menemukan pembahasan,
apalagi penekanan ihwal para imam memiliki dunia dan akhirat, mempunyai ilmu

gaib, berserikat dengan
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Nabi dalam syariat, atau pun ihwal pengkafiran (penghakiman keluar dari Islam) bagi
.orang yang mengingkari kepemimpinan dalam Islam

Jadi, itulah inti pembahasan mengenai kepemimpinan dalam Islam yang terkadang
disebut dengan imamah, khilafah, wilayah, imarah, wishayah dan sebagainya.
Adapun masalah-masalah yang lain maka termasuk pembahasan parsial yang

tergantung pada keyakinan terhadap inti pembahasan tersebut

Ambil sebuah contoh soal perbandingan antara kedudukan Sayidina Ali dan Nabi
Muhammad Saw. Dalam hal ini, Syekh Mufid menjelaskan pendapat-pendapat yang
:berkembang pada zamannya

o -
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Sekelompok orang dari pengikut mazhab Syiah Imamiyah meyakini keutamaan para™
imam as dari keluarga Muhammad Saw atas semua rasul dan nabi kecuali Nabi
Muhammad Saw. Sekelompok lagi meyakini keutamaan mereka atas semua nabi
kecuali para nabi Ulil Azmi as. Sedangkan kelomok ketiga meyakini keutamaan semua

nabi atas semua imam

Ini adalah bab pembahasan yang berada di luar kemampuan akal untuk memastikan
iya atau tidaknya, dan tidak ada satu pun pendapat yang mencapai batas ijmak

Pun demikian, ada hadis-hadis Nabi Saw tentang Amirul Mukminin Ali as dan para
imam dari keturunannya, begitu pula hadis dari para imam yang shadiq setelah
beliau, dan di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa tempat @yat) yang memperkuat
pendapat pertama dalam hal ini. Saya berpandangan demikian dan kepada Allah saya
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berlindung dari kesesatan." (Al-Imam al-Syaikh al-Mufid Muhammad bin Muhammad
bin Nukman, Awa'il al-Maqolat, Beirut: Darul Mufid, cetakan kedua, vf\¢ H/vaar M, hal.

V=

Keterangan Syekh Mufid ini jelas menunjukkan bahwa Syiah pada umumnya tidak
ada yang mengatakan Ali @tau imam setelahnya) lebih utama daripada Nabi
:Muhammad Saw. Dalam sebuah riwayat disebutkan
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Ali bin Muhammad, dari Sahl bin Ziyad, dari Muhammad bin al-Walid, dari Ibnu Abi"
Nasr, dari Abul Hasan al-Museli, dari Abu Abdillah as berkata, "Seorang pendeta
datang kepada Amirul Mukminin Ali as lalu berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, kapan
Tuhanmu ada? Dia menjawab, 'Celakalah engkau, hanya -- boleh/bisa -- dikatakan,
"kapan ada" bagi sesuatu yang sebelumnya tidak ada, adapun Yang Mahaada @zali
dan abadi) maka tidak —- boleh/bisa -- dikatakan "kapan Dia ada", Dia ada sebelum
'sebelum' tanpa 'sebelum' dan setelah 'setelah’ tanpa 'setelah’, tiada batas akhir
sehingga berujung pada akhir itu.' Lalu si pendeta berkata, 'Apakah engkau seorang
Nabi?' dia menjawab, 'Ibumulah Habal, sungguh aku hanyalah hamba dari hamba-
hamba Rasulullah Saw." (Tsigatul Islam Abu Ja'far Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini,
Ushdl al-Kafi, Beirut: Darul Adhwa', cetakan pertama, \¢vv H/ vaay M, jld. v, Kitab al-

.(Tauhid, Bab al-Kaun wa al-Makan ), hal. v¢f, hadis ke-A

:Di lain tempat diriwayatkan
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Dari Amirul Mukminin Ali as berkata, "Sesungguhnya Allah Swt menciptakan cahaya”
Muhammad Saw empat belas ribu (f.. . ») tahun sebelum makhluk-makhluk-Nya yang
lain, dan Dia menciptakan bersamanya dua belas () tabir, dan yang dimaksud
dengan tabir-tabir itu adalah para imam as." (Allamah Syaikh Muhammad Baqir al-
Majlisi, Bihar al-Anwar, Beirut: Muassasah al-Wafa', cetakan kedua, y¢+¥ H/aar M, jld.

(vo, hal. vy, hadis ke-v¢

Mengenai keutamaan imam atas para nabi selain Rasulullah Saw, Syekh Mufid
menegaskan bahwa hal itu di luar jangkauan akal. Mungkin maksudnya tergantung
pada bukti-bukti tekstual dari sumber yang terpercaya. Artinya, orang yang meyakini
bahwa 1y imam itu suci otomatis menerima apa saja yang dijelaskan oleh mereka.
Toh mereka suci dan tidak mungkin salah. Dan mungkin karena bukti-bukti tekstual
yang ada tidak begitu kuat, entah dari sisi sanad atau pun kandungannya, maka tidak
ada kata ijmak tentang masalah ini. Sedangkan yang dimaksudkan oleh Syekh Mufid
bahwa ada sejumlah bukti yang tampaknya menguatkan pendapat pertama,

:mungkin salah satunya adalah Ayat Mubahalah
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Siapa yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, katakan"
(Muhammad), "Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri
kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." QS. Ali

Imran [¥]: #
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Dimana menurut berbagai riwayat, termasuk riwayat Sa'd di atas, Nabi Muhammad
Saw mengajak Ali bin Abi Thalib seabgai "diri-diri kamu" (diri Nabi Muhammad Saw).
Sehingga boleh jadi orang yang membaca ayat dan riwayat tersebut akan
berkesimpulan bahwa apabila Nabi Saw lebih utama daripada semua nabi yang lain,
maka mengingat Ali adalah diri beliau juga, maka berarti dia sekaligus lebih utama

daripada semua nabi selain Muhammad Saw

Contoh masalah parsial yang lain tentang imamah adalah persoalan ilmu gaib bagi
para imam. Kita tidak menemukan persoalan ini sebagai inti dalam pembahasan
tentang imamah. Dan kalau pun ada orang yang mempercayai hal itu berdasarkan
kata-kata Nabi Muhammad Saw atau imam suci, maka setidaknya itu tidak
bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Toh, dari satu sisi memang Allah Swt

berfirman

{ O 0T Gk s A ) s ooy cplaan o 2 i 0 )

Katakanlah (Muhammad), "Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang"
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui kapan
.(mereka akan dibangkitkan." (QS. An-Naml [vv]: 5

:Tapi dari sisi lain Allah Swt juga berfirman
(125 adls 503 0 o e oSag S8 U525 5o (oA151 o U] 1T e B 5ol B 5 o)

Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun"
tentang yang gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka sesungguhnya Dia
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya." QS. Al-Jinn

(VY] Yo-YY
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Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu"
(Muhammad), padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan
pena mereka untuk mengundi) siapa di
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antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak bersama
.(mereka ketika mereka bertengkar." (QS. Ali Imran [v]: ¥f

:Karena itu, Mufassir Mahmud Alusi menukil perkataan Ibnu Hajar

;,idggwﬁuzs\g;j\ggg;’jgﬁg;f{g&;é;ufgu;égig@é&;;ﬂ\l;;&;oijgsgui\}éjujsgag
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Pada akhirnya, orang-orang khusus boleh (bisa) mengetahui - hal yang —- gaib"
dalam persoalan tertentu, sebagaimana hal itu banyak terjadi pada mereka dan
populer. Adapun ayat yang menunjukkan kekhususan ilmu gaib untuk Allah Swt tiada
lain maksudnya adalah ilmu keseluruhan dan ilmu kunci-kunci gaib yang disinggung
dalam firman-Nya, "Dan di sisi-Nya kunci-kunci gaib." Dari penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa orang yang mengaku -- punya —- ilmu gaib dalam persoalan
tertentu tidak dinyatakan kafir." (Mahmud Alusi al-Baghdadi, R{h al-Ma‘ani fi Tafsir

.@l-Qur'an al-‘Adzim, tafsir ayat ss surat An-Naml, jld. v+, hal. vy

:Kemudian Alusi sendiri mengatakan
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Mungkin benar untuk dikatakan bahwa ilmu gaib yang dinafikan dari selain Allah Swt"
adalah ilmu untuk seseorang secara dzati; yakni tanpa perantara dalam
memperolehnya. Inilah yang mustahil dibayangkan bagi siapa pun dari penduduk
langit dan bumi. Hal itu karena posisi "mungkin" mereka secara dzat dan sifat, dan

.(posisi itu menolak perolehan sesuatu bagi mereka tanpa perantara.” (ibid

Contoh parsial berikutnya tentang imamah adalah isu perserikatan atau persekutuan
imam dalam penyusunan syariat, sehingga berdasarkan itu maka cakupan sunnah
tidak lagi khusus untuk Rasulullah Saw, melainkan terbuka juga bagi para imam

sepeninggal
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beliau. Kalau pun ada orang Syiah yang berpandangan bahwa ayat Al-Qur'an dan
hadis Nabi Saw mengategorikan perkataan dan perilaku imam laiknya syariat Islam
atau sunnah, itu juga tidak begitu bertentangan dengan hadis nabawi yang terdapat
di dalam referensi Ahlus Sunnah dan memperluas cakupan sunnah sampai ke level

:sunnah Khulafa' Rasyidin. Sebagai contoh, Imam Abu Dawud meriwayatkan

Mo K (G 1 I o 5 oy Sl S G (s sty 1 et 20 4G
Sesungguhnya siapa yang hidup dari kalian sepeninggalku niscaya akan"
menyaksikan banyak perselisihan, maka hendaknya kalian berpegang teguh pada
sunnahku dan sunnah Khulafa' Rasyidin al-Mahdiyin, berpegang teguhlah denganya."
(Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Maktabah Darus Salam, cetakan keempat, v¢va H/y.:A M,
Imam Al-Hafidz Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats bin Ishaq al-Azdi as-Sajestani,

.(Sunan Abi Daw(d, hal. va¢1, hadis ke-fs.v

Berdasarkan hadis ini, cakupan sunnah melebar dari awalnya terbatas pada Nabi
Muhammad Saw lalu mencakup kehidupan Khulafa' Rasyidin. Nah, jika hal seperti itu
dipandang tidak bertentangan dengan kenabian -- bahkan dengan status Rasulullah
Saw sebagai penutup kenabian --, maka pada dasarnya orang yang mempercayai
cakupan sunnah juga mencakup kehidupan para imam bukan sesuatu yang

melenceng dari jalan agama atau bertentangan dengan kenabian

Demikian pula halnya dengan masalah kepemilikan dunia dan akhirat. Sejauh ini tidak
ditemukan pada pembahasan imamah dalam buku-buku rujukan akidah. Bisa jadi ini
masalah parsial mirip persoalan yang dikatakan oleh Syekh Mufid; di luar jangkauan
akal dan tergantung pada kepercayaan seseorang terhadap bukti tekstual serta
sumbernya. Persoalan ini ditemukan dalam sebuah riwayat berkenaan dengan

:masalah khumus atau zakat
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Muhammad bin Yahya, dari Muhammad bin Ahmad, dari Abu Abdillah ar-Razi, dari"
Hasan bin Ali bin Abi Hamzah, dari ayahnya, dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah as. Abu
Bashir berkata, "Aku katakan kepadanya, 'Apakah imam punya tanggungan zakat
(sebagian mengartikannya dengan khumus — Pen.)?' maka dia berkata, 'Kamu
mengatakan sesuatu yang tidak mungkin wahai Abu Muhammad. Tidakkah engkau
tahu bahwa dunia dan akhirat untuk imam, dia meletakkannya di mana dia kehendaki
dan menyerahkannya kepada siapa yang dia kehendaki. Hal itu bisa
(mungkin/diperbolehkan) bagi dia dari sisi Allah. Sungguh imam, wahai Abu
Muhammad, sama sekali tidak akan tidur malam sementara di hadapan Allah dia
masih punya tanggungan di lehernya yang akan dimintai pertanggungjawaban."
(Muhammad bin Ya'qub al-Kulaini, Ush{l al-Kafi, Beirut: Darul Adhwa', cetakan

(perrtama yerv H/vaay M. jld. v, hal. svy, hadis ke-¥

Judul bab yang mengumpulkan hadis ini adalah "Bumi hak Imam", dimana hadis
pertama bab tersebut menjelaskan ayat

(ol iy ke 2 s 30 6,30 2591 B}

Sesungguhnya bumi ni) milik Allah diwariskan-Nya kepada siapa saja yang Dia"
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi
.(orang-orang yang bertakwa." QS. Al-A'raf [v]: \YA

Jadi mungkin yang dimaksud dengan dunia dan akhirat adalah bumi yang diwariskan
Allah Swt kepada hamba yang dikehendaki-Nya, sebagaimana Abu Abdillah di atas
Jjuga menegaskan semua itu dengan izin-Nya

Di samping itu, dari sisi sanad hadis ini oleh ulama rijal Syiah sendiri dipandang lemah
karena Hasan bin Ali bin Abi Hamzah terdapat di dalamnya. (Allamah Fadhil
Muhammad bin Ali Ardabili al-Gharawi Hairi, Jami‘ al-Ruwah, Beirut: Darul Adhwa',

OfvHhaar M, jld. v, hal. y.a dan sry
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Adapun masalah kafir-tidaknya mereka yang mengingkari imamah, sepenuhnya
kembali pada pembahasan sebelumnya bahwa kata "kafir" di dalam Al-Qur'an dan
Sunnah punya banyak makna. Telah dipaparkan bahwa baik Ahlus Sunnah maupun
Syiah sama-sama berpandangan setiap orang yang mengucapkan Syahadatain
adalah muslim; nyawa dan hartanya terlindungi, boleh menikah dan dinikahi sesama
muslim, dan seterusnya. Maka, dalam persoalan imamah juga, apabila ada nas atau
riwayat sahih yang menyebutkan bahwa mereka yang mengingkari imamah adalah
"kafir", maka tidak serta merta harus diartikan sebagai "keluar dari Islam". Melainkan
cukup diartikan sebagai "pengingkaran" atau "penolakan" terhadap imamah yang

merupakan pilar agama menurut semua mazhab

Karena itu, alangkah baik dan bijaksananya apabila Muslimin tidak terprovokasi untuk
menuduh sesama muslim sebagai menyimpang, sesat, dan kafir, apalagi
diperlakukan dengan kekerasan bahkan dimusnahkan. Betapa logis dan indahnya
apabila mereka semua menerapkan pola yang diajarkan Al-Qur'an dalam menyikapi
perbedaan; mempererat tali persaudaraan sesama Muslim; mengelola kesamaan
mereka yang begitu besar sebagai dasar untuk bekerjasama dalam kebaikan dan
ketakwaan. Ini bisa diwujudkan dalam mengelola kesamaan pandang tentang
urgensi imamah atau kepemimpinan umat Islam guna menyelamatkan umat dari

ketertindasan dan mengantarkan mereka ke posisi selayaknya

G 18 OS5 s JaT 5T 5 ol 355 S0 8 93455 Spadie, 9350 0 s A T st 126
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Kamu umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, karena"
kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah

[].corang-orang fasik." QS. AliImran [*]: 1.
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Dugaan Penyimpangan Faham tentang Hukum Nikah Mut'ah .§
Point

Mut'ah berasal dari kata mata‘a-yamta‘'u-mut(‘an yang berarti panjang, naik,
menjadi kuat, membawa pergi, mendustakan, menjadi sangat merah, elok, luwes,
dan lemah lembut. Kata mut'ah itu sendiri berarti kenikmatan dan kesenangan,
adapun kata Nikah al-Mut‘ah berarti perkawinan yang hanya untuk waktu tertentu.

((Al-Munawwir, ibid., hal. y¢+1

Dalam Al-Qur'an, kata mut'ah hadir dalam bentuk istaf‘ala dstamta‘a) yang pada
:mulanya mengandung makna mencari atau mendapatkan. Allah Swt berfirman
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Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu"
berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas-kawinnya

.(kepada mereka sebagai suatu kewajiban." (QS. An-Nisa' [f]: v¢

:Para mufasir Ahlus Sunnah seperti Imam Thabari (w.vy. H) mengatakan
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Dari Mujahid: "Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka.
" Dia mengatakan, "Maksud ayat ini adalah Nikah Mut'ah

Jm(;\,‘)u;,wu @\4,\;61;!“ d\.ﬂ&c%.\mw‘.&d @ug;\ Jum\fwt.,gidw;&,
{W&\é\wb&b&iﬁ‘u\w} wwww‘u‘ﬁ 6""

Telah meriwayatkan kepadaku Habib bin Abi Tsabit, dari ayahnya, berkata, "Ibnu ...
Abbas memberiku sebuah Mushaf." lalu dia berkata, " (Mushaf) ini berdasarkan giraat
Ubai." Abu Kuraib (Abu Bakr) berkata, Yahya berkata, "Lalu aku lihat Mushaf itu di sisi
Nashir, di dalamanya terdapat: " Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan

" dari mereka sampai batas tertentu

Led) s 1535 1es 2 0L8 o e 1805 2018 9.l 2 5555 1535 LAl 1008 ol 20l st 32 ke é‘j‘t,m]t,é‘s;,;éz’d,i‘;;
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Dari Abu Nadhirah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang Mut'ah .."
Nisa' (Nikah Mut'ah), dia mengatakan, 'Bukankah kamu membaca Surat An-Nisa'?"
Abu Nadhirah berkata, "Aku Jawab, 'tentu." Ibnu Abbas melanjutkan, "Apa kamu
tidak membaca di dalam surat itu "Maka karena kenikmatan yang telah kamu
dapatkan dari mereka sampai batas tertentu"? Aku katakan kepadanya,
"Seandainya aku membacanya demikian niscaya aku tidak bertanya kepadamu."

" Ibnu Abbas berkata, "Ayat itu memang demikian

A :J6 {w:*‘ J?/T Q/l § L Ji {W 3 ,:'e:c:_m L)} o J‘& i{?\ i é’j}; i ‘5}:51_; &j .

Dari Abu Nadhirah, berkata, "Aku bacakan ayat ini kepada Ibnu Abbas: "Maka"
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka." Ibnu Abbas berkata,
"Sampai batas tertentu" Aku katakan, "Aku tidak membacanya demikian!" dia
berkata, "Demi Allah! Sungguh Allah menurunkan ayat itu demikian." Dia

" mengucapkannya sebanyak tiga kal
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Dari Qatadah berkata, "Di dalam giraat Ubai bin Ka'b: "Maka karena kenikmatan"
" yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas tertentu
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Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Hakam, berkata, "Aku bertanya ..."
kepadanya tentang ayat ini "Dan orang-orang ..." sampai "Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka." Dan aku tanyakan apakah ayat ini
termansukhkan?" dia menjawab, "Tidak." Hakam berkata, "Ali ra berkata,
"Seandainya Umar ra tidak melarang Mut'ah, niscaya tidak akan berzina kecuali
orang yang celaka." dmam Ibnu Jarir at-Thabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-

.Qur'an, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, ¢y H/ y. .\ M, jld. £, hal. yvs-1v

:Ibnu Hayan Andalusi (w. v¢s H) di dalam tafsirnya mengatakan

2, 52 *o
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Ibnu Abbas juga dan Mujahid, Suddi dan lain-lain mengatakan, "Ayat ini tentang"
Nikah Mut'ah." Ubai dan Ibnu Abbas serta Ibnu Jubair membaca ayat ini, "Maka
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban."
Ibnu Abbas berkata kepada Abu Nadhirah, "Demikianlah Allah Swt menurunkan ayat

Jini

Diriwayatkan dari Ali berkata, "Seandainya Umar tidak melarang Mut'ah, niscaya
tidak ada yang berzina kecuali orang yang celaka." Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
bahwa secara mutlak boleh hukumnya Nikah Mut'ah." Ada yang mengatakan bahwa
dia berpendapat kalau itu boleh hanya dalam keadaan darurat." Dan yang benar dari
dia adalah kembali kepada pendapat yang mengharamkannya. Dan fukaha di

berbagai masa sepakat tentang pengharamannya

Imran bin Hashin mengatakan, "Rasulullah Saw memerintahkan kita untuk Mut'ah,
beliau meninggal setelah memerintahkan hal itu dan tidak pernah melarang kita
darinya. Setelah itu, ada seorang lelaki yang mengatakan pendapatnya semaunya.
Demikianlah pandangan sekelompok Ahli Bait dan Tabiin. Dan sungguh terbukti

jpengharamannya dari Rasulullah Saw dari hadis Ali dan selain Ali

Mereka berbeda pendapat mengenai bukti pemansukh Nikah Mut'ah, begitu pula
tentang caranya, syarat-syaratnya, dan konsekuensi-konsekuensinya; seperti,
kepada siapa anak yang lahir diikutkan, atau had dan hukuman pelakunya. Hal itu
sebagaimana disebutkan di dalam kitab-kitab fikih dan Ahkam Al-Qur'an. (Abu
Hayyan Muhammad bin Yusuf Andalusi, Al-Bahr al-Muhith fi al-Tafsir, Beirut: Darul

.(Kutub al-Ilmiyah, cetakan pertama, vevy Hy v+ .y M,jld. v, hal. yya-vya

:Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan
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Jumhur atau sebagian besar ulama mengatakan, "Yang dimaksud di dalam ayat ini"
adalah Nikah Mut'ah yang ada (sah) pada awal munculnya Islam. Ibnu Abbas dan
Ubai serta Ibnu Jubair membaca -- Ayat Mut'ah sebagai berikut: —-, "Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka." Kemudian Nabi Saw
melarangnya. (Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Qurthubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-

.Qur'an, Beirut: Al-Maktaba al-Assrya, cetakan tahun v¢v. H/ v. .4 M, jld. v, hal. 4.

:Syaukani (w.yo. H) dalam tafsirnya mengatakan
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Ulama berbeda pendapat tentang makna ayat ini, Hasan dan Mujahid serta yang lain"
berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, "Maka apa yang telah kalian ambil
manfaat dan kelezatan dari jimak dengan orang-orang melalui nikah yang sah,

niscaya berikanlah ujirohunna, yakni mas-kawinnya

Jumhur atau sebagian besar ulama mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini
adalah Nikah Mut'ah yang ada (sah) pada awal munculnya Islam. Hal itu didukung
oleh giraat Ubai bin Ka'ab dan Ibnu Abbas serta Sa'id bin Jubair (Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka sampai batas yang telah
ditentukan, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.).
Kemudian Nabi Saw melarangnya. (Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syaukani,
Fath al-Qodir, Beirut: Daru Ihya'it Turats al-Arabi, cetakan kedua, v¢yy H/y. -y M, jld. y,

(hal. ra\
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Imam Fakhur Razi di dalam tafsirnya mengatakan
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Bukti kedua boleh Nikah Mut'ah adalah: Umat ijmak (sepakat) bahwa dulu, Nikah"
Mut'ah boleh dalam Islam dan tidak ada satu pun dari mereka yang bependapat beda
mengenai hal ini. Adapun perbedaannya terletak pada datangnya bukti pemansukh —

— ?hukum tersebut. Betul ada bukti yang demikian atau tidak

Apa yang harus kita percaya dalam hal ini dan harus kita katakan adalah, "Kita tidak
mengingkari bahwa Mut'ah dulu hukumnya Mubah (boleh)." Dan apa yang kemudian
kita katakan adalah, "Hukum itu telah dimansukhkan." dmam Fakhrur Razi, al-Tafsir
al-Kabir, cetakan ketiga, tanpa tahun dan penerbit, juz 1., tafsir ayat ¢ surat An-

(Nisa', hal. sy , ov

:Dari kalangan mufasir Syiah, Allamah Thabathaba'i mengatakan
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Yang dimaksud dengan istamta‘tum di dalam ayat ini adalah Nikah Mut'ah, dan tidak"
ada keraguan dalam hal itu. Ayat ini madani, turun bersama surat an-Nisa' di paruh
pertama masa hidup Nabi

p:\a-.
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Muhammad Saw pasca hijrah. Demikian sebagaimana disaksikan oleh mayoritas
ayatnya. Pernikahan ini -- maksud saya Nikah Mut'ah -- berlaku di antara mereka dan
diamalkan pada masa itu, dan tidak ada keraguan tentang hal tersebut —-
sebagaimana disepakati juga oleh riwayat-riwayat —- ... singkat kata, yang dimengerti
dari ayat ini adalah hukum Nikah Mut'ah, dan itulah yang diriwayatkan dari para
pendahulu, baik para mufasir dari kalangan sahabat Nabi Saw maupun tabiin. Seperti
Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Ubai bin Ka'b, Qatadah, Mujahid, Suddi, Ibnu Jubair, Hasan,
dan lain-lain. Dan inilah mazhab para imam Ahli Bait as. (Allamah Sayid Muhammad
Husein Thabathaba'i, Al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, Beirut: Muassasah al-A'lami il

(Mathbu'at, cetakan ketiga, yvar H/ vave M, jld. £, hal. yvy-yvy

Dari keterangan makna, ayat dan tafsir di atas setidaknya kita mengerti berapa hal: 1)
baik menurut sahabat, tabiin, ulama Ahlus Sunnah dan Syiah, Mut'ah adalah nikah
yang menjadikan sepasang lelaki dan perempuan berstatus suami-istri atau azwaj. v)
Nikah Mut'ah pada awal munculnya Islam berlaku statusnya sah, atau mubah —- tidak
haram —; v) Ayat v¢ surat An-Nisa' berkenaan dengan pembolehan Nikah Mut'ah; ¥)
Setelah pembolehan itu, sebagian sahabat dan tabiin mengatakan hukum ini tetap
berlaku dan Nabi Muhammad Saw tidak pernah melarangnya —- kecuali oleh 'seorang
lelaki' atau Umar yang melarangnya. Sebagian lain berpendapat Rasul kemudian
melarang atau memansukhkannya; yakni, menghapus hukum mubah Nikah Mut'ah
dan mengubahnya jadi haram. Walaupun tampaknya itu sebatas pendapat mereka
tentang Rasul. Sebab, tidak ada yang meriwayatkan sabda beliau mengenai

pelarangan tersebut

Terkait pelarangan Nikah Mut'ah, sebagian ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa
ayat Nikah Mut'ah ini dimansukhkan (dianulir). Tapi mereka tidak sepakat mengenai
ayat apa yang memansukhkannya. Dalam hal ini, mereka menyebutkan sejumlah
ayat pemansukh semisal Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan QS. Al-Ma'arij [v-]:

,(Ya—ry; Al-Mu'minun [yv]: o-v), Ayat Warisan (QS. An-Nisa' [f]: vy
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Ayat Iddah (@QS. Al-Bagarah [v]: yvf), Ayat Talak (QS. At-Talaq [ss]: 1), Ayat Bilangan
Istri Da'im @QS. An-Nisa' [f]: ¥), Ayat Tahrim QS. An-Nisa' [¥]: v¥), dan Ayat Ihshan QS.
.(An-Nisa' [f]: ¥ = Ayat Nikah Mut'ah itu sendiri

Sementara itu, ulama Syiah sepakat bahwa ayat Nikah Mut'ah tidak dimansukhkan
dengan ayat apa pun. Menurut mereka, pendapat pemansukahan tidak tes lolos
validitas karena berbagai alasan: () mayoritas ayat yang dipandang sebagai
pemansukh itu (Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan, Ayat Warisan, Ayat Talak,
Ayat Iddah, Ayat Bilangan Istri, dan Ayat Tahrim), sebagaimana disepakati ulama dari
dua mazhab, turun sebelum Ayat Nikah Mut'ah. Nah, bagaimana mungkin sebuah
ayat dimansukh oleh ayat yang turun lebih dulu —- bukan sebaliknya?; (v) tidak ada
pertentangan antara Ayat Nikah Mut'ah dengan ayat-ayat yang digambarkan
sebagai 'ayat pemansukh' itu. Justru semua ayat itu dan Ayat Nikah Mut'ah saling
melengkapi. Ini bertentangan dengan logika pemansukhan yang memastikan hanya
terjadi bila sebuah ayat bertentangan dengan ayat yang lain. Toh Ayat Ihshan
merupakan penggalan lain dari Ayat Mut'ah itu sendiri. Nah, bagaimana mungkin
dalam sebuah ayat, satu bagian memansukh sebagian yang lain. (Referensi: Kitab-
kitab tafsir Syiah, seperti: Thabathaba'i, al-Mizan, jld. ¢; Khu'i, al-Bayan fi Tafsir al-

.Qur'an

Setelah mengetahui ayat Al-Qur'an tentang Nikah Mut'ah berikut tafsirnya dari para
mufasir Ahlus Sunnah dan Syiah, sekarang mari membaca literatur hadis tentang
masalah ini. Sejatinya ada banyak riwayat, dan pada studi singkat ini, kami cukupkan

.dengan berapa contoh dari lima kategori hadis dari literatur Ahlus Sunnah

Kategori pertama adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw
membolehkan Nikah Mut'ah dan menegaskan kemubahannya (baca: kebolehannya
-atau ketidakharamannya). Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan
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Abdullah bin Mas'ud) berkata, "Suatu saat kami berperang bersama Rasulullah Saw"
dan tidak ada seorang perempuan pun bersama kami. Maka kami katakan, 'Tidakkah
kami kebiri?'. Lalu beliau melarang kami untuk itu, kemudian beliau membolehkan
kami untuk menikah dengan baju (sebagai mas kawin — Penerjemah.) sampai waktu
tertentu. Kemudian beliau membacakan kepada kami ayat "Wahai orang-orang yang
beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas." QS. Al-Ma'idah [a]: Av). (Al-Kutub al-
Sittah, Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, yfva H/y..A M,
Imam Bukhari Shohih al-Bukhori, Kitab Nikah, bab delapan, hal. sr4, hadis ke-o-vs;
Imam Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 41+, hadis

(ke-v¥y.

Kata "dalam waktu tertentu" di dalam hadis ini disebutkan oleh Imam Muslim, dan
tampaknya terlewatkan dari naskah yang ditulis oleh Imam Bukhari, karena
perawinya sama-sama Ismail dari Qais dari Abdullah bin Mas'ud

Imam Muslim meriwayatkan

-
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Dari Sabrah berkata, "Rasulullah Saw mengizinkan kita Mut'ah. Maka aku dan"
seorang lelaki pergi ke seorang perempuan dari Bani Amir, sepertinya dia perawan
berleher panjang. Kami pun menyodorkan diri kepadanya. Dia berkata, '‘Apa yang
kamu berikan?' aku jawab, 'Pakaianku!’ Temanku juga berkata, 'Pakaianku.’
Sementara pakaian temanku lebih bagus daripada pakaianku, tapi aku lebih muda
daripada dia, sehingga ketika perempuan itu melihat pakaian temanku dia tertarik
padanya, dan ketika melihatku dia tertawan padaku. Lalu dia berkata, 'Kamu dan
pakaianmu cukup buatku. Maka aku pun tinggal bersamanya tiga kali. Kemudian
Rasulullah Saw bersabda, 'Siapa pun yang punya sesuatu di sisi para wanita yang di-
Mut'ah ini, maka hendaknya dia melepaskan mereka." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, v¢va H/y..A M, Imam Muslim bin

.(Hajjaj, Shohih Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 411, hadis ke-vf14

Kategori kedua adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nikah Mut'ah pada zaman
Nabi Muhammad Saw hukumnya halal, namun setelah itu Umar atau 'seorang lelaki’
tampil melarangnya. Imam Muslim meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad bin Rafi', telah meriwayatkan kepada "
kami Abdurrazzaq, telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Juraij, telah meriwayatkan
kepada kami Abu Zubair berkata, "Aku mendengar Jabir bin Abdillah berkata, 'Kita
dulu menikah Mut'ah dengan segenggam kurma dan tepung, untuk berapa hari, pada
zaman Rasulullah Saw, sampai kemudian Umar melarangnya —- yakni, melarang
Nikah Mut'ah —- tarkait kasus Amr bin Huraits." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Darus
Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, v¢va H/y. A M, Imam Muslim bin Hajjaj,

.(Shohih Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. 411, hadis ke-rf\s
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Imam Muslim meriwayatkan
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Diriwayatkan dari Abu Nadhrah berkata, "Suatu saat aku berada di sisi Jabir bin"
Abdillah. Lalu ada seorang datang seraya berkata, "Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair
berselisih mengenai dua Mut'ah (Nikah Mut'ah dan Haji Tamattu')." Maka Jabir
berkata, "Kita dulu melakukan kedua-duanya bersama Rasulullah Saw, kemudian
Umar melarang kita, dan kita pun tidak melakukannya lagi." (Al-Kutub al-Sittah,
Riyadh: Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, yfva H/y..A M, Imam
Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim, Kitab Nikah, bab Nikah Mut'ah, hal. a1y, hadis ke-

(FFVY

:Imam Bukhari meriwayatkan
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Diriwayatkan dari Qatadah berkata, "Mutharrif meriwayatkan kepadaku, dari Imran"
berkata, "Kita dulu melakukan Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, dan Al-Qur'an pun
turun —- berkenaan dengan masalah itu dan membolehkannya --, kemudian seorang
lelaki datang mengatakan pendapatnya semaunya." (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh:
Darus Salam lin Nasyri wat Tauzi', cetakan keempat, v¢ya H/y..A M, Imam Muslim bin

.(Hajjaj, Shohih al-Bukhori, Kitab Haji, Bab Tamattu', hal. yv¢, hadis ke-1av

:Imam Ahmad bin Hanbal (\¢¢-v¢y H) meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq, telah meriwayatkan kepada kami"
Abdulmalik, dari Atha', dari Jabir bin Abdillah berkata, "Kita dulu Mut'ah pada zaman
Rasulullah Saw dan Abu Bakr serta Umar ra, sampai kemudian Umar ra melarang kita
dari Mut'ah, akhir-akhir ini. Yakni Mut'ah Nisa'." dmam al-Hafidz Abu Abdillah Ahmad
bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bni Hanbal, Riyadh: Baitul Afkar ad-Duwaliyah,

.(cetakan tahun yf14 Hy vaaa M, Musnad Jabir bin Abdillah, hal. 4aA, hadis ke-1¥y1a
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Diriwyatkan dari Ibnu Juraij, Atha' berkata, "Ketika Jabir bin Abdillah datang"
berumrah, kami mendatangi dia di rumahnya, lalu orang-orang bertanya kepadanya
tentang berapa hal, kemudian mereka menyebutkan Mut'ah, maka dia berkata, 'Iya,
kami melakukan Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, Abu Bakr dan Umar. Sampai

.(kemudian di akhir kekhalifahan Umar ra." dbid., hal. y.sv, hadis ke-1a1r4

Kategori ketiga adalah riwayat yang menjelaskan bahwa Nikah Mut'ah pada zaman
Nabi Muhammad Saw halal (mubah, boleh) dan Umar melarang serta mengancam
siapa pun yang masih melakukannya dengan hukuman keras, termasuk rajam. Imam

:Baihagqi (ror H) meriwayatkan
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Telah meriwayatkan kepada kami) Muhammad bin Abdillah al-Hafidz, telah)"
meriwayatkan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Musa, telah meriwayatkan
kepada kami Muhammad bin Ayyub, telah meriwayatkan kepada kami Musa bin
Isma'il, telah meriwayatkan kepada kami Hammam, dari Qatadah, dari Abu Nadhrah,
dari Jabir berkata, "Di tanganku hadis mengalir, kami mengamalkan Mut'ah bersama
(pada zaman) Rasulullah Saw, begitu pula bersama (pada zaman) Abu Bakar. Lalu,
ketika Umar berwilayah (berkuasa), dia berpidato kepada orang-orang seraya
berkata, 'Sungguh Rasulullah Saw adalah rasul ini, dan Al-Qur'an adalah Al-Qur'an ini,
sesungguhnya ada dua Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw dan aku melarang kedua-
duanya serta menghukum pelakunya; yang pertama adalah adalah Mut'ah Nisa'
(Nikah Mut'ah), aku tidak tahan melihat orang yang mengawini perempuan sampai
waktu tertentu kecuali aku benamkan dia dengan batu. Yang kedua adalah Mut'ah
Haji (Haji Tamattu")." dmam al-Hafidz Abu Bakr Ahmad bin Al Husain bin Ali al-Baihaqi,
Al-Sunan al-Kubr0, Beirut: Darul Makrifah, Kitab al-Nikah, Bab Nikah al-Mut‘ah, jld. v

(hal.y.s

:Imam Syafii meriwayatkan
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Malik dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Zubair, "Khulah binti Hakim masuk ke tempat”
Umar bin Khathab seraya berkata, 'Rabiah bin Umayyah melakukan Mut'ah dengan
perempuan yang subur sehingga dia hamil darinya. Maka dia (Umar) keluar sembari
menarik pekaiannya dan terkejut, lalu berkata, 'Ini Mut'ah, seandainya aku lebih dulu
dalam hal itu (baca: dalam hal melarang Mut'ah) niscaya aku akan merajamnya
(Rabiah)." dmam Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafii ra, Al-Umm, tanpa
penerbit (Kitabus Sya'b), \vax H, Kitab al-'Itg, Bab fial-Nikah, Bab Ma Ja'a fi al-Mut'ah,

gld. v, hal. vya
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Kategori keempat adalah riwayat yang menjelaskan seandainya Umar tidak
melarang Mut'ah niscaya tidak ada yang berzina kecuali orang yang celaka

:Thabari meriwayatkan
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Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Hakam, berkata, "Aku bertanya ..."
kepadanya tentang ayat ini: "Dan (diharamkan juga) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan" -- sampai -- "Maka karena kenikmatan yang
telah kamu dapatkan dari mereka" Dan aku tanyakan apakah ayat ini
termansukhkan?" dia menjawab, "Tidak." Hakam berkata, "Ali ra berkata,
"Seandainya Umar ra tidak melarang Mut'ah, niscaya tidak akan berzina kecuali
orang yang celaka." dmam Ibnu Jarir at-Thabari, Jami* al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-

.Qur'an, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, yv¢vy H/ v .1y M, jld. £, hal. vv

Kategori kelima adalah riwayat yang menjelaskan pemansukhan atau pengharaman
Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw. Meskipun sangat penting, riwayat
ini tidak kita temukan di dalam kitab Shohih al-Bukhori. Imam Muslim meriwayatkan
delapan belas (A) riwayat tentang hal itu (Al-Kutub al-Sittah, Riyadh: Maktabah Darus
Salam, cetakan keempat, \¢va H/y..A M, Imam Muslim, Shohih Muslim, hal. 41y-ayy,
hadis ke »¢\A-vfyo), dan hadis-hadis itu bertolak belakang baik dari sisi waktu, tempat
atau pun sisi yang lain. Sebagai contoh, (1) Pemansukhan pada waktu Perang Khaibar;
(v) Pemansukhan pada Tahun Awthas (Fathu Mekkah tahun A Hijriah); )

;Pemansukhan di Mekkah; (f) Pengharaman pada waktu Perang Tabuk
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Pensyariatan dan pengharaman di Haji Wada' ¢) Pensyariatan dan pengharaman (»)
!diUmrah Qadha

Satu dari delapan belas riwayat itu diriwayatkan oleh Salamah bin Akwa' pada Tahun
Awthas, lima berikutnya diriwayatkan oleh Hasan dan Abdullah putra Muhammad
Hanafiyah, satu di antaranya tanpa waktu dan tempat, sedangkan empat lainnya
menyebutkan Hari Khaibar. Adapun dua belas (\v) dari \a riwayat itu (hadis ke vfya-
vfrv.) diriwayatkan oleh Rabi' dari ayahnya sendiri bernama Sabrah —- yang oleh

ulama rijal Ahlus Sunnah digambarkan sebagai sosok yang identitasnya tak dikenal

Imam Dzahabi (w. v¢A H), sebagai contoh, mengatakan
s G Jeelen) &2 Bds J25 apa—YRIY

Sabrah, orang yang Ismail as-Suddi meriwayatkan hadis darinya, adalah orang yang"
tak dikenal." dmam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Usman adz-Dzahabi,
Mizan al-I'tidal fi Naqgd al-Rijal, Beirut: Darul Fikr, cetakan pertama, y¢v- Hy 1444 M, jld.

(v, hal. ay

Sebagian riwayat Sabrah tanpa menyebutkan waktu dan tempat, sebagian
menyebutkan Fathu Mekkah, Tahun Fath, Tahun Fathu Mekkah, Hari Fath, dan
Zaman Fath

Kalau boleh sedikit menyimpulkan, dari membaca literatur hadis Ahlus Sunnah di atas,
kita sama-sama mengetahui di sana banyak sekali hadis tentang Nikah Mut'ah. Pukul
rata, hadis-hadis itu bisa dibagi menjadi lima kategori; @) hadis yang menjelaskan
Nabi Muhammad Saw membolehkan Nikah Mut'ah; () hadis yang menjelaskan
halalnya Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw dan setelah itu diharamkan
oleh Umar; (¢) hadis yang menjelaskan Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad
Saw boleh dan Umar mengatakan dirinya mengharamkannya; «) hadis yang
menjelaskan seandainya Umar tidak melarang Mut'ah niscaya tidak ada yang berzina

kecuali orang yang celaka dan; (e) hadis yang
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menjelaskan pemansukhan atau pelarangan Nikah Mut'ah pada zaman Nabi
Muhammad Saw

Empat pertama dari lima kategori hadis itu sepakat mengenai boleh dan sahnya
Nikah Mut'ah pada zaman Nabi Muhammad Saw, dan hanya kategori kelima yang
menyebut Nikah Mut'ah telah dilarang pada zaman beliau Saw. Meskipun penting
sekali, tapi riwayat kategori kelima ini tidak ditemukan di dalam kitab Shohih al-
Bukhori, sementara dari empat kategori yang menjelaskan Nikah Mut'ah boleh pada
zaman Nabi Muhammad Saw, dua kategori di antaranya diriwayatkan di dalam kitab

.(yang sama (Shohih al-Bukhori

Sekarang, mari membaca literatur hadis Syiah tentang Nikah Mut'ah. Riwayat soal ini
terbilang banyak, kendati tak sebanyak riwayat dalam literatur hadis Ahlus Sunnah.
Dan di sini kami akan menyebutkan contoh dari tiga kategori yang bersangkutan

Kategori pertama adalah riwayat yang menjelaskan kebolehan Nikah Mut'ah. Hur
Amili (w. vv.¥ H) meriwayatkan

58 O3 ol il o Viees sl 38 sl o3 BB 35 5 ol o Jb s 58 Bl bl B ol 8 Dogkig G s
S e W,A ) STo o E35 10 it o2 U o) Jinsr R TN E s ol B dzes Py
(ot 1 0t 5 15 i oS 22 V3 15 Ghsl G4

Muhammad bin Ya'qub dari sebagian sahabat kami, dari Sahl bin Ziyad dan dari Ali"
bin Ibrahim, dari ayahnya, semuanya dari Ibnu Abi Najran, dari Ashim bin Hamid, dari
Abu Bashir berkata, "Aku tanya kepada Abu Ja'far as tentang Mut'ah, maka dia
menjawab, "Hal itu turun isyariatkan) di dalam Al-Qur'an: "Maka karena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas-kawinnya
kepada mereka sebagai suatu kewajiban, tetapi tidak mengapa jika ternyata di
antara kamu merelakannya setelah ditetapkan." (Muhammad bin Hasan al-Hur al-
Amili, Tafshil Wasa'il al-Syft'ah ila Tahshil Masa'il al-Syariah, Qom: Muassasah Alul Bait
as Liihya'it Turats, cetakan kedua, ¢\ H, Abwab al-Mut‘ah, 1. Bab Ibahatiha, hadis 1
((vevo),jld. vy, hal. o
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Kategori kedua menjelaskan keutamaan dan istihbabnya ianjurkannya). Sebagai
:contoh, Hur Amili meriwayatkan

AJJ‘A:-);Q.JN J.;j QKQ‘ Jbeu‘yc«wﬂ u_JB db(c-‘.M“\Jf—);Wg u&cm\fcwu:csufaJwa
L@»L;\;bcwdwdmL@.J\o.)w.,\».:VJ;«&#@JMJU\MKMVJLaJ.{;‘u.aL;Loblb-jgbu
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Dengan sanadnya dari Shaleh bin Agabah, dari ayahnya, dari Abu Ja'far as. Dia (Ayah"
Saleh) berkata, "Aku tanyakan, "Apakah pelaku Mut'ah dapat pahala?' dia menjawab,
'‘Apabila dengan -- perbuatan -- itu dia menginginkan Wajhullah «demi Allah) dan
menolak orang yang mengingkari Mut'ah, maka dia tidak mengucapkan satu kata pun
kepada wanita yang dinikah-mut'ahi kecuali Allah menuliskan satu amal baik (pahala)
untuknya, dia tidak mengulurkan tangan kepadanya kecuali Allah menuliskan satu
amal baik (pahala) untuknya, dan ketika dia mendekatinya maka karena itu Allah
mengampuni dosanya, dan ketika dia mandi maka Allah memberi ampunan
kepadanya sebanyak air yang mengalir di atas rambutnya.' Aku tanyakan, 'Sebanyak
rambut?' dia menjawab, 'Sebanyak rambut." dbid., v. Bab Istihbab al-Mut'ah wa Ma

.(Yanbaghi Qoshduhu Biha, hadis ke-» (vs+.),jld. vy, hal. v«

Kategori ketiga menjelaskan berbagai hal atau hukum yang berkenaan dengan Nikah
:Mut'ah. Sebagai contoh, Hur Amili meriwayatkan

.L&t o5k UQWC,,, 1 ,§,3\ .Ju (:LL,J!

Abdillah bin Ja'far di dalam kitab Qurb al-Isnad, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa,"
dari Ahmad bin Muhammad bin Abi Nasr al-Bizanthi, dari Ridha as berkata, "Perawan,
jangan menikah Mut'ah

Py
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dengannya kecuali dengan izin ayahnya." dbid., \v. Bab Hukm al-Tamattu' bi al-Bikr bi
.(Ghoiri Idzni Abiha, hadis ke-s, (vs¥av), jld. ¥y, hal. v+

caasl 2 C’LJL’ & 4 VJ S Gllas Fla JUs o idlad PR u.c (éuf.Jl als) ,wd G I Je ub,u, c.z)\ u.c
1 DB ) A o oL e B 06 il

Dari Fath bin Yazid berkata, "Aku bertanya tentang Mut'ah kepada Abal Hasan as."
Maka dia berkata, 'Nikah Mut'ah halal, mubah dan dibolehkan (mutlak) bagi orang
yang tidak dicukupi oleh Allah untuk menikah Da'im. Dalam kondisi seperti itu,
hendaknya dia menjaga kesuciannya dengan Nikah Mut'ah. Adapun jika dia tercukupi
dari tidak butuh) Mut'ah karena telah menikah Da'im, maka -- Nikah Mut'ah —- itu
boleh bagi dia apabila dia absen dari istri Da'imnya." (Ibid., s. Bab Kar6hah al-Mut‘ah
Ma‘a al-Ghina ‘Anha wa Stilzdmiha al-Syin‘ata aw Fasad an-Nisa'i, hadis ke-v (ys¥yy),

.gld. vy, hal. vy

|,Lwugmmwrsl;wM\&\ﬂuu\yu@gu@w\y\d Jwﬁadw\dwu;
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Dari Muhammad bin Hasan bin Syammun berkata, "Abul Hasan as menulis kepada”
sebagian mawalinya, 'Jangan kalian bersikeras Mut'ah, hendaknya kalian
menegakkan Sunnah (Nikah Da'im), jangan kalian disibukkan dengan Mut'ah —-
sehingga lalai -- dari ranjang dan istri Da'im kalian. Karena, mereka akan ingkar,
benci, dan menggugat orang yang mensyariatkannya, serta melaknat kita." {bid.,

(hadis ke-f (vsfvv), hal. yv

Dari telaah terhadap hadis-hadis Syiah, setidaknya kita mengetahuinya bahwa
semua hadis itu sepakat tentang diperbolehkannya Nikah Mut'ah. Sebagian dari hadis
itu juga menggambarkan Nikah Mut'ah sebagai perbuatan yang dianjurkan apabila
dengan niat demi Allah Swt dan menolak bid'ah dalam agama Islam (pengharaman
Nikah Mut'ah) atau apabila seseorang belum sanggup untuk membangun rumah
tangga karena sejumlah alasan, seperti kemiskinan. Sebagian riwayat lainnya

menggambarkan Nikah
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Mut'ah sebagai perbuatan yang patut dihindari oleh mereka yang sudah punya syarat
untuk Nikah Daim (permanen), apalagi jika perbuatan itu sampai berdampak negatif
pada bangunan rumah tangga atau bahkan mencemarkan mazhab, agama, dan para

jpenghulunya

Pandangan Ulama

Sekarang, kita akan menelaah pendapat para ulama atau fukaha tentang masalah ini
dan melihat sejauh mana kesesuaiannya dengan bukti-bukti tekstual di atas. Kita
mulai dengan ulama Ahlus Sunnah. Ibnu Qudamah w. ¢v. H), ulama Hanbali,

:‘mengatakan

g -
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Nikah Mut'ah berarti seorang perempuan ber-zauj (kawin) dalam waktu tertentu,"
seperti orang mengatakan, "Aku kawinkan anak perempuanku sebulan” ..., ini nikah
yang batil. Demikian sebagaimana dinyatakan oleh Ahmad. Karena itu, dia berkata,
"Nikah Mut'ah adalah haram." Dan Abu Bakr mengatakan, "Dalam hal ini ada kutipan
lain —- dari Ahmad -- yang menyebutnya makruh, bukan haram. Sebab, Ibnu Mansur
bertanya kepada Ahmad tentang hal itu, lalu dia menjawab, 'Aku lebih suka jika itu

dihindari." Dia (Abu
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Bakr) mengatakan, 'Secara literal, jawaban ini menunjukkan hukum makruh, bukan
" pengharaman

Ibnu Abdulbar mengatakan, "Yang mengharamkan Nikah Mut'ah adalah Malik dan
Ahli Madinah. Begitu pula Abu Hanifah di tengah Ahli Kufah, dan Auza'i di tengah Ahli
Syam ... Zafar mengatakan, "Nikahnya sah, tapi syaratnya (batasan waktunya)

" batal

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nikah Mut'ah itu boleh. Demikian pula menurut
mayoritas sahabatnya; Atha' dan Thawus. Ibnu Juraij pun berpandapat sama. Hal itu
diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri dan Jabir. Syiah juga berpendapat demikian
(boleh). Karena, terbukti bahwa Nabi Saw telah memperbolehkannya, dan
diriwayatkan bahwa Umar berkata, "Ada dua Mut'ah pada zaman Rasulullah Saw, lalu
aku melarangnya dan menghukumi pelakunya; Mut'ah Nisa' (Nikah Mut'ah) dan
Mut'ah Haji (Haji Tamattu")." (Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad
bin Qudamah al-Maqdisi, Al-Mughni li Ibni Qudéamah, Beirut: Muassasah Tarikh al-
Arabi, cetakan, tahun, hal. ¢¢f; Beirut: Daru Ihya'it Turatsh al-Arabi, tanpa tahun,

.Jawaz al-Mut‘ah, jld. s, hal. s¥¢

:Muhammad Syarbini, ulama Syafii, mengatakan

ruyjccﬂ(uwup,rﬁcurfrwwﬂfjiamnw,(uwmd,l@\,u(wk&)uts,

Pada awal munculnya Islam, boleh Nikah Mut'ah. Dan itu merupakan izin"
(kelonggaran) bagi orang yang terdesak, seperti halnya makan bangkai. Kemudian
diharamkan pada Tahun Khaibar. Lalu diperbolehkan lagi pada Tahun Fath. Ada yang
mengatakan pada Tahun Haji Wada', kemudian diharamkan untuk selama-lamanya.
Mengenai hal ini, Syafii ra mengatakan, "Tidak pernah aku tahu ada sesuatu selain
Mut'ah yang diharamkan, lalu diperbolehkan, lalu diharamkan lagi" Syekh
Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muht3j ila

,Ma'rifah Ma‘ani Alfadz al-Minh3j

p:y.¥
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Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, v¢vy H/ ..« M, Kitab al-Nikah, Fashl fi Arkan al-Nikah
.wa Ghoiriha, jld. ¢, hal. yrv

:Allamah Dimyathi, ulama Syafii juga, mengatakan

wfugl.c‘w|jcb)\fJ5U|)M|@;)LL>-MQL§‘9MAL&“

Alhasil, Nikah Mut'ah dulunya mubah (baca: boleh, tidak haram). Kemudian"
dimansukh pada Hari Khaibar. Lalu, dimubahkan lagi pada Hari Fath. Setelah itu,
dimansukh pada Hari-Hari Fath, dan pengharamannya berlanjut sampai Hari Kiamat.
Pada awal sejarah Islam, terjadi perselisihan tentang masalah ini. Tapi kemudian,
perselisihan itu berakhir dan mereka ijmak (baca: sepakat) tentang
pengharamannya." (Allamah Sayid Abu Bakar yang dikenal dengan Sayid al-Bakri ibn
al-Arif Billah Sayid Muhammad Syatha al-Dimyathi, Abu Bakr Sayid al-Bakri ad-
Dimyati, I'anah al-Tholibin, Beirut: Daru Ihyait Turats al-Arabi, tampa tahun, Bab al-
Nikah, Mathlab Arkan al-Nikah mathlab wa shohha al-Nikah bi Tarjumah, jld. ¥, juz v,

.(hal. ya.

:Sarkhasi, ulama Hanafi, mengatakan

,chwsgﬂ;@3}3\L@wadxam‘w,ca\,o@fuu,:(uw M|J>m<up>4»\dy,upu¢
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Telah sampai kepada kita bahwa Rasulullah Saw menghalalkan Mut'ah tiga hari di"
sebuah peperangan, dimana orang-orang betul-betul tertekan oleh kondisi
membujang. Tapi kemudian, beliau melarangnya. Yang dimaksud dengan Mut'ah
adalah seseorang mengatakan kepada si perempuan, 'Aku menjalin akad Mut'ah
denganmu sekian waktu dengan sekian imbalan.' Ini tidak sah menurut kami. Tapi,

boleh (sah) menurut Malik bin Anas. Dan
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tampaknya, itulah (hukum boleh Mut'ah) pendapat Ibnu Abbas ra. Dia berargumen
dengan firman Allah Swt: "Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari
mereka, berikanlah mas-kawinnya kepada mereka.". Begitu pula, karena kami
sepakat bahwa dulunya Mut'ah itu mubah, dan hukum yang tetap akan terus tetap
sampai ada bukti yang memansukhnya. Namun, terbukti bahwa pembolehan Mut'ah
ini terhapus oleh riwayat-riwayat yang masyahur." (Syamsuddin as-Sarkhasi, al-

.(Mabsl(ith, Beirut: Darul Makrifah, y¢y¢ H/ yaar M, Bab Nikah al-Mut‘ah, jld. s, hal. va¥

Imam Ibnu Hazm adz-Dzahiri (xas-fo¢ H) mengatakan
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Di Bab Nikah buku besar kami yang diberi nama al-Ishdl, kami telah paparkan —-"
berdasarkan riwayat-riwayat yang punya sanad paling sahih —- bahwa Nikah Mut'ah
dimubahkan (baca: dibolehkan) oleh Allah Swt, kemudian dinmasukhkan, kemudian di
mubahkan lagi, kemudian dimansukhkan lagi, kemudian dimubahkan lagi, dan
kemudian dimansukhkan sampai Hari Kiamat." dmam al-Jalil Abu Muhammad Ali bin
Ahmad bin Sa'id bin Hazm adz-Dzahiri, al-Ihkam fi Ushdl al-Ahkam, Beirut: Darul
Kutub al-IImiyah, tanpa tahun, jld. 1, juz £, Fashl: Hal Yaj(zu Naskh al-Nasikh?, hal. fa¥,

.(Fashlun hal yajuzu naskhun nasikh, jld. ¥, hal. ro¢

Imam Namawi ¢vv-sv# H), ulama Mazhab Syafii, di dalam komentarnya terhadap
:Shohih Muslim mengatakan
o 8 o535 ) st ool &5 ‘,, TeAt] g;f o 1315 5 4l C&, AR NINE

Mazri mengatakan, "Terbukti bahwa Nikah Mut'ah pada awal --munculnya —- Islam"
hukumnya jaiz (boleh, tidak haram), kemudian terbukti dengan hadis-hadis sahih
yang tersebut bahwa hukum itu dimansukhkan." dmam Muhyiddin Abu Zakariya

Yahya bin Syaraf an-Nawawi
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as-Syafii, Syarh Shohih Muslim, Beirut: Darul Qalam, cetakan pertama, v¢.v H/ yvaav H,
.(Kitab al-Nikah, Bab Nikah al-Mut‘ah, jld. a-1+, hal. yA4

:Adapun dari kalangan ulama Syiah, Syekh Mufid (++s-¢\v H) mengatakan
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Nikah Mut'ah adalah pernikahan sampai batas waktu yang ditentukan dengan”

imbalan yang jelas. Muslimin ijmak (baca: sepakat) tentang sahnya nikah

berdasarkan izin (pembolehan) Nabi Muhammad Saw, perintah beliau kepada si
" penyeru untuk menyerukan hal itu, dan praktik sahabat
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Adapun perselisihan di antara Muslimin terjadi pada pemansukhannya. Imamiyah ra"
berpandangan, "Nikah Mut'ah halal) belum dianulir dan belum pula dimansukhkan.
Pandangan ini disampaikan oleh para sahabat: Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib as,
Hasan dan Husain as, Tinta Umat Abdullah bin Abbas yang didoakan Nabi Saw agar
dijadikan orang yang fakih (baca: alim dan spesialis) di bidang agama dan diajari

,(takwil dafsir Al-Qur'an
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Abdullah bin Mas'ud, Jabir bin Abdillah, Abu Sa'id Khudri, Salamah bin Akwa', Mughirah
bin Syu'bah, dan Asma' binti Abu Bakr. Muhammad bin Habib an-Nahwi di dalam
kitabnya, al-Muhabbar menambhakan nama sahabat Imran bin Hashin al-Khuza'i,
Zaid bin Tsabit, dan Anas bin Malik. Sementara itu, Muslim di dalam kitab Shohih-nya,
begitu pula Abu Ali al-Husain bin Ali bin Yazid di dalam kitab al-Agdhiyah
menambahkan nama sahabat Muawiyah bin Abi Sufyan, Abdullah bin Umar bin
Khathab, Amr bin Hurais, Rabiah bin Umayyah, Salamah bin Umayyah al-Makhzumi,
Safwan bin Umayyah, Bara' bin Azib, Ya'la bin Umayyah, Rabi' bin Maysarah, dan Sahl
bin Sa'd as-Sa'idi. Mayoritas sahabat itu meriwayatkan Nikah Mut'ah dari Nabi

" Muhammad Saw
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Dari kalangan Tabiin, yang mengatakan Nikah Mut'ah boleh antara lain Imam”
Zainulabidin, Imam Bagir dan Imam Shadiq as, begitu pula Mujahid, Atha' bin Abi
Rabah, Thawus, Abu Zubair bin Mutrif, dan Muhammad bin Sariy. Al-Hafidz Abu Hasan
Ali bin Husain di dalam kitabnya Siyar al-‘Ibad menyebutkan bahwa Hasan al-Bashri
dan Ibrahim an-Nakha'i berpendapat demikian, begitu pula Sa'id bin Jubair —-bahkan
dia pernah mengatakan Nikah Mut'ah lebih halal daripada air Sungai Furat —-, Jabir
bin Yazid al-Ju'fi, Ibnu Juraij, Hasan bin Muhmmad bin Ali bin Hanafiyah, dan Amr bin

" Dinar
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Adapun dari kalangan Fukaha, yang berpendapat Nikah Mut'ah boleh antara lain"
Malik bin Anas, sebagaimana disebutkan oleh al-Hafidz, dan dinukil oleh Ibnu

Syubramah tentang kecenderungannya terhadap pendapat tersebut. Pendapat ini
juga merupakan ijmak
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kesepakatan pandang) semua Ahli Bait suci, termasuk Al-Kadzim, Al-Ridha, Al-)
Jawad, Al-Hadi, dan Al-Askari as. Pendapat ini juga diterima oleh banyak khalayak."
Silsilah Mu'allafat al-Syaikh al-Mufid, jld. ¢, Syekh Mufid Muhammad bin Muhammad
bin Nu'man bin Mu'allim Abu Abdillah al-Ukbari, al-Baghdadi, Khuldshoh al-ijiz,
peneliti: Ali Akbar Zamani Nezad, Beirut: Darul Mufid, cetakan kedua, y¢\¥ H/ vaar M,

(hal. ya-vy

:Syahid Awal (vvf-va# H), tokoh ulama Syiah, mengatakan

r.:l.dlfmbdj J}chjwéGL‘MM‘UMVJF)GWVJW&}QJ}GMCWQ‘A‘}MJ,«N@JU}U)
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Tidak ada perbedaan pendapat mengenai sahnya Nikah Mut'ah. Al-Qur'an”
menyatakan hal itu secara tegas. Klaim pemansukhannya tidak terbukti. Dan
pengharaman sebagian sahabat terhadapnya adalah pensyariatan yang tertolak.
[jab dan kabulnya seperti ijab dan kabul Nikah Daim, ditambah penyebutan waktu
dan mahar. Hukumnya sama dengan Nikah Daim dalam semua hal yang telah lalu —
pembahasannya —- kecuali yang memang dikecualikan; dalam bilangan dan nisab;
dan tidak ada kadar -- yang ditetapkan -- mengenai sedikit-banyaknya mahar; tidak
ada pula — kadar yang ditetapkan -- mengenai waktu." (Syahid Tsani Zainuddin al-
Jab'i al-Amili, Al-Rowdhoh al-Bahiyah fi Syarh al-Lum‘ah al-Dimasygiyah [Lum'ah
karya Syahid Awal], Qom: Maktabul I'lam al-Islami, cetakan kesembilan, \¢\s H, Kitab
al-Nikah, al-Fashl al-Robi‘: Fi Nikah al-Mut‘ah, jld. v, hal. yv.¥-y.¥; teks asli dalam

.(kurung yang dikomentari oleh Syahid Tsani

Ayatullah Khumaini (4. y-yaAa M) memfatwakan antara lain
S5 205 4 T 0 5 D) A
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Nikah Munkati' disebut juga dengan Mut'ah atau Nikah Mu'ajjal"

Masalah ke-1: Nikah Mut'ah seperti Nikah Da'im, dalam hal harus ada akad dengan
segenap ijab dan kabulnya secara lisan. Tidak cukup hanya dengan kerelaan hati dari
dua belah pihak, tidak cukup pula dengan Muathat @kad non-verbal), tulisan atau

"..isyarat
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Masalah ke-v: Kata-kata ijab di dalam akad Nikah Mut'ah ini adalah: matta‘tu @ku"
nikah-mut'ahkan), zawwajtu @ku kawinkan), dan ankahtu @ku nikahkan). Dengan
kata yang mana pun, ijab terjadi. Tapi, -- ijab —- tidak terjadi dengan -- kata-kata —-
seperti pemilikan, pemberian, atau persewaan. Adapun di dalam kabul, dapat
digunakan semua kata yang menunjukkan kerelaan untuk itu, seperti qobiltu al-
"....(mut'ata kuterima mut'ahitu

. © - s %o ./a;a __° . o & - . s '/0: .’u T B - e
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g:-)l;;“{ 9[}.:\.;.“4 i&:.p.:.” ‘}I—ﬂﬁij

Masalah ke-v: Tidak boleh perempuan muslim menikah Mut'ah dengan orang laki"
kafir, apa pun macamnya orang kafir tersebut. Begitu pula, tidak boleh pria muslim
menikah Mut'ah dengan perempuan kafir selain Ahlul Kitab, apa pun macamnya.
Begitu pula dengan perempuan murtad atau perempuan nasibi yang terang-

... terangan memusuhi Ahli Bait as, seperti Kharijiyah

p:yy.
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Masalah ke-»: Di dalam Nikah Mut'ah, disyaratkan (baca: diharuskan) untuk”
menyebutkan mahar. Maka, apabila hal itu diabaikan, niscaya akadnya batal. ... Istri
Mut'ah akan memiliki mahar begitu akad. Karena itu, suami Mut'ah harus
membayarkan mahar tersebut kepadanya apabila dia menuntut. Walau pun,
keharusan membayar -- mahar -- secara sempurna tergantung pada persetubuhan
dan kesediaan —- istri —— untuk melayani selama masa nikah ... Adapun jika terjadi
akad dan belum terjadi persetubuhan, tapi istri Mut'ah senantiasa sedia melayani

" selama masa nikah, maka dia berhak mendapatkan mahar secara sempurna

ﬁé&wgigggj}g;dé@j;xﬁigc&izgﬁ;ieee’}}é,;iéjtfgié;;tg};@é&hiﬂwuégﬁmﬁb@)
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Masalah ke-A: Apabila terbukti akadnya fasid (baca: rusak, batal), karena -- sebagai”
contoh —- ternyata si perempuan bersuami, - atau ternyata dia adalah -- saudara
perempuan istri si lelaki atau ibunya (mertua lelaki), dan belum terjadi persetubuhan
di antara keduanya maka perempuan itu tidak berhak mendapatkan mahar.
Seandainya dia sudah mengambil mahar tersebut, maka si lelaki berhak untuk
menariknya kembali, bahkan apabila mahar itu sudah habis (baca: digunakan oleh si
perempuan) maka dia harus memberikan gantinya. Begitu pula hukumnya apabila
sudah terjadi persetubuhan sedangkan si perempuan tahu kalau akad itu fasid.
Adapun jika dia tidak tahu --bahwa akad itu fasid -- maka dia berhak mendapatkan

"....mahar misl
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Masalah ke-a: Di dalam Nikah Mut'ah disyaratkan (baca: diharuskan) untuk”
menyebutkan jangka waktu. Maka, apabila -- jangka waktu itu —- tidak disebutkan
secara sengaja atau lupa, niscaya Mut'ahnya yang batal, sedangkan akadnya terjalin

" sebagai akad Nikah Da'im
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Masalah ke-y¢: Talak tidak berlaku di dalam Nikah Mut'ah. Melainkan, Nikah Mut'ah™
akan berakhir dengan habisnya jangka waktu -- yang telah disepakati dalam akad —-
atau pemberian sisa waktu —- oleh suami kepada istri —-. Setelah itu (setelah habis

" waktu atau pemberian sisa waktu), suami tidak bisa rujuk lagi kepadanya

o’
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Masalah ke-vo: Dengan akad Nikah Mut'ah, tidak akan terjalin hubungan saling-"
"....mewarisi antara suamidan istri
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Masalah 1¢: Apabila jangka waktu Nikah Mut'ah habis, atau suami telah memberikan"
jangka waktu itu kepada istri sebelum persetubuhan, maka tidak ada iddah bagi
mantan istri. Adapun seandainya itu terjadi setelah persetubuhan, sedangkan istri
bukan perempuan yang belum balig atau berhenti haid (yaisah), maka dia harus
menjalani iddah. Iddahnya, menurut pendapat yang paling masyahur, adalah dua kali
haid. Adapun jika istri itu perempuan di usia haid tapi tidak haid, maka iddahnya

@dalah empat puluh lima ro
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hari ... adapun jika istri itu hamil, maka iddahnya sampai melahirkan, seperti
perempuan yang ditalak ... adapun jika istri ditinggal mati suami maka iddahnya
empat bulan sepuluh hari jika tidak hamil, tapi jika istri yang ditinggal mati suami itu
dalam keadaan hamil maka iddahnya mengikuti jangka waktu yang paling panjang

dariiddah kematian atau iddah melahirkan, seperti halnya istri Nikah Daim

G150 81 ede D15 31 o D05 T 5 o3 J5 Qs 08 D3N 5 Lais LB Eaidll 5355 51 st g (1Y L)
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Masalah ke-1v: Mustahab (baca: sunnah dan dianjurkan hukumnya) agar pasangan”
Nikah Mut'ah adalah perempuan yang mukmin dan afifah ( yakni: menghindarkan diri
dari hal-hal yang tidak baik). Mustahab pula sebelum akad untuk menanyakan
kondisinya; bersuami atau tidak; dan sedang menjalani iddah atau tidak. Adapun
setelah akad, makruh -- hukumnya -- bertanya demikian. Dan pertanyaan tentang

" kondisi itu, bukanlah syarat sahnya akad Nikah Mut'ah

SYER(RY Gads J4 51 3 L 336l 3 alpdll Ge SIS 3 o3t camals e il 1 S5 O D)

Masalah ke-ya: Makruh —- hukumnya —- Nikah Mut'ah dengan perempuan pezina,"
terutama jika pezina itu terkenal sebagai pelacur. Dan kalau pun -- Nikah Mut'ah —- itu
dilakukan, maka hendaknya pelaku mencegah perempuan pezina itu dari perbuatan
yang tidak baik." Sayid Ruhullah al-Musawi al-Khumaini, Tahrir al-Wasilah, Qom:

.(Intisyarat Darul Ilm, cetakan keenam, vrvf Hs, jld. v, hal. yar-vay

Terkait masalah yang terakhir, sekilas perlu diketahui bahwa di kalangan Ahlus
Sunnah sendiri terdapat perbedaan pendapat. Sebagian membolehkan perkawinan
dengan pelacur, sebagian lagi melarangnya. Ibnu Rusyd Al-Hafidz, di dalam kitab fikih

:Mazhab Maliki, menyatakan
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Mereka berbeda pendapat mengenai perkawinan dengan pelacur. Mayoritas"
membolehkannya, dan sebagian melarangnya." dbnu Rusyd Al-Hafidz, Abu Al-Walid
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurthubi, Syarh
Bidayah al-Muijtahid wa Nihayah al-Mugtashid, Darussalam lit Thiba'ah wan Nasyr

(wat Tauzi', cetakan pertama, yv¢\# H/ 1440 M

:Dari keterangan para ulama di atas, setidaknya kita mengerti berapa hal

Semua ulama Islam, baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, menggunakan kata "nikah" (1)
untuk Mut'ah, mereka meyakini perbuatan itu sebagai pernikahan dengan esensi
yang sama dengan pernikahan permanen, yaitu sarana menggapai kesucian. Ia
bukan sifah zina). Sedikit perbedaannya dengan Nikah Daim (seperti ketentuan
waktu dan mahar, cara perpisahan, hubungan saling mewarisi dan sebagainya) tidak
membuat Mut'ah keluar dari 'ranah’ pernikahan. Itu artinya, nikah adakalanya Daim
dan adakalanya Mut'ah, sehingga pasangan di dalam Nikah Mut'ah juga tergolong

;(suami dan istri @zwaj

Semua ulama Islam, baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, mengakui bahwa pada ()
suatu zaman Nabi Muhammad Saw, Nikah Mut'ah hukumnya mubah (boleh, tidak
;haram) dan sah menurut syariat Islam

Rata-rata ulama Ahlus Sunnah mempercayai pemansukhan hukum Nikah Mut'ah (v)
dan pengharaman pasca penghalalan. Hanya Ahmad bin Hanbal yang, menurut
sebuah riwayat, menghukuminya makruh (bukan haram). Begitu pula Malik, yang
menurut sebuah riwayat, memperbolehkannya. Sementara Zafar menghukuminya

;sah tapi penentuan jangka waktunya batal

Tidak dapat diingkari bahwa banyak Sahabat terkemuka yang meyakini Muslimin (¥)
boleh melakukan Nikah Mut'ah sepeninggal Nabi Muhammad Saw. Ini termasuk
sosok seperti Ibnu Abbas, Abu Sa'id Khudri, Jabir bin Abdillah Ansari, dan Ibnu Juraij.

Begitu pula Tabiin
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seperti Said bin Jubair dan Atha'. Karena itu, tidak benar jika ada yang mengatakan
bahwa dari kalangan Sahabat Nabi Saw hanya Ibnu Abbas yang tidak meyakini
pengharaman Nikah Mut'ah, apalagi sampai mengkalim bahwa dia telah berbalik dari

;keyakinannya itu

Ulama Syiah Imamiyah, berdasarkan ayat, hadis Nabi Saw dan riwayat Ahli Bait (»)
serta para imam yang mereka yakini maksum, sepakat (ijmak) tentang boleh, sah dan
;tidak termansukhnya hukum Nikah Mut'ah

Menurut fatwa ulama Syiah, hukum Nikah Mut'ah seperti hukum Nikah Daim ( #)
kecuali dalam berapa hal yang memang dikecualikan, terutama dalam soal
penyebutan jangka waktu dan mahar pada waktu akad; tidak ada hubungan saling
mewarisi antara suami dan istri (walau pun mahar atau imbalan yang diminta istri
pada waktu akad bisa bernilai lebih besar daripada warisan); tidak ada kewajiban
nafkah (kecuali apabila disyaratkan, atau mahar yang diminta sekaligus dengan
mempertimbangkan nafkah istri pada masa nikah dan iddah); dan tidak ada batasan

sampai empat istri

Karena itu, sebagaimana di dalam Nikah Daim, Nikah Mut'ah juga mengenal ada ijab
dan kabul. Sehingga apabila tidak ada pihak perempuan yang melakukan ijab, niscaya
tidak akan terjadi Nikah Mut'ah. Selain itu, kesamaan lainnya mencakup

a) adanya masa iddah (sama dalam iddah hamil dan wafat, tidak sama dalam iddah)
;(habis masa pernikahan dan talak

b) anak yang lahir dari Nikah Mut'ah punya hukum yang sama dengan anak yang)
;dahir dari Nikah Daim (seperti hukum nasab, waris dan lain sebagainya

¢ hukum kekeluargaan yang muncul dari Nikah Daim juga berlaku pada Nikah)
Mut'ah (seperti, ibu dan anak istri Nikah Mut'ah menjadi mahram suami dan selama-
;damanya dia tidak boleh menikah dengan mereka

d) hukum tentang siapa saja yang boleh dinikahi dalam Nikah Daim juga berlaku)
pada Nikah Mut'ah (seperti haram dan batal akad nikah dengan perempuan


http://www.ghaemiyeh.com

bersuami, makruh menikah dengan pezina -- apalagi yang terkenal sebagai pelacur -
-, boleh menikah dengan orang
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yang belum balig seizin wali dan dengan syarat kerelaan dua belah pihak ketika balig)
:dan

e) hukum tentang cara berhubungan antara suami dan istri di dalam Nikah Daim juga)
berlaku di dalam Nikah Mut'ah. (Seperti sangat makruh hukumnya bersetubuh melalui
dubur dan lebih makruh lagi apabila istri tidak rela untuk itu [Tahrir al-Wasilah, ibid.,
Kitab Nikah, hal. v¢\, masalah yy] —- atau bahkan menurut Imam Malik, dari kalangan
Ahlus Sunnah, perbuatan itu halal dan tidak makruh. [Imam Abu Bakr Ahmad bin Al
ar-Razi al-Jashash, Ahkam al-Qur'an, Beirut: Daru Ihya'it Turats Al-Arabi, cetakan
pertama, yeyy Hy vaay M, jld. v, hal. va —; tidak boleh bersetubuh dengan istri di bawah
umur 4 tahun [ibid., masalah 1)), dan sebagainya. (Lebih detilnya, lihat: Tahrir al-

.(Wasilah, ibid., Kitab Nikah, hal. y¢s-vv¢

Setelah memperhatikan penjelasan di atas, kita sama-sama mengerti sebetulnya
dalam salah satu persoalan cabang agama atau fikih yang terkenal paling
kontroversial antara Ahlus Sunnah dan Syiah, yaitu Nikah Mut'ah, terdapat banyak
titik temu pandang antara kedua mazhab tersebut. Antara lain, disepakati bahwa
ayat vr surat An-Nisa' [f] merupakan ayat pengesahan Nikah Mut'ah. Disepakati
bahwa Nikah Mut'ah telah disyariatkan, dibolehkan, dan diamalkan pada zaman Nabi
Muhammad Saw. Di luar itu, kedua mazhab juga sepakat, setidaknya disepakati oleh
Syiah dan diakui oleh mayoritas Ahlus Sunnah, bahwa sebagian sahabat terkemuka

Nabi Muhammad Saw dan tabiin tetap meyakini Nikah Mut'ah boleh menurut Islam

Adapun inti perbedaannya dalam masalah ini terletak pada pemansukhan ayat
tersebut atau penghapusan hukum boleh Nikah Mut'ah. Mayoritas mutlak ulama
Ahlus Sunnah menerima pemansukhan dan penghapusan tersebut dan hanya
sebagian kecil yang meyakini larangan Nikah Mut'ah sebatas makruh. Bahkan ada

juga yang diriwayatkan membolehkannya

Dalam perincian penghapusan hukum boleh Nikah Mut'ah itu sendiri terjadi
perbedaan, ada yang mengatakan ayat Nikah Mut'ah itu
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dihapus dengan ayat lain dan ada yang mengatakan dihapus dengan hadis Nabi
Muhammad Saw. Ayat yang diyakini telah memansukhkan ayat Nikah Mut'ah juga
beda-beda; Ayat Keharusan Memelihara Kemaluan, Ayat Warisan, Ayat Iddah, Ayat
Talak, Ayat Bilangan Istri Da'im, Ayat Tahrim, dan Ayat Ihshan. Hadis yang diyakini
telah menghapus hukum Nikah Mut'ah juga beda-beda; dimansukh pada waktu
Perang Khaibar, Tahun Awthas (Fathu Mekkah tahun A Hijriah), di Mekkah, pada

‘waktu Perang Tabuk, di Haji Wada', dan di Umrah Qadha

Adapun ulama Syiah, mereka juga meyakini terjadi pemansukhan dan penghapusan
hukum itu, tapi menurut mereka hal itu tidak dari pihak yang berwenang untuk
melakukannya; yaitu Allah Swt atau Nabi Muhammad Saw, melainkan dari pihak yang
—— menurut mereka —- tidak berwenang untuk itu; yaitu Umar bin Khathab saat
melarang dua Mut'ah (Nikah Mut'ah dan Haji Tamattu’) dan bahkan bertekad

menghukum pelakunya

Dengan banyaknya titik temu pandang antara Ahlus Sunnah dan Syiah seputar Nikah
Mut'ah ini, maka sudah sepatutnyalah jika penganut kedua mazhab menjadikannya
sebagai modal utama untuk menciptakan situasi damai, mendiskusikan perbedaan
dalam rangka mencapai kebenaran, tolong-menolong dalam hal kebaikan dan
ketakwaan, serta mempererat persaudaraan dalam rangka menegakkan keadilan

.dan melawan penindasan

Tapi, faktanya perdamaian, kerukunan, tolong menolong, dan persaudaraan Umat
Islam adalah kombinasi emas yang dikhawatirkan musuh-musuh Islam. Dan salah
satu cara yang paling efektif untuk menghancurkan Umat Islam adalah memecah
belahnya dari dalam, antara lain dengan mengelabui sebagian Muslim untuk
menyembunyikan persamaan yang banyak dan menonjolkan perbedaan yang sedikit
—- seolah-olah merupakan sebuah penyimpangan, kesesatan, kekafiran atau bahkan

bahaya yang harus dimusnahkan

:Mungkin sudah saatnya kita merujuk kembali petunjuk yang terang dalam Al-Qur'an
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Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali @gama) Allah, dan janganlah"
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan

[].@yat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. QS. AliImran [r]: 1.y

C.PERGERAKAN SYIAH DI INDONESIA DAN PENYEBARANNYA

Mereka yang memahami sesuatu seyogianya menggunakan pendekatan
komprehensif. Begitu pula dalam memahami mazhab
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Islam, baik Sunni maupun Syiah, di Indonesia. Siapapun yang tertarik perlu menilik
kedua mazhab dalam ranah ke-Indonesia-an dan ranah internasional. Sebab pada
umumnya, sesuai sejarah masuknya Islam ke Indonesia, mazhab-mazhab itu tidak
serta merta muncul begitu saja. Toh mereka memang berasal dari luar Nusantara.

Dan ini sesuai fakta masuknya Islam ke Indonesia

Dalam perkembangannya, setiap mazhab mengikuti pola keyakinan dan penerimaan
masyarakat. Terlepas dari berbagai hal yang melatari munculnya perbedaan mazhab
dalam Islam, mazhab-mazhab Islam itu hadir untuk mencerdaskan dan membimbing
umat sesuai ajaran Nabi Muhammad saw. Jika tujuan Islam adalah mengantarkan
manusia pada posisi manusia paripurna (nsan kamil), maka mazhab-mazhab yang
ada pun berusaha mengarahkan manusia menjadi pribadi sempurna. Wilayah
pencerdasan ini tentu melewati saringan budaya masyarakat, percis seperti jalan
Nabi dalam mendakwahkan Islam. Di Indonesia, ini jelas terlihat dalam pembauran

.dakwah dan budaya masyarakat di era Wali Songo

Nah, orang tak perlu heran jika dalam dakwah Islam, aspek sosial, budaya,
pendidikan dan ekonomi menjadi sasaran utama mengingat ajaran Islam sendiri
mencakup semua dimensi kemanusiaan, baik duniawi maupun ukhrawi. Di sisi lain,
bangsa Indonesia, yang merupakan bangsa dengan penduduk muslim terbesar,
dalam sistem pendidikan nasionalnya, menyebutkan tujuan mulia: "pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab." {Undang-Undang No. v., Tahun v..v. Pasal ¥). Tujuan ini

.hotabene merupakan usaha mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya

Ia juga punya banyak kemiripan dengan muatan dalam undang-undang Sistem
-Pendidikan Nasional sebelumnya, yakni Undang

SRAR
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Undang No.v/1aas Pasal f: "Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi-pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan."; menjadikan masyarakat Indonesia sebagai pribadi-pribadi sempurna
yang mengabdi dan bertanggung jawab kepada Allah swt dan masyarakat. Dan

tujuan mulia ini sesuai dengan prinsip Islam

Dalam prosesnya, dakwah Islam dimulai dari seorang individu mulia, Nabi
Muhammad Saw, yang berjuang keras mendidik masyarakat menjadi manusia-
manusia sempurna yang mengabdi kepada Allah Swt. Secara ilustrasi, proses dakwah
Islam menyerupai piramida terbalik. Dakwah dimulai dari individu yang sedikit yang
kemudian bergerak ke atas menjadi besar dan mencerdaskan semakin banyak
manusia. Maka terciptalah orang-orang yang mendapat limpahan rahmat Allah Swt
melalui ajaran Islam yang beliau bawakan sehingga menjadi para wali, ulama, dan
orang saleh. Baru kemudian perlahan-lahan terbentuklah masyarakat madani yang
cerdas, beriman, dan beramal saleh dalam rangka pengabdian total kepada Allah Swt

Kasus Antar Mazhab di Indonesia

Jelas sudah bahwa tidak ada orang yang bisa memaksakan keyakinan dan
kepercayaan mengingat setiap individu berhak dan bebas memilih keyakinannya
sendiri. Islam juga menegaskan hal serupa: "Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama d{slam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang teguh) pada tali yang sangat kuat yang
.tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. Al-Bagarah [¥]: vos

Pemaksaan sebuah keyakinan pada pihak lain, baik untuk menerima atau
meninggalkan keyakinan tertentu, adalah jenis kezaliman yang bisa memicu
pertikaian dan konflik. Karena seseorang akan memilih
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keyakinan tertentu yang sesuai dengan daya nalar, kecenderungan jiwa dan
pengetahuannya. Kasus-kasus pemaksaan atas nama agama yang terjadi di
Indonesia merupakan menifestasi penodaan keyakinan itu. Terlebih jika, dengan
dalih agama, kelompok tertentu melakukan perusakan dan penindasan hingga jatuh
korban jiwa dari pihak yang ditindas. Penyerangan dan pemaksaaan oleh sekelompok

:(orang terhadap kelompok lain merupakan pelanggararan hak asasi manusia (HAM

Article ¥

Everyone is entitled to all the rights and freedoms set forth in this Declaration, .
without distinction of any kind, such as race, colour, sex, language, religion, political or
.other opinion, national or social origin, property, birth or other status

Article ya

Everyone has the right to freedom of thought, conscience and religion; this right
includes freedom to change his religion of belief, and freedom, either alone or in
community with others and in public or private, to manifest his religion or belief in

teaching, practice, worship and observance

Article ya

Everyone has the right to freedom of opinion and expression; this right includes
freedom to hold opinions without interference and to seek, receive and impart
information and ideas through any media and regardless of frontiers

Article v.
Everyone has the right to freedom of peaceful assembly and association .\
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No one may be compelled to belong to an association. (Universal Declaration of . ¥
Human Rights; adopted and proclaimed by General Assembly resolution yyv A {II) of
.1+ December 1a¥A

Tapi ironisnya, pemaksaan dan tindak kekerasan itu terjadi di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang memiliki Pancasila dan UUD yafrs sebagai
payung hukum kehidupan seluruh warga negara. Soal ini bisa kita rujuk pada
Pancasila sila pertama butir ke-v yang menekankan pelarangan adanya pemaksaan
suatu agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa kepada orang lain. Di
luar itu, UUD ya¥os Pasal va Ayat ¥ menyatakan negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan percayaannya itu. Masih sekaitan itu pula, Pancasila sila
kedua butir ke-> menyatakan perlunya setiap warga mengembangkan sikap tidak

semena-mena terhadap orang lain

Nah, andai tindakan sebaliknya dilakukan oleh unsur-unsur pemerintah maka
bentuknya menjadi penyelewengan kekuatan dan kekuasaan —- dan ini terlarang
dalam sistem kenegaraan kita. Justru pemerintah harus mengayomi dan
menekankan toleransi -- bukan penindasan. Pancasila sila pertama butir ke-f, ¥ dan v
mengharuskan adanya pembinaan kerukunan hidup di antara sesama umat
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa. Ia juga mewajikan
pengembangan sikap saling menghormati dan kebebasan menjalankan ibadah

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing

Namun beberapa kasus atas nama keagamaan -- untuk tidak menyebut tragedi
sosial -- menunjukkan bahwa kerugian dan korban jiwa selalu berada di pihak yang
tertindas. Kasus pembakaran bangunan, penghacuran kendaraan dan rumah yang
dilakukan oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab telah menodai hukum

negara. Apapun bentuk keyakinan mazhab yang telah diakui dunia
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Islam -- Mazhab Ahlus Sunnah dan Syiah telah diakui oleh para ulama dan dunia
Islam sebagai mazhab yang sah (Three Points of The Aman Message,
http:/ammanmessage.com/index.php?option-com_ contenttask-viewid=4.Itemid=v¥)

— dan dilindungi oleh Pancasila dan UUD 1ars

Sunggguh memprihatinkan dan mengenaskan jika di negeri yang dilindungi hukum ini
terjadi tindak pelecehan nilai-nilai kemanusiaan atas nama agama sehingga
menewaskan warganya sendiri. Tragedi Sampang dan kasus-kasus lain yang
menelan korban jiwa, raga, dan harta dari pihak tertindas telah melanggar nilai-nilai

.agama dan mencederai hukum positif NKRI

Kasus antar mazhab di Indonesia -- yang kerap dipotret seadanya sesabgai 'konflik
antar-mazhab' -- termasuk fenomena yang relatif baru dalam sejarah negeri pertiwi
ini. Bertahun-tahun, bahkan puluhan dan ratusan tahun sebelumnya, hal serupa tak
pernah terjadi. Perselisihan antar mazhab memang terjadi tapi hanya dalam tataran

ilmiah dan perbedaan pemikiran, tidak sampai pada taraf bentrokan fisik

Sejatinya, perbedaan pemikiran dan pandangan hidup wajar terjadi sebagai
konsekwensi perbedaan sudut pandang. Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah
seyogianya tetap mampu menjaga akhlak dan menghargai siapapun yang berbeda
paham. Konflik baru muncul ketika salah satu atau keduanya bersikap intoleran dan

tidak menghargai perbedaan paham yang ada

:Beberapa kasus terbaru yang terjadi di Indonesia antara lain

Kasus pembakaran Pondok Pesantren Al-Hadi di Desa Brokoh, Wonotunggal, (1)
Kabupaten Batang Jawa Tengah pada ‘¢ April y.... Pembakaran ini berujung
hancurnya tiga buah rumah, satu unit mobil dan gudang material bangunan milik

warga di pesantren itu

Demonstrasi anarkis atas masyarakat Syiah di Jawa Timur pada yf Desember y..5. (v)
Pemicunya adalah rasa tidak senang kelompok
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tertentu terhadap warga yang menggelar Doa Kumail -- doa pamungkas yang, oleh
kalangan Syiah, diyakini bersumber dari sahabat terkemuka Nabi Muhammad Saw
dan Ahli Bait, Ali bin Abi Thalib. Demonstrasi ini berujung hancurnya tiga buah rumah,

.(satu unit mobil dan bahkan rusaknya tempat ibadah (musholla

Pelarangan kegiatan keagamaan oleh pihak tertentu pada 4 April v..v di Desa (v)
Karang Gayam, Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang Madura. Ironis sebab
kegiatan yang diberangus itu adalah perayaan Maulid Nabi Muhammad saw yang
notabene bertujuan agar masyarakat bisa mengenang dan mengambil suri tauladan

dari pribadi agung Nabi

Penyerangan dan pembubaran acara peringatan hari kesyahidan cucu Nabi, Imam (¥)
Husein, di Dusun Kebun Ruek, Kecamatan Ampenan, Lombok, pada v Januariy. :A

Pembakaran beberapa rumah dan musholla milik warga Syiah oleh kelompok tidak ()
bertanggung jawab di Omben, Madura, pada va Desember vy.\\. Kebrutalan ini
menjadi awal terusirnya warga Muslim Syiah dari kampung halaman mereka di

.Omben, Madura

Kasus penghadangan dan pelarangan anak-anak warga Syiah untuk belajar agama
dan mengaji Al-Quran di pondok pesantren yang berujung tragedi pengusiran dan
terbunuhnya seorang warga Muslim Syiah di Omben pada y# Agustus v 1y

Pada dasarnya, kasus-kasus yang terjadi antara Sunni dan Syiah tidak pas untuk
disebut sebagai 'konflik'. Sebab konflik memestikan kedua belah pihak sama-sama
bertahan atau saling menyerang. Sementara dalam beberapa kasus yang terjadi,
faktanya adalah penyerangan dan penindasan sekelompok orang yang tidak
bertanggung jawab -- dengan mencatut nama besar mazhab Ahlus Sunnah —-

terhadap warga Syiah yang digambarkan kafir dan keluar dari Islam. Dalam
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soal ini, ada yang mengklaim bahwa kasus yang terjadi di Indonesia dipicu oleh warga
Syiah sendiri. Namun, jika ini harus dipercaya, pertanyaan belum bergeser: siapa
yang memulai penyerangan? Siapa yang merusak dan membabi-buta? Pihak mana

?yang hangus, rugi materi dan kehilangan darah dan nyawa

Realita menunjukkan bahwa kelompok Syiah adalah pihak yang ditindas dan dizalimi
oleh oknum-oknum yang mengatasnamankan mazhab tertentu. Kasus-kasus di atas
juga dipicu oleh sikap oknum-oknum yang tidak menghormati perbedaan
pemahaman dan pemikiran, begitu pula oleh rasa kebencian yang tinggi terhadap
sesama muslim. Paradoks. Jika dengan pemeluk agama yang berbeda mereka bisa

?hidup damai dan rukun, mengapa dengan saudara seagama tidak

Sejatinya, kajian mendalam dan pemahaman tentang penyebab utama beberapa
kasus ini bisa melapangkan siapapun untuk mengetahui siapa yang zalim dan siapa
yang terzalimi. Pihak penegak hukum dan masyarakat juga bakal memahami
tindakan apa yang harus diambil sebagai penyelesaian. Untuk mencegah munculnya
kembali kasus yang menimbulkan kerugiaan materi dan korban jiwa, pemerintah dan
masyarakat, utamanya Muslimin, perlu menghidupkan kembali rasa kebersamaan
dan sikap toleransi seluas-luasnya. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Pancasila,
sila pertama butir keenam, setiap pihak perlu "mengembangkan sikap saling
menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan

" kepercayaannya masing-masing

Perkembangan Mazhab di Indonesia

Sejarah menyebutkan, mazhab Ahlus Sunnah dan Syiah sejak dulu ada di Nusantara
seiring masuknya Islam. Ahlus Sunnah maupun Syiah di Indonesia memiliki kultur
tersendiri, yang berbeda dengan kultur di luar Indonesia. Sebut saja Nahdhatul Ulama
(NU) dan Muhammadiyah yang kultur Ahlus Sunnahnya sangat khas Indonesia.
Mazhab-mazhab dan cabang-cabang ormas Islam di Indonesia juga akan memiliki
kultur sesuai daerahnya. Demikian pula dengan Syiah. Sebagai bagian dari

masyarakat, Syiah di Indonesia dengan
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sendirinya memiliki karakter Indonesia dan mengikuti pola hidup masyarakat yang
terikat pada hukum ketatanegaraan NKRI

Sekaitan itu, setiap generasi dari mazhab-mazhab Islam di Indonesia biasanya
berkembang dan bergerak sesuai dinamika zaman. Mengenai pembagian generasi
dalam setiap mazhab jelas bisa saja dilakukan sehubungan dengan zaman yang ada.
Tapi penisbatan suatu generasi mazhab pada pihak lain harus dilakukan sangat hati-
hati dan memperhatikan hakikat kehidupan generasi tersebut. Sebab itu, orang bakal
keliru dan tersesat jika satu generasi dalam Ahlus Sunnah atau Syiah dinisbatkan
dimiripkan) pemahamannya dengan mazhab lainnya, seperti Neo-Marxian, misalnya.
Karena pola dan karakter Neo-Marxian yang cenderung radikal berbeda dengan
karakter generasi Ahlus Sunnah dan Syiah Indonesia yang tidak bersikap radikal.

Kedua mazhab ini cenderung bersikap lebih toleran dan berkarya bagi masyarakat

Syiah di Indonesia

Sejarah mencatat, kemunculan Syiah di Indonesia bersamaan dengan masuknya
Islam pertama kali ke Nusantara. Perkembangan kajian intelektual Syiah juga sudah
dimulai sejak muncul dan berkembangnya Syiah di Indonesia, meski kualitas dan
kuantitas pengkajian berbeda dari masa ke masa, sesuai dengan kondisi sosial
masyarakat. Para ulama Indonesia terdahulu, yang diidentifikasi sebagai ulama yang
bermazhab atau condong pada Syiah, memiliki pesantren-pesantren dan ruang
kajian di lingkungannya sendiri. Sebut saja Sultan Peureulak (Kerajaan Islam di
Indonesia yang berkuasa di sekitar wilayah Peureulak, Aceh Timur, Aceh sekarang
antara tahun Ar. sampai dengan tahun yvay.), beberapa tokoh Nusantara dan ulama
seperti Hamzah Fansuri (seorang ulama sufi dan sastrawan yang hidup di abad ke-
v#), Pangeran Diponegoro dahir di Yogyakarta, vy November yvas — meninggal di
Makassar, Sulawesi Selatan, A Januari \ase pada umur ¢4 tahun) dan Kyai Mojo (satu

(era dengan Pangeran Diponegoro

p:yy#


http://www.ghaemiyeh.com

Di era Orde Baru, dengan adanya perlindungan kebebasan memeluk agama dan
kepercayaan, kondisi kaum Syiah terus membaik dari segi pengkajian intelektual.
Pondok-pondok pesantren, yayasan dan kelompok diskusi didirikan guna memenuhi

tuntutan kebutuhan intelektual warga Syiah

Islamic Cultural Center ICC) Jakarta merupakan salah satu lembaga yang bertujuan
memperkenalkan kebudayaan Iran pada publik Indonesia di bawah naungan
kedutaan Republik Islam Iran di Jakarta. Lembaga ini sama seperti lembaga-lembaga
lain dari negara-negara sahabat yang beraktivitas di bawah perjanjian kerjasama
bilateral dengan Indonesia. Sebut saja Goethe Institute milik Jerman, Japan
Leanguage Culture Center JLCC) milik Jepang, LIPIA milik Arab Saudi, Pusat
Kerjasama Internasional bidang Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Rusia
(Roszarubezhtsentr), Korean Cultural Center (KCC) milik Korea Selatan, British Council

Indonesia milik Inggris, LBPP LIA milik Amerika, dan seterusnya

Pendek kata, pada lembaga itu, tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan berlebih. Toh
pemerintah Indonesia pasti mengawasi segala aktivitas lembaga asing itu. Sebagai
sebuah lembaga di bidang kebudayaan, aktivitas lembaga-lembaga itu tidak jauh dari
wilayah budaya, sosial dan pendidikan. Hal ini berlatar keinginan agar warga bisa
punya wawasan lebih tentang negara lain di bidang-bidang budaya, sosial dan
pendidikan. Begitu pula produk-produk ICC berupa buku, CD, berbagai jenis kajian
ilmiah dan lain-lain dapat digunakan sebagai tambahan khazanah pengetahuan dan
referensi di dunia penelitian dan pengetahuan. Produk-produk ICC ini bisa diperoleh

Ssecara umum. Sama sekali tidak ada yang rahasia dalam soal ini

Sebagai sebuah mazhab dalam Islam, Syiah berhak memiliki sarana dan prasarana
untuk meningkatkan kualitas pendidikan umat. Lazimnya sebuah institusi pendidikan
yang berada di tengah masyarakat, keberadaan lembaga-lembaga pendidikan itu
terbuka untuk umum hingga masyarakat bisa bebas mengambil manfaat positif atas
keberadaannya. Mazhab-mazhab dalam Ahlus Sunnah pun berhak dan memiliki
sistem pendidikan untuk kalangan sendiri atau yang terbuka untuk umum. Seperti NU

dan Muhamadiyah yang
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relatif mempunyai banyak lembaga pendidikan dibandingkan yang lain
Lembaga, Organisasi, Penerbitan dan Situs-Situs Islam

Islam mengajarkan pendidikan dan pembentukan manusia seutuhnya. Muslimin
dapat mewujudkan usaha ini dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dan
pengetahuan. Indonesia juga memiliki sistem pendidikan dan pengajaraan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai pesan Pancasila dan UUD \a¥o.
Dalam amandemen UUD \ars, tercantum aturan mengenai kewajiban penyaluran v.7
anggaran negara untuk sektor pendidikan. Ini menandakan bahwa pemerintah
Indonesia sangat memperhatikan pendidikan dan pencerdasan bangsa dengan

.(membangun lembaga-lembaga pendidikan pemerintah (negeri

Kendati, pihak swasta (masyarakat) dari berbagai lapisan juga dapat keleluasaan
untuk ikut serta bergerak dalam usaha pencerdasan bangsa dengan mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan swasta. Pemerintah mengapresiasi dan menghargai
pihak-pihak yang gigih dan serius dalam usaha penyelenggaraan pendidikan dan
pencerdasan masyarakat seperti itu. Karena itu, setiap pihak dan lapisan masyarakat

seyogianya didukung dan didorong dalam hal ini, bukan sebaliknya

Kemiskinan yang mendera sebagian masyarakat Indonesia membuat mereka tidak
mampu mengenyam pendidikan formal, baik di lembaga negeri maupun swasta.
Meski pemerintah bertanggung jawab menghilangkan kesenjangan sosial ini, sesuai
amanat pasal v UUD 14afs yang mengatakan bahwa fakir miskin dan anak-anak yang
terlantar dipelihara oleh negara, tapi realitanya masih ada fakir miskin yang belum
tersentuh bantuan pemerintah. Inisiatif lapisan masyarakat untuk membantu tugas
pemerintah dalam mengurangi kebodohan dan menghilangkan kesenjangan sosial

melalui
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pendidikan gratis atau murah perlu mendapat apresiasi dan penghargaan dari
pemerintah maupun masyarakat

Tentu saja, tidak sepatutnya jika usaha-usaha baik semacam itu dihalangi dan
diganggu. Yayasan-yayasan yang dibentuk dan memiliki tujuan yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila dan UUD 1afs seyogianya mendapat dukungan finansial. Paling
tidak, bantuan pemerintah dalam wujud dukungan moral. Sementara penerbitan
buku, jurnal, buletin dan lain-lain harus dipandang sebagai bentuk kemajuan pola
pikir masyarakat Indonesia. Selama kontennya tidak bertentangan dan melanggar
hukum negara, nilai agama dan norma sosial maka usaha-usaha itu sewajarnya
dinilai sebagai usaha pencerdasan bangsa. Begitu pula buku-buku penunjang

pendidikan formal dan non-formal

Kerjasama Antar Negara

Di tengah kehidupan dunia, Indonesia tentu saja harus hidup berdampingan dengan
negara lain. Indonesia harus berhubungan dengan negara-negara lain agar bisa
terus berkembang dan menjadi negara yang maju dan makmur, baik hubungan via
jalur bilateral maupun multilateral. Dalam hal ini, Indonesia membangun hubungan

.dan kerjasama dengan berbagai negara, termasuk Republik Islam Iran

Hubungan Indonesia-Iran sendiri telah terjalin sejak berabad-abad lalu, sejak masa
kerajaan kuno di Nusantara. Saat ini hubungan keduanya lebih mengarah pada
kerjasama di bidang ekonomi, sosial, politik dan budaya. Salah satu bentuk hubungan
sosial budaya, adalah kerjasama bidang pendidikan. Jadi wajar saja ketika tercapai
kesepakatan untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan di kedua negara. Usaha
Iran memperkenalkan kebudayaan dan ciri khas negaranya terjelma dalam program
Iran Corner di beberapa perguruan tinggi Indonesia dan pembentukan lembaga
pendidikan seperti Islamic Center for Andvance Studies ICAS) yang menerima

mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikan

Pemerintah Iran juga aktif memberi beasiswa kepada para pelajar Indonesia untuk
menempuh pendidikan di luar Indonesia. Program
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ini pada dasarnya sama dengan negara-negara lain yang bekerjasama dengan
Indonesia dalam bidang pendidikan lewat pemberian beasiswa kepada para pelajar
dan mahasiswa Indonesia. Begitupun bidang lainnya seperti perdagangan, olahraga,

.ekonomi, politik dan lain-lain

Mengenai kerjasama Indonesia-Iran, sebagaimana dilansir oleh:
(http: www kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP-\avl=zid), = Duta  Besar
Republik Indonesia untuk Iran, Dian Wirengjurit, mengatakan: "mispersepsi tentang
Iran hingga saat ini menjadi isu sentral lambatnya kemajuan hubungan bilateral di
bidang ekonomi dan sosial-budaya antara Indonesia dan saudaranya Iran ..
Optimalisasi Hubungan Indonesia-Iran di bawah Pemerintahan Presiden Hassan
Rouhani Pasca Pelonggaran Sanksi Iran oleh Negara Barat merupakan forum yang
tepat dan kesempatan yang sangat baik untuk berbagi informasi akurat bagi para
pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan luar negeri Indonesia terhadap Iran,
di tengah derasnya arus informasi yang kurang bisa dipertanggungjawabkan
keabsahannya ... Untuk bidang ekonomi, embargo barat atas Iran yang sebenarnya
telah berlangsung sejak v tahun lalu, seakan memberikan kesan bahwa dunia usaha
Indonesia tidak bisa berbuat apapun dengan mitranya di Iran...Perlu kita pahami
bahwa Iran telah membuktikan diri menjadi negara mandiri walau terus dirundung
sanksi, dan negara-negara tetangga kita ternyata dapat memanfaatkan situasi
sanksi ini dengan lebih baik daripada kita ... Konflik antara kelompok Sunni dan Syiah
tidak pernah terjadi di Iran, lantas mengapa harus terjadi di Indonesia yang moderat
dan plural? ... Konflik tersebut muncul karena isu keluarga yang dibesar-besarkan

" oleh segelintir orang yang mengail untuk kepentingan sempit kelompoknya

Duta Besar Dian patut mendapat acungan jempol karena keinginannya mengajak
semua pihak melihat Iran 'lebih komprehensif'. Di tengah fenomena pemberitaan
yang bias dari media barat, dia justru mengajak awak media nasional agar dapat
berkontribusi dalam menyampaikan informasi yang obyektif dan proporsional

'seputar Iran. Semuanya semata-mata demi 'kepentingan nasional
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Pada tanggal ya-vo September v.\v, Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di
Tehran dengan sukses menyelenggarakan Pekan Budaya Indonesia dndonesian
Cultural Festival). Festival itu diselenggarakan sebagai momentum memperingati
seribu tahun hubungan Nusantara dan tanah Persia. Meski kedua negara saat itu
belum terlahir secara harfiah dan konstitusional, namun fakta membuktikan bahwa
masyarakat Nusantara dan Persia telah menjalin kerjasama emosional dan

fungsional sejak sepuluh abad silam

Benar, hubungan diplomatik antara kedua negara baru terbentuk ¢. tahun tapi
keeratan hubungan antara masyarakat kedua negara telah terjalin sejak 1.. .. tahun
silam. Salah satu buktinya, ditemukan pusara berbahasa Parsi di kawasan Barus,
Sumatera Barat. Tema "Satu Millennium Persaudaraan Indonesia dan Iran,
Nusantara dan Persia" dalam festival budaya tersebut adalah ungkapan tepat yang
merefleksikan usia eratnya hubungan kedua negara ini. Usia 1.. .. tahun diharapkan
menjadi momentum tepat bagi kedua negara untuk merekatkan kembali hubungan
emosional yang pernah ada dalam berbagai bentuk kerjasama yang lebih nyata dan

(relevan saat ini. (http:ywww kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=1yl-id

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Mohammad Nuh, yang hadir dalam
rangkaian pagelaran Festival Budaya tersebut, dalam kuliah umumnya di Fakultas
Hukum dan Ilmu Sosial Tehran University menekankan pentingnya membangun
kerjasama antara Indonesia dan Iran dalam bidang kebudayaan guna meningkatkan
pemahaman masyarakat kedua negara akan persamaan dan perbedaan yang ada.
Mohammad Nuh menyampaikan: "Peradaban dunia khususnya saat ini dibangun atas
tiga skenario yaitu dominasi yang kuat atas yang lemah, terjadinya benturan
peradaban (clash of civilization) dan konvergensi budaya dan peradaban.
Konvergensi budaya dan peradaban inilah yang kita ingin bangun dan kerjasamakan
antara kedua negara dan masyarakat kita. Selain itu, konvergensi tersebut dapat

dibentuk antara lain pendidikan, thinking
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out of the box, creative, innovative dan memelihara etika atau akhlak."
((http:/www kemlu.go.idtehran/Pages/Embassies.aspx?IDP-1yvl-id

Sebagai negara yang usianya baru setengah usia Indonesia, Republik Islam Iran
termasuk negara yang perlu diperhatikan karena mampu membangun negaranya
secara pesat di berbagai bidang dalam waktu yang relatif singkat. Sebagai sarana
pertukaran pengalaman, tentu saja hubungan Indonesia-Iran masih perlu
ditingkatkan lagi. Mengenai falsafah negara dan keyakinan warga Iran, yang oleh
sebaian pihak kerap dianggap berseberangan, tidak selayaknya menjadi penghalang
terjalinnya hubungan antara kedua negara. Toh Iran mengadopsi hukum Islam
sebagai Undang-Undang dan ini berarti ada banyak kesamaan kultur Islami antara

Jakarta dan Tehran

Indonesia sendiri merupakan negara yang mampu menyaring dan menjaga diri
sendiri serta terlatih menangkal gangguan terhadap negara, baik gangguan fisik
maupun laten. Negara ini juga mampu meyakinkan dirinya dan menunjukkan pada
dunia luar bahwa kerjasama antar negara tidak serta merta berujung campur tangan
satu negara terhadap negara lain. Indonesia saat ini mampu menjalin hubungan dan
kerja sama dengan negara-negara lain yang jelas sangat berbeda falsafah dan
kulturnya. Misalnya Cina, Jepang, Korea, Rusia, Amerika, Thailand, Myanmar, Afrika

Selatan, negara-negara Eropa dan lainnya

Jadi, Indonesia yang mayoritas warganya muslim tidak perlu merasa khawatir
dengan pola kerjasama bilateral. Kerjasama dengan negara-negara berpenduduk
muslim seperti negara-negara di Timur Tengah tentu akan lebih memiliki kultur

keislaman yang lebih dekat

Nah, adapun kekhawatiran tentang warga Syiah yang dituduh memiliki hubungan
dengan Iran dan digadang-gadang punya 'proyek rahasia' mendirikan negara Islam
Syiah di Indonesia, mungkin sudah waktunya jika kekhawatiran berlebihan seperti itu
dikesampingkan demi terciptanya hubungan baik antarnegara. Semua pihak, baik
masyarakat sebagai pelaku kontrol sosial, MUI sebagai wadah silaturahmi yang
menggalang ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyyah dan ukhuwah insaniyyah,
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serta pemerintah sebagai pemersatu memiliki tugas memelihara integrasi bangsa
demi mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan
Sejahtera dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

p:yyy


http://www.ghaemiyeh.com

D.SIKAP DAN RESPON TERHADAP PENCIPTA BUKU MMPSI YANG MENGATASNAMAKAN MU1I

Para ulama adalah pewaris para Nabi sebagaimana sabda Rasulullah Saw "inna
al-‘ulama waratsatul anbiya" (HR. Abu Dawud), dan para Nabi adalah "orang-orang
yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak
merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai

.(pembuat perhitungan." QS. Al-Ahzab [vv]: ¥4

Majelis Ulama Indonesia —- yang merupakan wadah musyawarah para ulama,
zu'ama dan cendekiawan muslim serta menjadi pengayom bagi seluruh muslim
Indonesia -- hadir sebagai sebuah organisasi
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kepemimpinan umat Islam yang bersifat kolektif. MUI berupaya mewujudkan
silaturahmi demi terciptanya persatuan dan kesatuan serta kebersamaan umat
Islam. Sesuai visinya, MUI ingin menciptakan kondisi kehidupan kemasyarakatan,
kebangsaan dan kenegaraan yang baik, memperoleh ridha dan ampunan Allah swt
(baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur) menuju masyarakat berkualitas khaira
ummah) demi terwujudnya kejayaan Islam dan kaum muslimin ¢zzul Islam wal-
muslimin) dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai manifestasi
rahmat bagi seluruh alam rahmatan lil 'alamin). Organisasi juga hadir demi
mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan demi mewujudkan
persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Karena itu, MUI sudah selayaknya menjadi perekat hubungan umat

beragama, terlebih antar mazhab dalam tubuh Islam

Memperhatikan buku yang ditulis mengatasnamakan Tim Penulis MUI tentang
jpaham Syiah, kiranya ada beberapa poin yang harus diperhatikan

MUI seyogianya peka terhadap oknum-oknum yang berusaha memecah belah .\
umat Islam dan persatuan Indonesia. Dalam Orientasi dan Peran MUI, Orientasi
Kelima: Ta'awuniyah disebutkan "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah
perkhidmatan yang mendasari diri pada semangat tolong menolong untuk kebaikan
dan ketakwaan dalam membela kaum dhu'afa untuk meningkatkan harkat dan
martabat, serta derajat kehidupan masyarakat." Semangat ini dilaksanakan atas
dasar persaudaraan di kalangan seluruh lapisan umat Islam wkhuwwah Islamiyah).
Ukhuwah Islamiyah sendiri merupakan landasan MUI untuk mengembangkan
persaudaraan kebangsaan (wkhuwwah wathaniyyah) dan memperkukuh
persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah). Sebab itu lah MUI seyogianya
mengedepankan ukhuwah dan persatuan umat sesuai dengan misinya
"mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam mewujudkan
persatuan dan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara Kesatuan Republik

.Indonesia." (Misi MUI, Misi Ketiga
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Setiap usaha MUI seyogianya didasarkan pada visi dan misi organisasi yang agung. .¥
Dalam Misi MUI, Misi Pertama disebutkan, "Menggerakkan kepemimpinan dan
kelembagaan umat secara efektif dengan menjadikan ulama sebagai panutan
(qudwah hasanah), sehingga mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam
menanamkan dan memupuk agidah Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah"
dan "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang berorientasi
istijabiyah, senantiasa memberikan jawaban positif dan responsif terhadap setiap
permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui prakarsa kebajikan @mal saleh)
dalam semangat berlomba dalam kebaikan (stibaq fi al-khairat)" (Orientasi dan
Peran MUI, Orientasi Ketiga: Istijabiyah). Oleh karena itu usaha-usaha MUI akan
senantiasa berlandaskan musyawarah mufakat di tubuh MUI sendiri, "Majelis Ulama
Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang menekankan prinsip musyawarah
dalam mencapai permufakatan melalui pengembangan sikap demokratis, akomodatif
dan aspiratif terhadap berbagai aspirasi yang tumbuh dan berkembang di dalam

.(masyarakat." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Keenam: Syuriyah

Dalam usahanya memberikan fatwa, MUI seyogianya senantiasa merujuk pada .v
tujuan umumnya yang menyebutkan: "Kemajemukan dan keragaman umat Islam
dalam alam pikiran keagamaan, organisasi sosial, dan kecenderungan aliran dan
aspirasi politik selain dapat merupakan kekuatan, tetapi juga sering menjelma
menjadi kelemahan dan sumber pertentangan di kalangan umat Islam sendiri.
Sebagai akibatnya, umat Islam terjebak ke dalam egoisme kelompok @naniyah
hizbiyah) yang berlebihan dan kehilangan peluang untuk mengembangkan diri
menjadi kelompok yang tidak hanya besar dalam jumlah tetapi juga unggul dalam
kualitas. Oleh karena itu, adanya kepemimpinan umat Islam yang bersifat kolektif
merupakan kewajiban (wajib al-imamah), seperti adanya suatu organisasi yang
menjadi wadah silaturrahmi merupakan suatu kebutuhan mendesak bagi persatuan,
kesatuan, dan kebersamaan umat Islam" dftitah MUI). Di luar itu, MUI juga hadir
sebagai lembaga pemberi fatwa yang "mengakomodasi dan menyalurkan aspirasi
umat Islam Indonesia yang sangat beragam aliran paham dan pemikiran serta

:organisasi keagamaannya" (Orientasi dan Peran MUI, Peran Kedua
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Mufti). Fungsi lainnya menggambarkan lembaga sebagai "wadah perkhidmatan yang
mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalam menghadapi masalah-masalah
khilafiyah." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Ketujuh: Tasamuh). Oleh karena itu
MUI akan senantiasa bersikap moderat serta mengedepankan dialog dengan

berbagai kalangan dan aliran pahaman yang ada di Indonesia

Mengenai pahaman Syiah, tentunya MUI memahami -- seperti telah dibahas dalam .f
berbagai masalah di bagian depan buku ini -- bahwa Syiah tidak memandang
pemerintahan sebagai rukun agama. Syiah hanya memiliki prinsip keyakinan
mengenai imamah, sebagaimana Ahlus Sunnah. Dan MUI sendiri - yang notabene
adalah lembaga independen dan bukan pemerintah dembaga eksekutif) --
menyatakan diri sebagai "Sebuah organisasi kepemimpinan umat Islam yang bersifat
kolektif dalam rangka mewujudkan silaturrahmi, demi terciptanya persatuan dan
kesatuan serta kebersamaan umat Islam" Profii MUI) dan "Menggerakkan
kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif dengan menjadikan ulama
sebagai panutan qudwah hasanah), sehingga mampu mengarahkan dan membina
umat Islam dalam menanamkan dan memupuk aqidah Islamiyah, serta menjalankan
syariah Islamiyah" (Misi MUI, Misi Pertama). MUI sebagai lembaga kepemimpinan
umat Islam yang independen berperan "Menjadi penghubung antara ulama dan
umaro (pemerintah) dan penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna
mensukseskan pembangunan nasional; meningkatkan hubungan serta kerjasama
antar organisasi, lembaga Islam dan cendekiawan muslimin dalam memberikan
bimbingan dan tuntunan kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan

.(mengadakan konsultasi dan informasi secara timbal balik." (Profil MUI

Sebelum mengeluarkan fatwa, MUI seyogianya melakukan pengkajian. o
komprehensif sehingga fatwanya lebih tepat. Terkait hal ini, fatwa MUI tentang
haramnya nikah Mut'ah lebih bersandar pada hasil kajian sosiologis yang kemudian
diarahkan untuk menolak Mazhab Syiah dengan alasan mengizinkan praktek nikah
Mut'ah. Padahal, seandainya penyimpangan dalam praktik Nikah Mut'ah terjadi maka
hal itu tidak lebih dari gejala sosiologis yang muncul akibat prilaku oknum-oknum

yang salah memahami


http://www.ghaemiyeh.com

p:yy#


http://www.ghaemiyeh.com

atau menyalahgunakan Nikah Mut'ah. Menolak Mazhab Syiah karena adanya oknum
yang melakukan kesalahan atau penyalahgunaan dalam Nikah Mut'ah merupakan
penghakiman yang tidak tepat. Sebab, hampir di setiap pengikut ajaran atau mazhab
terdapat oknum yang melakukan kesalahan atau penyalahgunaan terhadap
sebagian dari ajarannya, sehingga apabila standar penghakiman yang digunakan
untuk menolak sebuah mazhab adalah kesalahan dan penyalahgunaan pengikutnya,
maka bukan Syiah saja yang akan tertolak, melainkan ajaran dan mazhab lain juga

.akan tertolak

Seperti seandainya terdapat oknum-oknum yang melakukan pelanggaran atau
penyelewenagn terkait ajaran dan prinsip Sunni, apakah lantas Sunni harus ditolak
?karena penyelewengan oknum tersebut

Dalam "Sepuluh Kriteria Aliran Sesat" yang ditetapkan pada Rakernas MUI tanggal .5
& November v..v di Sari Pan Pasifik, Jakarta tidak terdapat satu pun poin kriteria yang
:mengacu pada Syiah. Adapun sepuluh kriteria tersebut

Mengingkari salah satu rukun iman dan rukun Islam ¢

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah tidak mengingkari rukun iman dan rukun Islam yang
ada

Meyakini atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dengan dalil syar'i (Al-Qur'an dan (v
.(Sunnah

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mendasarkan ajarannya pada Al-Qur'an dan
Sunnah

Meyakini turunnya wahyu setelah Al-Qur'an ¢

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah meyakini Al-Quran sebagai wahyu risalah terakhir
yang orisinal. Adapun wahyu dalam arti selain wahyu Al-Qur'an, mereka juga
:menerimanya sebagaimana digunakan oleh Al-Qur'an itu sendiri; seperti

Dan Tuhanmu mewahyukan (mengilhamkan) kepada lebah." QS. An-Nahl [v#]: sA); "
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"Dan Kami wahyukan (lhamkan) kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa)." QS. Al-
Qasas [vA]: v); "Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang

terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka
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mewahyukan membisikkan) kepada sebagian yang lain perkataan yang indah
sebagai tipuan" (@QS. Al-An'am [#]: wv); "Dan sesungguhnya setan-setan
mewahyukan (membisikkan) kepada kawan-kawannya agar mereka membantah

(kamu." (bid., y vy

Mengingkari autentisitas dan kebenaran Al-Qur'an (¢

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mengakui autentisitas dan kebenaran Al-Qur'an,
tapi musuh-musuh Islam yang gagal mengubah Al-Qur'an atau menandinginya
berusaha menghembuskan fitnah Tahrif (ketidakautentikan) Al-Qur'an atas nama

mazhab-mazhab Islam

Menafsirkan Al-Qur'an yang tidak berdasar kaidah-kaidah tafsir

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah dalam menafsirkan Al-Qur'an mengikuti kaidah-
kaidah tafsir yang serupa

Mengingkari kedudukan Hadis sebagai sumber ajaran Islam ¢
Salah satu sumber hukum Ahlus Sunnah dan Syiah adalah Sunnah atau hadis
Melecehkan/mendustakan Nabi dan Rasul (v

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah, meyakini Nabi Muhammad Saw sebagai makhluk
Allah Swt yang paling mulia dan menghormati serta menjunjung tinggi kedudukan
Jpara nabi dan rasul

Mengingkari Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasul terakhir

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah mengakui tidak ada nabi dan rasul setelah Nabi
Muhammad saw

Mengurangiyimenambah pokok-pokok ibadah yang tidak ditetapkan syari'ah &

Baik Ahlus Sunnah maupun Syiah menjalankan syariat yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw
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Mengafirkan sesama muslim hanya karena bukan kelompoknya ¢ -
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Pada prinsipnya, Ahlus Sunnah dan Syiah meyakini satu sama yang lain sama-sama
Muslim, tapi mungkin saja ada oknum dari dua belah pihak yang mengafirkan satu
sama lain, seperti pencipta MMPSI yang bersemangat untuk mengafirkan orang-
orang Syiah dan menuduh mereka sebagai orang-orang yang mengafirkan pengikut

Ahlus Sunnah

Apakah menurut kriteria MUI, tim penulis buku "Mengenal Mewaspadai
penyimpangan Syi'ah di Indonesia" tidak termasuk sesat —- minimal berdasarkan poin
kesepuluh? Jika diperhatikan, "Sepuluh Kriteria Aliran Sesat" itu sejatinya tak sekadar
menghukumi Syiah atau kelompok tertentu, tapi menghukumi siapapun yang sesuai
.dengan kriteria tersebut, bahkan Tim Penulis buku MPPSI apabila memenuhi keriteria

Kriteria lain aliran sesat yang diajukan Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh v
di Banda Aceh pada tahun v..4 tidak mengikat seluruh daerah Indonesia. Kriteria
tersebut hanya berlaku di wilayah Banda Aceh. Oleh karena itu, penukilannya oleh
pencipta MMPSI dalam bukunya mengandung kejanggalan. Apakah penukilan
tersebut untuk menguatkan MUI pusat? Bisakah demikian? Jika demikian hal ini

.menunjukkan kelemahan MUI secara kelembagaan

Fatwa MUI Jawa Timur mengenai Syiah juga bukan fatwa MUI Pusat. MUI Jawa .A
Timur hanya mengusulkan dan merekomendasikan pada MUI Pusat. Dan hingga saat
ini MUI Pusat belum mengeluarkan fatwa megenai kesesatan Syiah. Semestinya,

fatwa MUI Pusat lah yang mengikat MUI daerah -- bukan sebaliknya

Fatwa MUI Jawa Timur menyimpang dari fatwa MUI Pusat karena MUI Pusat hanya 4
mengeluarkan fatwa "mewaspadai" -- bukan "menyesatkan". Dan "terhadap
masalah yang telah ada fatwa MUI Pusat, maka MUI Daerah hanya berhak
melaksanakannya" (Himpunan Fatwa MUI, hal. A). Oleh karena itu, seharusnya MUI
Jawa Timur melaksanakan fatwa MUI pusat, bukan malah membuat fatwa baru yang

berbeda dengan fatwa MUI Pusat

Selain itu, adanya indikasi penyimpangan oleh oknum tertentu dalam Syiah tak serta
merta membuat Syiah jadi mazhab sesat. Toh indikasi penyimpangan oleh oknum
tertentu juga bisa terjadi di dalam
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komunitas yang lain, seperti Sunni —- dan ini tentu saja tidak berarti Sunni dengan
'mudah bisa dicap 'sesat

Perbedaan ajaran antara Syiah dan Ahlus Sunnah adalah suatu yang wajar, . 1.
sebagaimana perbedaan antara Mazhab Syafii dan tiga mazhab lainnya dalam
ajaran, atau antara Mazhab Asy'ari dan mazhab lainnya dalam akidah. Jika tidak ada
perbedaan maka hanya akan ada satu mazhab dalam Islam. Namun perbedaan ini
tidak berarti pertentangan seluruh ajaran di antar mazhab-mazhab yang ada. Syiah
dan Ahlus Sunnah memiliki banyak persamaan ajaran dan akidah. Maka, dalam
menyelesaikan perselisihan, baik yang menyangkut hukum figih maupun akidah yang
dianggap menyimpang, Muslimin tetap perlu mengedepankan akhlakul karimah dan
cara-cara berdakwah yang santun dan tegas dengan hikmah, mauzah yang baik,
maupun jidal yang sebaik-baiknya, serta sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia. Tidak boleh lagi terjadi aksi kekerasan terhadap

Jpara pengikut Ahlus Sunnah maupun Syiah

MUI yang memiliki fungsi mewujudkan persatuan umat Islam Indonesia. 1\
seyogianya selalu berupaya mengayomi setiap mazhab yang ada dan memberi
perasaan tenang ke setiap Muslimin. Lembaga perlu berdiri di garda depan melawan
setiap upaya dari kelompok tertentu untuk memecah belah umat dan menimbulkan
keresahan sosial. "Majelis Ulama Indonesia merupakan wadah perkhidmatan yang
mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalam menghadapi masalah-masalah

.(khilafiyah." (Orientasi dan Peran MUI, Orientasi Ketujuh: Tasamuh

Syekh Al-Akbar Mahmud Syaltut, Rektor Universitas Al-Azhar Mesir ¢ Juli 1as4) . vy
ketika ditanya seseorang, "Sebagian orang berpendapat bahwa orang muslim agar
ibadah dan muamalahnya benar harus mengikuti salah satu dari Empat Mazhab
Populer, dan tidak ada di antaranya Mazhab Syiah Imamiyah maupun Syiah Zaidiyah.
Apakah yang mulia setuju dengan pendapat ini secara mutlak sehingga yang mulia
melarang ikut Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah contohnya?" dia menjawab:
"Islam tidak mengharuskan siapa pun dari pengikutnya untuk mengikuti mazhab
tertentu. Melainkan kami katakan: bahwa setiap orang muslim berhak untuk mulai

mengikuti mazhab mana pun dari mazhab-mazhab yang
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dinukil secara benar dan disusun hukum-hukumnya di dalam buku-buku khusus, dan
setiap orang yang mengikuti sebuah mazhab dari mazhab-mazhab itu berhak untuk
pindah ke mazhab yang lain, apa pun mazhab tersebut, dan tidak apa-apa bagi dia
dalam hal itu. Mazhab Jakfari yang dikenal dengan sebutan Mazhab Syiah Imamiyah
Itsna Asyariyah adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya
mazhab-mazhab Ahlus Sunnah. Maka sudah sepatutnya Muslimin mengetahui hal itu
dan membebaskan diri dari fanatisme yang tidak benar terhadap mazhab tertentu.
Agama Allah dan syariatnya tidaklah mengikuti atau terkurung pada mazhab tertentu.
Semuanya mujtahid dan diterima di sisi Allah Swt. Bagi orang yang bukan pakar dan
mujtahid boleh untuk mengikuti mereka dan beramal sesuai apa yang mereka
sebutkan di dalam fikih mereka, dan tidak ada perbedaan dalam hal itu antara ibadah

" serta muamalah

Fatwa ini dikeluarkan pada # Juli vasa dan dipublikasikan di berbagai penerbitan di)
Timur Tengah bahkan Eropa, diantaranya: Surat kabar ash-Shaab (Mesir), terbitan v
Juli yaes; Surat kabar al-Kifah (Libanon), terbitan A Juli vas4. Teks fatwa ini juga dapat
ditemukan dalam buku Inquiries About Islam oleh Muhammad Jawad Chirri, Direktur

.(Pusat Islam Amerika {Islamic Center of America), yaAs, Detroit, Michigan

Jika pencipta MMPSI dalam bukunya menyatakan bahwa "terkait upaya Taqrib . v
(pendekatan) antara Suni-Syiah, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memandang
gerakan Tagrib selama ini dikendalikan Syiah untuk kepentingan mereka dengan
mengorbankan akidah dan simbol-simbol ahlussunah,” (Tim Penulis MUI, Mengenal
dan Mewaspadai Penyimpangan Syi'a'h di Indonesia, Tanpa penerbit, tahun terbit
dan tempat terbit, hal. vv#), maka setidaknya terdapat suatu harapan bahwa upaya
Tagrib bisa dilakukan oleh MUI tanpa mengorbankan akidah dan simbol-simbol Syiah
untuk kepentingan kelompok tertentu. Pernyataan Prof. Mohammad Baharun yang
mengatakan "Risalah Amman bukanlah cek kosong, Risalah Amman bukan pula
kesepakatan pembenaran atas keyakinan menyimpang Rafidhah, yaitu doktrin takfir
dan caci-maki kepada para pembesar sahabat dan istri Nabi Shallallahu ‘alaihi
Wassalam, apalagi pembenar doktrin tahrif,” dbid., hal yvA.) tidaklah beralasan.
Risalah Amman tidak memuat kata Rafidhah. Perihal Syiah dan Rafidhah sendiri
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sudah dibahas dalam pembahasan Rafidhah pada buku ini. Dalam Risalah Amman

disebutkan bahwa Syiah termasuk salah satu mazhab Islam yang diakui para ulama
dunia. (Three Points of The Amman Message

(http:/ammanmessage.com/index.php?option-com_contenttask-viewid=4.Itemid-=vr

P:YF)
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Dalam buku MMPSI tidak terdapat pernyataan atau fatwa MUI Pusat tentang . \f
kesesatan Syiah. Buku tersebut hanya merekomendasikan pemerintah Indonesia
untuk memutus hubungan kerja sama dengan pemerintah Republik Islam Iran dalam
bidang pendidikan, kebudayaan dan keagamaan. Mungkin dalam hal ini pencipta

MMPSI kurang menyadari pentingnya kerjasama bilateral

Saat ini Pemerintah RI melalui Kedutaan Besarnya di Iran sedang meggalakkan
peningkatan hubungan kedua negara demi kemajuan dan kepentingan bangsa dan
negara Republik Indonesia. Upaya provokasi dengan penyebaran informasi yang
salah mengenai Iran dan Syiah justru akan mengundang polemik dan mengancam
stabilitas negara serta memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa. Mengingat,
diakui ataupun tidak, kemunculan Islam di Indonesia juga tak terlepas dari peran

.negeri mulla tersebut

Sementara itu, Duta Besar Republik Indonesia untuk Iran Dubes, Dian Wirengjurit, di
hadapan para peserta Forum Kajian Kebijakan Luar Negeri (FKKLN) di Bandung, A
Februari v.yv¢+ mengatakan, "Mispersepsi tentang Iran hingga saat ini menjadi isu
sentral lambatnya kemajuan hubungan bilateral di bidang ekonomi dan sosial-budaya
antara Indonesia dan saudaranya Iran". Beliau menambahkan dengan nada yang
cukup tinggi "Konflik antara kelompok Sunni dan Syiah tidak pernah terjadi di Iran,
lantas mengapa harus terjadi di Indonesia yang moderat dan plural? Konflik tersebut
muncul karena isu keluarga yang dibesar-besarkan oleh segelintir orang yang
mengail untuk kepentingan sempit kelompoknya".

(thttp:/www kemlu.go.idtehran/Pages/Embassies.aspx?IDP=1\a\l=id

Di hadapan anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan delegasi dari Kementrian
Luar Negeri serta Kementerian Hukum RI di Tehran, Duta Besar RI juga
menyampaikan, "Perlu bapak-bapak ketahui, hingga saat ini, tantangan yang kami
hadapi ini dalam upaya mengembangkan kerjasama bilateral adalah mispersepsi.
Karena mispersepsi inilah kita banyak kehilangan potensi yang dapat digali. Ketika
negara-negara tetangga kita memanen dari situasi sanksi yang dihadapi Iran, kita

(malah merugi". (http:/www kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP-1avl-id
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Duta Besar itu menyatakan bahwa pemberitaan media dan opini yang disampaikan
pada sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya dunia usaha tentang Iran
adalah keliru

Senada dengan itu, Wakil Ketua DPR RI Sohibul Iman dari PKS menyampaikan
"Mispersepsi dan isu perbedaan antara Sunni dan Syiah diyakini akan segera dapat
ditangani dengan semakin dewasanya dan terbukanya mindset masyarakat kita.
Namun memang hal ini juga membutuhkan kedewasaan para elit politik dan

.(stakeholders terkait dalam menangani kedua isu tersebut". dbid

Wirengjurit menyatakan bahwa Iran merupakan sebuah negara dengan potensi yang
sangat besar di segala bidang, utamanya ekonomi, dan potensi tersebut bersifat
komplementer dengan yang dimiliki Indonesia, sehingga tidak ada alasan untuk tidak
segera me-cash-in hubungan diplomatik yang sangat baik sebagai sesama negara

(muslim. (http www kemlu.go.id/tehran/Pages/Embassies.aspx?IDP-\avl-id

Singkat kata, hubungan antar Indonesia dan Iran bukanlah sebuah hubungan yang
berbahaya. Terlebih, pemerintah Indonesia sangat paham dengan kondisi yang ada.
Semoga Allah Swt membimbing kita semua, baik para ulama, umara dan umat Islam
ke jalan yang lurus demi tercipta kehidupan keberagamaan yang harmonis, saling
menghormati dan bekerjasama dalam kebaikan dan ketakwaan, dengan harapan

[1terjaganya NKRI tercinta. Amin

p:YfY
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Pernyataan Tokoh dan Ulama Indonesia Tentang Mazhab Syiah

Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau Buya Hamka: "Jika saya akan dituduh «
orang syiah karena saya mencitai keluarga Muhammad, maka saksikanlah oleh
seluruh manusia dan jinn bahwa saya ini adalah penganut Syiah", Dengan kata-kata
yan tegas Imam Syafii telah menyatakan pendiriannya \v abad yang lalu. beliau
dengan Syiir yang begitu gamblang menjelaskan pendiriannya yaitu beliau mencintai
keluarga Muhammad SAW, ialah anak-anak beliau dan cucu-cucu beliau. jelas bahwa
beliau tiada beranak laki-laki, karena semua anak laki-laki meninggal diwaktu kecil
tetapi sebagai manusia beliau ingin mempunyai keturunan laki-laki, sebab itu -
sebagai manusia- beliau ingin akan keturunan itu. ketika lahirnya putera terakhir,
ibrahim dari perkawinannya dengan mariah Qibtiyah, sangatlah beliau berbesar hati,
karena inilah yang akan menyambung keturunannya, sedang usia beliau ketika anak

litu lahir sudah lebih ¢. tahun, sudah tua

Namun ilmu ilahi lebih tinggi dari ilmu manusia! Ibrahim yang diharapkan
penyambung keturunan itu, meninggal dunia ketika masih menyusu. kematian ini
sangat membawa duka cita bagi nabi SAW sampai titik air mata beliau dari sangat
terharu. terkenal ucapan beliau SAW, ketika anak tercinta itu meninggal:" Hati sedih,
air mata berlinang, namun dari mulut tidaklah akan keluar kata-kata yang tidak di

"ridhai oleh Tuhan kita

p:Yff
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Prof. Dr. Umar Shihab (Ketua MUI Pusat): "Syiah bukan ajaran sesat, baik Sunni (¥
maupun Syiah tetap diakui Konferensi Ulama Islam International sebagai bagian dari
" Islam

http:/www .rmol.co/read/y-vv/+1/+ V6. vr¢/Prof -Umar-Shihab-Sepakat-dengan-Prof -)
(-Din,-Syiah-Bukan-Ajaran-Sesat

KH. Said Agil Siradj (Ketua Umum PBNU) : "Ajaran Syi'ah tidak sesat dan termasuk (v
Islam seperti halnya Sunni. Di universitas di dunia mana pun tidak ada yang
.(menganggap Syi'ah sesat." tempo yv/1/v. 1y

KH. Alie Yafie Ulama Besar Indonesia): "Dengan tergabungnya Iran yang ( ¥
mayoritas bermazhab Syiah sebagai negara Islam dalam wadah OKI, berarti Iran
diakui sebagai bagian dari Islam. Itu sudah cukup. Yang jelas, kenyataannya seluruh
dunia Islam, yang tergabung dalam ¢. negara menerima Iran sebagai negara Islam".

((tempointeraktif

Prof Dr.Din Syamsuddin (Ketua UmumPP Muhammadiyah): "Persatuan umat Islam (s
khususnya antara Sunni dan kaum Syiah, adalah mutlak perlu sebagai prasyarat
kejayaan Islam. Kejayaan umat Islam pada abad-abad pertengahan juga didukung

"persatuan dan peran serta kedua kelompok umat Islam tersebut

http:/id shvoong.com/society-and-news,opinion,yyayfay-pandangan-prof-dr-din-)
.(syamsuddin. (Konferensi Islam Sedunia di Tehran r sampai s Mei y. A

KH Abdurahman Wahid (Gus Dur). "Nahdlatul Ulama (NU) itu Syiah minus Imamah, (¢
!"Syiah itu NU plus Imamah

http:/www rakyatmerdeka.co.id/news/y\./+1/+ v/asavy/Kutip-Gus-Dur -NU-Disebut-)
.(Syiah-Minus-Imamah

Prof. Dr. Komaruddin Hidayat (RektorUIN Syarif Hidayatullah Jakarta): "Syi'ah (v
merupakan bagian dari sejarah Islam dalam perebutan kekuasaan, dari masa
sahabat, karenanya akidahnya sama, Alqur'annya, dan nabinya juga sama."

.(republika.co.id
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Prof. Dr.Syafi'i Ma'arif (Cendikiawan Muslim, Mantan Ketua PP Muhammadiyah): (A
.("Kalau Syiah di kalangan mazhab, dianggap sebagai mazhab kelima." (okezone.com

P:YFo
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Marzuki Alie (Ketua DPR RI): "Syiah itu mazhab yang diterima di negara manapun di (1
seluruh dunia, dan tidak ada satupun negara yang menegaskan bahwa Islam Syiah

(dalah aliran sesat." (okezone.com

KH Nur Iskandar Sq (Ketua Dewan Syuro PPP): "Kami sangat menghargai kaum (1.
[1.(Muslimin Syi'ah." dnilah.com

p:Y¥#
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Dengan Nama Allah Maha Pengasih Maha Penyayang

Teks fatwa yang dikeluarkan Sayid Pemunya Keutamaan Ustad Akbar Syaikh
Mahmud Syaltut Syaikh Jamik Al-Azhar tentang bolehnya beramal dan beribadah
sesuai Mazhab Syiah Imamiyah

:Kepada yang mulia dikatakan

Sebagian orang berpendapat bahwa orang muslim agar ibadah dan muamalahnya
benar harus mengikuti salah satu dari Empat Mazhab Populer, dan tidak ada di


http://www.ghaemiyeh.com

antaranya Mazhab Syiah Imamiyah maupun Syiah Zaidiyah. Apakah yang mulia
setuju dengan pendapat ini secara mutlak sehingga yang mulia melarang ikut
?Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah contohnya

:Yang mulia menjawab

Islam tidak mengharuskan siapa pun dari pengikutnya untuk mengikuti mazhab -
tertentu. Melainkan kami katakan: bahwa setiap orang muslim berhak untuk mulai
mengikuti mazhab mana pun dari mazhab-mazhab yang dinukil secara benar dan
disusun hukum-hukumnya di dalam buku-buku khusus, dan setiap orang yang
mengikuti sebuah mazhab dari mazhab-mazhab itu berhak untuk pindah ke mazhab

yang lain, apa pun mazhab tersebut, dan tidak apa-apa bagi dia dalam hal itu

Mazhab Jakfari yang dikenal dengan Mazhab Syiah Imamiyah Itsna Asyariyah - v
adalah mazhab yang boleh diikuti secara syariat seperti halnya mazhab-mazhab
Ahlus Sunnah

Maka sudah sepatutnya Muslimin mengetahui hal itu dan membebaskan diri dari
fanatisme yang tidak benar terhadap mazhab tertentu. Agama Allah dan syariatnya
tidaklah mengikuti atau terkurung pada mazhab tertentu. Semuanya mujtahid dan
diterima di sisi Allah Swt. Bagi orang yang bukan pakar dan mujtahid boleh untuk
mengikuti mereka dan beramal sesuai apa yang mereka sebutkan di dalam fikih

mereka, dan tidak ada perbedaan dalam hal itu antara ibadah serta muamalah

Mahmud Syaltut

p:Yfv
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Deklarasi Amman (v
The Three Points of The Amman Message V.x

in English, as modified and ratified by the International Islamic Figh Academy, June)

(Yo 8
In the Name of God, the Compassionate, the Merciful

May peace and blessings be upon the Prophet Muhammad and his pure and noble
family

Whosoever is an adherent to one of the four Sunni schools (Mathahib) of Islamic (1)
jurisprudence (Hanafi, Maliki, Shafi'i and Hanbali), the two Shi'i schools of Islamic
jurisprudence Ja fari and Zaydi), the Ibadi school of Islamic jurisprudence and the
Thahiri school of Islamic jurisprudence, is a Muslim. Declaring that person an apostate
is impossible and impermissible. Verily his or her) blood, honour, and property are
inviolable. Moreover, in accordance with the Shaykh Al-Azhar's fatwa, it is neither
possible nor permissible to declare whosoever subscribes to the Ash’ari creed or
whoever practices real Tasawwuf (Sufism) an apostate. Likewise, it is neither possible

.nor permissible to declare whosoever subscribes to true Salafi thought an apostate

Equally, it is neither possible nor permissible to declare as apostates any other group
of Muslims who believes in God, Glorified and Exalted be He, and His Messenger (may
peace and blessings be upon him), the pillars of faith dman), and the five pillars of

Islam, and does not deny any necessarily self-evident tenet of religion

There exists more in common between the various schools of Islamic ( v)
jurisprudence than there is difference between them. The adherents to the eight
schools of Islamic jurisprudence are in agreement as regards the basic principles of
Islam. All believe in Allah (God), Glorified and Exalted be He, the One and the Unique;
that the Noble Qur'an is the Revealed Word of God preserved and protected by God,
Exalted be He, from any change or aberration; and that our master Muhammad, may
blessings and peace be upon him, is a Prophet and Messenger unto all mankind. All
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are in agreement about the five pillars of Islam: the two testaments of faith
(shahadatayn); the ritual prayer (salat); almsgiving (zakat); fasting the month of
Ramadan (sawm), and the Hajj to the sacred house of God «in Mecca). All are also in
agreement about the foundations of belief: belief in Allah God), His angels, His
scriptures, His messengers, and in the Day of Judgment, in Divine Providence in good
and in evil. Disagreements between the ‘ulama (scholars) of the eight schools of
Islamic jurisprudence are only with respect to the ancillary branches of religion
furu’) and some fundamentals wsul) [of the religion of Islam]. Disagreement with
respect to the ancillary branches of religion uru’) is a mercy. Long ago it was said

Mthat variance in opinion among the ‘ulama (scholars) "is a mercy

Acknowledgement of the schools of Islamic jurisprudence (Mathahib) within Islam ()
means adhering to a fundamental methodology in the issuance of fatwas: no one may
issue a fatwa without the requisite qualifications of knowledge. No one may issue a
fatwa without adhering to the methodology of the schools of Islamic jurisprudence.
No one may claim to do unlimited Ijtihad and create a new opinion or issue
unacceptable fatwas that take Muslims out of the principles and certainties of the

Shari” ah and what has been established in respect of its schools of jurisprudence

(http:/ammanmessage.com/the-three-points-of-the-amman-message-v-v)
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Tiga Poin Risalah Amman

Dengan Nama Allah Maha Pengasih Maha Penyayang

Dan shalawat serta salam atas Sayidina Muhammad dan atas keluarganya

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian"
(darisatujiwa." (QS. An-Nisa' [f]: \
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Setiap orang yang mengikut salah satu dari Empat Mazhab Ahlus Sunnah wal .
Jamaah (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbaliy dan Mazhab Jakfari, Mazhab Zaidi,
Mazhab Ibadhi, dan Mazhab Dzahiri adalah muslim. Dan tidak boleh dikafirkan
dikatakan sebagai kafir). Darah, kehormatan, dan hartanya haram ¢idak boleh
dilanggar). Begitu pula, dan sesuai dengan apa yang terdapat di dalam fatwa yang
mulia Syaikh Al-Azhar, tidak boleh mengkafirkan orang-orang yang ber-Akidah
Asy'ariyah dan orang yang mengamalkan tasawauf hakiki. Demikian pula tidak boleh

.mengkafirkan orang yang ber-pikiran salafi yang benar

Tidak boleh pula mengkafirkan kelompok manapun dari Muslimin yang beriman
kepada Allah Swt dan kepada Rasul-Nya Saw serta rukun-rukun iman, menghormati
rukun-rukun Islam, dan tidak mengingkari maklumat agama yang pasti

P:Y¥Fa
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Hal-hal yang mempersatukan mazhab-mazhab jauh lebih banyak daripada . v
perbedaan di antaranya. Para penganut Delapan Mazhab sepakat tentang prinsip-
prinsip dasar Islam. Mereka semua beriman kepada Allah Swt sebagai Satu dan Esa,
beriman bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah yang diturunkan, beriman kepada
Sayidina Muhammad Saw sebagai nabi dan rasul bagi umat manusia seluruhnya.
Mereka semua sepakat tentang rukun-rukun Islam yang lima: Syahadatain, shalat,
zakat, puasa Ramadan, dan haji Baitullah. Dan sepakat tentang rukun-rukun iman:
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari
Akhir, dan takdir baik serta buruk. Perbedaan ulama dari kalangan mazhab-mazhab
itu adalah perbedaan dalam cabang-cabang, bukan dalam pokok-pokok. Dan itu
merupakan rahmat. Sejak dulu kala dikatakan: bahwa perbedaan ulama dalam suatu

pendapat adalah hal yang bagus

Pengakuan terhadap mazhab-mazhab di dalam Islam berarti komitmen terhadap .
metodologi tertentu di dalam fatwa. Karena itu, tidak boleh bagi siapa pun untuk
memegang jabatan fatwa tanpa keahlian-keahlian pribadi dan tertentu sebagaimana
ditetapkan oleh masing-masing mazhab, tidak boleh mengeluarkan fatwa tanpa
keterikatan pada metodologi mazhab, tidak boleh mengaku diri sebagai mujtahid dan
membuat mazhab baru atau mengajukan fatwa-fatwa tertolak yang mengeluarkan
Muslimin dari kaidah-kaidah syariat, hal-hal yang pasti dan tetap di dalam mazhab-

[1.mazhab tersebut

Fatwa Syekh Said Abdul Hafiz al-Hijjawi, Mufti Besar Jordania
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Adapun para pengikut Mazhab Jakfari (Syiah Itsna Asyariyah), mereka mengimani"
rukun-rukun iman, menghormati rukun-rukun Islam, dan bertemu dengan mazhab-
mazhab yang lain di dalam mayoritas besar cabang-cabang agama. Para imam Ahlus
Sunnah telah mendapatkan pelajaran dari imam-imam Syiah sbeagaimana para
imam Syiah telah mendapatkan pelajaran dari imam-imam Ahlus Sunnah. Dimana hal

itu menekankan bahwa mereka semua adalah umat muslim yang satu

Dan sekiranya di sana terdapat sejumlah perbedaan yang mana sebagian orang
berusaha untuk mempertajamnya, maka sesungguhnya itu berhubungan dengan
persoalan-persoalan historis yang seyogianya kita pada hari-hari ini untuk
melewatinya dan merealisasikan kesatuan umat serta mengukuhkan bahu-

.membahu dalam menghadapi berbagai tantangan

Sudah sepatutnya pikiran kita terarah kepada apa yang menjadi maslahat kita,
konsentrasi kita tertuju pada usaha dan raihan kita, dan tidak menggali masa lalu
untuk mencela dan berselisin. Marilah kita menghormati salaf saleh kita. Allah Swt
berfirman, "Itulah umat sungguh telah lalu. Baginya apa yang telah mereka usahakan
dan bagi kamu apa yang telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta —
pertanggungjawaban- tentang apa yang dahulu mereka kerjakan." QS. Al-Bagarah
[¥]: vw¢) "Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau

.(Maha Penyantun Maha Penyayang." QS. Al-Hasyr [s4]: 1.
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Ali bin Ibrahim dari bapaknya, dari Ibnu Abi Umair, dari Hammad, dari Halabi, dari Abu
Abdillah Jakfar Shadiq) as berkata, "Barangsiapa shalat bersama mereka (Ahlus
Sunnah) di barisan pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang
Rasulullah Saw." (Muhammad bin Yaqub bin Ishaq Kulaini, Al-Kafi, Darul Kutub al-

.(Islamiyah, Tehran, cetakan keempat, tahun v¢.v H, jld. v, hal. ¥a.
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Muhammad bin Ali bin Husain, dengan sanadnya dari Hammad bin Usman, dari Abu
Abdillah Jakfar Shadiq as bahwa dia berkata, "Barangsiapa shalat bersama mereka
(Ahlus Sunnah) di barisan pertama, maka dia seperti orang yang shalat di belakang
Rasulullah Saw di barisan pertama." (Syaikh Muhammad bin Hasan Hur Amili, Wasa'il

.@l-Syi'ah, Muassasah Alul Bait as, Qom, cetakan pertama, tahun v¢.4 H, jld. A, hal. vaa

N e S QRSN

Jakfar Shadiq as berkata, "Jika engkau shalat bersama mereka niscaya terampunilah
.(bagimu —dosa- sejumlah orang yang menentangmu." (Ibid
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Diriwayatkan dari Ishaq bin Ammar berkata, "Berkata kepadaku Abu Abdillah Jakfar
Shadiq) as, "Wahai Ishaq! Apakah engkau shalat bersama mereka (Ahlus Sunnah) di
masjid?" Aku jawab, "lya". Dia berkata, "Shalatlah bersama mereka, maka
sesungguhnya orang yang shalat bersama mereka di barisan pertama adalah seperti

.(penghunus pedang dijalan Allah." dbid., hal. v\
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Abu Abdillah Jakfar Shadiq as berkata, "Jenguklah orang-orang sakit mereka (Ahlus
Sunnah), hadirilah jenazah-jenazah mereka, bersaksilah untuk dan atas mereka,
.(serta shalatlah bersama mereka di masjid-masjid mereka." dbid., hal. .\

Pernyataan Ayatullah Khumaini
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Kita dengan Muslimin Ahlus Sunnah adalah satu; kita satu sebagai muslim dan"
saudara. Apabila ada orang mengatakan sesuatu yang menyebabkan perpecahan di
antara kita; Muslimin, maka ketahuilah dia itu entah orang bodoh atau termasuk
orang yang ingin membuat perselisihan di antara Muslimin. Persoalannya sama sekali
bukan Syiah dan Sunni. Kita semua sama-sama saudara." (\¢ Rabiul Awal yvaa H

(Ruhullah Khumaini, Shohifeh-ye Imom, jld. ¢, hal. yvv
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Di Republik Islam, semua saudara Sunni dan Syiah bahu membahu, bersaudara, dan”
setara dalam hak-haknya. Siapa pun yang mempropagandakan selain ini maka dia
adalah musuh Islam dan musuh Iran. Saudara-saudara Kurdi hendaknya mencekik
propaganda-propaganda non-Islami ini sedini mungkin. Saya berdoa kepada Allah
Swt untuk kesatuan kalimat Muslimin dan kehancuran Munafikin." (v Ramadan yva4 H

(¢ 1Ibid.,jld. a, hal. ¥\

4 AL e Las pl pOal 3 45 L (2 (slaysly 4SS OLS 4 55 Line (oan (S 03 S LSTE (0 oS (55 OT
“;w\sy@;uoTt{q;\_aoT,,bq‘w‘;f;:y\,;‘&@;\_ﬂ,%KJyam.upu,uwuds;
méowwép\jm«qmzs)lf):o.:a_&:S@‘wuqiﬁ&vﬁdlcwwuwxﬁlﬂﬂ

.r}‘dy)GUMQOT}JAA‘

Salah satu hal yang saya tekankan adalah jangan sampai saudara-saudara Sunni"
kami mengira bahwa di dalam Islam ada perbedaan antara kalian dan kami.
Sebagaimana empat mazhab di kalangan Ahlus Sunnah (Hanafi, Maliki, Syafii,
Hanbali), bagaimana mazhab itu dan mazhab ini terhitung dua, tapi sama-sama
saudara, bukan musuh, ini Syiah) juga mazhab kelima yang tidak bermusuhan
dengan mereka. Semua saudara, semua muslim, semua Ahli Al-Qur'an, semua

.(pengikut Rasulullah Saw." (¢ Syawal \va4a H—1bid., jld. 4, hal. »s.
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Sebagian orang-orang Muslim adalah Syiah, sebagian lagi adalah Sunni. Satu"
kelompok Hanafi, satu kelompok lagi Hanbali, dan ada juga kelompok Akhbari. Pada
prinsipnya pengemukaan hal ini sejak awal tidaklah benar

Di dalam masyarakat yang seluruhnya ingin berkhidmat kepada Islam dan untuk
Islam, hal-hal seperti ini tidak semestinya muncul. Kita semua saudara dan bersama.
Hanya saja, ulama kalian mengeluarkan sejumlah fatwa tentang sesuatu dan kalian
bertaklid kepada mereka sehingga, jadilah kalian Hanafi; sebagian orang
mengamalkan fatwa Syafii; sebagian lagi bertindak sesuai fatwa Hadirat Shadiq,
jadilah mereka Syiah. Semua ini bukan alasan untuk berselisih. Kita jangan sampai
berselisih dan bertentangan satu dengan yang lain. Kita semua sama-sama saudara.
Saudara-saudara Syiah dan Sunni harus menghindari perselisihan. Sekarang
persilisihan di antara kita hanya bermanfaat bagi mereka yang tidak meyakini
mazhab Syiah dan tidak pula meyakini mazhab Hanafi atau mazhab-mazhab yang
lain. Mereka ingin tidak ini dan tidak itu. Jalan yang mereka lihat adalah membuat
perselisihan di antara kalian dan kami. Kita harus perhatian terhadap prihal ini bahwa
kita semua adalah muslim, kita semua adalah Ahli Al-Qur'an dan Ahli Tauhid. Kita
harus berjerih payah dan berkhidmat untuk Al-Qur'an dan Tauhid." . Ramadan \¢.+ H

.(—1Ibid.,jld. yv, hal. o¢
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Orang-orang yang ingin memisahkan antara Ahlus Sunnah dan Ahlut Tasyayu"
adalah bukan orang Sunni dan bukan pula orang Syiah. Mereka pada prinsipnya tidak
ada hubungan dengan Islam. Karena kalau betul bahwa seseorang percaya kepada
Islam, maka pada waktu kita harus maju dan menang —insyaallah- dengan persatuan
seluruh umat Islam niscaya dia tidak akan mengusung perselisihan dan
mengemukakan persoalan-persoalannya. Semua ini tiada lain isyarat dari luar.
Kekuatan-kekuatan besar mengerti bahwa faktor yang memukul mundur mereka
adalah Islam, persatuan Muslimin, dan persaudaraan di antara seluruh kelompok
Islam. Karena itu, mereka memulainya dari sini dengan cara menghancurkannya." (vs

(Rajab v¢.y H=1Ibid., jld. v¢, hal. ¥a
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Saya berharap dengan semangat seluruh tokoh dan ulama di semua negeri, dan"
dengan berkumpulnya mereka semua, saudara-saudara Ahlus Sunnah dan saudara-
saudara Ahlus Syiah bersatu, serta menghindari perselisihan yang hendak
menciptakan orang-orang bejat dan perusak di antara kita." (¢ Shafar y¢.y H —Ibid.,

.10, hal. ras
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Isu Syiah dan Sunni merupakan salah satu sarana utama musuh untuk menjegal”
Umat Islam. Orang-orang Sunni harus sadar, orang-orang Syiah juga harus sadar;
semuanya, di Iran dan di Dunia Islam, mereka semua harus sadar bahwa perbedaan
Syiah dan Sunni merupakan salah satu alat dan pentungan musuh terhadap Umat
Islam. Sebisa mungkin mereka gunakan alat ini. Ketika Sunni Palestina ditekan, ada
sekelompok orang dengan slogan dan propaganda "Mereka itu Sunni, sedangkan

kalian Syiah!" berusaha menghalangi orang-orang Syiah untuk membantu mereka

Sekarang, di saat orang-orang Syiah Libanon berada di bawah tekanan, ada
kelompok yang mengatakan, "Kalian itu Sunni, sedangkan mereka Syiah! Jangan
bantu mereka!" Orang-orang seperti ini tidak menghormati Syiah, tidak pula Sunni.
Mereka bermasalah dengan asas Islam itu sendiri. Racun mematikan dunia Islam
adalah perpecahan. Perpecahan ini mencerai-beraikan bangsa-bangsa; menjauhkan
hati satu dari yang lain. Sekarang musuh, agen-agen jasus israel dan AS ini, di Irak
mereka memprovokasi sekelompok orang untuk menentang masyarakat Syiah yang
mayoritas di Irak — karena sekarang mayoritas pemerintah berada di tangan Syiah -.
Mereka buat kekacauan, dan kekacauan ini mereka gunakan sebagai sarana untuk

.mengukuhkan pijakan kaki di Irak dan Baghdad

Untuk tetap tinggal di Irak, AS butuh alasan. Kekacauan itulah yang dijadikan alasan.
Situasi keamanan negara mereka kacaukan agar pemerintah Irak tidak bisa
memberikan layanan yang semestinya kepada rakyat. Itulah alasan mereka buat

untuk tetap tinggal disana

Merekalah yang menciptakan perselisihan. Begitu parahnya AS mengeruhkan hati
Sunni terhadap Syiah, dan hati Syiah terhadap Sunni sehingga mereka tidak bisa
berdampingan. Padahal banyak sekali kesamaan di antara mereka. Ini kerja musuh

?Kenapa kita tidak memahami hakikat ini
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Bertahun-tahun —sejak zaman Almarhum Ayatullah Brujurdi ra dan sebagian ulama
ternama Ahlus Sunnah di mesir- telah muncul gagasan untuk menyingkirkan
perselisihan-perselisihan ini; Sunni silahkan tetap Sunni, Syiah silahkan tetap Syiah;
silahkan kalian pegang kepercayaan masing-masing; tapi tetap bersama dan

bergandengan tangan

Al-Qur'an mensinyalir perkataan Nabi Muhammad Saw kepada orang-orang kristen,
"Marilah menuju kalimat yang sama antara kami dan kalian bahwa kita tidak
menyembah kecuali Allah dan kita tidak mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apa
pun" @QS. Ali Imran [*]: #f). Sementara itu, kelompok-kelompok muslim sendiri,
dengan Tuhan satu, nabi satu, Al-Qur'an satu, kiblat satu, ibadah satu, dan sekian
banyak kesamaan serta hal-hal yang pasti diterima bersama oleh mereka malah
menjadikan berapa gelintir perbedaan sebagai perantara untuk bermusuhan! Apakah
ini bukan pengkhianatan? Apakah ini bukan niat buruk orang-orang yang yang berniat
buruk dan kelalaian orang-orang yang lalai? Siapa pun orang yang lalai dan kendur
dalam hal ini niscaya akan dimintai pertanggungjawaban dan dihukum di sisi Allah

.(Swt. Baik dia Syiah maupun Sunni." (» Agustus . ¢
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(http./farsi khamenei.ir/speech-content?id=vrvs)

Perbedaan di antara pendukung dua kepercayaan yang muncul akibat fanatisme"
adalah hal yang nyata dan natural. Bukan pula hal yang secara khusus terjadi antara
Syiah dan Sunni. Di antara kelompok-kelompok Syiah sendiri juga ada perbedaan.
Begitu pula di antara kelompok-kelompok Sunni sendiri. Sepanjang masa,
perbedaan-perbedaan ini selalu ada. Lihat saja sejarah, kalian akan menyaksikan
baik di antara kelompok-kelompok fikih dan usuludin Ahlus Sunnah —seperti Asyairah
dan Muktazilah. Seperti Hanbali, Hanafi, Syafii dan sebagainya- maupun di antara

kelompok-kelompok Syiah, terjadi perbedaan di antara mereka sendiri
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Perbedaan-perbedaan ini ketika sampai kepada lapisan-lapisan bawah —masyarakat
awam- maka akan sampai pula pada titik-titik yang tajam dan membahayakan.
Bertengkar satu sama yang lain. Kalau ulama memang saling berdialog dan
berdiskusi. Tapi, ketika persoalannya sampai kepada orang-orang yang tidak punya
senjata intelektual, maka mereka akan menggunakan senjata emosi, tinju, dan

Senjata materi. Dan ini berbahaya

Di dunia, hal ini selalu ada. Dan selalu pula ada orang-orang mukmin dan orang-orang
baik yang berusaha untuk mencegah. Para ulama dan orang-orang pilihan senantiasa
berupaya jangan sampai urusan lapisan-lapisan masyarakat non-intelektual ini
berujung pada pertikaian. Namun, dari periode tertentu sampai kemari, ada faktor

lain yang mencampuri urusan ini. Yaitu faktor penjajah

Saya tidak ingin mengatakan bahwa perselisihan Syiah dan Sunni selalunya
berhubungan dengan penjajah. Tidak! Emosi mereka juga termasuk berpengaruh,
sebagian kebodohan, sebagian fanatisme, sebagian perasaan, dan sebagian
kesalahpahaman juga termasuk berpengaruh. Namun, ketika kolonialisme ikut
campur, maka mereka menggunakan senjata ini semaksimal mungkin." (s Januari
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Sunni dan Syiah masing-masing melaksanakan ritus mereka sendiri, adab mereka"
sendiri, adat istiadat mereka sendiri, dan tugas-tugas keagamaan mereka sendiri.
Dan sudah semestinya mereka berlaku demikian. Namun, garis merahnya adalah
jangan sampai sama sekali terjadi ekspresi sesuatu dalam rangka menistakan hal-hal
yang sakral; baik itu hal yang muncul dari sebagian orang Syiah karena kelalaian
mereka, maupun hal yang muncul dari sebagian orang Sunni seperti Salafi dan
sebagainya karena kelalaian mereka pula. Dimana hal itu menafikan satu sama yang
lain-. Ini persis sesuatu yang diinginkan musuh. Dan di sinilah semua harus waspada.”

(VaMeiy..q
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Penistaan terhadap simbol-simbol saudara-saudara Ahlus Sunnah, antara lain"
tuduhan terhadap istri Nabi Islam [Aisyah], adalah haram. Hal ini mencakup istri-istri
semua nabi, terutama Penghulu Para Nabi, Nabi Paling Agung Hadirat Muhammad
Saw." (Fatwoye Torikhiye Magome Muazzame Rahbari Mudda Zilluhul Oli dar
Hurmate Ehonat beh Mugaddasote Ahle Sunnat, Tehran, Majmak Jahani Tagribe

.(Mazohebe Eslomi, \v4: Hs, hal. 4
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Pernyataan Ayatullah Sistani Marjik Taklid Syiah di Irak (v
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(https:/www sistani.org/arabic/in-news/\:¥a)

Marjik Taklid Syiah Yang Mulia di Irak Ayatullah Sayid Ali Sistani, Selasa (vv/yv/y:.v),
menekankan bahwa tidak ada perbedaan hakiki antara Sunni dan Syiah. Dia
mengisyaratkan bahwa dirinya merupakan pembantu bagi seluruh warga Irak
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Sayid Sistani, di dalam kata sambutannya yang dibacakan di sela-sela acara
pembukaan Konferensi Pertama Ulama Ahlus Sunnah dan Syiah di kota Najaf Asyraf
Irak, menambahkan bahwa, "Saya mencintai semua. Dan agama adalah cinta. Saya

" heran bagaimana musuh bisa memecah mazhab-mazhab Islam

Dia melanjutkan, "Majelis dan pertemuan seperti ini penting dan berguna. Dari sela-
sela itu semua akan tahu bahwa tidak ada perbedaan hakiki di antara mereka.
Sejatinya, poin-poin perbedaan antara Syiah dan Ahlus Sunnah dalam persoalan-
persoalan fikih adalah sesuatu yang terdapat juga di antara para pengikut satu

" mazhab

Sayid Sistani mengatakan, "Orang-orang Syiah harus membela hak-hak sosial dan
" politik Ahlus Sunnah sebelum orang-orang Ahlus Sunnah itu sendiri

Dia menambahkan bahwa, "Seruan kami adalah seruan kepada persatuan. Sejak
dulu dan senantiasa sampai sekarang saya katakan bahwa jangan sebut mereka
dengan "Saudara-saudara Ahlus Sunnah, melainkan sebutlah mereka dengan "Diri-
diri kami Ahlus Sunnah". Saya lebih sering menyimak pidato-pidato para imam jumat
dari kalangan Ahlus Sunnah daripada menyimak pidato-pidato jumat dari kalangan
Syiah. Kami tidak membeda-bedakan antara Arab dan Kurdi. Islam adalah sesuatu

" yang mengumpulkan kita bersama

Dia menjelaskan bahwa di dalam kajian-kajian fikihnya dia mengisyaratkan kepada
fatwa para imam Ahlus Sunnah. Kita bersatu dalam satu Ka'bah, satu shalat, dan satu
puasa. Ketika sebagian orang Ahlus Sunnah pada masa rezim yang lalu mengatakan
kepada saya bahwa dia jadi Syiah, saya tanyakan kepadanya kenapa? Lalu dia
menjawah karena wilayah Ahli Bait. Maka saya katakan kepadanya bahwa para imam

[1Ahlus Sunnah telah membela wilayah Ahli Bait
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?Apakah sama antara orang yang berpengetahuan dan tidak berpengetahuan
Quran Surat Az-Zumar: 4

Pendahuluan

Yayasan penelitian Komputer Qaimiyah Isfahan, sejak tahun iras S, dibawah
naungan Ayatullah H.Sayyid Hasan Fagih Imami, telah secara aktif dan sukarela
memilih para pelajar terbaik dari Universitas dan Hauzah untuk bekerja keras
menjalankan kegiatan pengembangan penelitian dalam bidang kebudayaan,

.madzhab, dan keilmuan

Yayasan Penelitian Komputer Qaimiyeh Isfahan, memberikan fasilitas serta
kemudahan yang cepat kepada para peneliti untuk mengakses hasil penelitian dan
aplikasi riset dalam bidang keislaman. Dengan mempertimbangkan banyaknya
pengembang dalam bidang ini, referensi yang melimpah serta sulitnya akses bagi
para peneliti, maka kami melihat perlunya upaya serius —dengan mengesampingkan
sikap fanatisme, problem sosial, politik, perbedaan kelompok dan individu— untuk
menciptakan sebuah rencana dalam kerangka “Manajemen Hasil Karya dan Publikasi
dari seluruh pusat Keilmuan Syiah” sehingga seluruh karya kitab, riset para ahli,
makalah penelitian, dan hasil diskusi dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan
masyarakat dalam beragam bahasa dunia. Lebih dari itu, kami menggunakan format
file yang berbeda untuk seluruh karya dan disebarkan online agar bisa dimanfaatkan

secara gratis oleh mereka yang membutuhkan

-Tujuan
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Menyebarkan budaya dan pengetahuan berharga Tsaqalain (Kitabullah dan Ahlul .\
(Bayt as

Memperkuat semangat masyarakat, utamanya generasi muda untuk meneliti.v
beragam masalah agama

Menggantikan aplikasi yang tidak berguna dengan aplikasi yang bermanfaat .
diberbagai ponsel, tablet dan computer

Dibimbing serta diasuh oleh para peneliti, mahasiswa dan para pelajar agama.r
Memperluas budaya belajar dan membaca di tengah masyarakat.»

Mendorong para penerbit dan penulis untuk digitalisasi karya mereka.s

:Teknis pelaksanaan

Aktivitas berdasarkan Peraturan yang berlaku.\

Kerjasama dengan berbagai pusat penelitian.y

Menghindari pekerjaan ganda »

Fokus pada pengerjaan Referensi Iimiah.f

Menyebutkan Sumber Penerbitan sehingga dapat dipastikan bahwa tanggung.s
Jjawab seluruh karya ada ditangan penulis

Aktivitas Yayasan

Mencetak dan menerbeitkan buku, modul dan majalah bulanan.y

Mengadakan lomba baca buku.y

Mengadakan pameran online: tiga dimensi, Panorama tempat-tempat keagamaan, v
rekreasidll

Memproduksi animasi, permainan komputer dll.

Pembuatan website Qoimeyah dengan alamat www .ghaemiyeh.com.s

Produksi gambar, ceramah dll 5

Melaksanakan, mendukung dan memfasilitasi program tanya jawab keilmuan Syar’i v
meliputi fikih, akhlak serta akidah

Merancang sistem perhitungan, Pembangunan media, Pembuatan aplikasi mobile, A
.automatisasi sistem Bluetooth manual, web kios, sms dl|

Mengadakan program pelatihan internet untuk umum

Mengadakan program pelatihan internet untuk guru.».
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Memproduksi ribuan software penelitian yang dapat dijalankan di berbagai.y
platform komputer, Tablet, smartphone dalam betuk format

AJAVA

b. ANDROID

c.EPUB

d.CHM

e.PDF

fHTML

g.CHM

h.GHB

:Dan ¥ buah platform penjualan dengan nama Kitab Qaimiyah versi

Android.»

IOS.y

Windows Phone »

Windows.¥

Dalam v bahasa, yaitu Persia, Arab dan Inggris dan diletakkan di dalam website
secara gratis

:Penutup

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak meliputi seluruh
kantor Marja’ Taqglid, seluruh departemen, Lembaga penerbitan, yayasan, para
penulis, dan semua pihak yang telah membantu kami merealisasikan pekerjaan dan
Jprogram ini

:Alamat kantor pusat

Isfahan, JI. Abdurazak, Bozorche Hj. Muhammad Ja’far Abadei, Gg. Syahid
Muhammad Hasan Tawakuli, Plat. No. yva/#¢- Lantai satu

Website: www .ghbook.ir
Email: info@ghbook.ir
Nomor Telepon kantor pusat: « ¥1-rfra.1vo
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Kantor Tehran: . yy-AaryAvyY
Penjualan: -ayry...y.q
Pelayanan Pengguna: -ay¥y...y.4
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